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MENGKOMPROMIKAN HADIT YANG
MENYEBUTKAN RUKUN-RUKUN ISLAM YANG LIMA
DENGAN HADITS YANG HANYA MENYEBUTKAN
SEBAGIANNYA SAJA

Pertama kali yang disebutkan dalam hadits adalh pertanyaan
malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW tentang Islam, maka
beliau menjawab:

P ” .\’ A P 5. ﬂ.“ .& & Prang o. ’,"o- o °
By il g0 1S ol Yy ) of g of oyl
/9/’5):/ /_z_///J:/ - Ly 4 Y]
R =) Olan ) ¢ geai sy iyl G oDl
“Islam itu adalah kamu harus bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad itu utusan Allah,
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan

- Ramadhan, dan Ibadah Haji ke Baitullah. "

Lima perkara ini telah disebutkan dalam riwayat Hadits Ibnu
Umar RA yang telah disepakati Imam Al Bukhari dan Muslim:

! Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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| S VESA OU AN Y‘ 4.“ Y Q‘ oJLg.w u-w;- L}; (}L‘AY‘
é;-} cd\.:.a.,é (L‘p) colf)‘ ;LEJ_D c§>*:a-5\ (’Ul} u&\\ J_,L}

“Agama Islam telah dibangun atas lima perkara: kesaksian
(syahadat) bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Nabi
Muhammad SAW adalah utusan Allah, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, melaksanakan

Ibadah Haji ke Baitullah bagi orang yang mampu.

Hadits ini diucapkan oleh Rasulullah SAW setelah Allah SWT
mewajibkan Ibadah Haji, oleh karena itu disebutkan lima perkara dari
rukun islam dan kebanyakan Hadits-hadits lain tidak menyebutkan di
dalamnya Ibadah Haji, dalam riwayat Hadits tentang Utusan Abdul
Qais disebutkan:

L4 P
_,/ P 2o A

v of 535 mu uum G oyl (Bb oleyl B8
ryey BT sy ,oM\ (’"U “»s Jgy 10650 O

r..w' | ke S olad)
“Aku memerintahkan kalian untuk beriman kepada Allah,
tahukah kalian apa itu Iman kepada Allah? Bersaksi bahwa
tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad SAW
adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat,

berpuasa dibulan Ramadhan, dan kalian harus memberikan
seperlima dari harta rampasan perang yang telah didapatkan.””

Hadits tentang Riwayat Utusan Abdul Qais merupakan Hadits
yang paling terkenal dan paling benar, dan dalam sebagian riwayat

Takhrij ini telah ada sebelumnya.

3 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Imam Al Bukhari tidak disebutkan berpuasa, akan tetapi itu banyak
sekali disebutkan dalam riwayat Utusan Abdul Qais, sedangkan dalam
Shahih Muslim puasa juga disebutkan dalam hadits riwayat Abu Said
yang didalamnya disebutkan pula cerita Utusan Abdul Qais,
diriwayatkan Imam Muslim dalam kitab shahihnya dari Abu Said
RA?, dan keduanya (Al Bukhari dan Muslim) telah sepakat atas Hadits
dari riwayat Ibnu Abbas RA, dan didalamnya: bahwa beliau
memerintahkan mereka untuk memberikan seperlima dari harta
rampasan perang Yyang didapatkan, dan jumlah seperlima itu
diwajibkan pada waktu perang Badar sedangkan zakat di Bulan
Ramadhan telah diwajibkan sebelumnya.

Utusan Abdul Qais merupakan utusan pilihan yang mereka utus
kepada Nabi Muhammad SAW, dan kedatangan mereka itu sebelum
diwajibkannya Ibadah Haji, dan telah dikatakan: mereka datang pada
tahun pengutusan yaitu Tahun kesembilan, dan yang benar adalah
bahwa merecka datang sebelum itu, sesungguhnya mereka berkata:
sesungguhnya diantara kami dan diantara kamu ini ada orang yang
hidup dari golongan orang-orang kafir yang berbahaya, maksud
mereka adalah penduduk Nejed, dan sesungguhnya kami tidak akan
sampai kepadamu (Nabi Muhammad SAW) kecuali pada bulan
haram, dan pada tahun kesembilan Bangsa Arab telah pergi dan
meninggalkan peperangan, dan mereka berada diantara dua pilihan,
menjadi Muslim atau perjanjian yang menakutkan.

Kemudian ketika Allah SWT membuka kota Mekkah maka
mereka menyerang pada hari perang Hunain, akan tetapi mereka
menunggu keislaman mereka pada waktu Fathul Makkah, dan Nabi
SAW telah mengutus Abu Bakar RA sebagai pemimpin Ibadah Haji
pada tahun Sembilan Hijriyyah, dan mempertemukannya dengan
Ya’la bin Abu Thalib RA untuk menyelesaikan perjanjian-perjanjian

* HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (18/26).
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yang ada antara Nabi Muhammad SAW dengan Bangsa Arab, namun
beliau menundanya selama empat bulan dari semenjak pelaksanaan
Ibadah Haji Abu Bakar RA, dan itu pada bulan Dzulqa’dah.

Allah SWT berfirman, “apabila sudah habis bulan-bulan
Haram itu, Maka bunuhlah orang-orang musyrikin....” (Qs. At-
Taubah[9]: 5), dan empat bulan yang mereka tunda ini adalah empat
bulan haram.

Oleh karena itu Nabi Muhammad SAW telah memerangi kaum
Nasrani ditanah Romawi pada tahun perang Tabuk yaitu Tahun
Sembilan Hijriyyah, sebelum diutusnya Abu Bakar sebagai pimpinan
Ibadah Haji, dan sesungguhnya kemungkinan beliau memerangi kaum
Nasrani pada waktu itu dikarenakan merasa aman dari sisi kaum
musyrik Bangsa Arab, dan beliau mengetahui bahwa tidak ada
ketakutan bagi Islam atas mereka, dan karena inilah beliau tidak
mengizinkan salah seorangpun yang mampu berperang untuk
ketinggalan atau tidak ikut serta, maka tidak ada yang
meninggalkannya kecuali orang yang munafik, ataupun tiga orang
yang telah diuji, atau berhalangan, oleh karena itu ketika Ali RA
meninggalkan kota Madinah pada tahun perang Tabuk, maka orang-
orang yang munafik menghina dikarenakan lemahnya peninggalan ini,
dan mereka berkata: sesungguhnya dia meninggalkannya karena
membencinya, maka Ali mengikutinya dan dia menangis, kemudian
Ali berkata: akankah engkau meninggalkanku bersama para
perempuan dan anak kecil? Maka beliau menjawab:
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“Apakah kamu tidak ridha untuk menjadi bagian dariku seperti
kedudukan Nabi harun dari Nabi Musa AS?! Hanya saja tidak
ada Nabi setelahku.””

Sebelum itu terdapat orang-orang yang telah meninggalkan kota
Madinah, dan ada didalamnya para laki-laki dari ahli perang, dan itu
dikarenakan pada waktu itu di Tanah Arab baik di Makkah, Nejed,
maupun yang lainnya tidak ada orang yang memerangi penduduk -
Negara Islam yaitu Makkah dan Madinah serta yang lainnya, dan
beliau tidak takut kepada mereka, kemudian ketika pulang dari perang
Tabuk beliau menentukan Abu Bakar RA sebagai pemimpin
rombongan haji, melaksanakan Ibadah haji dan shalat, dan
memerintahkan agar tidak ada orang musyrik yang melaksanakan
Ibadah Haji setelah tahun ini (9 H), dan tidak ada yang melakukan
thawaf di Baitullah dengan telanjang, kemudian Ya’la mengikutinya
dengan tujuan melanggar perjanjian, padahal dalam adat Bangsa Arab
mereka tidak akan menerima kecuali dari orang yang besar
kepatuhannya, ataupun dari lelaki yang merupakan keluarganya.

Maksudnya ini adalah menerangkan bahwa datangnya utusan
Abdul Qais itu terjadi sebelumnya, sedangkan “Hadits dhimaam”
maka Imam Muslim telah meriwayatkan dalam kitab Shahihnya dari
Anas bin Malik RA: kami dilarang untuk bertanya kepada Rasulullah
SAW tentang sesuatu, kemudian yang mengejutkan kami adalah
datangnya seorang lelaki dari penduduk badui yang berakal dia
bertanya kepada beliau dan kami mendengarkan, maka datanglah
seorang lelaki dari penduduk badui kemudian dia berkata:

’
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3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang beberapa peperangan (4416).
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“Wahai Muhammad, kami telah didatangi utusanmu kemudian
dia mengaku bahwa engkau telah mengaku bahwa Allah SWT
telah mengutusmu, beliau bersabda, ‘dia benar’, dia berkata:
maka siapakah yang telah menciptakan langit? Beliau
menjawab, “Allah” dia berkata: maka siapakah yang telah
menciptakan Bumi? Beliau menjawab, “Allah”, dia berkata:
maka siapakah yang meninggikan gunung ini dan menciptakan
di dalamnya apa yang telah diciptakan? Beliau menjawab,
“Allah” dia berkata: maka demi yang menciptakan langit, dan
menciptakan bumi, dan meninggikan gunung, apakah Allah
mengutusmu? Beliau menjawab, “Ya”, dia berkata: dan
utusanmu mengaku bahwa kewajiban kita shalat liwa waktu
dalam satu hari dan satu malam kita, beliau menjawab, ‘“dia
benar” dia berkata: maka demi yang mengutusmu, apakah
Allah memerintahkan kepadamu hal ini? Beliau menjawab,
“Ya”. Dia berkata: dan utusanmu mengaku bahwa kewajiban



Kitab Iman

kita berzakat dalam harta-harta kita, beliau menjawab, “dia
benar”, dia berkata: maka demi yang mengutusmu, apakah
Allah memerintahkan kepadamu hal ini? Beliau menjawab,
“Ya”, dia berkata: dan utusanmu mengaku bahwa kewajiban
kita Ibadah Haji ke Baitullah bagi orang yang mampu
melaksanakannya, beliau menjawab, “dia benar”’, kemudian
lelaki itu pergi, dan dia berkata: dan demi Dzat yang telah
mengutusmu dengan kebenaran aku tidak menambahkan atas
semuanya, dan aku tidak mengurangi dari semuanya, maka
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila dia benar (jujur) niscaya

dia akan masuk surga.”

Anas bin Malik RA meriwayatkan, dia berkata:
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HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (12/10).
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“Ketika kami sedang duduk bersama Nabi Muhammad SAW di
dalam masjid, kemudian masuklah seorang lelaki yang menaiki

unta, maka dia menderumkan untanya di masjid kemudian
mengikatnya, kemudian dia berkata kepada mereka: siapakah
diantara kalian yang bernama Muhammad? Dan Nabi SAW
bersandar diantara punggung mereka, maka kami menjawab:
lelaki putih yang bersandar ini, maka lelaki itu berkata kepada
beliau: anak Abdul Muthalib? Maka Nabi SAW bersabda
kepadanya, “aku telah menjawabmu”. Maka lelaki itu berkata
kepada beliau: sesungguhnya aku akan bertanya kepadamu
maka sedikit menyusahkanmu dalam masalah ini, maka
janganlah engkau marah kepadaku dalam dirimu, kemudian
beliau bersabda, 'Tanyakanlah apa yang ingin kamu Tanya'
maka dia berkata: aku bertanya kepadamu tentang Tuhanmu
dan Tuhan sebelummu, apakah Allah yang telah mengutusmu
kepada seluruh manusia? Maka beliau menjawab, ‘“aku
memohon kepada Allah, ya”, dan Anas menyebutkan bahwa
lelaki itu bertanya kepada beliau tentang shalat, zakat, dan tidak
menyebutkan tentang puasa dan ibadah haji, maka lelaki itu
berkata: aku beriman atas apa yang engkau sampaikan, dan aku
adalah utusan orang yang ada dibelakangku dari kaumku, dan
aku adalah Dhimam bin Tsa’labah saudara Bani Sa'ad bin
Bakar.”

Ini adalah dua riwayat yang disebutkan dalam Shahih Al
Bukhari dan Muslim, akan tetapi dalam hadits pertama Imam Al
Bukhari tidak menyebutkan tentang Ibadah haji, akan tetapi dia
menyebutkan tentang puasa dan konteks hadits pertama lebih
sempurna, dan para ulama menjadikan dua hadits ini sebagai satu
hadits.

7 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu (63).
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Hadits itu persis,-Wallahu a’lam-, apakah Imam Al Bukhari
telah melihat bahwa penyebutan haji didalamnya itu keliru, karena
Sa'ad bin Abu Bakar itu dari golongan Hawajin, dan mereka adalah
menantu Rasulullah SAW, dan pada golongan Hawajin telah terjadi
perang Hunain setelah Fathul Makkah, maka semuanya masuk' Islam
setelah kejadian itu, dan Nabi Muhammad SAW menyerahkan para
perempuan dan anak kecil kepada mereka setelah beliau
membagikannya kepada tentara perang, dan mereka merasa senang
dalam hal itu, maka kunjungan beliau ini tidak terjadi kecuali sebelum
terjadinya Fathul Makkah, sedangkan Ibadah Haji pada waktu itu
belum diwajibkan.

Hadits riwayat Thalhah bin Ubaidillah RA, didalamnya tidak
ada kecuali penyebutan tentang shalat, zakat, dan puasa, dan telah
dikatakan: sesungguhnya itu Hadits Dhimam, dan dalam kitab Shahih
Al Bukhari dan Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah RA, dia berkata:
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“Telah datang seorang lelaki dari penduduk Nejed kepada Nabi

Muhammad SAW, rambutnya beruban, kami mendengarkan
gema suaranya, dan kami tidak mengerti apa yang dikatakannya
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sampai dia telah mendekat kepada Rasulullah SAW, kemudian
ketika dia bertanya tentang Islam, maka Rasulullah SAW
bersabda, “Shalat lima waktu dalam sehari dan semalam”, dia
berkata: apakah bagiku selain itu? Beliau menjawab, “Tidak,
kecuali kamu harus bertathowwu (melakukan amalan sunnah).”
Thalhah berkata: dan Rasulullah SAW telah menyebutkan
tentang zakat kepadanya. Dia berkata: apakah bagiku yang
lainnya, beliau menjawab, “Tidak, kecuali kamu harus
bertathawwu'.” Thalhah berkata: maka lelaki itu pergi dan dia
berkata: demi Allah aku tidak menambahkan atas hal ini dan aku

tidak mengurangi darinya, kemudian Rasulullah SAW bersabda,
"8

“Beruntunglah dia apabila dia benar.

Tidak ada sesuatu dari riwayatnya (Thalhah) yang menyebutkan
tentang Ibadah Haji, akan tetapi didalamnya terdapat penyebutan
tentang shalat, zakat, dan puasa, sebagaimana dalam hadits utusan
Abdul Qais.

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim juga diriwayatkan
dari Abu Hurairah RA:

oEF
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® HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (46), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (11/8).
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“Bahwa seorang asing telah datang kepada Rasulullah SAW
kemudian berkata: wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku atas
perbuatan yang apabila aku telah melakukannya maka aku
masuk Surga, maka beliau bersabda, “Kamu menyembah Allah
dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu, mendirikan shalat
yang telah ditentukan, mengeluarkan zakat yang diwajibkan,
dan berpuasa di Bulan Ramadhan”, Dia berkata, "demi Dzat
yang jiwaku berada ditangan-Nya, aku selamanya tidak akan
menambahkan sesuatu atas hal ini dan tidak akan mengurangi
darinya". Maka ketika dia pergi Nabi SAW bersabda,
“Barangsiapa yang membuatnya senang untuk melihat kepada
lelaki dari ahli surga maka hendaklah dia melihat kepada lelaki
ini.”

Lelaki ini bisa jadi adalah Dhimam bin Tsa’lab RA, dan dalam
sebagian Hadits-hadits telah disebutkan tentang shalat dan zakat saja,
sebagaimana dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim yang telah
diriwayatkan dari Abu Ayyub Al Anshari RA:

o
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° HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1397), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (14/15).
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‘“Bahwa seorang asing telah menghadang Rasulullah SAW dan
beliau dalam perjalanan, kemudian dia mengambil tali untanya
atau sabuk kendalinya, kemudian berkata: wahai Rasulullah atau
wahai Muhammad, beritahukan kepadaku tentang apa yang
mendekatkanku kepada Surga dan menjauhkanku dari Neraka,
Abu Ayyub berkata: maka Rasulullah SAW menumpukkan
tangannya, kemudian melihat kepada para sahabatnya,
kemudian bersabda, “Allah telah memberinya taufik” atau
“Allah telah memberinya petunjuk”, kemudian beliau berkata,
“Bagaimana yang telah kamu katakan tadi?.” Abu Ayyub
berkata, "Maka lelaki itu mengulanginya, lalu Nabi SAW
bersabda, “Kamu menyembah Allah dan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat,
dan menyambung silaturrahmi.” Ketika lelaki itu pergi
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kamu tetap berpegang
teguh kepada apa yang diperintahkan-Nya, niscaya kamu masuk
Surga.” Lafazh-lafazh hadits ini ada dalam riwayat Imam
Muslim.'®

Telah disebutkan juga tentang shalat dan puasa dalam hadits
Nu’man bin Qauqal, diriwayatkan Imam Muslim dari Jabir bin
Abdullah RA, dia berkata: seorang lelaki telah bertanya kepada Nabi
Muhammad SAW, dia berkata:

1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (13/12), dan hanya Imam Muslim
yang telah meriwayatkannya.
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“Apakah menurutmu apabila aku telah melaksanakan shalat-
shalat yang ditentukan, aku telah berpuasa di Bulan Ramadhan,
aku telah menghalalkan yang halal, aku telah mengharamkan
yang haram, dan aku tidak menambahkan sesuatu apapun atas
itu, maka apakah aku akan masuk Surga?" Beliau menjawab,
"Ya", dia berkata, "Demi Allah aku tidak menambahkan sesuatu
apapun atas itu. wll
/o/}o‘/og PRI o’/&; s, % & °/./
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Dalam lafazh lain: Nu’man bin Qaugqal telah datang kepada Nabi
SAW'.

Hadits Nu’man ini adalah hadits yahg terdahulu, karena Nu’man
bin Qaugqal telah dibunuh sebelum terjadinya Fathul Makkah, yang
membunuhnya yaitu sebagian Bani Sa'ad bin Ash, sebagaimana itu
telah disebutkan dalam hadits shahih, maka Hadits-hadits ini beliau
ucapkan sebagai jawaban dari orang-orang yang bertanya.

Sedangkan Hadits Ibnu Umar RA, beliau sendiri yang telah
memulainya, dan dalam hadits-hadits tentang Dakwah dan peperangan
ada tentang shalat dan zakat, sebagaimana dalam kitab Shahih Al
Bukhari dan Muslim, Abdullah bin Umar RA meriwayatkan, dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"' HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (15/18).
12" HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (15/16).
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“Aku telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai
mereka bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa
Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah, mereka mendirikan
shalat, mengeluarkan zakat, apabila mereka telah melakukan
hal itu, maka darah-darah (jiwa) dan harta-harta mereka
terlindungingi olehku kecuali dengan hak Islam, dan

perhitungan mereka ada pada Allah SWT.”"

Telah disebutkan dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim
dari Hadits Abu urairah RA yang diriwayatkan Imam Muslim dari
Jabir RA, beliau bersabda,
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“Aku telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai
mereka bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, apabila
mereka telah mengucapkannya, -maka jiwa dan harta-harta
mereka telah terlindungi olehku kecuali dengan hak

syahadatnya itu.”'* -

3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (25), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (22/36).
4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (21/35).
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Maka Abu Bakar RA berkata: demi Allah, niscaya aku akan
membunuh orang yang membedakan antara shalat dan zakat, karena

sesungguhnya zakat itu merupakan hak harta."’

Maka salah satu yang menunjukkan cerdasnya Abu Bakar' RA
adalah dia telah memahami dari Hadits yang sangat pendek itu: bahwa
memerangi zakat berarti telah memerangi hak harta, dan Nabi
Muhammad SAW telah menjelaskan maksudnya dengan itu dalam
lafazh yang mudah sebagaimana Ibnu Umar RA telah
meriwayatkannya, dan Al Qur’an sangat jelas sepakat dengan Hadits
Ibnu Umar RA sebagaimana Allah SWT berfirman, “...jika mereka
bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, Maka berilah
kebebasan kepada mereka untuk berjalan....” (Qs. At-Taubah[9]: 5),
dan Hadits Muadz bin Jabal RA ketika beliau mengutusnya ke kota
Yaman, maka Nabi Muhammad SAW tidak menyebutkan didalamnya
kecuali hanya Shalat dan zakat.

Ketika di sebagian Hadits hanya disebutkan sebagian rukun
tanpa sebagian rukun lainnya, maka hal itu telah menyulitkan sebagian
manusia, maka sebagian para ulama telah menjawab bahwa sebabnya
ini adalah karena sebagian dari para perawi Hadits telah meringkas
hadits yang diriwayatkannya, dan sebenarmya tidak demikian, karena
sesungguhnya ini merupakan penghinaan kepada para perawi dan
menganggap mereka berbohong, padahal yang disebutkan ini hanya
terdapat dalam satu hadits saja seperti Hadits utusan Abdul Qais,
didalamnya sebagian perawi telah menyebutkan tentang puasa, dan
sebagian perawi yang lain tidak menyebutkannya.

Dalam hadits Dhimam sebagian perawi telah menyebutkan
tentang kelima rukunnya, dan sebagian yang lain tidak
menyebutkannya, dan dalam hadits Nu’man bin Qauqal RA sebagian

' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Istitabah Al Murtadin (6925), dan
Muslim dalam pembahasan tentang iman (20/32).
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perawi telah menyebutkan tentang puasa tetapi sebagian yang lainnya
tidak, maka dengan hal ini telah diketahui bahwa salah satu dari dua
perawi hadits telah meringkas sebagian riwayatnya ataupun telah salah
dalam penambahannya.

Sedangkan kedua hadits yang terpisah, maka perkara yang
sebenarnya ada di dalam keduanya itu tidak demikian, apalagi hadits-
hadits itu telah diriwayatkan secara mutawattir dengan adanya
jawaban yang berbeda-beda, dan di dalam keduanya itu antara
kemutlakan bahwa Nabi SAW terkadang bersabda seperti ini dan
terkadang bersabda seperti itu, dan Al Qur'an telah membenarkan
adanya hal itu, karena sesungguhnya Allah SWT dalam sebagian ayat
telah mengkaitkan perihal saudara-saudara yang seiman atau seagama
hanya dengan shalat dan zakat sebagaimana dalam firman-Nya, “Jika
mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama....” (Qs. At-
Taubah[9]: 11), sebagaimana Allah SWT telah mengkaitkan tentang
meninggalkan perang dengan hal tersebut yang ada dalam firman-
Nya, “...jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan
zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan....”,
sebelumnya telah disebutkan Hadits Ibnu Umar RA yang ada dalam
kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim yang telah sesuai dengan ayat

ini'S.

Demikian pula sesungguhnya dalam hadits utusan Abdul Qais
telah disebutkan tentang seperlima dari yang didapatkan'’, karena
sesungguhnya mereka adalah golongan yang dilarang untuk diperangi,
dan hal seperti ini tidak disebutkan jawaban dari pertanyaan orang
yang bertanya dengan apa yang diwajibkan kepadanya dalam haknya
sendiri, akan tetapi tentang hal ini terdapat dua jawaban:

' Takhrij ini telah ada sebelumnya.
Y Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Jawaban pertama, bahwa Nabi Muhammad SAW telah
menjawab sesuai dengan turunnya hal-hal yang wajib, dan yang
pertama kali Allah SWT telah wajibkan adalah dua kalimat syahadat,
kemudian shalat, sesungguhnya Allah SWT telah memerintahkan
shalat pada permulaan turunnya wahyu, akan tetapi telah disebutkan -
dalam hadits shahih bahwa yang pertama kali diturunkan kepada
beliau yaitu, “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah”
sampai kepada firman-Nya, “Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya” (Qs. Al Alaq[96]: 1-5)'%, kemudian setelah
itu diturunkan kepada beliau, “Hai orang yang berkemul (berselimut),
bangunlah, lalu berilah peringatan!” (Qs. Al Muddatsir[74]: 1-2),
maka firman ini merupakan bukti pengutusan beliau kepada manusia,
dan pengutusan itu ada setelah adanya penyampaian, maka
sesungguhnya di dalam firman Allah SWT yang pertama itu tidak ada
tentang pengutusan dan ayat terakhir dari surat Al Alaq yaitu, “..dan
sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)” (Qs. Al Alaq[96]:
19)

Maka permulaan suratnya adalah perintah untuk membaca dan
akhimya adalah perintah untuk bersujud. Shalat itu terdiri dari
bermacam ucapan dan perbuatan, maka ucapannya yang paling mulia
adalah membaca dan perbuatannya yang paling mulia adalah bersujud.
Ucapan yang pertama dalam bacaan adalah hal yang dimaksudkan dan
apa yang setelahnya adalah pengikutnya.

Kapan Shalat, Zakat, Puasa Dan Haji Diwajibkan?

Telah diriwayatkan bahwa shalat yang pertama kali diwajibkan
adalah dua rakaat pada siang hari dan dua rakaat pada malam hari.
Kemudian diwajibkan shalat liwa waktu ketika peristiwa Mi’raj Nabi

'8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4953).
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Muhammad SAW, dan pada waktu itu dua rakaat dua rakaat, maka
ketika beliau hijrah ditentukanlah shalat itu (dua rakaat dua rakaat)
sebagai shalat safar (dalam perjalanan) dan telah ditambahkan
(menjadi empat rakaat) di dalam shalat hadhar (menetap)'®. Shalat itu
menjadi sempurna dengan adanya sesuatu setelah ada sesuatu lainnya.

Kemudian pada masa permulaan mereka itu selalu berbicara
dalam shalat dan tidak ada di dalamnya Tasyahhud (ucapan syahadat),
kemudian mereka diperintahkan untuk bertasyahhud dan diharamkan
bagi mereka berbicara, dan pada waktu di Makkah mereka belum
melakukan adzan, karena sesungguhnya adzan telah dianjurkan di
Madinah setelah peristiwa Hijrah, begitu pula shalat Jum’at, shalat Id,
shalat gerhana, shalat Istisqa’ (meminta hujan), shalat di Bulan
Ramadhan, dan shalat-shalat yang lainnya, semuanya itu telah
diwajibkan di Madinah setelah dilakukannya Hijrah Nabawi.

Mereka juga diperintahkan untuk mengeluarkan zakat dan
berbuat kebaikan di Makkah, akan tetapi perhitungan zakat dan
nishab-nishabnya telah diwajibkan di Madinah.

Sedangkan Ibadah puasa di Bulan Ramadhan telah diwajibkan
pada tahun kedua hijriyyah, dan Nabi Muhammad SAW telah
mendapatkan sembilan kali Bulan Ramadhan.

Sedangkan Ibadah haji, maka para ulama telah berselisih
pendapat dalam hal kewajibannya, satu kelompok telah berkata: telah
diwajibkan pada tahun keenam hijriyyah yaitu tahun perjanjian
Hudaibiyyah menurut kesepakatan para ulama, mereka berkata: dan
ayat ini menunjukkan tentang kewajiban Ibadah Haji dan Ibadah
Umrah, karena perintah tentang penyempurnaan meliputi perintah
tentang permulaan perbuatan dan penyempurnaannya, kebanyakan
para ulama telah berkata bahwa Ibadah Haji telah diwajibkan terakhir
kali.

1 HR. Ahmad 6/272 dari riwayat Aisyah RA.
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Ada pula yang berpendapat tahun Sembilan, dan juga
berpendapat tahun sepuluh, dan ini (tahun 10 H) adalah yang lebih
benar, karena sesungguhnya ayat yang mewajibkannya adalah firman
Allah SWT, “...mengerjakan haji adalah kewajiban manusia kepada
Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah....”, ayat ini ada dalam surat Aali 'Imraan ayat 97.

Dalam konteks yang ditujukan kepada para Ahlul Kitab, dan
tentang keluarga Imran dan pembicaraan kepada Ahlul Kitab yang ada
di dalamnya, ayat ini diturunkan ketika datangnya utusan pendeta
Nasrani kepada Nabi Muhammad SAW dan memperingatkan beliau
tentang masalah Isa Al Masih, dan mereka adalah orang dari Ahlul
Kitab yang pertama kali membayar pajak, dan itu setelah
diturunkannya surat At-Taubah yang di dalamnya diwajibkan
membayar pajak dan diperintahkan untuk membunuh Ahlul Kitab
sampai mereka mau memberikan pajak dengan patuh.

Sedangkan mereka dalam keadaan benar-benar tunduk, dan
Nabi Muhammad SAW telah berperang dalam perang Tabuk yang di
dalamnya beliau memerangi orang-orang Nasrani ketika Allah SWT
memerintahkan hal tersebut dalam firman-Nya, “Perangilah orang-
orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari
Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan
oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang
benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh
sedang mereka dalam Keadaan tunduk.” (Qs. At-Taubah[9]: 29)

Oleh karena itu tidak disebutkan kewajiban Ibadah haji dalam
hadits-hadits pada umumnya, akan tetapi hal itu disebutkan dalam
hadits-hadits yang datangnya terakhir.

Telah datang kepada Nabi Muhammad SAW utusan Abdul Qais,
dan menurut pendapat yang benar kedatangan mereka itu sebelum
terjadinya fathul Makkah sebagaimana yang telah kita jelaskan, dan
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mereka berkata: wahai Rasulullah, sesungguhnya diantara kami dan
diantara engkau ini ada orang yang hidup dari golongan orang-orang
kafir yang berbahaya, maksud mereka adalah penduduk Nejed dari
bani Tamim, Asad, dan Ghathfan, karena mereka berada diantara
Bahrain dan Madinah.

Sedangkan Abdul Qais dari golongan Rabiah dan tidak
membahayakan, maka ketika terjadi peristiwa fathul Makkah
hilanglah rasa takut ini, dan ketika utusan Abdul Qais datang kepada
beliau, maka beliau memerintahkan mereka dengan shalat, zakat,
puasa di Bulan Ramadhan, dan pajak dengan seperlima dari
pendapatan, dan tidak memerintahkan Ibadah Haji kepada mereka.

Sedangkan hadits Dhimam telah disebutkan bahwa Imam Al
Bukhari tidak menyebutkan tentang Ibadah Haji di dalamnya
sebagaimana dia tidak menyebutkannya dalam hadits Thalhah, Abu
Hurairah, dan yang selain keduanya dengan pendapat mereka, bahwa
hadits-hadits ini merupakan cerita tentang Dhimam bin Tsa’labah dan
hal ini mungkin, karena waktu datangnya Dhimam ini tidak diyakini.

Sedangkan firman Allah SWT, “dan sempurnakanlah ibadah
haji dan 'umrah karena Allah....” (Qs. Al Baqarah [2]: 196), maka
dalam ayat hanya perintah untuk menyempurnakannya, dan
penyempurnaan itu diwajibkan bagi siapa saja yang telah masuk ke
dalamnya, maka perintah itu diturunkan karena mereka
mengharamkan umrah pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyyah,
kemudian mereka melarangnya maka diperintahkanlah mereka untuk
menyempurnakannya dan menjelaskan kepada mereka tentang hukum
memblokade, pada waktu itu belum diwajibkan kepada mereka Ibadah
Haji dan umrah.

Jawaban kedua, sesungguhnya beliau menyebutkan pada setiap
tempat apa-apa yang sesuai dengan porsinya, terkadang beliau
menyebutkan kewajiban-kewajiban yang zhahir, yaitu memerangi
orang yang meninggalkannya dari golongan yang melarangnya seperti
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shalat dan zakat, dan terkadang beliau menyebutkan apa yang
diwajibkan bagi orang yang bertanya, barangsiapa yang telah beliau
jawab dengan shalat dan puasa saja maka tidak diwajibkan baginya
mengeluarkan zakat, dan barangsiapa yang telah beliau jawab dengan
shalat, zakat, dan puasa, baik itu sebelum diwajibkannya ibadah haji
dan ini wajib baginya seperti dalam hadits utusan Abdul Qais dan
sejenisnya, maupun orang yang bertanya itu tidak diwajibkan Ibadah
Haji kepadanya. '

Sedangkan shalat dan zakat, maka keduanya adalah keadaaan
yang tidak sama dengan semua macam kewajiban lain, oleh karena itu
Allah SWT telah menyebutkan di dalam Al Qur'an untuk memerangi
orang yang meninggalkan keduanya, Karena keduanya adalah ibadah,
berbeda halnya puasa, sesungguhnya itu merupakan masalah batin dan
yang telah dipercayakan kepada manusia.

Puasa itu sejenis dengan berwudhu dan mandi besar karena
junub, dan hal-hal lain yang telah dipercayakan kepada manusia,
karena manusia mungkin saja tidak berniat puasa dan makan secara
sembunyi-sembunyi sebagaimana mungkin saja baginya menutupi
hadatsnya atau junubnya. Sedangkan shalat dan zakat merupakan
perkara yang jelas dan tidak memungkinkan bagi manusia yang
beriman untuk menghindari keduanya.

Nabi Muhammad SAW telah menyebutkan di dalam Agama
Islam tentang perbuatan-perbuatan zhahir yang harus diperjuangkan
manusia, dan mereka (manusia) akan menjadi orang-orang Muslim
karena melaksanakannya, oleh karena itu beliau telah mengkaitkan
perbuatan dengan shalat dan zakat, akan tetapi tidak dengan puasa,
walaupun puasa adalah kewajiban sebagaimana disebutkan dalam dua
ayat surat At-Taubah, karena menurut kesepakatan para ulama surah
At-Taubah itu telah diturunkan setelah diwajibkannya puasa, begitu
pula ketika beliau mengutus Muadz bin Jabal RA ke Yaman, beliau
telah bersabda kepadanya:

21




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

-
-

o 35l &) | 35l Jj‘ui.bcut.ﬂ; Jaf s sl o
(v-e—«lﬁb I W - ob “m U g, g,s, R :dl/'y
2 ub kil ¢ @ oyl (o H.l; Y
be Sg B ol o I Of sl culy 8 0t
05 B0 Ul wRlf 15 op cr@sﬂ S 555 ]

ol m g vivagii 2:\, ¢<-,Lh,.5s s d,;, H_u;;i
“Sesungguhnya kamu akan mendatangi satu kaum dari Ahlul
Kitab, maka hendaklah yang pertama kali kamu serukan kepada
mereka adalah bersaksi (syahadat) bahwa tiada Tuhan selain
Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, apabila mereka
menjawabmu karena hal itu maka beritahukanlah kepada
mereka bahwa Allah telah mewajibkan bagi mereka shalat lima
waktu dalam sehari semalam, apabila mereka menaatimu
karena hal itu maka beritahukanlah kepada mereka bahwa
Allah telah mewajibkan bagi mereka zakat yang diambil dari

\ B

orang-orang kaya dari mereka kemudian dikembalikan kepada
orang-orang fakir dari mereka, apabila mereka menaatimu
karena hal itu maka jauhilah olehmu kemulian harta-harta
mereka, dan berhati-hatilah kepada doa orang yang dizhalimi
karena sesungguhnya tidak ada penghalang antara doa itu
dengan Allah SWT. "

Muadz RA telah diutus ke Yaman pada perintah yang terakhir

setelah diwajibkannya puasa, akan tetapi setelah terjadinya Fathul
Makkah, peristiwa perang Tabuk dan setelah diwajibkannya Ibadah
haji dan membayar zakat, karena sesungguhnya Nabi Muhammad

2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1458), dan Muslim dalam
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SAW telah wafat sedangkan Muadz masih berada di Yaman dan dia
datang ke Madinah setelah beliau wafat.

Dalam hadits ini tidak disebutkan tentang puasa, karena itu
merupakan ibadah pengikut yang ada dalam batin, dan tidak pula
disebutkan Ibadah Haji, karena itu diwajibkan secara khusus bukan
umum dan tidak diwajibkan seumur hidup kecuali hanya satu kali.

Oleh Karena itu para ulama telah berbeda pendapat dalam hal
mengkafirkan orang yang meninggalkan salah satu dari empat
kewajiban ini (Syahadat, Shalat, Zakat, dan puasa) setelah ada
penetapan tentang kewajibannya. Sedangkan dua kalimat syahadat
apabila seorang tidak mengucapkannya padahal dia mampu maka dia
termasuk orang yang kafir menurut kesepakatan umat muslimin, dan
dia kafir secara batin dan zhahir menurut ulama terdahulu dan para
pemimpinnya.

Kebanyakan para ulamanya, dan golongan dari Al Murji‘ah
telah berpendapat, mereka adalah Jahmiyyah Al Murji‘ah seperti Al
Jahm, Ash-Shalihi, dan para pengikut keduanya, bahwa apabila orang
tersebut percaya dalam hatinya maka dia termasuk kafir secara zhahir
bukan secara batin, dan sebelumnya telah ada penegasan atas dasar
pendapat ini, dan itu merupakan pendapat bid’ah dalam Islam karena
tidak ada satu ulama pun yang telah mengatakannya.

Sebelumnya disebutkan bahwa iman yang batin mengharuskan
adanya pengakuan yang zhahir, bahkan dengan adanya yang batin ada
pula hal yang lain. Bahwa adanya Iman dalam batin itu merupakan
kepercayaan dan kecintaan. Adapun adanya kesungguhan tanpa
adanya pengakuan yang zhahir itu dilarang.

Sedangkan empat kewajiban tersebut, apabila dia menentang
salah satu dari kewajibannya setelah sampai kepadanya dalil maka dia
termasuk orang kafir.
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Begitu pula orang yang menentang pengharaman sesuatu dari
hal-hal yang telah diharamkan secara zhahir dan mutawattir seperti
perbuatan keji, zhalim, bohong, meminum khamer, dan lain
sebagainya, sedangkan orang yang belum sampai kepadanya dalil
seperti yang telah terjadi pada permulaan Islam, atau dia dibesarkan
dalam perkampungan yang jauh yang belum sampai di dalamnya

syariat-syariat Islam dan sebagainya.

Atau, dia salah kemudian telah mengira bahwa orang-orang
yang beriman dan orang-orang yang berbuat kebaikan telah
dikecualikan dari pengharaman khamar, sebagaimana telah salah
dalam hal itu orang-orang yang selamanya meminta taubat dan lain
sebagainya. Maka sesungguhnya taubat mereka akan diterima dan
diberlakukan bantahan atas mereka, apabila mereka tetap seperti itu
maka mereka kafir pada waktu itu, dan mereka tidak dlanggap kafir
sebelum itu.

Sebagian para sahabat RA tidak menganggap kafir Qudamah bin
Madz’un dan para pengikutnya ketika mereka telah salah dalam
penta’wilan mereka.

Perbedaan Pendapat Ulama Mengenai Orang Yang
Menggalakan Empat Kewajiban Setelah Mengakui Kewajibannya

Sedangkan apabila seseorang telah meninggalkan salah satu dari
empat kewajiban ini tetapi disertai dengan pengakuan tentang
kewajibannya, maka dalam mengkafirkannya itu terdapat berbagai
pendapat ulama dan itu disebutkan dari riwayat-riwayat Imam Ahmad
bin Hambal:

1. Bahwa dia kafir karena meninggalkan salah satu dari empat
kewajiban itu, begitu pula Ibadah haji walaupun terdapat
perselisihan antara Ulama dalam hal diperbolehkan
mengakhirkannya, ketika dia telah berniat meninggalkannya
secara keseluruhan maka dia termasuk kafir. Ini adalah pendapat
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salah satu golongan ulama salaf dan merupakan salah satu dar
riwayat Ahmad yang telah dipilih oleh Abu Bakar.

2. Bahwa dia tidak kafir karena meninggalkan sesuatu dari hal itu
disertai dengan pengakuan tentang kewajibannya, dan ini adalah
pendapat yang terkenal menurut kebanyakan ulama fiqih dari
pengikut Madzhab Abu Hanifah, Malik, dan Syafi’i, dan
merupakan salah satu dari riwayat Ahmad yang telah dipilih
oleh Ibnu Baththah dan yang lainnya.

3. Dia tidak kafir kecuali dengan meninggalkan shalat, itu
merupakan riwayat yang ketiga dari Imam Ahmad dan pendapat
dari kebanyakan ulama salaf, sebagian dari pengikut Madzhab
Malik dan Syafi’i, dan sebagian pengikut Imam Ahmad.

4. Dia kafir dengan meninggalkan shalat dan meninggalkan zakat
saja.

5. Dia kafir dengan meninggalkan shalat dan meninggalkan zakat
vapa‘bila seorang Imam telah memperigati dan memeeranginya,
tanpa meninggalkan puasa dan Ibadah Haji, dan masalah ini
mempunyai dua bagian:

Pertama: dalam menetapkan kekafiran yang zhahir.
Kedua: dalam menetapkan kekafiran yang batin.

Sedangkan bagian yang kedua, maka itu dibangun berdasarkan
masalah bahwa Iman itu adalah ucapan dan perbuatan sebagaimana
sebelumnya, dan merupakan larangan jika seseorang menjadi orang
yang beriman hanya dengan iman yang ada dalam hatinya, bahwa
Allah SWT telah mewajibkan baginya shalat, zakat, puasa, dan Ibadah
Haji, akan tetapi seumur hidupnya dia tidak bersujud kepada Allah
sekali pun, dia tidak berpuasa di Bulan Ramadhan, dia tidak
mengeluarkan zakat karena Allah, dan dia tidak melaksanakan Ibadah
haji ke Baitullah, maka hal-hal ini yang dilarang, dan ini tidak akan
keluar kecuali bersama kemunafikan dalam hati dan orang kafir
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zindiq, tidak bersama iman yang benar, oleh karena itu Allah SWT
disifati dengan larangan dari sujudnya orang-orang kafir seperti
firman-Nya, “Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil
untuk bersujud; Maka mereka tidak kuasa, (dalam keadaan)
pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan.
Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud,
dan mereka dalam Keadaan sejahtera.” (Qs. Al Qalam [68]: 42-43)

Telah disebutkan dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim
serta yang lainnya, dari hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id serta yang
lainnya RA, dalam sebuah hadits yang panjang, hadits tentang
tampaknya Allah SWT:

Tese bl ... e P - T S, T adE
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“'Sesungguhnya apabila Allah SWT telah menampakkan wujud-
Nya kepada hamba-Nya pada hari kiamat, maka bersujudlah
kepada-Nya orang-orang yang beriman dan tinggallah
punggung orang yang bersujud di dunia karena riya dan

reputasi itu seperti at-Thabaq’' yang tidak bisa melakukan
sujud. »22

Apabila keadaan orang yang bersujud karena riya dan reputasi
seperti ini maka bagaimanakah dengan orang yang tidak bersujud
sama sekali?! Telah disebutkan juga dalam hadits shahih:

2l At-Thabagq (jamak): tulang punggung, mufradnya adalah Thabagah, maksudnya:
dia menjadikan semua tulang punggung seperti satu tulang punggung saja, maka
dia tidak mampu untuk bersujud. Lih. An-Nihayah (3/114).

#Z HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tauhid (7439), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (183/302).
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“Sesungguhnya api neraka akan memakan segala sesuatu dari
keturunan Nabi Adam kecuali tempat sujud, karena
sesungguhnya Allah SWT telah mengharamkan api neraka untuk

2
memakannya." 3

Maka telah diketahui bahwa semua orang yang tidak bersujud
kepada Allah SWT akan dimakan oleh api Neraka, begitu pula
disebutkan dalam hadits shahih:
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“Bahwa Nabi Muhammad SAW akan mengetahui umatnya pada
hari kiamat dengan sinar di kedua sikut tangan dan kedua
kakinya dari bekas wudhu."**

Maka hadits itu menunjukkan bahwa orang yang tidak kedua
sikut dan kedua kakinya tidak memilki sinar dari bekas wudhu niscaya
tidak akan dikenali oleh Nabi Muhammad SAW, maka dia tidak
termasuk ke dalam umat beliau.

Firman Allah SWT, “(Dikatakan kepada orang-orang kafir):
‘Makanlah dan bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam waktu)
yang pendek; Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa.’
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendustakan. Dan apabila dikatakan kepada mereka: 'Rukuklah,
niscaya mereka tidak mau ruku’, kecelakaan yang besarlah pada hari

B HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tauhid (7437), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (182/299).
* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu (136).
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itu bagi orang-orang yang mendustakan.” (Qs. Al Mursalaat [77]: 46-
49)

Begitu pula firman-Nya, “Mengapa mereka tidak mau beriman?
dan apabila Al Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka tidak
bersujud, bahkan orang-orang kafir itu mendustakan(nya), Padahal
Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati
mereka).” (Qs. Al Insyiqaaq [84]: 20-23)

Begitu pula firman-Nya, “Dan ia tidak mau membenarkan
(Rasul dan Al Qur’an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia
mendustakan (Rasul) dam berpaling (dari kebenaran).” (Qs. Al
Qiyaamah [75]: 31-32)

Begitu pula firman-Nya: "Apakah yang memasukkan kamu ke
dalam Saqar (neraka)?” mereka menjawab: "Kami dahulu tidak
Termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan Kami tidak
(pula) memberi Makan orang miskin, dan adalah Kami
membicarakan yang bathil, bersama dengan orang-orang yang
membicarakannya, dan adalah Kami mendustakan hari pembalasan,
hingga datang kepada Kami kematian.” (Qs. Al Muddatstsir [74]: 42-
47)

Maka Allah SWT telah menyifatinya dengan meninggalkan
shalat sebagaimana Dia menyifatinya dengan meninggalkan
pembuktian (tashdig), dan Allah SWT menyifatinya dengan kedustaan
dan berpaling. Orang yang berpaling yaitu: orang yang berbuat
maksiat yang tidak mau taat sebagaimana Allah SWT berfirman,
“Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal: 'Kamu akan
diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang
besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk
Islam). Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan
memberikan kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling
sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan
mengazab kamu dengan azab yang pedih.” (Qs. Al Fath [48]: 16).
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Demikian pula Dia menyifati penghuni sagar (Neraka) bahwa
mereka bukanlah orang-orang yang mendirikan shalat, begitu pula Dia
telah mengaitkan kedustaan dengan berpaling dalam firman-Nya,
“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang
hamba ketika mengerjakan shalat, bagaimana pendapatmu jika orang
yang melarang itu berada di atas kebenaran, atau Dia menyuruh
bertakwa (kepada Allah)? bagaimana pendapatmu jika orang yang
melarang itu mendustakan dan berpaling? tidaklah Dia mengetahui
bahwa Sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? ketahuilah,
sungguh jika Dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami
tarik ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi
durhaka.” (Qs. Al Alaq [96]: 9-16)

Demikian pula di dalam Al Qur'an saudara seagama telah
dikaitkan dengan orang yang mendirikan shalat dan menunaikan
zakat, sebagaimana dikaitkan dengan taubat dari kekafiran, dan
apabila hal itu hilang maka hilanglah persaudaraan. Begitu juga telah
disebutkan dari sabda Nabi Muhammad SAW:
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“Perjanjian yang ada antara kami dan antara mereka adalah
shalat, barangsiapa yang telah meninggalkannya maka dia
telah kafir. "%

Dalam kitab 4! Musnad disebutkan:
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“Barangsiapa yang telah meninggalkan shalat secara sengaja

maka telah terbebaslah jaminan darinya. »26

¥ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman (2621) dan dia berkata, “ini
adalah hadits hasan shahih gharib”, An-Nasa’'i dalam pembahasan tentang shalat
(463), dan Ibnu Majah dalam kitab Igaamah ash-Shalat (1079), ketiganya dari
riwayat Abdullah bin Baridah RA.
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Demikian pula sesungguhnya syiar (tanda) orang-orang Muslim
adalah shalat, oleh karena itu mereka dikatakan Muslim dengan
melakukan shalat.

Dikatakan, orang yang mendirikan shalat berbeda-beda dan
orang yang menghadap kiblat berbeda-beda. Orang-orang yang
menciptakan ungkapan-ungkapan tentang orang-orang muslim telah
mengatakan, “Ungkapan-ungkapan orang yang memeluk agama Islam
dan perbedaan orang-orang yang mendirikan shalat.”

Dalam hadits shahih telah disebutkan:
7 lo, - 7 ///0:’,/ ///0_//1/9/ <. PR o -
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“Barangsiapa yang telah mendirikan shalat seperti shalat kami,
telah menghadap ke arah kiblat kami, dan telah memakan
hewan kurban kami, maka dia adalah seorang Muslim, baginya
mendapatkan apa yang kami dapatkan dan dan baginya
kewajiban seperti kewajiban kami. "’

Dalil-dalil seperti ini banyak sekali dalam Al Qur'an dan hadits.

Sedangkan orang-orang yang tidak dikafirkan karena
meninggalkan shalat atau yang lainnya, maka mereka tidak memiliki
alasan kecuali termasuk orang yang menetangnya seperti halnya orang
yang meninggalkannya, maka jawaban mereka dari orang yang
menetang adalah jawaban bagi mereka dari orang yang
meninggalkannya, padahal dalil-dalil telah mengkaitkan kekafiran
dengan orang yang berpaling sebagaimana sebelumnya, dan ini seperti
pengambilan dalil dari hal-hal umum yang dipakai oleh kamu Al
Murji‘ah seperti dalam sabda Rasulullah SAW:

% HR. Ahmad 5/237 dari riwayat Muadz bin Jabal RA.
2! Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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“Barangsiapa yang telah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain
Allah dan bahwa Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah,
dan bahwa Isa adalah hamba Allah dan utusan-Nya dan (yang
diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam...., niscaya Allah SWT akan memasukkannya kedalam

Surga. %

Begitu pula dalil-dalil yang lainnya.

Yang paling merecka (Al Mur’jiah) percayai adalah sabda
Rasulullah SAW:
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“Liwa waktu shalat yang semuanya telah ditetapkan Allah SWT
bagi hamba-Nya dalam sehari semalam, barangsiapa yang
menjaga semuanya maka baginya janji dari Allah untuk
memasukkannya ke dalam Surga, dan barangsiapa yang tidak
menjaga semuanya maka dia tidak memiliki janji Allah SWT,
apabila Allah telah berkehendak niscaya Dia menyiksanya, dan

apabila Allah telah berkehendak maka Dia mengampuninya. »29

Mereka berkata Allah SWT telah menjadikan orang yang tidak
menjaga shalatnya dibawah kehendak-Nya. Sedangkan orang kafir
tidak berada dibawah kehendak-Nya, dan disini tidak ada yang

% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3435), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (28/46).
¥ Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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menunjukkan hal itu karena janji Allah SWT berlaku dengan menjaga
shalatnya, dan menjaga shalat adalah melaksanakannya pada waktu-
waktu yang telah diperintahkan sebagaimana dalam firman Allah
SWT, “Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat
wusthaa....” (Qs. Al Baqarah [2]: 238), tidak menjaga shalat berarti
melakukannya setelah lewat waktunya, sebagaimana Nabi
Muhammad SAW telah mengakhirkan shalat Ashar pada waktu
pefépg Khandak, maka Allah SWT menurunkan ayat tentang perintah
menjaga shalat Ashar dan shalat-shalat lainnya.

Allah SWT berfirman, “Maka datanglah sesudah mereka,
pengganti  (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan
memperturutkan hawa nafsunya, Maka mereka kelak akan menemui
kesesatan.” (Qs. Maryam [19]: 59)

Kemudian dikatakan kepada Ibnu Mas’ud dan yang lainnya:
"bagaimanakah menyia-nyiakannya itu?" Maka dia menjawab:
"mengakhirkan shalat dari waktunya". Mereka berkata: "kami tidak
pernah mengira hal itu kecuali mereka meninggalkannya." Maka dia
menjawab, "Apabila mereka meninggalkannya maka mereka telah
kafir."

Begitu pula firman-Nya, “Maka terdapat kecelakaanlah bagi
orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya.” (Qs. Al Maa’uun [107]: 4-5), Allah telah menghinakan
mereka padahal mereka melakukan shalat, karena mereka telah lalai
dari kewajiban shalat yang sebenamya yaitu tidak melakukan pada
waktunya dan tidak menyempurnakan perbuatan-perbuatan yang telah
diwdjibkan, sebagaimana disebutkan dalam kitab Shahih Muslim
bakwa Nabi Muhammad SAW bersabda,
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“Itu adalah shalatnya orang yang munafik, itu adalah shalatnya
orang yang munafik, itu adalah shalatnya orang yang munafik,
dia memperhatikan matahari, sampai apabila matahari itu
berada diantara dua tanduk syetan maka dia berdiri (shalat)
dan mematuk (maksudnya menyingkat shalat) empat kali, dia
tidak menyebut Nama Allah SWT (berdzikir) di dalamnya

kecuali hanya sedikit. "*°

Maka ini telah dijadikan sebagai shalatnya orang-orang munafik
karena dia telah mengakhirkan shalat dari waktunya dan
menyambungnya.

Telah disebutkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullah SAW
telah menyebutkan tentang para pemimpin setelah beliau yang akan
melakukan apa-apa yang beliau ingkari, dan mereka (para sahabat
RA) berkata:-
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“Wahai Rasulullah, mengapa tidak kita bunuh mereka, maka
beliau bersabda, “Tidak, selama mereka telah mendirikan
shalat. ™!

Telah disebutkan pula bahwa Rasulullah SAW telah bersabda:

%0 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
3! HR. Muslim dalam pembahasan tentang Al Imaarah (1854/62 63) dari riwayat
Ummu salmah RA.
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“Akan ada para pemimpin yang mengakhirkan shalat dari
waktunya, maka shalatlah kalian pada waktunya kemudian

Jjadikanlah shalat kalian bersama mereka shalat Sunnah. »32

Jadi, telah dilarang untuk membunuh mereka (para pemimpin)
apablla mereka tetap melaksanakan shalat, dan dalam hal itu
menunjukkan bahwa apabila mereka tidak mendirikan shalat maka
merteka berhak untuk dibunuh. hadits tersebut menjelaskan bahwa
mereka mengakhirkan shalat dari waktunya dan itu berarti tidak
menjaga shalatnya bukan benar-benar meninggalkannya.

Apabila telah diketahui perbedaan antara dua hal tersebut maka
sebenarnya Nabi Muhammad SAW telah memasukkan orang yang
tidak menjaga shalatnya ke dalam kehendak Allah SWT bukan orang
yang meninggalkannya. Menjaga itu sendiri berarti bahwa mereka
tetap melakukan shalat akan tetapi tidak menjaganya di awal waktu
dan tidak mencakup orang yang meninggalkannya, karena apabila dia
termasuk di dalamnya niscaya tanpa diragukan mereka harus dibunuh
dan murtad. Secara adat pun tidak bisa digambarkan bahwa seseorang
akan menjadi mukmin hanya dengan mengakui bahwa Allah telah
mewajibkan shalat kepadanya, mengikuti syariat Nabi Muhammad
SAW dan apa yang telah disampaikan beliau, namun dia tidak
melaksanakan semua itu.

Maka orang tuanya harus menyuruhnya shalat, jika dia enggan
maka dia dibunuh, dan dengan itu pula dia menjadi orang yang hanya
beriman dalam batin maka dia termasuk orang kafir.

32 HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid dan tempat shalat (648/244), Ad-
Darimi dalam pembahasan tentang shalat 1/279, keduanya dari riwayat Abu Dzar
RA, dan Ahmad 4/338 dari riwayat Basar bin Mahjin RA.
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Jika dia berkata, "Aku mengakui tentang wajibnya shalat akan
tetapi aku tidak melakukannya," maka ucapan serta keadaan seperti itu
merupakan kebohongan darinya. Sebagaimana apabila dia mengambil
mushaf dan melemparkannya ke dalam A/ Hasysyu” dan berkata,
"Aku bersaksi bahwa apa yang ada di dalamnya adalah firman Allah
SWT", atau dia membunuh salah satu dari para Nabi dan mengatakan,
"Aku bersaksi bahwa dia adalah utusan Allah", dan lain sebagainya
yang merupakan perbuatan-perbuatan yang menghilangkan iman
dalam hati.

Apabila dia berkata, "Aku orang yang beriman dalam hati,
niscaya dengan keadaan ini dia termasuk orang yang dusta dalam apa
yang dia tampakkan dari perkataannya.”

Maka pembahasan ini harus diperhatikan, barangsiapa yang
telah mengetahui kaitan antara yang zhahir dan yang batin maka
hilanglah syubhat darinya dalam pembahasan ini. Salah satu ulama
figih berpendapat bahwa apabila dia telah mengakui hal yang wajib
~dan enggan melakukannya maka dia tidak dibunuh, atau dibunuh
dengan status keislamannya, karena apa-apa yang ada di kaum Al
Murji‘ah dan Al Jahmiyyah telah masuk ke dalam dirinya. Termasuk
juga orang yang menjadikan keinginan yang kuat yang disertai dengan
kemampuan yang sempurna, akan tetapi tidak disertai sesuatu apa pun
dari perbuatan, oleh karena itu mereka adalah orang-orang yang
dilarang untuk dibunuh.

Ini menurut pendapat ulama figih yang telah mengambil
pendapat dari masalah iman dan bahwa perbuatan itu bukan
merupakan iman. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa segala jenis
perbuatan merupakan konsekwensi dari iman yang ada dalam hati, dan
bahwa keimanan hati yang sempurna tanpa disertai adanya sesuatu
dari bermacam perbuatan yang zhahir itu dilarang, baik menjadikan

** Makna ini telah ada sebelumnya.
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yang zhahir sebagai keharusan iman maupun sebagai bagian dari iman
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Pada waktu itu, apabila seorang hamba telah mengerjakan
sebagian apa-apa yang telah diperintahkan dan meninggalkan
sebagian lainnya, maka bersamanya terdapat keimanan yang sesuai
dengan apa yang dilakukannya, iman itu terkadang bertambah dan
tefitddang berkurang, maka dalam diri seorang hamba terdapat
keifffanan dan juga kemunafikan. Seperti yang disebutkan dalam
hadits shahih bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,
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“Empat hal barangsiapa yang ada padanya maka dia adalah
orang munafik sejati, dan barangsiapa ada dalam dirinya satu
perkara dari kemunafikan maka dia memiliki salah satu sifat
kemunafikan sampai dia meninggalkannya: apabila berkata dia
berbohong, apabila dipercaya dia berkhianat, apabila berjanji

dia mengingkari, dan apabila berseteru dia berbuat curang.”**

Dengan hadits ini hilanglah syubhat dalam pembahasan ini,
karena banyak sekali dari manusia, akan tetapi kebanyakan mereka di
dalam berbagai penjuru daerah tidak menjaga shalat wajib yang lima
waktu dan tidak pula meninggalkannya secara keseluruhan, akan
tetapi terkadang mereka shalat dan terkadang pula meninggalkannya,
maka orang-orang seperti itulah yang terdapat dalam diri mereka
keimanan dan kemunafikan, dan bagi mereka berlaku hukum-hukum
Islam yang zhahir, seperti warisan serta hukum-hukum yang lain.
Maka hukum-hukum ini lebih baik dan lebih selamat apabila

3 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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diberlakukan kepada mereka daripada diberlakukan kepada orang
munafik sejati seperti Ibnu Ubay dan orang-orang munafik lainnya.

Dengan demikian hilanglah syubhat, karena sesungguhnya
kebanyakan dari para ulama figih mengira bahwa orang yang
dikatakan: dia kafir, maka baginya wajib ditegakkan hukum-hukum
orang yang murtad dengan kemurtadan yang zhahir, maka dia tidak
dapat mewariskan dan tidak pula diwarisi, dan tidak pula dinikahkan
sampai hukum-hukum ini mereka tegakkan atas orang yang telah
mereka kafirkan berdasarkan pentakwilan Ahli bid’ah, dan
masalahnya tidak demikian, karena sebenarnya telah ditetapkan bahwa
manusia itu terdiri dari tiga golongan: orang yang beriman, orang kafir
yang menampakkan kekafirannya, dan orang munafik yang
menampakkan Islam padahal dalam batinnya kafir.

Ada manusia yang mengetahui tentang orang-orang munafik
dengan tanda-tanda dan bukti-buktinya, akan tepai orang-orang yang
sudah tidak diragukan dalam kemunafikkannya dan orang-orang yang
telah dijelaskan kemunafikkannya dalam Al Qur'an yang diturunkan-,
seperti Ibnu Ubay dan selainnya, dan bersamaan dengan ini-, ketika
mereka wafat maka mercka dapat mewariskan dan orang-orang
Muslim diwarisi dari mereka. Apabila salah satu keluarga mereka
wafat maka mereka memberikan warisahnya dan darah mereka
terbebaskan, sampai syariat menghukumi salah satu mereka dengan
apa yang mewajibkan balasannya.

Sikap Imam Ali Terhadap Kelompok Al Haruriyah

Ketika kaum Al Haruriyyah menyerang Ali bin Abu Thalib RA
dan memerangi jamaah kaum Muslimin, dia berkata kepada mereka,
"Sesungguhnya kami berkewajiban atas kalian untuk tidak melarang
kalian memasuki masjid-masjid, dan tidak melarang mendapatlan fai'
(harta rampasan yang diperoleh tanpa peperangan), ketika mereka
telah menghalalkan pembunuhan terhadap kaum muslimin dan
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mengambil harta-hartanya maka kaum muslimin pun memerangi
mereka sesuai perintah Nabi Muhammad SAW:
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“Salah satu kalian akan meremehkan shalatnya dengan shalat
mereka, puasanya dengan puasa mereka, bacaannya dengan
bacaan mereka, mereka membaca Al Qur'an dan itu tidak
melampaui tenggorokan-tenggorokan mereka, mereka murtad
dari Agama Islam seperti halnya anak panah yang terlepas dari
busurnya, dimana saja kalian menemui mereka maka bunuhlah
mereka, karena sesungguhnya dalam pembunuhan mereka
terdapat pahala disisi Allah pada hari kiamat kelak bagi siapa

saja yang membunuh mereka.”

Kaum Al Haruuriyyah telah ditetapkan pembunuhan mereka
berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW dan kesepakatan para
Sahabat beliau RA, dan pembunuhan mereka bukanlah pembunuhan
fitnah (ujian) seperti yang telah terjadi antara dua golongan yang besar
dalam umat Islam, akan tetapi telah disebutkan dalam hadits shahih
yang diriwayatkan Imam Al Bukhari bahwa beliau telah bersabda
untuk Hasan anaknya:
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3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an (5058), dan
Muslim dalam pembahasan tentang Zakat (1064/147).
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“Sesungguhnya anakku ini adalah pemipin, dan dengan
perantaranya Allah akan mendamaikan dua golongan yang

mulia dari orang-orang muslim. >

Beliau juga bersabda dalam hadits shahih:
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“Orang yang murtad itu akan murtad pada waktu berpisah dari
golongan kaum Muslim, maka mereka akan dibunuh oleh salah

satu golongan paling rendah kepada kebenaran. "’

Hal ini menunjukkan bahwa apa yang telah dilakukan Hasan
dari meninggalkan perang baik itu wajib maupun sunnah, maka Nabi
SAW tidak memujinya atas meninggalkan yang wajib ataupun yang
sunnah itu. hadits lain menunjukkan bahwa yang memerangi kaum Al
Khawarij adalah Ali RA dan para pengikutnya, dia lebih dekat kepada
kebenaran daripada Muawiyyah dan pengikutnya. Bahwa memerangi
kaum Al Khawarij telah diperintahkan oleh Nabi SAW dan
memerangi mereka tidak seperti dalam perang Jamal dan perang
Shiffin yang tidak ada perintah dari Nabi Muhammad SAW.

Maksudnya adalah bahwa Ali bin Abu Thalib RA dan para
pengikutnya yang lain tidak menghukumi kaum Al Khawarij dengan
kekafiran dan tidak memerangi mereka sampai mereka sendiri yang
telah memulai peperangan. Para ulama telah berselisih dalam hal
mengkafirkan penganut bid’ah dan hawa nafsu serta kekekalan
mereka dalam Neraka, dan tidak ada ulama kecuali hanya dua
pendapat yang telah menyampaikan hal tersebut, seperti Imam Malik,

3 Takhrij ini telah ada sebelumnya.

7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (1065/150, 152), Abu Daud dalam
pembahasan tentang sunnah (4667), dan Ahmad 3/32, 48, ketiganya dari riwayat
Abu Sa'id Al Khudri RA.
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Syafi’i, Ahmad, dan lain-lain. Sebagian pengikut mereka telah ada
yang menceritakan perselisihan ini dalam semua penganut bid’ah dan
kekekalan mereka, sampai semua orang yang telah diyakini bahwa dia
penganut bid’ah diharuskan kekal dalam Neraka, dan dalam hal ini
terdapat kesalahan yang tidak terhitung.

Sebagian mereka telah menerimanya maka akhirnya dia mengira
bahwa tidak harus mengkafirkan salah seorang dan penganut hawa
nafsu walaupun mereka telah membawa kemurtadan dan membawa
pendapat-pendapat orang yang menentang dan orang yang berpaling.

Penjelasan dalam masalah ini adalah bahwa pendapat dia telah
menjadi kafir itu sama seperti pendapat kaum Al Jahmiyyah yang
mengatakan bahwa Allah SWT tidak berbicara dan tidak akan dapat
dilihat di Akhirat, akan tetapi telah ditutup-tutupi atas sebagian
manusia bahwa dia adalah kafir, maka dikeluarkanlah pendapat
tentang mengkafirkan orang yang berkata demikian.

Sebagaimana ulama terdahulu telah berpendapat, barangsiapa
yang berkata bahwa Al Qur'an adalah makhluk maka dia kafir, dan
barangsiapa yang berkata bahwa Allah tidak akan dilihat di akhirat
maka dia kafir. Seseorang tertentu tidak bisa dikafirkan sampai
diberlakukan kepadanya alasan (dalil) sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya, seperti orang yang menentang wajibnya shalat, zakat,
dan dia menghalalkan khamer, berzina, dan ta’wil. Maka munculnya
hukum-hukum dalam hal itu diantara umat muslim lebih besar
daripada munculnya orang seperti itu, apabila ada orang yang salah
penta’wilan dalam masalah itu maka dia tidak dianggap kafir, kecuali
setelah ada penjelasan kepadanya dan dia mengikutinya.

Sebagaimana yang telah dilakukan para sahabat RA kepada
sekelompok orang yang telah menghalalkan meminum khamer, maka
orang yang tidak meminumnya lebih utama dan lebih selamat, dan
atas dasar ini maka diriwayatkan hadits shahih tentang orang yang
berkata, "Apabila aku telah mati maka bakarlah jasadku, kemudian
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hanyutkanlah aku dilautan, maka demi Allah apabila Dia telah
menentukan kepadaku niscaya Dia akan mengazabku dengan azab
yang sebelumnya Dia tidak pernah mengazab seseorangpun di alam
semesta’®." Allah SWT telah mengampuni orang ini bersamaan
dengan keraguan terhadap kekuasaan Allah untuk mengembalikannya
jika mereka telah membakarnya, dan permasalahan ini telah dijelaskan

dalam pembahasan yang lain.

Kemudian apabila dikatakan, maka Allah SWT telah
memerintahkan untuk berjihad melawan orang-orang kafir dan orang-
orang munafik dalam dua ayat Al Qur'an, apabila diberlakukan

hukum-hukum Islam bagi orang munafik secara zhahir maka
bagaimana mungkin boleh memerangi mereka?

Dijawab: apa yang diakui dalam hati dari keimanan dan
kemunafikan, maka harus ditampakkan konsekwensinya dalam
ucapan dan perbuatan, sebagaimana sebagian ulama terdahulu
berpendapat bahwa seseorang tidak akan mendapat kebahagian
kecuali Allah SWT menampakkan kebahagian itu di raut wajahnya
dan lisannya, Allah SWT berfirman tentang hak orang-orang munafik,
“Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka
kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka
dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan Mengenal
mereka dari kiasan-kiasan Perkataan mereka.....” (Qs. Muhammad
[47]: 30)

Apabila orang munafik telah menampakkan dalam
meninggalkan kewajibannya dan melakukan perbuatan-perbuatan
haram yang berhak mendapatkan siksaan, maka dia disiksa
berdasarkan yang zhahir dan tidak disiksa atas apa yang diketahui
dalam batinnya tanpa adanya alasan yang jelas, oleh karena itu Nabi

® HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi(3478), Muslim dalam
pembahasan tentang taubat (2756/25).
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Muhammad SAW dapat mengetahui orang-orang yang munafik, yaitu
orang-orang yang telah disampaikan Allah SWT kepada beliau,
mereka telah bersumpah kepada beliau padahal mereka berdusta dan
beliau menerima kebohongan mereka, akan tetapi rahasia-rahasia
mereka dikembalikan kepada Allah SWT. Dasar kemunafikan yang
telah membangunnya adalah bahwa orang munafik harus berbeda
antara rahasia dan ucapannya serta antara yang zhahir dan yang
batinnya, oleh karena itu Allah SWT telah menyifati mereka dalam Al
Qur'an dengan dusta sebagaimana Dia menyifati orang-orang yang
beriman dengan kebenaran (jujur), Allah SWT berfirman, “...dan bagi
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.” (Qs. Al
Bagqarah [2]: 10)

Dia juga berfirman, “..dan Allah mengetahui bahwa

Sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang
pendusta.” (Qs. Al Munaafiquun [63]: 1)

Ayat-ayat seperti ini banyak sekali, Dia juga berfirman,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian
mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta
dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka Itulah orang-orang yang
benar.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 15)

Kemudian firman-Nya, “bukanlah menghadapkan wajahmu ke
arah timur dan barat itu suatu kebajikan....” sampai kepada akhir
firman-Nya: ’
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.” (Qs. Al Bagarah [2]:
177).

Secara keseluruhan dasar (pokok) masalah-masalah ini adalah
hendaknya mengetahui bahwa kekafiran ada dua macam: kafir zhahir
dan kafir munafik, apabila dia berbicara dalam hukum-hukum akhirat
maka hukum orang munafik adalah hukum orang kafir. Sedangkan

...mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya);
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apabila berbicara dalam hukum-hukum dunia maka kepada orang
munafik telah diberlakukan hukum-hukum umat muslimin.

Telah dijelaskan bahwa di dalam Agama harus terdini dari
ucapan dan perbuatan. Telah dilarang apabila seseorang hanya
menjadi orang yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya
dengan hatinya saja atau dengan hati dan lisannya, akan tetapi dia
tidak melakukan kewajiban yang zhahir, tidak melaksanakan shalat,
zakat, puasa, dan tidak pula kewajiban-kewajiban lainnya, bukan
dengan tujuan karena Allah SWT telah mewajibkannya, seperti
menyampaikan amanat atau membenarkan perkataan, atau adil dalam
bagiannya dan hukumnya, akan tetapi tanpa adanya Iman kepada
Allah dan Rasul-Nya, maka dengan hal itu dia tidak dapat
dikecualikan dari kekafiran, karena sesungguhnya orang-orang
musyrik dan Ahiul kitab telah berpendapat tentang wajibnya hal-hal
ini, maka seseorang tidak menjadi orang yang beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya disertai dengan tidak adanya salah satu dari kewajiban
yang kewajibannya itu dikhususkan melalui Nabi Muhammad SAW.

Barangsiapa yang berkata telah sampai kepada Iman yang wajib
tanpa adanya perbuatan dari salah satu kewajiban, baik dia
menjadikan kewajiban itu sebagai keharusan bagi adanya iman
ataupun sebagai bagian darinya. Ini adalah perselisihan secara lafazh
dan dia adalah orang yang jelas salah, dan ini merupakan bid’ah kaum
Al Murji‘ah yang penganutnya banyak sekali dibicarakan oleh ulama
salaf dan ulama terdahulu lainnya.
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MAKNA IHSAN

Sedangkan makna Ihsan adalah sabda Nabi Muhammad SAW:
B0 4 o 85 2 o oy s 3 i of

“Hendaklah kamu menyembah kepada Allah seakan-akan kamu
melihat-Nya, maka apabila kamu tidak melihat-Nya niscaya

sesungguhnya Dia melihatmu. ">

Ada yang mengatakan bahwa ihsan itu adalah Ikhlas.

Penjelasannya adalah bahwa Ihsan itu mencakup ikhlas dan
yang lainnya, ithsan itu mengumpulkan kesempurnaan Ikhlas karena
Allah SWT dan menghimpun pelaksanan perbuatan baik yang dicintai
Allah SWT, Allah SWT telah berfirman, “(tidak demikian) bahkan
Barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat
kebajikan, Maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada
kekhawatiran kepada mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 112)

Juga firman-Nya, “Dan siapakah yang lebih baik agamanya
dari pada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah,
sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama
Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi
kesayangan-Nya.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 125), maka pertama kali Allah

*® Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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SWT menyebutkan Thsan Agama, kedua Dia menyebutkan Ihsan saja,
Maka Thsan kepada Agama itu adalah-wallahu a’lam-, ihsan yang
ditanyakan dalam hadits malaikat Jibril, karena sesungguhnya dia
bertanya kepada Nabi SAW tentang Islam dan Iman, dan....**.

“ Ilah bagian terakhir yang ada dalam naskah aslinya.
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BEBERAPA KAIDAH YANG DICAKUP
ISTILAH ISLAM

Syaikul Islam Ibnu taimiyah berkata: Sebelumnya aku telah
menyebutkan dari beberapa kaidah bahwa Islam itu merupakan
Agama Allah SWT yang dengannya Dia menurunkan kitab-kitab-Nya
dan mengutus Rasul-rasul-Nya, dan Islam itu adalah seorang hamba
harus berserah diri kepada Allah SWT Tuhan semesta alam, maka dia
berserah diri kepada Allah SWT semata dan tidak ada sekutu bagi-
Nya, dan dia menjadi orang yang berserah diri kepada-Nya dengan
cara taat kepada-Nya bukan taat kepada selain dzat-Nya, sebagaimana
telah dijelaskan bahwa ucapan yang paling utama dan pokok Agama
Islam yaitu adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bagi-
Nya ada dua musuh: kesombongan dan kemusyrikan, oleh karena itu
telah diriwayatkan bahwa Nabi Nuh AS telah memerintahkan kepada
keluarganya dengan kalimat “laa ilaaha illallah” dan “Subhanallah”,
kemudian melarang mereka dari kesombongan dan kemusyrikan
dalam hadits yang telah aku sebutkan dalar pembahasan lain, karena
sesungguhnya orang yang sombong dari beribadah kepada Allah SWT
dan tidak menyembah-Nya maka dia bukanlah orang yang berserah
diri kepada-Nya, dan orang yang menyembah kepada-Nya serta
menyembah kepada yang selain-Nya maka dia adalah orang yang
musyrik kepada-Nya dan bukan orang yang berserah diri kepada-Nya,
akan tetapi dalam dirinya terdapat kemusyrikan.
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Cakupan Lafazh Islam

Lafazh Islam mencakup berserah diri dan keselamatan yang
berarti keikhlasan, dan telah diketahui bahwa semua Rasul itu diutus
dengan Islam yang umum yang mencakup semua hal tersebut,
sebagaimana Allah SWT berfirman, “..yang dengan kitab- itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang
 menyerah diri kepada Allah.....” (Qs. Al Maa'idah [5]: 44)

Nabi Musa AS berkata, “Hai kaumku, jika kamu beriman
kepada Allah, Maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu
benar-benar orang yang berserah diri." (Qs. Yunus [10]: 84)

Allah SWT juga berfirman, “(tidak demikian) bahkan
Barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat
kebajikan, Maka baginya pahala pada sisi Tuhannya.....” (Qs. Al
Bagarah [2]: 112), dan kekasih Allah (Nabi Ibrahim AS) berkata
ketika Tuhannya berkata kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim
menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam". Dan
Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya”
demikian pula Nabi Ya'qub mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya: "Hai anak-anakku! sesungguhnya Allah telah memilih
agama ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam
memeluk agama Islam."” (Qs. Al Bagarah [2]: 131-132)

Nabi Yusuf AS juga berkata, “..wafatkanlah aku dalam
Keadaan Islam.....” (Qs. Yuusuf [12]: 101), dan banyak sekali penguat
ayat-ayat ini.

Telah diketahui bahwa Nabi Ibrahim AS yang merupakan
kekasih Allah SWT adalah Imam kaum muslim yang suci yang datang
setelahnya, sebagaimana Allah SWT telah menjadikannya sebagai
imam dan panutan, kemudian datanglah Rasul-rasul dari keturunannya
dengan hal itu, maka orang Yahudi dan Nasrani berbuat bid’ah dengan
apa yang telah mereka bid’ahkan, yang akhimya mengeluarkan
mereka dari Agama Allah SWT yang telah diperintahkan kepada
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mereka yaitu Agama Islam yang umum, oleh karena itu Allah SWT
telah memerintahkan kita untuk mengucapkan, “Tunjukilah Kami
jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat” (Qs. Al Fatihah [1]: 6-7),
kemudian telah disebutkan dari hadits Nabi SAW bahwa beliau
bersabda:

Ol $5Ladly Gale Laks 5l

“Kaum Yahudi adalah orang-orang yang telah dimurkai dan

kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.””’

Kedua umat ini (Yahudi dan Nasrani) telah keluar dari Islam
dan dikalahkan oleh salah satu lawannya, maka kaum Yahudi
dikalahkan oleh kesombongan dan ada sedikit kemusyrikan dalam diri
mereka. Sedangkan kaum Nasrani telah kalah oleh kemusyrikan dan
ada sedikit kesombongan dalam diri mereka. Allah SWT telah
menjelaskan dalam Al Qur'an tentang kaum Yahudi, “Dan (ingatlah),
ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): janganlah kamu
menyembah selain Allah....”

Ini merupakan dasar Agama Islam, sampai kepada firman-Nya,
“...dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada
Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus.
Apakah setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu
(pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu
menyombong; Maka beberapa orang (diantara mereka) kamu
dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?.” (Qs. Al
Baqarah [2]: 83-87)

Lafazh istifham (pertanyaan) ini merupakan pengingkaran dan
penghinaan kepada mereka atas hal itu. Sesungguhnya mereka

I Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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dihinakan atas apa yang telah mereka lakukan, maka telah diketahui
bahwa setiap kali datang kepada mereka seorang rasul yang tidak
mereka sukai maka mereka sombong, kemudian mereka membunuh
sekelompok para Nabi dan mendustakan sekelompok lainnya, dan ini
adalah keadaan orang yang sombong yang tidak menerima apa Yang
tidak disukainya, maka sesungguhnya Nabi Muhammad SAW telah
mentafsirkan kata sombong di dalam hadits shahih dengan artian:

“ 2 o . ¥ 7 7 .
!:,»Ul .ja.c.ﬁ 5 d;L‘ Jb
“Sombong kepada kebenaran dan menghina manusia.”’

Dalam kitab shahih telah disebutkan bahwa Nabi Muhammad
SAW bersabda,

2 - P B or s - 5‘}0//
JEU Y Y Ol be 803 JUe 4l B O A S RN Y
- o R4 5;}/9 0: ././°,:é,c
D 6 ol 6 S e 55 Qs o g 0 2 25

S el s B (s 0,0 O Law B0

\

C RARESCC B PN TVl R ey TRYRNIR [V T
- @, e n,./

“Tidak akan masuk Neraka orang yang di dalam hatinya
terdapat seberat dzarrah (atom) dari Iman dan tidak akan
masuk Surga orang yang di dalam hatinya terdapat seberat
dzarrah (atom) dari kesombongan.” Lalu seorang berkata:
"wahai Rasulullah, seorang menyukai jika bajunya bagus dan
sandalnya bagus, apakah itu merupakan kesombongan?" Maka
beliau menjawab, “Tidak, sesungguhnya Allah itu indah dan
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Dia mencintai keindahan, akan tetapi kesombongan itu adalah

.42
menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.’

Sombong kepada kebenaran adalah menentangnya dan
melawannya, sedangkan menghina manusia adalah mencaci maki dan
meremehkan mereka.

Demikian pula Allah SWT telah menyebutkan kesombongan
dalam firman-Nya setelah Dia berfirman, “Dan telah Kami tuliskan
untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala sesuatu....” sampai
kepada firman-Nya, “aku akan memalingkan orang-orang yang
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari
tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku),
mereka tidak beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang
membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi

Jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya.....
(Qs. Al A’raaf [7]: 145-146)

Ini adalah keadaan orang yang berbuat tanpa ilmu, akan tetapi
hanya mengikuti hawa nafsunya maka dia adalah orang yang sesat
sebagaimana Allah SWT berfirman, “Dan bacakanlah kepada mereka
berita orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami
(pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian Dia melepaskan diri
dari pada ayat-ayat itu, lalu Dia diikuti oleh syetan (sampai Dia
tergoda), Maka jadilah Dia Termasuk orang-orang yang sesat. Dan
kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya
dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung kepada dunia dan
menurutkan hawa nafsunya yang rendah.....” (Qs. Al A’raaf [7]: 175-
176), ini adalah perumpamaan para ulama yang jahat.

Dia juga telah berfirman ketika Nabi Musa AS kembali kepada
mereka, “Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya

2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (91/147) dari riwayat Ibnu Mas’ud
RA.
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(kembali) lauh-lauh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat
petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada
Tuhannya.” (Qs. Al A’raaf [7]: 154), maka orang-orang yang takut
kepada Tuhannya itu berbeda dengan orang-orang yang mengikuti
hawa nafsunya, sebagaimana dalam firman-Nya, “dan Adapun orang-
orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari
keinginan hawa nafsunya, Maka Sesungguhnya Surga adalah tempat
tinggal(nya).” (Qs. An-Naazi’at [79]: 40-41)

Maka orang-orang sombong yang mengikuti hawa nafsu mereka
itu adalah orang-orang yang dipalingkan dari ayat-ayat Allah SWT,
mereka tidak mengetahui dan tidak memahaminya, ketika mereka
telah meninggalkan perbuatan yang telah mereka ketahui diikuti
dengan kesombongan dan mengikuti hawa nafsu maka mereka disiksa
dengan larangan untuk dapat memahami dan mengetahui, karena
sesungguhnya ilmu adalah senjata bagi orang yang tinggi derajatnya,
seperti halnya tangga merupakan senjata untuk manapak tempat yang
tinggi.

Orang-orang yang takut kepada Tuhannya itu berbuat dengan
ilmunya maka Allah SWT mendatangkan ilmu dan rahmat kepada
mereka, karena siapa yang berbuat berdasarkan ilmunya maka Allah
SWT akan mewariskan ilmu yang belum dia ketahui. Oleh karena itu
ketika Allah SWT menyifati kaum Nasrani, “...disebabkan karena di
antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta
dan rahib-rahib....”, “...(juga) karena sesungguhnya mereka tidak
menyombongkan diri” maka dengan hal itu mereka merupakan orang-
orang yang paling dekat kecintaannya kepada orang-orang yang
beriman.

Sebagaimana Dia berfirman, “Sesungguhnya kamu dapati
orang-orang yang paling keras permusuhannya kepada orang-orang
yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik.
Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya
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dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Kami ini orang Nasrani”. yang demikian itu
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani)
terdapat  pendeta-pendeta dan  rahib-rahib, (juga) karena
Sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri.” (Qs. Al Maa'idah
[5]: 82)

Maka ketika diantara mereka (Nasrani) terdapat rahib dan tidak
ada kesombongan maka mereka merupakan orang yang paling dekat
kepada petunjuk, dan Allah berfirman tentang hak orang-orang
Muslim dari mereka, “Dan apabila mereka mendengarkan apa yang
diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka
mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al Qur'an) yang telah
mereka ketahui (dari Kitab-Kitab mereka sendiri); seraya berkata:
'Ya Tuhan Kami, Kami telah beriman, Maka catatlah Kami bersama

orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al Qur'an dan
kenabian Muhammad SAW)'.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 83)

Ibnu Abbas berkata, maksudnya bersama Nabi Muhammad
SAW dan Umat beliau, dan mereka adalah umat yang menjadi saksi,
karena kaum Nasrani memiliki tujuan dan ibadah tetapi mereka tidak
memiliki ilmu dan kesaksian, oleh karena itu apabila kaum Yahudi
lebih buruk dari mereka dan bahwa kaum Yahudi lebih banyak
sombongnya, lebih sedikit rahibnya dan paling keras. Maka
sesungguhnya kaum Nasrani juga lebih buruk dari kaum Yahudi
karena mereka (Nasrani) sebenarnya lebih besar kesesatannya dan
lebih banyak kemusyrikannya serta lebih jauh dari pengharaman yang
telah diharamkan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Allah SWT telah menyifati mereka (Nasrani) dengan
kemusyrikan yang telah mereka bid’ahkan sebagaimana telah
menyifati kaum Yahudi dengan kesombongan yang ‘mereka
banggakan, maka Allah SWT berfirman, “Mereka menjadikan orang-
orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah
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dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih putra Maryam,
Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari
apa yang mereka persekutukan.” (Qs. At-Taubah [9]: 31)

Dia juga telah berfirman, “dan (ingatlah) ketika Allah
berfirman: "Hai Isa putera Maryam, Adakah kamu mengatakan
kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Tuhan selain
Allah?". Isa menjawab: "Maha suci Engkau, tidaklah patut bagiku
mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya)....” sampai
kepada firman-Nya, “...Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu...."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 116-117), Allah SWT telah menyebutkan dalam
beberapa surat Al Qur'an perkataan mereka (Nasrani) bahwa Allah
adalah Al Masih putera Maryam dan bahwa Allah adalah salah satu
dari yang tiga, dan perkataan mereka bahwa Allah telah mengangkat
seorang anak, antara besarnya perkataan dan hinaan mereka kepada
Allah, dan perkataan mereka al id (perkara yang mengrikan) yaitu,
“Hampir-hampir langit pecah karena Ucapan itu, dan bumi belah,
dan gunung-gunung runtuh. ’(Qs. Maryam [19]: 90)

Oleh karena itu Allah SWT telah menyeru mereka dalam ayat
lain untuk tidak menyembah kecuali Allah yang Esa seperti dalam
firman-Nya, “Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas
dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan kepada Allah
kecuali yang benar....” sampai kepada firman-Nya, “...dan janganlah
kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari Ucapan itu).
(Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha Esa,
Maha suci Allah dari mempunyai anak....” sampai kepada firman-
Nya, “Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah,
dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada
Allah). Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya, dan
menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua
kepada-Nya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 171, 172), hal ini dikarenakan
orang-orang yang musyrik adalah makhluk-Nya baik dari manusia
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maupun yang lainnya, mereka menjadi orang-orang yang musyrik dan
jadilah orang yang musyrik kepada-Nya dari bangsa jin dan manusia
sebagai orang yang sombong, sebagaimana dalam firman-Nya, “Dan
bahwa ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” (Qs. Al Jin [72]: 6),
maka Allah SWT menyampaikan bahwa hamba-hamba-Nya tidak
akan sombong untuk beribadah kepada-Nya walaupun orang-orang
musyrik telah memusyrikkan mereka.

Begitu pula firman-Nya, “Sesungguhnya kafirlah orang-orang
yang mengatakan:"Bahwa Allah salah seorang dari yang tiga”,
Padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan yang Esa...."”
sampai kepada firman-Nya, “Al-Masih putera Maryam itu hanyalah
seorang Rasul yang Sesungguhnya telah berlalu sebelumnya
beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar.....” (Qs. Al
Maa'idah [5]: 73-75)

Begitu juga firman-Nya, “Sesungguhnya telah kafirlah orang-
orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al-Masih putera
Maryam", Padahal Al masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil,
sembahlah oleh kalian Allah Tuhanku dan Tuhan kalian”.
sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah,
Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya Surga....”” (Qs. Al
Maa'idah [5]: 72), maka Allah SWT menyampaikan bahwa Dia telah
memerintahkan mereka dengan ketauhidan dan melarang mereka dari
kemusyrikan kepada-Nya ataupun dengan sekutu lainnya sebagaimana
yang telah mereka (Nasrani) lakukan.

Ketika dasar Agama kaum Yahudi adalah kesombongan maka
Allah SWT menyiksa mereka dengan kehinaan, "Mereka diliputi
kehinaan di mana saja mereka berada....” (Qs. Aali Tmraan [3]: 112)

Kemudian ketika dasar Agama kaum Nasrani adalah
kemusyrikan dengan menghitung jalan-jalan kepada Allah SWT maka
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Allah pun menyesatkan mereka darinya, maka kedua umat tersebut
disiksa atas apa yang mereka perbuat karena bertentangan dengan
tujuannya, “...dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-
hamba-Nya.” (Qs. Fushilat [41]: 46). Sebagaimana telah disebutkan
dalam hadits Nabi Muahammad SAW,

ossl . ° .2 w ey eoe Tesed . e & 1.0 2

.ﬁb—o j.;t c:,alfj‘
“Orang-orang yang bertindak sewenang-wenang dan orang-
orang yang sombong akan dibangkitkan pada hari kiamat

dalam keadaan (gambaran) kecil dan manusia akan menendang
mereka dengan kaki-kakinya. "

Sebagaimana juga telah disebutkan dalam hadits mauquf dan

mar fu dari riwayat Umar bin Khattab RA:

LA d A ‘}/’9.,//. /:’. _/ :'/. 2/ . @ A - 0 e
&qu;.}b‘/d&c.p‘y 0%9 (@?‘)@Y%&)db
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“Tidak ada seseorang kecuali dalam kepalanya itu ada hikmah,
apabila dia bertawadhu maka dikatakan kepadanya: angkatlah
niscaya Allah akan mengangkatmu, dan apabila dia
mengangkat kepalanya (sombong) dikatakan kepadanya:
tunduklah niscaya Allah akan menundukkan kepalamu.”"**

“ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang gambaran kiyamat (2492) dan dia
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berkata, “Hadits ini hasan shahih”, dan Ahmad 2/179.

Al Haitsami telah menyebutkannya dalam kitab Majma’ Az-Zawa 'id (8/85) dan
berkata: diriwayatkan oleh Ahmad, Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam A/ Ausath,
perawi Ahmad dan Bazzar adalah perawi shahih, dan dalam sanad Ath-Thabrani
terdapat: Sa'id bin Salam Al Aththar dan dia adalah pembohong. Imam Al Albani
telah menyebutkannya dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh-Dha'ifah (1295) dan
berkata: hadits ini maudhu’.
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Allah SWT berfirman, “.Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk Neraka
Jahannam dalam Keadaan hina."” (Qs. Ghaafir [40]: 60)

Allah SWT juga berfirman, “(Bukan demikian) sebenarnya telah
datang  keterangan-keterangan-Ku  kepadamu  lalu  kamu
mendustakannya dan kamu menyombongkan diri dan adalah kamu
Termasuk orang-orang yang kafir. Dan pada hari kiamat kamu akan
melihat orang-orang yang berbuat Dusta kepada Allah, mukanya
menjadi hitam. Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat
bagi orang-orang yang menyombongkan diri? dan Allah
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan
mereka.....” (Qs. Az-Zumar [39]: 59-61).

Oleh karena itu mereka (orang yang sombong) mendapatkan
kemarahan dan murka dari Allah SWT. Kemudian ketika kaum
Nasrani melakukan perbuatan bid’ah maka Allah SWT menyesatkan
mereka dari jalan-Nya, maka mereka sesat dari jalan Allah dan
mereka sering sekali berbuat kesesatan dan mereka sesat dari jalan
yang benar.

Sebenarnya mereka sendiri yang telah berbuat bid’ah untuk
mendekatkan diri kepada-Nya dan menyembah-Nya, akan tetapi
bid’ah itu menjauhkan mereka dan menyesatkan mereka dari-Nya,
maka jadilah mereka menyembah selain Allah SWT. Maka
perhatikanlah hal ini dan niscaya Allah SWT akan memberi kita
petunjuk kepada jalan-Nya yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang
telah diberi nikmat bukan jalan orang-orang yang dimurkai-Nya atau
jalan orang-orang yang sesat.

Allah SWT telah menyifati sebagian kaum Yahudi dengan
kemusyrikan dalam firman-Nya, “Orang-orang Yahudi berkata:
'Uzair itu putera Allah'.....” (Qs. At-Taubah [9]: 30)

Juga dalam firman-Nya, “Katakanlah: 'Apakah akan aku
beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk
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pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah’, Yaitu orang-
orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang
dijadikan kera dan Babi dan (orang yang) menyembah thaghut?'.....”
(Qs. Al Maa'idah [5]: 60), di dalam kaum yahudi terdapat orang yang
menyembah patung-patung dan menyembah manusia dan hal itu
dikarenakan bahwa orang yang sombong kepada kebenaran selalu
mengikuti kebatilan, maka jadilah orang yang sombong itu kafir
sebagaimana Allah telah menyebutkan tentang fir’aun dan kaumnya,
“Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada
keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka? (Kenapa) kamu
menyeruku supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya
dengan apa vang tidak kuketahui Padahal aku menyeru kamu
(beriman) kepada yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun? sudah
pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya
tidak dapat memperkenankan seruan apapun baik di dunia maupun di
akhirat.....” (Qs. Ghaafir [40]: 41-43)

Dia juga berfirman, “Dan sesungguhnya telah datang Yusuf
kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan.....” (Qs. Ghaafir
[40]: 34)

Kemudian Nabi Yusuf AS yang jujur berkata kepada mereka,
“Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang
bermacam-macam itu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa? kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya
(menyembah) Nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu
membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun
tentang Nama-nama itu. keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia
telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (Qs.
Yuusuf [12]: 39-40)

Allah SWT juga berfirman, “Berkatalah pembesar-pembesar
dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): 'Apakah kamu membiarkan
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Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir)
dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?'’. Fir'aun menjawab:
‘Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup
perempuan-perempuan mereka; Dan sesungguhnya kita berkuasa
penuh di atas mereka'." (Qs. Al A’raaf [7]: 127).

Apabila telah dikatakan: bagaimana kaum fir’aun dapat menjadi
orang-orang Musyrik? Allah SWT telah menyampaikan tentang
Fir’aun bahwa dia telah menentang Tuhannya, maka Dia berfirman,
“Fir'aun bertanya: 'Siapa Tuhan semesta alam itu?"" (Qs. Asy
Syuaraa’ [26]: 23), Dia juga telah berfirman, “...aku tidak mengetahui
Tuhan bagimu selain aku.....” (Qs. Al Qashash [28]: 38), dan Dia telah
berfirman, “Akulah Tuhanmu yang paling tinggi” (Qs. An-Naazi'at
[79]: 24)

Dia juga berfirman tentang kaumnya, “Maka tatkala mukjizat-
mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada mereka, berkatalah
mereka: 'Ini adalah sihir yang nyata'. Dan mereka mengingkarinya
karena kezaliman dan kesombongan (mereka).....” (Qs. An-Naml [27]:
13-14), kemusyrikan itu hanya akan ada dari berpaling kepada Allah
SWT, jika tidak maka orang yang menentang-Nya itu tidak dikatakan
sebagai orang yang musyrik kepada-Nya.

Ada yang berpendapat bahwa Allah SWT tidak menyebutkan
perbuatan orang yang menentang kepada-Nya kecuali Fir’aun pada
zaman Nabi Musa AS. Sedangkan orang-orang yang hidup pada
zaman Nabi Yusuf AS maka Al Qur'an menunjukkan bahwa mereka
mengakui adanya Allah SWT akan tetapi mereka Musyrik kepada-
Nya, maka perkataan Nabi Yusuf kepada Raja, Al Aziz, dan mereka
mencakup adanya’ pengakuan tentang sang pencipta, seperti firman-
Nya, “Raja berkata: 'Bawalah Dia kepadaku'" Maka tatkala utusan
itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: 'Kembalilah kepada
tuanmu dan Tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-
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wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku, Maha
mengetahui tipu daya mereka’." (Qs. Yuusuf [12]: 50)

“...dan bahwa Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang
berkhianat” sampai kepada firman-Nya: ”...Sesungguhnya nafsu itu
selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyanyang.” (Qs. Yuusuf [12]: 52-53), Dia telah berfirman tentang
orang mukmin dari keluarga Hamim, “Dan sesungguhnya telah
datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan,
tetapi kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya
kepadamu, hingga ketika Dia meninggal, kamu berkata: 'Allah tidak
akan mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya'.....” (Qs. Ghaafir [40]:
34), maka ayat ini bermakna bahwa mereka yang diutus kepada Nabi
Yusuf AS adalah orang-orang yang telah mengakui adanya Allah
SWT.

Oleh karena itu saudara-saudara Nabi Yusuf AS telah berbicara
kepadanya sebelum mereka mengetahui bahwa dia adalah Nabi Yusuf
AS, dan mereka mengira bahwa dia berasal dari keluarga Fir’aun
dengan pembicaraan yang mencakup pengakuan adanya sang pencipta
seperti perkataan mereka, “Demi Allah sesungguhnya kamu
mengetahui bahwa Kami datang bukan untuk membuat kerusakan di
negeri (ini) dan Kami bukanlah Para pencuri.” (Qs. Yuusuf [12]: 73),
kemudian Nabi Yusuf AS berkata kepada mereka, "....Kamu lebih
buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu terangkan itu” (Qs. Yuusuf [12]: 77), dia juga berkata,
“Aku memohon perlindungan kepada Allah daripada menahan
seorang, kecuali orang yang Kami ketemukan harta benda Kami
padanya.....” (Qs. Yuusuf [12]: 79), kemudian mereka berkata
kepadanya, “...Hai Al-Aziz, Kami dan keluarga Kami telah ditimpa
kesengsaraan dan Kami datang membawa barang-barang yang tak
berharga, Maka sempurnakanlah sukatan untuk Kami, dan
bersedekahlah kepada Kami, Sesungguhnya Allah memberi Balasan
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kepada orang-orang yang bersedekah” (Qs. Yuusuf [12]: 88), hal itu
dikarenakan Fir’aun yang ada pada zaman Nabi Yusuf AS lebih
memuliakan kedua orangtuanya dan keluarganya ketika mereka
menyampaikan kemulian yang besar padahal dia telah mengetahui
Agama mereka, dan memperhatikan keadaan-keadaan manusia
menjadi bukti atas hal tersebut.

Sesungguhnya perbuatan orang yang menentang adanya Tuhan
itu bukan merupakan Agama yang banyak terdapat pada salah satu
umat manusia saja, akan tetapi merupakan Agama orang-orang kafir
yang keluar dari ajaran Allah, dan itu adalah kemusyrikan, bahkan
orang yang melakukan penentangan kepada sebagian manusia dan
para ulama mereka itu berasal dari ahli filsafat yang salah dan
musyrik, yaitu mereka yang mengagungkan tulang-tulang, bintang-
bintang, dan patung-patung, dan kabar-kabar yang telah diriwayatkan
dari penyampaian tentang kabar-kabar dan perjalanan mereka
semuanya itu menunjukkan akan hal tersebut, akan tetapi Fir’aun pada
zaman Nabi Musa AS, “Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya
(dengan Perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya.....” (Qs. Az-
Zukhruf [43]: 54), dia adalah Fir’aun yang telah berkata kepada
mereka bukan Fir'aun-firaun yang sebelumnya, “..aku tidak
mengetahui Tuhan bagimu selain aku.....” (Qs. Al Qashash [28]: 38),
kemudian dia berkata kepada mereka setelah itu: "Akulah Tuhanmu
yang paling tinggi". Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat
dan azab di dunia.” (Qs. An-Naazi'at [79]: 24-25), yaitu azab di dunia
dan akhirat, padahal dalam batinnya Fir’aun arif tentang adanya sang
pencipta akan tetapi dia sombong seperti Iblis dan mengingkari
keberadaan-Nya, oleh karena itu Nabi Musa AS berkata kepadanya,
“Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan yang memelihara
langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata....” (Qs. Al Israa’ [17]:
102), maka ketika dia (Fir’aun) mengingkari adanya sang pencipta dan
memiliki Tuhan yang disembahnya maka dia tetap beribadah
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kepadanya dan Allah SWT tidak menyifatinya dengan kemusyrikan,
akan tetapi Dia menyifatinya dengan penentang sang pencipta dan
penyembah Tuhan selain Dia.

Orang yang ingkar kepada sang pencipta kebanyakan dari
mereka sombong dan tidak menyembah Tuhan serta sama sekali tidak
menyembah Allah, dan dia berkata bahwa alam semesta ini harus ada
dengan sendirinya. Sebagian anggotanya mempengaruhi sebagian
yang lain dan mengatakan bahwa dia telah mengambil manfaat
dengan menyembah bintang dan patung serta lain sebaga.inya; oleh
karena itu batin perkataan mereka adalah penyatuan makhluk dengan
khalik (itihadiyah) yang dinisbatkan kepada Agama Islam, padahal itu
adalah perkataan Fir’aun.

Aku akan menjelaskan bahwa perkataan itu adalah pendapat
mereka, dan aku akan menjelaskan bahwa itu adalah madzhab fir’aun
yang sebenarnya, sampai orang yang terpercaya dari sebagian
pengikut mereka telah berkata kepadaku, "Kami mengikuti perkataan
fir’aun," oleh karena itu mereka banyak mengagungkan fir’aun dalam
buku-buku mereka. Karena sesungguhnya mereka tidak menjadikan
pembuat alam semesta sebagai sang pencipta alam, dan mereka tidak
menetapkan adanya Tuhan yang mengatur semua makhluk ciptaan-
Nya, akan tetapi mereka telah menjadikan kealamian itu sendiri
sebagai sang pencipta, oleh karena itu mereka memperbolehkan
beribadah kepada segala sesuatu apapun dan berkata, "Barangsiapa
yang telah menyembahnya maka dia telah menyembah Allah, dan
tidak tergambar pada diri mereka untuk menyembah selain Allah
maka tidak ada segala sesuatu apapun yang disembah kecuali itu
adalah Allah".

Alamat semesta ini menurut mereka adalah bagian-Nya dan
sifat-sifat-Nya seperti halnya bagian manusia atau sifat-sifatnya,
apabila merecka menyembah alam semesta maka mereka tidak
menyembahnya untuk mendekatkan diri kepada Allah semata, akan
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tetapi karena menurut mereka alam semesta ini adalah Allah atau
salah satu dari penampakkan-Nya, atau salah satu dari bagian-Nya,
atau salah satu dari sifat-sifat-Nya, atau salah satu dan ketentuan-
ketentuan-Nya, mereka menyembah apa yang telah disembah Fir’aun
dan orang-orang musyrik lainnya —padahal Fir’aun tidak
mengatakan: itu adalah Allah dan tidak mendekatkan kami kepada
Allah—.

Sedangkan orang-orang musyrik berkata, "Itu adalah pemberi
syafaat kami dan mendekatkan kami kepada Allah". Mereka juga
berkata, "Itu adalah Allah sebagaimana sebelumnya", dan mereka
memperbolehkan beribadah kepada segala sesuatu dan mengaku
bahwa itu adalah Allah, dan bahwa orang yang menyembah adalah
orang yang disembah, walaupun mereka sesungguhnya telah bertujuan
beribadah kepada Allah SWT.

Apabila mereka itu adalah orang-orang musyrik sebagaimana
mereka disifati seperti itu, dan Fir’aun pada zaman Nabi Musa adalah
orang yang menentang adanya sang pencipta dan dia menyembah
kepada Tuhan, maka Allah SWT tidak menyifatinya dengan
kemusyrikan.

Telah diketahui bahwa orang-orang musyrik itu telah mencintai
tuhan-tuhan mereka sebagaimana mereka mencintai Allah SWT, atau
bertambah kecintaan mereka kepada tuhannya atas kecintaan mereka
kepada Allah, oleh karena itu mereka menghina Allah SWT apabila
tuhan-tuhan mereka telah dihina, sebagaimana Allah SWT berfirman,
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan....” (Qs. Al An’aam [6]: 108)

Maka kaum fir’aun secara keseluruhan telah menentang Allah
SWT setelah mereka menyekutukan-Nya dan mengikuti Fir’aun
dalam perkataannya, “Akulah Tuhanmu yang paling tinggi” (Qs. An-
Naazi'at [79]: 24), “..aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain
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aku.....” (Qs. Al Qashash [28]: 38), oleh karena itu ketika seorang
yang beriman berbicara kepada mereka maka dia menyebutkan dua
perkara, “(Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah dan
mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak kuketahui.....” (Qs.
Ghaafir [40]: 42). Maka dia (orang mukmin) telah menyebutkan
tentang kekafiran kepada-Nya yang juga mencakup penentangan
kepada-Nya dan juga menyebutkan tentang musyrik kepada-Nya,
maka perkataannya itu meliputi untuk kedua ungkapan dan kedua
keadaan secara keseluruhan.

Telah dijelaskan bahwa orang yang sombong akan menjadi
orang musyrik, baik karena beribah kepada Tuhan selain Dia disertai .
dengan kesombongannya untuk menyembah Allah, akan tetapi
penamaan syirik disini adalah penguat bagi orang yang melarang
menyembah kepada-Nya disertai dengan kesombongannya dari
menerima Agama Allah SWT, sebagaimana Allah SWT berfirman,
“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka:
"Laa ilaaha illallah” (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan
Allah) mereka menyombongkan diri, dan mereka berkata: "Apakah
Sesungguhnya Kami harus meninggalkan sembahan-sembahan Kami
karena seorang penyair gila?.” (Qs. Ash-Shaafaat [37]: 35-36)

Maka mereka adalah orang-orang yang sombong dan musyrik,
akan tetapi kesombongan mereka itu adalah tidak menerima Agama
Allah SWT, maka orang yang sombong yang tidak mengakui adanya
Allah secara zhahir seperti Fir’aun, lebih besar kekafirannya dari
mereka, dan Iblis yang memerintahkan ini semua dan menyukainya
serta dia sombong dari beribadah dan taat kepada Tuhannya, maka dia
itu lebih besar kekafirannya dari mereka, walaupun dia telah
mengetahui adanya Allah SWT dan keagungan-Nya sebagaimana
Fir’aun juga telah mengetahui adanya Allah SWT.

Apabila perbuatan bid’ah dan maksiat merupakan cabang dari
kekafiran sebagaimana semua ketaatan merupakan salah satu dari
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cabang dan bagian iman, dan telah diketahui bahwa orang yang
mengetahui kebenaran tetapi tidak mengikutinya maka dia adalah
orang yang dimurkai seperti kaum Yahudi, dan bahwa orang yang
menyembah Allah SWT tanpa ilmu dan syariat maka dia adalah orang
yang sesat seperti kaum Nasrani, sebagaimana salah satu ulama
terdahulu berkata: "Barangsiapa yang telah rusak dari para ulama
maka dalam dirinya terdapat syubhat dari kaum Yahudi, dan
barangsiapa yang telah rusak dari para hamba maka dalam dirinya
terdapat syubhat dari kaum Nasrani."

Maka seorang Muslim itu harus berhati-hati dari kedua syubhat
yang rusak ini dan dari keadaan suatu kaum yang dalam diri mereka
terdapat kesombongan dan pendustaan kepada ibadah dan ketaatan
serta telah diberikan bagian dari Al Kitab serta sedikitnya ilmu, dan
kaum yang dalam diri mereka terdapat ibadah dan taat kepada-Nya
dengan cara musyrik kepada Allah dan sesat dari jalan-Nya, wahyu-
Nya, dan syariat-Nya, dan Allah SWT telah menjadikan dalam hati
mereka kelembutan, kasih sayang serta kepatuhan yang telah mereka
buat, dan hal ini banyak sekali tersebar dalam diri manusia, syubhat
itu terkadang sedikit dan terkadang banyak. Sedangkan orang-orang
sombong yang taat kepada selain Allah dan mereka tidak menyembah
Allah SWT, kemudian sesungguhnya mereka menyembah selain Allah
untuk mengambil manfaat darinya, maka mereka itu sama seperti
Fir’aun.
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PENGGUNAAN LAFAZH ISLAM DIGUNAKAN
ATAS DUA SEGI

Syaikh Ibnu Taimiyah berkata: Lafazh islam digunakan
berdasarkan dua segi:

Sebagai lafazh muta’addi (kata transitif) seperti dalam firman-
Nya, “Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun
mengerjakan kebaikan.....” (Qs. An-Nisaa' [4]: 125)

Juga firman-Nya, “..Maka Katakanlah: ‘Aku menyerahkan
diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang
mengikutiku'. Dan Katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi
Al kitab dan kepada orang-orang yang ummi: 'Apakah kamu (mau)
masuk Islam’'....” (Qs. Aali Tmraan [3]: 20), begitu pula sabda Nabi
Muhammad SAW dalam doa beliau ketika hendak tidur:

“Aku telah menyerahkan diriku kepada-Mu.”"

Kemudian digunakan sebagai lafazh laazim (kata intransitif)
seperti dalam firman-Nya, “Ketika Tuhannya berfirman kepadanya:
'Tunduk patuhlah!' Ibrahim menjawab: 'Aku tunduk patuh kepada

“ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7488), dan Muslim dalam
pembahasan tentang dzikir dan doa (2710/57).
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Tuhan semesta alam.' (Qs. Al Bagarah [2]: 131), begitu juga firman-
Nya, “....Padahal kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang
di langit dan di bumi.....” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 83), kemudian firman-
Nya tentang Ratu Bilqis, “...dan aku berserah diri bersama Sulaiman
kepada Allah, Tuhan semesta alam” (Qs. An-Naml [27]: 44). Firman-
Nya itu akan menggabungkan dua makna:

Pertama, penerimaan dan berserah diri.

Kedua, mengikhlaskan hal itu dan mengkhususkannya, seperti
firman-Nya, “Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang
dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari
seorang laki-laki (saja).....” (Qs. Az-Zumar [39]: 29), dan judulnya
adalah ucapan, “laa ilaaha illa Allah (tiada Tuhan selain Allah)”.
ucapan itu mempunyai dua makna:

1. Agama yang berserikat, yaitu hanya beribadah kepada Allah
semata dan tidak ada sekutu bagi-Nya, yang dengan itu Dia telah
mengutus para Nabi, sebagaimana dalil-dalil Al Qur'an dan
hadits telah menunjukkan kesatuan Agama mereka.

2. Apa-apa yang telah dikhususkan Nabi Muhammad SAW dari
perkara agama, syariat, dan ajaran, maka itu adalah syariat,
jalan, dan kebenaran, dan itu mempunyai dua kedudukan:

a. Yang zhahir dari ucapan dan perbuatan, yaitu rukun-rukun
islam yang lima perkara.

b. Hal yang zhahir itu harus sesuai dengan yang batin, dan
tentang tafsiran yang pertama telah disebutkan dua ayat
dalam Al Qur'an dan dua hadits Rasulullah SAW.

Adapun Islam itu lebih umum dari iman, maka semua orang
mukmin sudah pasti muslim dan semua orang muslim belum tentu
mukmin. Sedangkan tentang tafsiran yang kedua dikatakan,
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah
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Islam.....” (Qs. Aali 'Tmraan [3]: 19), dan firman-Nya, “..dan yang
demikian Itulah agama yang lurus.” (Qs. Al Bayyinah [98]: 5), begitu
juga sabda Nabi Muhammad SAW:

ity gLyl 257

“Aku telah memerintahkan kalian untuk beriman kepada
Allah.”*

Beliau telah menafsirkannya dengan ciri-ciri keislaman.
Kemudian berdasarkan tafsiran ini maka iman yang sempuma itu
sama dengan Agama dan Islam, dan itu yang tidak dipahami oleh
kelompok Al Mu’tazilah dan selainnya. Maksudnya itu adalah makna
yang ketiga yaitu kesempurnaan Islam, dan itu adalah sabda Nabi
Muhammad SAW,

50 9104 Lp DAL L L 2L

“Orang muslim adalah orang menyelamatkan lisan dan

tangannya dari menyakiti muslim lainnya. 7

Maka dia telah menyelamatkan orang lain atau menjadikannya
selamat.

Sedangkan lafazh iman dikatakan: pokoknya adalah percaya
atau membenarkan dan sesuai dengannya, akan tetapi harus menjadi
membenarkan hal yang ghaib, jika tidak maka membenarkan kabar
yang nyata bukan merupakan iman, karena itu berasal dari al amnu
yang berarti ketenangan, akan tetapi hal yang dikabarkan terkadang
terjadi keraguan, sedangkan yang disaksikan (nyata) itu tidak ada
keraguan di dalamnya, baik hanya berupa membenarkan dalam hati
sebagaimana yang dikatakan Al Jahmiyyah dan para pengikutnya dari
kalangan Al Asy’ariyyah, ataupun percaya dengan hati dan lisan

* Takhrij ini telah ada sebelumnya.
47 Takhrij ini telah ada sebelumnya.

67




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sebagaimana yang dikatakan Al Murji'ah, ataupun dengan lisan saja
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Karramiyyah.

Sedangkan kepercayaan dengan hati, ucapan, dan perbuatan,
maka semuanya itu termasuk dalam nama tashdig (membenarkan)
menurut pendapat madzhab Ahlul hadits, sebagaimana Syaikhul Islam
dan yang lainnya telah mentafsirkan seperti itu.

Adapula yang berpendapat, bahkan itu adalah pengakuan karena
membenarkan itu hanya sesuai dengan kabar saja, sedangkan
pengakuan itu sesuai dengan kabar dan perintah seperti firman-Nya,
“...Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku kepada yang
demikian itu? mereka menjawab: 'Kami telah mengakui'.....” (Qs. Aali
'Imraan [3]: 81), karena pengakuan dan keamanan itu sangat dekat
(persis), maka iman termasuk dalam keamanan dan pengakuan
termasuk dalam pengakuan. Atas hal ini maka ucapannya itu adalah

pengakuan dan perbuatannya juga pengakuan.

Kemudian Iman di dalam Al Qur’an ada dua makna: 1) pokok
(dasar) dan 2) cabang yang wajib, maka pokok yang berada dalam hati
ada dibelakang (setelah) perbuatan, oleh karena itu dibedakan antara

keduanya dengan firman-Nya, “..orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal shalih.....” (Qs. Al Bayyinah [98]: 7)

Sedangkan yang menyatukan kedua makna itu adalah
sebagaimana dalam firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang
beriman.....” (Qs. Al Anfaal [8]: 2), begitu pula “orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, tidak akan meminta izin
kepadamu.....” (Qs. At-Taubah [9]: 44).

Hadits tentang Rasa malu (a/ hayaa ‘u)® dan hadits utusan Wafd
bin Abdul Qais* terdiri dari dasar yang tidak akan sempurna
tanpanya. Adapun yang wajib adalah bahwa Iman itu akan berkurang

“8 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
*9 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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dengan hilangnya salah satu kekurangan (dasarnya) dan pelakunya
berhak menerima siksa. Sedangkan yang sunnah adalah bahwa derajat
yang tinggi akan hilang dengan hilangnya dasar Iman itu.

Jadi, diantara manusia itu terdapat orang yang zhalim kepada
dirinya sendiri, orang yang sungguh-sungguh, dan orang yang
berlomba-lomba dalam kebaikan seperti Ibadah Haji, seperti tubuh
dan masjid serta yang selain keduanya barang-barang, dan perbuatan-
perbuatan serta sifat-sifat, maka bagian-bagiannya itu sama, apabila
salah satunya telah hilang maka telah berkurang dari yang paling
sempurna, dan termasuk juga yang telah berkurang dari
kesempurnaan, yaitu meninggalkan hal-hal yang wajib atau
melaksanakan hal-hal yang haram, dan termasuk juga yang telah
berkurang rukunnya yaitu meninggalkan kepercayaan dan ucapan,
yang telah diakui oleh Al Murji‘ah dan Al Jahmiyyah bahwa iman itu
hanya sekedar nama saja.

Dengan demikian maka hilanglah syubhat-syubhat perbedaan
yang ada, karena dasar iman itu adalah hati dan penyempurnanya itu
adalah perbuatan yang zhahir, berbeda halnya Islam dasarnya itu
adalah yang zhahir dan penyempurnanya adalah hati (batin).
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PENTINGNYA IMAN KEPADA ALLAH SWT
DAN RASUL-NYA

Syaikhul Islam ibnu Taimiyah berkata: Telah diketahui
bahwa pokok Iman itu adalah Iman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
itu merupakan pokok ilmu tentang ketuhanan sebagaimana yang telah
aku jelaskan pada permulaan Juz ini.

Sedangkan Iman kepada Allah SWT maka secara keseluruhan
para ulama ahli akhlak telah mengakui hal itu, kecuali golongan yang
sesat dari ahli ulama filsafat Ad-Dahriyyah dan Al Ismailiyyah serta
lain sebagainya, ataupun orang yang telah munafik di dalamnya, yaitu
orang-orang yang menampakkan berpegang teguh kepada aliran-aliran
tertentu akan tetapi terdapat perselisihan penganut aliran-aliran
tersebut dalam berbagai namanya, sifatnya, perbuatannya, hukumnya,
ibadahnya, dan lain sebagainya.

Sedangkan Iman kepada Rasul itu sangat penting, karena Iman
kepada Allah SWT tidak akan sempurna tanpa beriman kepada Rasul
dan keselamatan serta kebahagian tidak akan didapatkan tanpa hal itu,
karena itu merupakan jalan kepada Allah SWT, oleh karena itu maka
rukun Islam adalah, “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah,
dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan
Allah.” Telah diketahui bahwa iman itu adalah pengakuan bukan
hanya sekedar percaya. Pengakuan merupakan jaminan ucapan hati
yang bernama kepercayaan (pembenaran), dan jaminan perbuatan hati
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yang berupa berpegang teguh adalah percaya kepada Rasul dalam apa
yang disampaikannya dan berpegang teguh kepada apa yang
diperintahkannya.

Sebagaimana pengakuan kepada Allah SWT itu adalah
mengakui dan beribadah kepada-Nya, kemunafikan banyak sekali
terjadi dalam hak Rasul-Nya dan itu yang paling banyak disebutkan
dalam Al Qur'an, yaitu tentang orang-orang munafik pada masa
kehidupan Nabi Muhammad SAW. Kafir berarti tidak adanya iman,
baik bersamanya terdapat kebohongan, kesombongan, berpaling,
maupun penentangan, barangsiapa yang tidak sampai ke dalam
hatinya kepercayaan dan-berpegang teguh maka dia adalah orang
kafir.

Macam-macam Kemunafikan

Ada dua macam kemunafikan: Pertama, kemunafikan bagi ahli
ilmu dan ahli kalam. Kedua, kemunafikan bagi ahli perbuatan dan
ibadah. Sedangkan kemunafikan yang sejati itu tidak ada keraguan
dalam pengkafiran penganutnya, maka dia tidak melihat adanya
kewajiban percaya kepada Rasul dalam apa yang disampaikanﬂya dan
tidak pula kewajiban untuk taat kepada apa yang telah
diperintahkannya, walaupun dia yakin bahwa Rasul sangat mulia
dalam hal ilmu dan perbuatan.

Sebenarnya boleh baginya untuk membenarkan dan taat
kepadanya, akan tetapi dia mengatakan bahwa perbedaan aliran-aliran
itu tidak penting apabila yang disembahnya hanya satu, dan dia
berpendapat bahwa keselamatan dan kebahagian dapat dicapai baik
dengan mengikuti Rasul maupun tanpa mengikutinya, baik dengan
jalan filsafat dan akal maupun dengan jalan penyelamatan dan
pertolongan, sebagaimana itu adalah pendapat ahli filsafat yang salah
dalam masalah ini atau dalam masalah lainnya, karena sesungguhnya
mereka (Ahli Filsafat) walaupun telah membenarkan dan taat kepada
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beliau maka sebenarnya mereka tidak yakin tentang wajibnya hal itu
bagi semua penduduk bumi, padahal orang yang meninggalkan
percaya dan taat kepadanya itu akan mendapatkan siksaan. Akan
tetapi mereka menganggap hal itu seperti berpegang teguh kepada
madzhab imam tertentu, tharigat syaikh tertentu, ataupun ketaatan
kepada Raja, ini merupakan Agama yang sesat dan juga orang yang
masuk bersama mereka.

Sedangkan kemunafikan yang selain ini adalah maka seseorang
mencari ilmu tentang Allah SWT tanpa ada penyampaian kabar dari-
Nya, atau berbuat kepada Allah SWT yang bukan merupakan
perintah-Nya, sebagaimana hal yang pertama banyak sekali diucapkan
oleh Ahli kalam dan hal kedua banyak berasal dari pendapat Ahli
tasawuf, maka mereka yakin bahwa orang itu sebenarnya mencintai
kepercayaannya atau mencintai ketaatannya, akan tetapi secara ilmu
dan perbuatan mereka tidak berpegang teguh kepada jalan ini
melainkan mereka mempercayai jalan yang lain, baik dari sisi kiasan
dan pendapat maupun dari sisi perasaan dan ketenangan.

Atau dari sisi taqlid (ikut-ikutan), dan apa-apa yang telah
disampaikan seorang Rasul itu baik, mereka akan menentangnya
ataupun akan mengembalikannya kepada apa yang telah mereka
jalani, maka perhatikanlah kemunafikan dua golongan ini! Dengan
pengakuan mereka secara zhahir dan batin bahwa Nabi Muhammad
adalah makhluk yang paling sempurna dan sebaik-baiknya makhluk,
dan bahwa beliau adalah seorang Rasul dan manusia yang paling
mengetahui, akan tetapi mereka tidak mewajibkan untuk mengikuti
beliau dan keras kepala untuk tetap tidak mengikutinya maka mereka
telah kafir, dan kejadian seperti ini banyak sekali, akan tetapi
pembahasan tentang hukum mereka telah dijelaskan pada pembahasan
yang lain.
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Apakah Ada Kedudukan Atau Kondisi Lain Diatas Iman?

Syaikhul islam Ibnu Taimiyah pernah ditanya: tentang iman
kepada Allah dan Rasul-Nya: apakah diatas itu terdapat magam
(kedudukan) lain atau hal (keadaan) lain? apakah termasuk
didalamnya semua magam dan hal yang terpuji menurut Allah dan
Rasul-Nya atau tidak? apakah sifat iman itu merupakan cahaya yang
telah Allah SWT jadikan dalam hati seorang hamba, dan seorang
hamba akan mengetahui kejadiannya dalam hati berupa kebenaran
dari kebatilan? apakah untuk pertama kali mendapatkannya ada sebab-
sebab tertentu seperti melihat orang-orang yang baik atau duduk
bersama mereka dan bersahabat dengan mereka atau mengetahui salah
satu dari perbuatan atau lain sebagainya?

Apabila ada sebab untuk pertama kali mendapatkannya maka
apakah sebabnya? apakah sebab-sebab yang menjadikan iman itu kuat
sampai sempuma berdasarkan urutannya? apakah dimulai dengan
zuhud sampai dia membenarkannya? atau dengan ilmu sampai dia
suci di dalamnya? atau dengan ibadah sampai dia berjuang dengan
sendirinya? atau menggabungkan diantara hal itu sesuai dengan
kemampuannya? atau bagaimanakah cara untuk sampai kepada iman
yang sebenarnya yang telah dipuji Allah dan Rasul-Nya? jelaskanlah
kepada kami sebab-sebab dan macam-macamnya serta penjelasan
yang menyampaikan kami kepada iman yang sebenarnya, dan apakah
sifat penganutnya, semoga Allah meridhai kalian?

Ibnu Taimiyah menjawab: Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin,
nama iman digunakan secara mutlak dan digunakan secara berkaitan,
apabila digunakan secara mutlak maka semua yang dicintai Allah
SWT dan Rasul-Nya dari ucapan-ucapan hamba dan perbuatan-
perbuatannya yang batin dan yang zhahir telah termasuk dalam nama
iman menurut pendapat para ulama terdahulu secara umum serta para
sahabat, tabi’in, dan Tabi'i tab'in, mereka yang telah menjadikan iman
itu ucapan dan perbuatan, akan bertambah dengan ketaatan dan akan
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berkurang dengan kemaksiatan, dan termasuk di dalamnya semua
macam ketaatan yang wajib dan yang sunnah, dan ini adalah madzhab
para ulama Ahlul hadits, Tasawuf, Ahlul Kalam, dan ulama fiqih dari
pengikut Imam Malik, Syafi’i, Ahmad dan yang lainnya.

Termasuk di dalam iman itu apa yang dinamakan A/ Magam dan
Al Ahwal seperti sabar, syukur, takut, harapan, tawakkal, ridha, cemas,
khusyu, ikhlas, tauhid, dan lain sebagainya.

Termasuk dalam hal ini adalah apa yang telah disebutkan dalam
kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim bahwa Nabi Muhammad SAW

bersabda,
& Y doZ 7 7 " /u/sle af’ Ao, ~ [ ‘/
VALY i el AR 05 Kan B 0y ma oY)

4/‘ ‘/,a/ & . fz J/, /A/*,v

OB e 35 L Gkl 2 33 LUy LU, &
“Iman itu memiliki tujuh puluh lebih atau enam puluh lebih
cabang, yang paling utama adalah ucapan, 'Tidak ada tuhan
selain Allah’, dan paling rendahnya adalah menyingkirkan duri

dari jalanan, dan rasa malu adalah cabang dari Iman.”*°

Maka beliau menyebutkan cabang iman yang paling tinggi yaitu
ucapan laa ilaaha illa Allah, karena sesungguhnya tidak ada sesuatu
yang lebih mulia dari hal itu, sebagaimana telah disebutkan dalam
kitab Al Muwaththa™ dan kitab lainnya bahwa Nabi Muhammad SAW
bersabda,
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30 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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“Doa yang paling mulia adalah doa pada saat wukuf di Arafah,
dan sebaik-baik yang telah aku katakan dan para Nabi
sebelumku adalah 'Tidak ada Tuhan selain Allah, Dia satu tidak
ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasan dan pujian, daw'Dia

Mabha Kuasa atas segala sesuatu’.””’

Dalam Shahih At-Tirmidzi dan lainnya disebutkan bahwa beliau
juga bersabda:

o s 0 9 O 2 55 2 2

“Barangsiapa yang telah mati dan dia mengetahui bahwa tiada
Tuhan selain Allah niscaya dia masuk Surga. "

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa beliau bersabda kepada
pamannya (Abu Thalib) ketika hendak wafat:

. e 7 PR ‘,r A' [ PraEe
R A PCT R P AT RN et

-

%

“Wahai paman, katakanlah: tiada Tuhan selain Allah, kalimat
yang akan menjadi Hujjah bagimu disisi Allah SWT. "

. Telah jelas dalil-dalil bahwa kebaikan yang tertinggi adalah
tauhid sebagaimana keburukan yang terbesar adalah syirik, dan itu
adalah dosa yang tidak akan diampuni Allah SWT sebagaimana dalam

firman-Nya, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik)

' HR. Malik dalam 4! Muwaththa® pada kitab Al Qur'an 1/214, 215, (32), dari
riwayat Thalhah bin Ubaidillah bin Kuraiz RA, dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang doa (3585) dan dia berkata, “Gharib dari sisi ini”, dari
riwayat Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya.

2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (26/43), dan An-Nasa'i dalam
Sunan Al Kubra pembahasan amalan sehari semalam (10953, 10954), dari
Utsman bin Affan RA, dan kami tidak menyebutkan apa yang ada dalam Shahih
At-Tirmidzi.

% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang biografi Al Anshar (3884), dan
Muslim dalam pembahasan tentang iman (24/39).
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itu.....” (Qs. An-Nisaa' [4]: 48 dan 116), orang yang melakukan
kebalkan itu berhak mendapat kebahagian sebagaimana telah
disebutkan dalam hadits shahih, yaitu hadits tentang dua kewajiban:
kewajiban mendapat kebahagian dan kewajiban mendapat
kesengsaraan.

Barangsiapa yang mati dan dia bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah maka dia masuk Surga. Sedangkan barangsiapa yang mati
dan dia menyekutukan sesuatu kepada Allah maka dia masuk Neraka,
dan telah disebutkan dalam satu hadits bahwa dua kalimat syahadat itu
merupakan cabang iman yang paling tinggi>*.

Dalam kitab hadits Al Bukhari dan Muslim Rasulullah bersabda
kepada utusan Wafd Abdul Qais:
Y)Y of s sdy oey G oot By okyy ;.r;ﬁ
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“Aku memerintahkan kalian untuk beriman kepada Allah,
tahukah kalian apa itu Iman kepada Allah? Bersaksi bahwa
tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad SAW
adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat,
berpuasa dibulan Ramadhan, dan memberikan seperlima dari

harta rampasan yang diperoleh tanpa perang. >

Beliau telah menjadikan perbuatan-perbuatan ini sebagai iman

~dan telah menjadikannya sebagai Islam, disebutkan dalam hadits

shahih bahwa ketika malaikat Jibril datang dalam bentuk orang yang

asing kepada Rasulullah, dan bertanya kepada beliau tentang Iman,
maka beliau menjawab:

** HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (93/151).
3% Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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“Iman itu adalah kamu harus percaya kepada Allah SWT,
malaikat-malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya,  Rasul-rasul-Nya,

kebangkitan setelah mati, dan percaya kepada ketentuan-Nya
yang baik dan yang buruk.”

Kemudian bertanya kepada beliau tentang Islam maka beliau
SAW bersabda,

. . )‘Jz e, ..f A,. PR CEA PP RS ) ¢
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“Islam itu adalah kamu bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah
dan bahwa Nabi Muhammad itu utusan Allah, mendirikan
shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa bulan Ramadhan, dan

Ibadah Haji ke Baitullah. "¢
Dalam satu hadits yang disebutkan dalam kitab Al Musnad,

A 3 oLy S Py

“Islam itu adalah yang secara terang-terangan (zhahir), dan
Iman itu berada dalam hati.”’

Maka pokok Iman dalam hati adalah ucapan dan perbuatan hati,
yaitu pengakuan yang disertai percaya, cinta, dan berpegang teguh,
dan apa yang ada dalam hati harus ditampakkan yang mewajibkannya
dan cakupannya dengan anggota tubuh, apabila dia tidak
melaksanakan konsekwensi adanya iman maka itu menunjukkan
hilangnya iman dan kelemahannya, oleh karena itu perbuatan-

56 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
57 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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perbuatan yang zhahir adalah konskwensi dari Iman dalam hati, dan
itu juga merupakan pembenaran atas apa yang ada di dalam hati, bukti
atasnya, dan saksi baginya, dan itu pula merupakan cabang dan bagian
dari keseluruhan iman yang mutlak, akan tetapi apa yang ada dalam
hati merupakan dasar atas apa yang dilakukan anggota tubuh.

Sebagaimana Abu Hurairah mengatakan bahwa hati adalah Raja
dan anggota tubuh adalah tentara-tentaranya, apabila Raja itu baik
maka baik pula tentara-tentaranya, sedangkan apabila Raja itu buruk
maka buruk pula tentara-tentaranya. Dalam kitab Shahih Al Bukhari
dan Muslim disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

By e S @ wle Lol 1y el LS o)
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“Sesungguhnya di dalam jasad itu terdapat sepotong daging,
apabila daging itu benar maka benar pula semua jasad baginya,
sedangkan apabila daging itu rusak maka rusak pula semua
Jjasad baginya, sesungguhnya itu adalah hati.””®

Oleh karena itu sebagian golongan manusia telah mengira
bahwa Iman hanya khusus ada dalam hati dan apa yang ada dalam
anggota tubuh tidak termasuk dalam namanya, akan tetapi itu
merupakan hasil-hasil dan nilai-nilai yang menjadi bukti atasnya,
sampai mereka mengubah masalah ini dengan kesalahan mereka
seperti Al Jahm dan para pengikutnya.

Mereka berpendapat bahwa seseorang mungkin bisa percaya
dengan hatinya dan tidak menampakkan dengan lisannya kecuali
kalimat kafir, padahal dia mampu untuk menampakkannya, maka
iman yang ada dalam hati bermanfaat baginya di akhirat kelak.

% Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Mereka juga berpendapat bahwa syariat telah mengkafirkan
seseorang dengan landasan perbuatan atau ucapannya yang
mengindikasikan kekufuran, maka itu menjadi bukti atas hilangnya
apa (iman) yang ada dalam hati. Pendapat mereka ini bertentangan,
karena apabila itu merupakan bukti atas keharusan hilangnya Iman
yang ada dalam hati maka Iman itu tercegah untuk tetap berada dalam
hati, bersamaan dengan adanya bukti yang harus menghilangkannya.
Adapun jika bukan sebagai bukti maka dengan hal itu tidak
diperbolehkan untuk mengambil dalil atas kekafiran dan hal yang
batin.

Dalam ayat lain Allah SWT telah menjelaskan bahwa
pembenaran Iman dan pembuktiannya itu dengan apa yang ada dari
perbuatan-perbuatan yang zhahir dan yang batin, seperti firman-Nya,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal (Yaitu) orang-orang yang
mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang
Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman
dengan sebenar-benarnya.....” (Qs. Al Anfaal [8]: 2-4)

Dia juga berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman
itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang
(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka
Itulah orang-orang yang benar.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 15)

Allah SWT juga berfirman, “Sesungguhnya yang sebenar-benar
orang mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah
dalam sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak
meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya.....” (Qs.
An-Nuur [24]: 62)
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Dia juga berfirman, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim
kepada perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak
merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan kepada putusan yang
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Qs. An-
Nisaa® [4]: 65)

r

Apabila seseorang berkata: ini menunjukkan bahwa Iman akan
hilang ketika perkara-perkara ini juga hilang, maka perkataannya tidak
menunjukkan bahwa perkara itu adalah Iman.

Jawab: ini adalah pengakuan bahwa Iman yang batin akan
hilang bersamaan dengan tidak adanya seperti perkara-perkara yang
zhahir ini, maka dia tidak boleh mengaku bahwa dalam hatinya
terdapat iman yang dapat menghilangkan kekafiran tanpa adanya
perkara-perkara yang zhahir, tidak ucapan dan tidak pula perbuatan,
padahal itu adalah pembenaran, karena apabila hati telah
membenarkan apa yang ada di dalamnya berupa pengaruh terhadap
yang zhahir secara aksioma maka tidak mungkin untuk memisahkan
salah satu keduanya dari yang lain.

Begitu pula keinginan yang kuat untuk berbuat sesuatu yang
telah disertai dengan kemampuan yang sempurna, maka itu menuntut
adanya hal yang mampu dilakukan olehnya, apabila dalam hati
terdapat cinta kepada Allah dan Rasul-Nya maka itu menuntut agar
mengikuti wali-wali-Nya dan menentang musuh-musuh-Nya, "Kamu
tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat,
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-
anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka.....” (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 22)

“Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa)
dan kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka
tidak akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-
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penolong....” (Qs. Al Maa'idah [5]: 81), maka konsekwensi ini
merupakan perkara yang sangat penting.

Apakah Seseorang Akan Mendapatkan Sanksi Atas Niat
Tanpa Amal? -

Dari sisi asumsi bahwa hilangnya konsekwensi itu merupakan
kesalahan dari orang-orang yang salah, sebagaimana orang selainnya
telah salah dalam pembolehan adanya keinginan kuat yang disertai
kemampuan sempurna tetapi tidak ada perbuatannya (aksinya), sampai
mereka berselisih: apakah dia akan disiksa atas keinginan yang tidak
disertai perbuatan? kami telah menjelaskan hal itu dalam pembahasan
yang lain, dan telah kami jelaskan bahwa keinginan yang tidak diikuti
dengan perbuatan yang mampu dilakukan oleh orang yang
menginginkannya maka itu bukanlah keinginan yang kuat (sungguh-
sungguh). Keinginan yang kuat harus disertai kemampuan untuk
melakukan. Karenanya ampunan itu ada bagi orang yang ingin
melakukan keburukan tetapi dia tidak melaksanakannya, bukan bagi
orang yang telah melaksanakan apa yang diinginkannya, sedangkan
dia tidak mampu untuk mecapai tujuannya.

Seperti orang yang ingin membunuh temannya sampai salah
satu keduanya terbunuh, maka keduanya akan mendapatkan siksa
karena salah satunya telah menginginkan dan melaksanakan tujuan
yang diinginkannya.

Barangsiapa yang telah mengetahui konsekwensi yang ada
antara perkara-perkara yang zhahir dan batin maka hilanglah syubhat-
syubhatnya, yang banyak sekali perselisihan para ulama mengenainya.

Tersisa pertanyaan, apakah nama iman itu hanya untuk
pokoknya saja atau untuknya dan juga bagiannya?

Penjelasannya adalah bahwa satu nama yang mutlak itu meliputi
keduanya (asal dan cabang). Nama itu sendiri telah dikhususkan
dengan nama yang disertai ikatan dan terkadang hanya mencakup
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pokoknya, apabila tidak dikhususkan kecuali untuknya seperti nama
pohon maka sesungguhnya itu mencakup pokok dan cabangnya
apabila ada. :

Apabila cabang-cabangnya dipotong niscaya nama pohon itu
hanya mencakup pokoknya saja. Begitu pula dengan nama atau istilah
Ibadah haji yaitu satu nama untuk semua rukun yang telah
disyariatkan di dalamnya, rukun yang wajib dan rukun yang sunnah
itu merupakan ibadah haji juga, ibadah haji tetap sempurna walau
tanpa rukun-rukun yang sunnah, dan itu adalah ibadah haji yang
kurang tanpa adanya rukun-rukun yang wajib yang memaksakan
adanya dam (denda).

Syariat hukum tidak menghilangkan iman dari seorang hamba
karena dia meninggalkan hal yang sunnah akan tetapi karena
meninggalkan hal yang wajib, yaitu meninggalkan apa-apa yang wajib
untuk disempurnakan dan diselesaikan, bukan dengan menghilangkan
apa yang disunnahkan dalam hal itu, dan lafazh sempurna itu
maksudnya adalah kesempurnaan hal yang wajib dan hal yang sunnah,
sebagaimana sebagian ulama figih mengatakan bahwa mandi itu
terbagi kepada yang sempurna dan yang sebagian, oleh karena itu
Nabi Muhammad SAW bersabda,

- “ W

‘/
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“Tidak ada iman bagi orang yang tidak menjaga amanat. e

Beliau juga bersabda,
* oA A, o "® .0/’
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“Seorang penzina tidak akan berzina apabila ketika berzina dia

beriman. %

% Takhrij ini telah ada sebelumnya.
®  Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Begitu pula hadits-hadits yang sejenisnya, maka hadits itu
digunakan untuk menghilangkan sebagian yang telah diwajibkan di
dalamnya bukan untuk menghilangkan kesempurnaan yang sunnah,
dan manusia itu terbagi-bagi dan berbeda-beda dalam hal iman seperti
haji dan shalat, oleh karena itu Nabi Muhammad SAW bersabda,

Qe 3 lad] p 355 Uz 48 (3 O™ 0h LU G 0

“Akan dikeluarkan dari dalam Neraka orang yang dalam

hatinya terdapat seberat dzarrah (atom) dari Iman dan seberat

sehelai rambut dari Iman. "'

Sedangkan apabila nama iman digunakan dengan kaitan
sebagaimana dalam friman Allah SWT, “Sesungguhnya orang-orang
yang beriman dan yang berbuat kebaikan-kebaikan.....” (Qs. Al
Bayyinah [98]: 7), begitu juga firman-Nya, “Dan orang-orang yang
beriman dan mereka bertagwa.....” (Qs. Yuunus [10]: 63), dan juga
sabda Nabi Muhammad SAW:
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“Iman itu adalah kamu harus percaya kepada Allah SWT,
malaikat-malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya, = Rasul-rasul-Nya,
kebangkitan setelah mati. "

Iman itu sebenarnya telah mencakup ikatan tersebut, Dan
pengkaitan iman itu kepadanya merupakan pengkaitan hal yang
khusus dari hal yang umum, seperti dalam firman-Nya, “...malaikat-
malaikat-Nya, [rasul-rasul-Nya]®, Jibril dan Mikail.....” (Qs. Al

8! Takhrij ini telah ada sebelumnya.

2 Takhrij ini telah ada sebelumnya.

Apa yang ada antara dua kalimat itu telah dihilangkan dalam cetakan, dan yang
benar adalah apa yang kami telah tetapkan.
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Baqarah [2]: 98), begitu juga firman-Nya, “dan (ingatlah) ketika
Kami mengambil Perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri)
dari Nuh, ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam.....” (Qs. Al Ahzab
[33]: D)

Telah dikatakan bahwa pengertian suatu nama itu bermacam-
macam, baik dengan dikhususkan maupun dengan dikaitkan, seperti
kata Fakir dan Miskin, karena salah satu keduanya apabila telah
dikhususkan maka tetap mencakup satu yang lainnya dan apabila
keduanya digabungkan maka itu menjadi dua golongan sebagaimana
dalam ayat tentang sedekah, dan tidak ada keraguan bahwa cabang-
cabang iman dengan pokoknya itu bagaikan kaitan-kaitan, dan itu
secara keseluruhan seperti sebagian dari jumlah keseluruhan.

Dari pembahasan ini timbul perdebatan dan perumpamaan,
apakah perbuatan-perbuatan itu termasuk dalam iman atau tidak?
karena perbuatan-perbutan itu telah dikaitkan dengannya.

Termasuk dalam pembahasan ini adalah telah dikaitkan sebagian
cabang iman kepada iman yang tinggi, atau sebagian macamnya
seperti keyakinan, ilmu, dan lain sebagainya, maka kaitannya itu
(iman) akan merasakan perubahan.

Ada yang mengatakan bahwa ini- adalah iman yang paling tinggi
—maksudnya keyakinan dan ilmu— lebih tinggi daripada orang
beriman yang tidak memiliki keyakinan dan ilmu ini, sebagaimana
'Firman Allah SWT, “...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat.....” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 11).

Telah diketahui bahwa manusia itu berbeda-beda dalam iman
dan percaya itu sendiri, dalam hal kuat dan lemahnya, dalam hal yang
umum dan yang khususnya, dalam tetap dan kekalnya, dalam yang
mewajibkannya dan kebalikannya, dan dalam hal-hal lainnya. Maka
salah satu macamnya telah dikhususkan dengan suatu nama yang
menjadikannya berbeda atas macam yang lainnya, dan nama iman itu
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masih tetap ada dalam perumpamaan itu dan mencakup bagian yang
lain.

Begitu pula yang dilakukan dalam penguat-penguat hal itu.
Sebagaimana dikatakan bahwa manusia lebih baik dari hewan.
Manusia lebih baik dari binatang yang bergerak walaupun manusia itu
sendiri ‘termasuk katagori binatang, dalam firman Allah SWT,
“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi
- Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti
apa-apapun.” (Qs. Al Anfaal [8]: 22)

Kemudian apabila hal ini telah diketahui maka dimana telah
ditemukan dalam satu ucapan yang dapat diterima pengutamaan
sesuatu atas iman, maka sesungguhnya itu hanya pengutamaan bagian
yang khusus atas bagian yang umumnya, atau pengutamaan
cabangnya yang tertinggi atas cabang yang lainnya. Terkadang nama
iman itu mencakup dua macam secara bersamaan dan terkadang salah
satunya itu telah dikhususkan, sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, dan telah dikatakan: kebanyakan perdebatan orang-orang
yang berakal adalah dari sisi nama-namanya.

85




Maimu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

IMAN ADALAH CAHAYA

Sedangkan pertanyaan seseorang, apakah sifat Iman itu menjadi
cahaya yang Allah SWT tetapkan dalam hati seorang hamba dan
hamba itu akan mengetahui kebenaran dari kebatilan ketika cahaya itu
berada dalam hatinya?

Maka dikatakan kepadanya, Allah SWT telah berfirman, “Allah
(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di
dalamnya ada pelita besar....” Ubay bin Ka’ab dan lainnya berkata:
perumpamaan cahaya-Nya dalam hati orang yang beriman, sampai
kepada firman-Nya, “..(dan) Barangsiapa yang tiada diberi cahaya
(petunjuk) oleh Allah Tiadalah Dia mempunyai cahaya sedikitpun.”
(Qs. An-Nuur [24]: 35-40), Allah SWT juga berfirman, “Dan Apakah
orang yang sudah mati kemudian Dia Kami hidupkan dan Kami
berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu Dia
dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan
orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita.....” (Qs. Al
An’aam [6]: 122)

Maka iman yang telah Allah SWT berikan kepada hamba-Nya
dinamakan cahaya, dan cahaya itu dinamakan sebagai petunjuk yang
diturunkan dari langit yang dengannya itu dapat mencapai iman,
“...Kami menjadikan Al Qur an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan

»

Dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba kami.....
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(Qs. Asy Syuura [42]: 52), Allah SWT juga berfirman, “....Maka
orang-orang yang beriman kepadanya (Nabi). Memuliakannya,

menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan
kepadanya (Al Qur’an).....” (Qs. Al A’raaf [7]: 157), dan ayat-ayat
lain sejenisnya.

Tidak ada keraguan bahwa orang yang beriman akan dapat
membedakan antara yang benar dan yang batil, akan tetapi
membedakan antara kebenaran yang paling mulia, akan tetapi tidak
mungkin dikatakan bahwa semua orang yang memiliki iman dapat
membedakan antara semua kebenaran dan semua kebatilan hanya
sekedar dari iman yang diberikan kepadanya.
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IMAN DICAPAI DENGAN ADANYA SEBAB

Sedangkan pertanyaan seseorang, apakah terdapat sebab untuk
pertama kali mendapatkan iman?

Tidak ada keraguan bahwa iman itu didapat dengan adanya
sebab, seperti mendengarkan Al Qur'an dan melihat kepada orang
yang beriman, melihat keadaan-keadaan mereka, seperti mengetahui
keadaan-keadaan Nabi Muhammad SAW, mukjizat-mukjizat beliau
dan memperhatikan hal tersebut, seperti memperhatikan ayat-ayat
Allah SWT, seperti bertafakkur dalam keadaan-keadaan manusia itu
sendiri, dan seperti cobaan-cobaan yang Allah SWT berikan kepada
hamba-Nya yang menjadikan hamba itu mulia dimata Allah SWT,
berserah diri dan patuh kepada-Nya, dan hal ini telah menjadi sebab
untuk sesuatu yang lain.

Akan tetapi semua perkara yang ada dalam alam semesta ini
harus mempunyai sebab. Sebab iman dan cabangnya itu terkadang
dari seorang hamba dan terkadang dari yang lainnya, seperti orang
yang mengikuti dan mengajaknya untuk beriman dan orang yang
menyuruh kepada kebaikan dan melarangnya dari kejahatan,
menerangkan kepadanya pesan-pesan Agama, memberikannya bukti
dan dalil-dalil, dan apa-apa yang telah dijelaskan yang dapat diambil
pelajaran, dan sebab-sebab yang lainnya.
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SEBAB-SEBAB UNTUK MENDAPATKAN IMAN

Sedangkan pertanyaan seseorang, mengenai sebab-sebab yang
menjadi penguat Iman sampai dia sempurna berdasarkan urutannya,
apakah dimulai dengan zuhud? dengan ilmu? atau dengan Ibadah?
atau disatukan antara semuanya sesuai dengan kemampuannya?

Maka dijawab kepadanya, harus ada iman yang wajib dan
ibadah yang wajib serta zuhud yang wajib, kemudian manusia
berbeda-beda dalam Iman seperti perbedaan mereka dalam cabang-
cabangnya, dan semua manusia akan mencari apa-apa yang mungkin
untuk dicari olehnya dan akan menyampaikan apa-apa yang
ditentukan atas penyampaiannya dari yang lebih utama.

Manusia berbeda-beda dalam pembahasan ini, maka diantara
mereka ada orang yang baginya ilmu lebih mudah daripada zuhud,
dan diantara mereka ada orang yang baginya zuhud lebih mudah
daripada ilmu, dan diantara mereka ada yang baginya ibadah lebih
mudah daripada keduanya, maka diharuskan bagi semua manusia
untuk melakukan apa-apa yang dia tentukan dari kebaikan,
sebagaimana Allah SWT berfirman, “Maka bertakwalah kamu kepada
Allah menurut kesanggupanmu.....” (Qs. At-Taghaabun [64]: 16)

Apabila cabang-cabang iman berkumpul maka dahulukan“?ang
paling utama diridhai Allah SWT dan dia mampu melakukannya
Terkadang dia mendahulukan yang utama dari pada yang peling
utama, karena dia hanya mampu melakukan yang utama, berarti dia
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melakukan yang paling utama dari yang utama. Jadi yang paling
utama menuntut adanya amal yang paling bermanfaat baginya, maka
hal itu menjadi paling utama baginya (afdhal).

Jadi, tidak dituntut afdhal secara mutlak, jika dia memiliki udzur
atau kesulitan sehingga terlewatkan perbuatn yang paling utama dan
paling bermanfaat, seperti seperti orang yang membaca Al Qur’an di
malam hari, bertadabur dan mengambil manfaat dari bacaannya,
sedangkan shalat terasa lebih berat baginya dan dia tidak mengambil
manfaat dari gerakan shalatnya, atau baginya manfaat berdzikir itu
lebih besar (mulia) daripada membaca.

Perbuatan apa saja yang baginya lebih bermanfaat dan lebih
khusyu’ maka itu lebih utama dalam haknya daripada amal yang tidak
dilakukan berdasarkan aturan bahkan kekurangan, sehingga dia tidak
mendapatkan apa yang sebenarnya lebih bermanfaat baginya.

Telah diketahui bahwa shalat dan membaca Al Qur'an itu lebih
utama daripada berdzikir dan berdoa, dan telah diketahui juga bahwa
berdzikir dalam perbuatannya yang khusus seperti rukuk dan sujud itu
lebih utama daripada membaca Al Qur'an kala itu. Adapun berdzikir,
membaca Al Qur'an, dan berdoa ketika terbit dan tenggelamnya
matahari itu lebih baik daripada melakukan shalat. '

Zuhud adalah mengendalikan keinginan dan itu seperti benci
yang merupakan kebalikan dari cinta dan bertentangan dengan
keinginan. Setiap keinginan dan kebencian itu mempunyai macam-
macamnya dan dalam kaitannya, maka zuhud di dalamnya telah
terbagi kepada, hal yang dijauhkan (dizuhudi) dan zuhud itu sendiri.

Sedangkan yang pertama, zuhud itu....*, sedangkan zuhud yang
merupakan kebalikan dari keinginan yaitu rasa benci dan tidak suka
adalah hakikat yang telah disyariatkan darinya, rasa benci dan tidak

kosong dalam aslinya.
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suka serta cinta seorang hamba itu harus mengikuti cinta Allah SWT,
kebencian-Nya, ridha-Nya, dan kemarahan-Nya, maka dia harus
mencintai apa yang dicintai Allah SWT, membenci apa yang dibenci
Allah SWT, meridhai apa yang diridhai Allah SWT, dan memarahi
apa yang dimarahi Allah SWT, dia tidak mengikuti hawa nafsunya,
akan tetapi mengikuti perintah Tuhannya, karena kebanyakan orang-
orang yang berzuhud dalam kehidupan Dunia telah bertentangan
dengan keﬁtaniaannya, dan mereka tidak menerima apa-apa yang
dicintai Allah SWT dan Rasul-Nya, maka bukan zuhud yang seperti
ini yang diperintahkan Allah SWT dan Rasul-Nya, oleh karena itu
dalam orang-orang musyrik terdapat orang-orang yang zuhud dan
dalam Ahlul kitab terdapat orang-orang yang zuhud, serta dalam Ahlul
Bid’ah terdapat orang-orang yang zuhud.

Diantara manusia terdapat orang yang berzuhud untuk mencari
ketenangan dari kehidupan Dunia yang melelahkan, diantara mereka
ada orang yang berzuhud untuk menyelamatkan keluarganya dan
selamat dari gangguan mereka, diantara mereka ada orang yang
berzuhud dalam harta untuk mencari ketenangan sampai kepada
contoh-contoh yang seperti ini yang tidak pernah diperintahkan Allah
SWT dan Rasul-Nya, akan tetapi Allah SWT dan Rasul-Nya
memerintahkan untuk berzuhud dalam hal yang tidak disukai Allah
SWT dan Rasul-Nya, dan mencintai hal-hal yang dicintai Allah SWT
dan Rasul-Nya, maka zuhudnya itu menjadi pertentangan atas apa-apa
yang tidak pernah diperintahkan Allah SWT dan Rasul-Nya, perintah
yang wajib dan bukan perintah yang sunnah baik itu diharamkan,
makruh, ataupun mubah yang sederajat antara dua pilihan dalam hak
seorang hamba.

Bersamaan dengan itu maka dia menjadi orang yang menerima
atas apa yang diperintahkan Allah SWT dan Rasul-Nya, jika tidak
maka meninggalkan yang makruh tanpa mengerjakan yang sunnah
bukan hal yang diharapkan. Akan tetapi yang diharapkan adalah
maksud yang pertama yaitu mengerjakan apa yang dicintai Allah
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SWT dan Rasul-Nya serta meninggalkan hal makruh yang telah
ditentukan pula sebagai pembersih dirinya, karena kebaikan-kebaikan
itu akan menjadi nampak apabila kejahatan-kejahatan telah hilang
darinya.

Jadi, dengan berzakat akan membersihkan jiwa dari segala
keburukan dan mengagungkan jiwa dalam ketaatan-ketaatan, seperti
halnya tanaman apabila telah hilang darinya Ad-Daghal® maka dia
akan menjadi bersih, tumbuh, dan besar.

% ad-daghal: pohon yang banyak menempel (benalu) dan semak belukar, Lihatlah
kamus, pada kata “daghala”.

92



Kitab Iman

JALAN UNTUK MENCAPAI IMAN

Sedangkan jalan untuk sampai kepada iman itu maka harus
dengan cara berjuang dalam melaksanakan apa yang diperintahkan
dan meninggalkan larangan serta memohon perlindungan dari hal
yang dilarang, dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Nabi
Muhammad SAW bersabda,
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“Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah
SWT daripada seorang mukmin yang lemah, dalam semua
kebaikan maka berusahalah atas apa yang bermanfaat bagimu,
dan mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu
bermalas-malasan, dan apabila kamu ditimpa sesuatu maka
Jjanganlah berkata: ‘seandainya saja aku berbuat seperti ini
niscaya akan menjadi seperti dan seperti itu', akan tetapi
katakanlah: 'ketentuan Allah SWT dan apa yang Dia kehendaki
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maka Dia melakukannya' karena sesungguhnya kata

‘Seandainya’ itu membuka perbuatan syetan. »66

Dalam kitab As-Sunan telah disebutkan bahwa Nabi Muhammad
SAW telah menghukum seorang laki-laki kemudian orang yang
dihukumnya berkata: Hasbiyallah wa Ni’'mal Wakiil (Cukuplah Allah
menjadi penolongku dan Allah adalah Sebaik-baik Pelindung), maka
Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Sesungguhnya Allah SWT mencela sikap lemah, akan tetapi
kamu harus semangat (cerdik), apabila satu perkara telah
mengalahkanmu maka katakanlah: Cukuplah Allah menjadi

penolongku dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung. "’

Maka Nabi Muhammad SAW telah memerintahkan seorang
hamba untuk berusaha mendapatkan apa yang bermanfaat baginya dan
memohon bantuan kepada Allah atas hal itu, berusaha mendapatkan
apa yang bermanfaat baginya adalah berjuang dalam kebaikan yang
itu merupakan ibadah, karena sesungguhnya semua yang bermanfaat
bagi seorang hamba telah diperintahkan untuk mencarinya, akan tetapi
dia dilarang untuk mencari apa yang membahayakannya walaupun dia
telah percaya bahwa itu bermanfaat baginya. Sebagaimana dia
mencari hal-hal yang haram padahal itu membahayakannya dan
mencari keutamaan yang tidak bermanfaat.

Allah SWT membolehkan bagi orang-orang beriman apa-apa
yang bermanfaat bagi mereka dan mengharamkan kepada mereka
keburukan-keburukan yang membahayakan mereka.

% HR. Muslim dalam pembahasan tentang qadar (2664/34) dari riwayat Abu
Hurairah RA.
$ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang peradilan (3627).
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APAKAH IMAN ITU MAKHLUK?

Apakah iman diciptakan (makhluk) atau tidak?

Jawabannya, bahwa masalah ini telah diperdebatkan ketika
muncul fitnah kelompok Al Jahmiyyah tentang Al Qur'an, apakah Al
Qur’an itu diciptakan atau tidak? itu adalah fitnah bagi Imam Ahmad
dan ulama-ulama muslimin lainnya, dan telah berlangsung perkara-
perkara yang panjang sifatnya, akan tetapi ketika telah jelas perkataan
bahwa Al Qur’an adalah firman Allah SWT yang tidak diciptakan dan
Allah SWT mematikan api kelompok Al Jahmiyyah yang sesat, maka
ada suatu kelompok mengatakan bahwa firman Allah yang telah Dia
turunkan adalah makhluk ciptaan (baca: produk), dan mereka telah
mengibaratkannya dengan lafazh.

Mereka pun berpendapat bahwa lafazh kami dengan Al Qur'an
adalah makhluk, tilawah kami atau bacaan kami adalah makhluk, dan
maksud mereka bukan sekedar perkataan dan gerakan-gerakan mereka
saja, akan tetapi mereka memasukkan dalam perkataan mereka firman
Allah SWT yang kita baca dengan suara-suara dan gerakan-gerakan
kita.

Sekelompok lain telah menentang mereka kemudian berkata:
lafazh kami dengan Al Qur'an bukan diciptakan (bukan makhluk),
maka Imam Ahmad menentang kedua kelompok itu dan berkata,
"Barangsiapa yang berkata, 'lafazhku dengan Al Qur'an adalah
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makhluk' maka dia pengikut Al Jahmiyyah, dan barangsiapa yang
berkata 'bukan makhluk' maka dia adalah pelaku bid’ah'."

Pada waktu itu para ulama telah membicarakan tentang Iman
maka satu kelompok berkata: Iman itu makhluk, dan mereka
merincikan dalam hal itu apa yang telah Allah SWT firmankan dari
Iman seperti ucapan: laa ilaaha illallah, maka jadilah pendapat
mereka meliputi bahwa kalimat ini sendiri adalah makhluk, padahal
Allah SWT tidak mengatakannya, kemudian Imam Ahmad
menganggap mereka itu berbuat bid’ah dan berkata, Nabi Muhammad
SAW bersabda,
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“Iman itu memiliki tujuh puluh atau enam puluh lebih cabang,
yang paling utamanya adalah ucapan, 'Tiada Tuhan selain
Allah'. "%

Apakah ucapan “laa ilaaha illallah” itu adalah makhluk
(diciptakan)?
Maksudnya adalah bahwa orang yang mengatakan bahwa iman

itu adalah makhluk secara mutlak, maka ucapannya itu mencakup
pengertian bahwa Allah SWT tidak berfirman dengan kalimat ini.

Sebagaimana orang mengatakan bahwa lafazh kami, tilawah
kami, dan bacaan kami dengan Al Qur'an adalah makhluk, maka
ucapannya itu mecakup pengertian bahwa Allah SWT tidak berfirman
dengan Al Qur’an yang diturunkan-Nya dan bahwa Al Qur’an yang
~diturunkan itu bukan merupakan firman Allah SWT, bisa saja
malaikat Jibril telah menurunkan satu makhluk yang bukan
merupakan firman Allah SWT.

8 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Kaum muslim membaca Al Qur'an yang diciptakan tetapi itu
bukan firman Allah SWT, dan telah jelas diketahui dari Agama Islam
bahwa Al Qur'an yang dibaca oleh orang-orang muslim adalah firman
Allah SWT walauypun hanya didengar dari orang yang
menyampaikannya, karena ucapan itu telah didengar dari orang yang
mengucapkannya sebagaimana Nabi Musa AS telah mendengar tanpa
perantara.

Ini adalah pendengaran mutlak sebagaimana seseorang melihat
sesuatu dengan penglihatan yang mutlak, dan terkadang dia telah
mendengamya dari orang yang menyampaikannya, maka dia menjai
orang yang telah mendengarnya dengan pendengaran yang berkaitan,
sebagaimana dia melihat sesuatu dalam air dan cermin dengan
penglihatan yang berkaitan bukan yang mutlak.

Atau seperti firman Allah SWT, “Dan jika seorang diantara
orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka
lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah....” (Qs. At-
Taubah [9]: 6)

Maka telah diketahui menurut semua orang yang disampaikan
kepadanya Al Qur’an bahwa dia telah mendengar dengan pendengaran
yang berkaitan dari orang yang menyampaikannya, dan maksudnya itu
bukan berarti dia telah mendengar langsung dari Allah SWT.

Diantara mereka ada yang berpendapat bahwa dia mendengar
suara orang yang membaca dari Allah SWT. Kemudian diantara
mereka ada orang yang mengatakan suara Tuhan bertempat dalam
seorang hamba. Diantara mereka ada yang mengatakan, tampak di
dalamnya bukan bertempat didalamnya. Diantara mereka ada yang
mengatakan bahwa aku tidak mengatakan telah tampak dan tidak
bertempat.

Diantara mereka ada yang mengatakan bahwa suara yang
didengarkan itu bukan makhluk atau terdahulu. Dan diantara mereka
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ada yang mengatakan bahwa dia mendengar dua suara darinya;
makhluk dan bukan makhluk.

Diantara orang-orang yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu
didengar dari Allah SWT ada yang mengatakan bahwa dia
mendengarkan makna terdahulu yang berdiri dengan dzat Allah SWT
bersamaan dengan suara yang baru, mereka mengatakan bahwa dia
mendengar makna yang terdahulu dan yang baru, sebagaimana
mereka mengatakan bahwa dia mendengar dua suara yang terdahulu
dan yang baru.

Sedangkan kelompok lain mengatakan bahwa manusia tidak
mendengarkan firman Allah SWT, tidak dari Allah SWT sendiri dan
tidak dari yang selain-Nya, mereka beralasan, karena firman Allah
tidak akan dapat didengar kecuali dari orang yang mengucapkannya.

Kemudian diantara mereka ada yang mengatakan bahwa yang
didengar hanya cerita-cerita-Nya. Ada juga yang mengatakan bahwa
yang didengar adalah ungkapan-ungkapan-Nya bukan cerita-cerita-
Nya. Di antara orang-orang yang mengatakan bahwa firman Allah
SWT adalah makhluk ada yang berpendapat bahwa yang didengar
adalah dua hal, firman yang makhluk yaitu yang telah Dia ciptakan,
dan suara milik hamba-Nya.

Semua pendapat di atas adalah bid’ah yang dibuat-buat. Para
ulama terdahulu tidak mengatakan sesuatu apapun dari hal itu dan
semuanya itu batil menurut syariat dan akal, akan tetapi para
pengikutnya itu mengembalikannya kepada kaitan yang telah menyatu
dalam lafazh-lafazh dan sama dalam makna-maknanya.

Apabila dikatakan, "Aku mendengar ucapan si Zaid", atau
dikatakan, "Ini adalah ucapan si Zaid", ini sebenarnya dikatakan
berdasarkan ucapannya dengan lafazh dan maknanya, baik itu di
dengar darinya maupun dari orang yang menyampaikannya, yang
disertai pengetahuan tentang perbedaan antara kedua keadaan itu.
Apabila dia mendengar darinya maka dia mendengar suaranya, dan
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apabila dia mendengar dari selainnya maka dia mendengar suara
orang yang menyampaikannya bukan suara orang yang
mengucapkannya, walaupun lafazhnya itu lafazh orang yang
mengucapkan.

Telah dikatakan dengan adanya kaitan: ini adalah ucapan si
fulan, apabila dia menerjemahkan darinya dengan lafazh yang lain,
sebagaimana Allah menceritakan perkataan dari umat manusia dengan
Bahasa Arab, walaupun mereka sebenarnya berkata dengan lafazh
Ibrani, atau Syiria, atau Qibthi, ataupun lain sebagainya, dan
permasalahan ini telah dijelaskan sebelumnya.

Maksudnya disini adalah telah ada perdebatan antara Ahlus
Sunnah dan Ahlul hadits dalam dua masalah, yaitu Al Qur'an dan
Iman, disebabkan karena lafazh-lafazh yang menyeluruh dan makna-
makna yang serupa.

Kelompok Ahlul Ilmi dan Ahli Sunnah seperti Imam Al
Bukhari, pemilik kitab Shahih, Muhammad bin Nashr Al Marwazi dan
ulama selainnya berpendapat bahwa iman adalah makhluk (ciptaan),
dan maksud mereka bukanlah sesuatu dan sifat-sifat Allah SWT, akan
tetapi maksud mereka itu adalah perbuatan-perbuatan hamba.

Para ulama sepakat bahwa perbuatan-perbuatan hamba itu
adalah makhluk (diciptakan), Yahya bin Said Al Qaththan berkata,
"Aku mendengar para sahabat kami berpendapat bahwa perbuatan-
perbuatan hamba adalah makhluk."

Sebagian ulama telah mengira bahwa Imam Al Bukhari dan
yang lainnya telah bertentangan dengan Imam Ahmad bin Hambal dan
para ulama Ahlus Sunnah lainnya, oleh karena itu Imam Al Bukhari
telah difitnah, sampai sebagian pembohong mengaku bahwa ketika
Imam Al Bukhari wafat maka Imam Ahmad bin Hambal menyuruh
untuk tidak menshalatinya, dan ini adalah kebohongan yang jelas
karena Abu Abdullah Al Bukhari RA wafat kurang lebih lima belas
tahun setelah wafatnya Imam Ahmad bin Hambal pada tahun 241 H,
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sedangkan Imam Al Bukhari wafat pada tahun 256 H, dan Imam
Ahmad bin Hambal juga sangat menyukai Imam Al Bukhari,
menghormati, dan memuliakannya.

Sedangkan pemulian Imam Al Bukhari dan ulama sepertinya
kepada Imam Ahmad merupakan perkara yang sangat terkenal. Ketika
Imam Al Bukhari telah menulis kitabnya tentang penciptaan
perbuatan-perbuatan hamba dan menyebutkan pembahasan-
pembahasan tentang makna ini pada akhir kitabnya, maka dia
menyebutkan bahwa semua golongan yang mengatakan bahwa lafazh
kami dengan Al Qur'an adalah makhluk dan yang mengatakan bahwa
itu bukanlah makhluk, maka mereka menisbatkannya kepada Imam
Ahmad bin Hambal dan mereka mengaku bahwa mereka mengikuti
pendapatnya, padahal kedua golongan ini tidak memahami perincian
dari pendapat Imam Ahmad bin Hambal RA.

Golongan lain seperti Abu Hasan Al Asy’ari, Al Qadhi Abu
Bakar bin Ath-Thayyib, Al Qadhi Abu Ya’la, dan lain sebagainya
mengatakan bahwa mereka mengikuti keyakinan Imam Ahmad bin
Hambal dan para ulama Ahlus Sunnah dan hadits, mereka mengatakan
bahwa Imam Ahmad dan yang lainnya sangat benci dikatakan,
"Ucapanku dengan Al Qur'an", karena itu perkataan yang sia-sia.

Kelompok lain seperti Abu Muhammad bin Hazmi dan ulama
lainnya juga mengatakan bahwa dia adalah pengikut Ahmad bin
Hambal dan para ulama Sunnah lainnya, sampai ulama selain mereka
yaitu ulama yang menisbatkan kepada Sunnah dan hadits mengatakan
bahwa dia mengikuti keyakinan Ahmad bin Hambal dan Ahlus
Sunnah yang sepertinya, akan tetapi mereka tidak mengetahui apa
yang dikatakan para ulama Ahlus Sunnah yang sebenarnya, seperti
Ahmad bin Hambal dan ulama sepertinya. Kami telah menjelaskan
pendapat ulama-ulama terdahulu dan ulama lainnya tentang Imam
Ahmad bin Hambal dan ulama sepertinya pada pembahasan yang lain.
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Sedangkan Imam Al Bukhari dan ulama sepertinya, mereka
adalah ulama yang paling mengetahui pendapat Imam Ahmad bin
Hambal dan ulama Sunnah lainnya, adapun aku (Ibnu Taimiyah) telah
melihat sekelompok ulama yang menisbatkan kepada Sunnah dan
hadits, seperti Abu Nashr As-Sijzi dan yang sepertinya yang
menentang kepada Imam Abu Abdullah Al Bukhari, mereka berkata
bahwa Imam Ahmad bin Hambal telah mengatakan, "ucapanku
dengan Al Qur'an bukanlah makhluk”, dan mereka menyebutkan
riwayat-riwayat bohong yang tidak ada keraguannya, dan riwayat
mutawattir tentang Imam Ahmad bin Hambal adalah dari riwayat
anaknya, Shalih, Abdullah, Hambal, Al Mirwazi, dan Quzan, serta
lainnya. '

Jadi, jelaslah bahwa Imam Ahmad mengingkari golongan
pertama dan golongan kedua. Abu Bakar Al Marwazi telah menulis
dalam hal itu suatu buku yang di dalamnya telah disebutkan pendapat
Imam Ahmad bin Hambal dan para Ahlul hadits lainnya, dan Imam Al
Khilal telah menyebutkan hal itu dalam As-Sunnah, dan Abu Abdullah
bin Baththah telah menyebutkan sebagiannya dalam kitab A/ Ibanah,
dan Abu Abdullah bin Mandah telah menyebutkan banyak sekali
tentang hal itu dalam buku yang telah dia tulis tentang masalah lafazh.

Abu Muhammad bin Qutaibah Ad-Dainuri berpendapat para
Ahlul hadits tidak berbeda pendapat tentang sesuatu dari keyakinan
mereka kecuali dalam masalah lafazh, kemudian Ibnu Qutaibah
menyebutkan bahwa lafazh yang dimaksud berasal dari kata lafazha-
yalfuzhu-lafzhan, dan maksudnya adalah ucapan yang sama yang
merupakan perbuatan dan suara seorang hamba, dan itu adalah
makhluk (diciptakan).

Sedangkan firman Allah SWT yang diucapkan hamba-Nya
bukanlah makhluk, dan begitu pula masalah Iman maka Imam Ahmad
bin Hambal tidak pernah mengatakan bahwa iman itu bukanlah
makhluk.
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Imam Ahmad dan ulama salaf lainnya juga tidak mengatakan
bahwa Al Qur'an adalah qadim (terdahulu), akan tetapi mereka
mengatakan bahwa Al Qur'an adalah firman Allah SWT yang
diturunkan dan bukan diciptakan (makhluk). Imam Ahmad bin
Hambal dan salah satu dari ulama terdahulu juga tidak mengatakan
bahwa sesuatu dari sifat-sifat hamba dan perbuatan-perbuatannya
bukan makhluk, tidak suaranya dengan Al Qur'an dan tidak pula
lafazhnya dengan Al Qur'an, tidak juga Imannya, tidak juga shalatnya,
dan tidak juga sesuatu apapun dari semua hal itu.

Akan tetapi para ulama terakhir (4! Muta'akhirun) terpepecah
dalam menanggapi masalah ini, kemudian mereka yang mengatkan
bahwa lafazh kami dengan Al Qur'an bukanlah makhluk, maka
diantara mereka ada yang mengungkapkan perkataan bahwa Iman itu
bukanlah makhluk.

Ada yang mengatakan lama (qadim) dalam hal ucapan dan hal
perbuatan. Diantara mereka ada yang memisahkan antara ucapan-
ucapan Iman dan perbuatan-perbuatannya, mereka berpendapat bahwa
ucapan-ucapan Iman itu bukanlah makhluk dan qadim, sedangkan
perbuatan-perbuatan Iman adalah makhluk.

Di antara mereka juga ada yang berkata tentang perbuatan-
perbuatan Iman, sesungguhnya hal yang haram dari perbuatan itu
adalah makhluk. Sedangkan berbagai ketaatan seperti shalat dan
lainnya maka diantara mereka ada yang mengatakan bahwa itu
bukanlah makhluk. Diantara mereka ada yang bersikap diam dan tidak
berpendapat bahwa ini adalah makhluk atau bukan makhluk.

Diantara mereka juga ada -yang bersikap diam terhadap
perbuatan-perbuatan yang haram, dan ada yang mengatakan, akan
tetapi semua perbuatan hamba itu bukan makhluk ataupun qadim, Dia
beralasan, maksudku tentang perbuatan-perbuatan itu bukanlah
gerakan-gerakan, akan tetapi maksudku adalah pahala yang akan
datang pada hari kiamat. Dengan alasan ini maka dia mengatkan
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bahwa ketentuan (Qadar) itu bukan makhluk dan syariat juga bukan
makhluk. Dia menjadikan perbuatan-perbuatan hamba itu berupa
ketentuan dan syariat tetapi tidak membedakan antara ketentuan dan
yang ditentukan, syariat dan yang disyariatkan, karena syariat yang
berupa perintah dan larangan Allah SWT itu bukanlah makhluk.

Sedangkan perbuatan-perbuatan yang diperintahkah dan yang
dilarang maka tidak ada keraguan bahwa itu adalah makhluk, begitu
pula dengan ketentuan (qadar) yang merupakan ilmu-Nya, kehendak-
Nya, dan firman-Nya maka itu bukan makhluk.

Sedangkan apa-apa yang ditentukan seperti ajal-ajal, rezeki-
rezeki, dan perbuatan-perbuatan, maka semuanya itu adalah makhluk,
dan kami telah menjelaskan perihal ini dan orang yang
mengatakannya pada pembahasan selain ini.

Maksudnya disini adalah bahwa Imam Ahmad dan para ulama
Ahlus Sunnah serta para pengikutnya, mereka semua terbebas dari
perkataan-perkataan bid’ah yang sangat bertentangan dengan syariat
dan akal.

Tidak ada satu pun dari mereka mengatakan bahwa Al Qur'an
itu qadim (lama/terdahulu), tidak dari sisi makna dzat-Nya, tidak dari
sisi bahwa Dia telah berfirman dengan Al Qur'an pada masa terdahulu
melalui huruf dan suara, dan tidak pula bahwa Dia telah berfirman
dengan Al Qur‘an pada masa terdahulu melalui huruf yang terdahulu.

Tidak satupun dari mereka yang berpendapat seperti ini. Mereka
sepaka bahwa firman Allah SWT yang diturunkan (Al Qur'an) itu
bukan makhluk dan Allah SWT masih tetap bisa berfirman jika Dia
menghendaki, dan firman-Nya itu tidak ada akhirnya, sebagaimana
Allah SWT telah berfirman, “Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi
tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah
lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku....” (Qs. Al
Kahfi [18]: 109), firman-Nya itu qadim dalam arti: bahwa Allah SWT
masih tetap sebagai yang berfirman dengan kehendak-Nya, bukan
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dengan artian bahwa suara tertentu adalah (qadim) terdahulu,
sebagaimana kami telah menjelaskan permasalahan ini pada
pembahasan lain menurut perdebatan para penduduk bumi tentang
firman Allah SWT.

Diantara mereka ada yang menjadikannya dipenuhi dengan akal
yang menggerakan jiwa, seperti pendapat sekelompok rasionalis dan
filsafat, yang merupakan pendapat paling rusak. Di antara mereka ada
yang mengatakan bahwa firman Allah SWT itu makhluk dan
diciptakan oleh orang yang menjelaskannya, seperti pendapat Al
Jahmiyyah, An-Najjariyyah, dan Al Mu’tazilah.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa firman Allah itu
adalah makna qadim (lama) yang menguatkan dzat-Nya, seperti
pendapat Ibnu Kulab dan Al Asy’ari.

Diantara mereka ada yang mengatkan bahwa firman-Nya itu
berupa huruf-huruf dan suara-suara, sama seperti pendapat Ibnu
Salim dan kelompoknya.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa Dia berfirman
setelah sebelumnya Dia tidak menjadi yang berfiman, sama seperti
pendapat Ibnu Kiram dan kelompoknya.

Pendapat yang benar adalah pendapat ulama salaf, sebagaimana
yang kami telah jelaskan pada pembahasan selain ini, ketika ajaran
sudah jelas maka ulama Ahlus Sunnah mengatakan bahwa firman
Allah SWT itu bukanlah makhluk. Sedangkan kaum Al Jahmiyyah
dari Al Mu’tazilah dan yang lainnya mengatakan bahwa itu adalah
makhluk.

Abu Muhammad Abdullah bin Sa'id bin Kulab Al Qaththan
memiliki fadhilah dan ma’rifat untuk menentang kaum Al Jahmiyyah
dan Al Mu’tazilah yang menghilangkan sifat-sifat Allah SWT, dia
menjelaskan bahwa Allah SWT itu sendiri berada diatas arsy’Nya, dia
telah menjelaskan pembahasan hal itu dan menyelesaikan semua
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syubhat kaum Al Jahmiyyah, akan tetapi dia (Abu Muhammad)
mengira bahwa Tuhan itu tidak disifati dengan perkara-perkara pilihan
yang berkaitan dengan ketentuan dan kehendak-Nya, maka Dia tidak
berfirman dengan kehendak-Nya dan juga ketentuan-Nya.

Dia tidak mencintai hamba dan meridhainya setelah dia beriman
dan taat kepada-Nya, Dia tidak marah dan tidak murka setelah
hambanya kafir dan bermaksiat kepada-Nya, akan tetapi Dia adalah
yang cinta dan ridha kepadanya, atau Dia marah dan murka kepada
orang yang telah mengetahui bahwa dia akan mati dalam keadaan
beriman atau kafir, dan Dia tidak berfirman dengan kalimat demi
kalimat, Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa
di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah"
(seorang manusia), Maka jadilah Dia.” (Qs. Aali 'ITmraan [3]: 59)

Dia juga berfirman, “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar)
mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi kalian...." (Qs.
Aali 'Imraan [3]: 31) '

Kemudian Allah SWT berfirman, “Maka tatkala mereka
membuat Kami murka, Kami menghukum mereka.....” (Qs. Az-
Zukhruf [43]: 55)

Dia juga berfirman, “Yang demikian itu adalah karena
Sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan
Allah dan karena mereka membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah
menghapus (pahala) amal-amal mereka.” (Qs. Muhammad [47]: 28)

Dia juga berfirman, “Dialah yang menciptakan langit dan bumi

Al Hadiid [57]: 4), ini adalah prinsip penting yang telah kami jelaskan
permasalahannya pada pembahasan selain ini.

Akan tetapi maksud disini adalah penegasan atas apa-apa yang
diambil dari perselisihan antara umat muslim dalam masalah-masalah
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seperti ini, dan apabila itu telah diketahui maka wajib bagi kita untuk
menetapkan apa yang telah ditetapkan Al Qur'an dan Sunnah serta
menghilangkan apa yang tidak ada dalam Al Qur’an dan sunnah.

Sedangkan lafazh yang ringkas yang tidak disebutkan dalam Al
Qur'an dan Sunnah, maka tidak mutlak harus dihilangkan atau
ditetapkan sampai telah jelas maksudnya, seperti halnya apabila
seseorang mengatkan bahwa Tuhan itu memihak atau tidak memihak,
Dia berada pada satu sisi atau tidak berada pada satu sisi, maka
dijawab, lafazh-lafazh ini sangat ringkas (tidak bermakna) dan tidak
disebutkan dalam Al Qur'an dan Sunnah namun tidak menafikan dan
tidak pula menetapkannya. Tidak ada satu pun dari para sahabat serta
para pengikut mereka yang baik (Tabi’in) RA yang menetapkannya
dan juga menafikannya.

Apabila maksud dari ucapanmu, bahwa Tuhan itu mencakup
sesuatu dari makhluk-makhluk-Nya, dengan kemampuanNya Dia
bukan yang membawa Arsy dan memeliharanya, bukan yang Maha
Tinggi, Maha Mulia, Maha Besar, ataupun Maha Agung yang tidak
dapat dilihat dengan penglihatan manusia sedangkan Dia Maha
melihat dengan penglihatanNya dan Dia-lah yang Maha Suci dan
Maha Besar dari segala sesuatu, maka Dia bukanlah yang memihak
kepada sesuatu berdasarkan ungkapan ini.

Apabila maksudmu adalah bahwa Dia lebih jelas dari makhluk-
makhluk-Nya, Dia lebih tinggi dari mereka dan bersemayam diatas
langit-langit yaitu diatas Arsy-Nya, maka Allah SWT lebih jelas dari
ciptaan-Nya, sebagaimana para ulama Ahlus Sunnah telah
menyebutkan hal itu, seperti Abdullah bin Mubarak, Ahmad bin
Hambal, Ishaq bin Rahawiyah, dan para ulama Islam selain mereka.

Sebagaimana hal itu telah dibuktikan dengan hadits shahih yang
diriwayatkan dan dengan penjelasan yang masuk akal, dan
sebagaimana hal itu juga telah dijelaskan dalam pembahasan-
pembahasan lainnya.
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Demikian pula lafazh sisi (tempat), apabila maksud sisi tersebut
adalah sesuatu yang ada dan yang berkaitan dengan Sang pencipta
atau yang dikembalikan kepada-Nya, maka semua yang ada kecuali
Allah SWT merupakan makhluk ciptaan-Nya.

Allah SWT adalah Sang pencipta segala sesuatu dan semua hal
selain Allah SWT adalah fakir kepada-Nya, Dia-lah yang Maha kaya
dibanding apa-apa yang selain dzat-Nya, dan apabila maksudnya itu
adalah bahwa Allah SWT berada diatas langit-langit-Nya atau diatas
Arsy dan lebih jelas daripada ciptaan-Nya maka ini benar, baik itu
diungkapkan dengan lafazh tempat ataupun tanpa lafazh tempat.

Begitu pula lafazh paksaan, apabila dia bertanya, apakah
seorang hamba itu dipaksa atau tidak?

Apabila maksud paksaannya itu adalah bahwa dia tidak
memiliki kehendak, tidak memiliki kemampuan, ataupun tidak
memiliki perbuatan maka ini batil, karena seorang hamba itu bebas
berbuat dengan dengan pilihannya dan dia melakukannya dengan
kemampuan dan kehendaknya.

Sedangkan apabila maksud paksaan itu bahwa dia adalah orang
yang menciptakan kehendak dan perbuatan serta kemampuannya,
seseungguhnya Allah SWT adalah Sang pencipta semua hal tersebut.

Apabila dia bertanya, apakah iman itu makhluk atau bukan
makhluk? Maka dijawab: iman apakah yang kamu maksud? apakah
maksudmu adalah sesuatu dari sifat-sifat Allah SWT dan firman-Nya?
Seperti dalam firman-Nya, “Tidak ada Tuhan selain Allah” dan
Imannya itu yang menunjukkan atas namanya sebagai orang yang
beriman maka iman itu bukan makhluk, atau maksudmu Iman adalah
sesuatu dari perbuatan—perbuatah dan sifat-sifat seorang hamba, maka
semua hamba itu merupakan makhluk ciptaan-Nya dan semua
perbuatan dan sifat mereka adalah hasil ciptaan, maka bagi seorang
hamba yang baru diciptakan tidak memiliki sifat terdahulu selain
makhluk (ciptaan).
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Dia tidak mengatakan bahwa ini adalah orang yang
menggambarkan apa yang dia katakan, apabila dia telah mendapat
penjelasan dan perincian maka petunjuk-Nya akan tampak dan jalan-
Nya akan jelas.

Telah dikatakan: kebanyakan perselisihan orang-orang yang
berakal adalah dari sisi penggabungan nama-nama dan yang
sejenisnya yang di dalamnya banyak terdapat perdebatan antara
menafikan atau menetapkannya.

Hal yang wajib bagi semua makhluk adalah menetapkan apa
yang telah ditetapkan Al Qur'an dan Sunnah, dan apa yang dinafikan
Al Qur'an dan Sunnah maka harus dinafikan. Apa-apa yang tidak
diungkapkan Al Qur'an dan Sunnah tanpa ada penafian dan
penetapannya, maka mereka harus memisahkan pendapat yang
mengatakan bahwa siapa yang telah menetapkan apa-apa yang telah
ditetapkan Allah dan Rasul-Nya maka dia telah benar, dan siapa yang
telah melarang apa-apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya maka dia
telah benar.

Begitu juga, siapa yang telah menetapkan apa yang dilarang
Allah SWT atau telah melarang apa yang ditetapkan Allah SWT maka
dia telah mencampuri Agama yang benar ini dengan kebatilan, maka
harus dipisahkan dalam perkataannya itu antara yang benar dan yang
batil, dia harus mengikuti yang benar dan meninggalkan yang batil.
Semua hal yang bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnah maka itu
bertentangan juga dengan penjelasan yang masuk akal.

Karena akal yang sehat itu tidak bertentangan dengan riwayat
yang Shahih, sebagaimana yang diriwayatkan Nabi-nabi itu tidak
bertentangan satu sama lainnya, akan tetapi banyak dari manusia yang
mengira kebalikan dari hal itu, dan mereka adalah orang-orang yang
berbeda pendapat dalam Al Qur'an, “...Dan sesungguhnya orang-
orang yang berselisih tentang (kebenaran) Al kitab itu, benar-benar
dalam penyimpangan yang jauh (dari kebenaran).” (Qs. Al Bagarah
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[2]: 176), kita memohon kepada Allah SWT semoga Dia memberi kita
petunjuk kepada jalan yang lurus, jalan yang telah diberikan nikmat
kepada Nabi-nabi, orang-orang yang jujur, para syuhada, orang-orang
yang shalih dan yang berbuat baik, mereka itu adalah sebaik-baiknya
sahabat.
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BEBERAPA PENDAPAT TENTANG PENGECUALIAN
DALAM IMAN

Syaikhul Islam berkata: Pengecualian dalam Iman adalah
sunah menurut para pengikut kami dan kebanyakan ulama Ahlus
Sunnah. Aliran Al Murji'ah dan Al Mu’tazilah berpendapat tidak
boleh ada pengecualian (jika Allah mengehndaki/insya Allah) dalam
iman, bahkan itu adalah keraguan.

Pengecualian itu adalah seseorang berkata, "Aku orang yang
beriman Insya Allah", atau "aku berharap sebagai orang yang
beriman", atau "aku telah beriman kepada Allah, malaikat-
malaikatNya, Kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya", atau apabila
maksudmu bahwa Iman itu yang melindungi jiwamu maka itu benar,
dan apabila maksudmu, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman
ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati
mereka.....” (Qs. Al Anfaal [8]: 2)

Disini ada tiga pendapat: pertama, pengecualian itu wajib maka
tidak boleh ada pemastian, dan ini adalah pendapat Al Qadhi pada inti
masalah dan sebagainya.

Kedua, pengecualian itu adalah sunnah dan dibolehkan adanya
pemastian tergantung yang lainnya.

Ketiga, keduanya boleh dengan pertimbangannya masing-
masing, namun telah disebutkan bahwa pengecualian itu adalah
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sunnah dalam arti bahwa hal itu dibolehkan sebagai jawaban atas
pendapat yang melarangnya.

Apabila kita katakan bahwa pengecualian itu wajib, maka
maksud Al Qadhi yaitu, apabila boleh memastiskan bahwa kita adalah
orang-orang yang beriman maka itu juga pemastian bahwa kita masuk
Surga, karena Allah SWT telah menjanjikan Surga bagi orang-orang
yang beriman. Sementara membuat kepastian masuk Surga tidak
dibolehkan, karena syarat itu adalah harus menepatinya dengan Iman
dan tidak ada yang mengetahui hal itu kecuali Allah SWT, begitu pula
Iman dapat dicapai dengan menepati janji dan berpegang teguh dan
tidak ada yang mengetahui hal itu.

Oleh karena itu Ibnu Mas’ud RA berkata: mengapa dia tidak
mewakilkan perkara Dunia sebagaimana dia telah mewakilkan perkara
akhirat, maksudnya itu adalah apa yang dia jadikan bukti bahwa
seseorang lelaki telah berkata didepannya: "bahwa aku orang yang
beriman", maka dikatakan kepada Ibnu Mas’ud, "lelaki ini mengaku
bahwa dia adalah orang yang beriman", kemudian Ibnu Mas’ud
berkata, "tanyakan kepadanya apakah dia di Surga atau di Neraka?"
Kemudian mereka menanyakan kepadanya, maka lelaki itu menjawab,
"Allah lebih mengetahui,' maka Abdullan bin Mas’ud berkata,
"mengapa kamu tidak mewakilkan hal yang pertama sebagaimana
kamu telah mewakilkan hal yang kedua."

Menurut aku (Ibnu Taimiyah): dia juga mengambil dalil
tentang wajibnya pengecualian dengan ucapan Umar RA: barangsiapa
yang mengatakan bahwa aku orang yang beriman maka dia itu kafir,
dan barangsiapa yang mengaku bahwa dia di Surga maka dia di
Neraka, dan barangsiapa yang mengaku bahwa dia orang yang alim
maka dia adalah orang yang bodoh.

Ketika orang yang berdebat telah mengambil dalil bahwa
pengecualian membutuhkan kepada hal itu untuk waktu yang akan
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datang yang diragukan kejadiannya kemudian dia berkata,
"jawabannya adalah bahwa disini terdapat waktu yang akan datang
yang diragukan kejadiannya yaitu berpegang teguh dengan keimanan,
dan sebagian Iman itu saling berkaitan dengan sebagian yang lainnya
seperti satu macam ibadah."

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Pendapat ini yang sebenarnya
adalah Iman itu merupakan nama satu ibadah yang dimulai dari
pertama kali masuk ke dalamnya sampai dia mati dengan ibadah itu,
apabila ibadah itu batal maka jelas bahwa bagian pertamanya itu rusak
seperti halnya terdapat kotoran di akhir rakaat shalat, bersetubuh di
akhir ibadah haji, dan makan di akhir siang hari ketika berpuasa,
ucapan ‘“orang yang beriman” ketika disampaikan maka itu
mencakup mengerjakan Iman seluruhnya, sama seperti ucapan orang
yang melaksanakan shalat, puasa, dan Ibadah haji, maka ini adalah
kesimpulan perkataan Al Qadhi.

Dia telah menyebutkan dalam kitab Al Mu'tamad tentang
masalah berpegang teguh dan itu masih berhubungan dengan
sebelumnya. Sesungguhnya orang beriman yang telah diketahui Allah
SWT bahwa dia akan mati dalam kekafiran ataupun sebaliknya,
apakah ridha Allah SWT, murka-Nya, cintaNya, dan benciNya itu
berkaitan dengan apa yang ada padanya atau dengan apa yang
dijanjikan.

Masalah ini berhubungan dengan ridha Allah SWT dan murka-
Nya, apakah itu gadim (terdahulu) atau hadits (yang baru)?

Kemudian kesimpulan yang kedua, bahwa suatu nama itu ketika
ditetapkan maka mencakup kesempurnaan, dan ini tidak diketahui
bagi orang yang mengatakannya sebagaimana Abu Aliyah berkata,
"Aku mengetahui tiga puluh dari sahabat Nabi Muhammad SAW yang
mereka takut kepada kemunafikan dalam dirinya, dia tidak
mengatakan bahwa imanku seperti iman malaikat jibril, maka
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penyampaian seseorang tentang dirinya sendiri bahwa dia adalah
orang yang sempurna imannya itu merupakan penyampaian tentang
apa yang tidak diketahuinya."

Ini adalah makna dari perkataan Ibnu Al Munazzal bahwa kaum
Al Murji‘ah berpendapat bahwa kebaikan-kebaikannya itu diterima,
dan aku tidak bersaksi atas hal itu, ini adalah kesimpulan untuk
wajibnya pengecualian.

Kesimpulan yang kedua dari Al Qadhi, karena pendapat yang
meyelisihinya itu beralasan bahwa ketika pengecualian tidak
diperbolehkan dalam Islam maka begitu juga dalam Iman.

Dia (Al Qadhi) berkata, "Jawabannya adalah bahwa islam itu
hanya sekedar dua kalimat syahadat, dan dia telah mengucapkan
keduanya, sedangkan Iman itu adalah berbagai ucapan dan perbuatan
berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW:

“Iman itu ada tujuh puluh lebih pembahasan”

Maka dia tidak akan dapat membenarkan Semua Iman itu dari
satu iman saja.

Kesimpulan yang ketiga, bahwa nama itu adalah pembersih jiwa
dan Allah SWT berfirman, “..Maka janganlah kamu mengatakan
dirimu suci....” (Qs. An Najm [53]: 32), ini dapat dipakai untuk
menjadikan pengecualian sebagai sunnah, jika tidak maka
penyampaian seseorang tentang sifat yang dimiliknya itu
diperbolehkan walaupun berupa pujian, dan terkadang dapat
digunakan untuk mewajibkan.

Al Atsram telah berkata dalam Sunnah: Ahmad bin Hambal
menceritakan kepada kami, dia berkata: aku telah mendengar Yahya
bin Said berkata: aku tidak menemukan seorang pun dari para sahabat
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kami dan tidak ada yang menyampaikan kepadaku kecuali tentang
pengecualian.

Al Atsram berkata: aku mendengar Abu Abdillah ditanya
tentang pengecualian dalam Iman, apa menurutmu? Maka dia
menjawab: sedangkan aku, maka aku tidak menganggapnya
buruk....”, maka dia telah mengecualikan karena ketakutan dan
kekhawatiran bukan seperti yang mereka katakan berdasarkan
keraguan, akan tetapi dia mengecualikannya untuk perbuatan.

Abu Abdullah berkata: Allah SWT berfirman, “...Sesungguhnya
kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, insya Allah dalam
Keadaan aman.....” (Qs. Al Fath [48]: 27) maksudnya adalah bahwa
pengecualian ini bukan karena keraguan. Nabi Muhammad SAW
bersabda:
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“Dan sesungguhnya kami Insya Allah akan menyusul kalian.””

Maksudnya adalah beliau tidak ragu dalam hal ini akan tetapi
beliau telah mengecualikannya, dia (Abu Abdillah) telah menyebutkan
sabda Nabi Muhammad SAW:

,\‘ e 5. s Lo
A eld O Cny

“Kita akan dibangkitkan Insya Allah”"*

Maksudnya adalah dari kubur, dan dia juga telah menyebutkan
sabda Rasulullah SAW,

v

‘o‘/e‘/o‘.ao/)/
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% Dalam aslinya telah kosong sekitar setengah baris.
™ Takhrij ini telah ada sebelumnya.
" Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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“Demi Allah, sesungguhnya aku berharap menjadi yang paling
takut kepada Allah SWT dari pada kalian. "

Dia (Abu Abdillah) telah mengatakan semua ini sebagai penguat
untuk pengecualian dalam Iman.

Aku katakan kepada Abu Abdullah: seakan-akan kamu tidak
melihat bahaya jika tidak ada pengecualian.

Maka dia menjawab: apabila menurut pendapat yang
mengatakan bahwa Iman itu adalah ucapan dan perbuatan serta
terkadang bertambah dan berkurang maka itu lebih mudah menurutku.
Kemudian Abu Abdullah menambahkan: sesungguhnya terdapat
suatu kaum yang hati mereka lemah dari pengecualian, itu
mengejutkan mereka. Dia telah menyebutkan pendapat yang telah aku
tinggalkan.

Jadi, pendapat Imam Ahmad menunjukkan bahwa pengecualian
itu untuk melakukan perbuatan, ini adalah kesimpulan yang kedua dan
tidak ada keraguan dalam aslinya, dan itu persis dengan kesimpulan
yang ketiga yang mencakup diperbolehkannya meninggalkan
pengecualian.

Sedangkan tentang diperbolehkannya mengeluarkan ucapan
bahwa aku orang yang beriman, maka itu akan terjadi apabila telah
dilihat bahwa dasar imannya itu tidak sempurna dan masuk ke dalam
hatinya tanpa kesempurnaan, sebagaimana dia berkata: aku orang
yang beribadah Haji dan berpuasa bagi orang yang telah disyariatkan
dalam hal itu, dan sebagaimana dia telah mengecualikan dalam
ucapannya; "Aku telah beriman kepada Allah SWT dan rasul-Nya",
dan dalam ucapannya: "apabila kamu bermaksud seperti ini dan
seperti itu, maka pembolehan penyampaian dengan perbuatan itu telah

™ Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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mencakup pembolehan penyampaian dengan nama yang disertai
adanya indikasi."

Atas dasar ada riwayat dari pengikut Muadz bin Jabal RA dan
dalam hadits Al Harits yang berkata:

]
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‘Aku benar-benar orang yang beriman.””

Juga Dalam hadits utusan Abdul Qais yang berkata:

O yiagadl 1o

“Kami adalah orang-orang yang beriman.”’*

Walaupun dalam kedua sanad hadits tersebut ada hal yang
harus ditinjau kembali.

Apakah Pelaku Zina Dinilai Beriman Saat Melakukan Zina?

Syaikhul Islam pernah ditanya tentang makna hadits Nabi
Muhammad SAW,

s s
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“Apabila seorang hamba telah berzina maka telah keluar iman
darinya, kemudian terdapat diatas kepalanya seperti bayangan,
maka apabila dia telah keluar dari perbuatan itu (zina)
kembalilah iman kepadanya” (HR. At-Tirmidzi dan Abu
Daud)”

™ HR. Ibnu Asakir dan Al Askary dalam kitab Al Amtsal. Lih. Kanzul Ummal
13/352, 353 (36989, 36990) dari riwayat Anas RA.

™ HR. Abu Nw’aim dalam Hilyatul Auliya® (9/279).

™ Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Apakah seorang penzina dinilai dalam keadaan beriman saat dia
berzina? apakah hadits ini dijadikan dalil oleh salah satu pendapat
ulama saja atau mereka sepakat atas pentakwilannya?

Ibnu Taimiyah menjawab: Alhamdulillah, para ulama dalam hal
orang fasik seperti penzina, pencuri, peminum khamer, dan lainnya
terbagi tiga pendapat:

Pertama, bahwa dia (orang fasik) bukan orang beriman dari sisi

apapun, dan tidak termasuk dalam keumuman hukum-hukum yang
berkaitan dengan nama Iman.

Kemudian diantara mereka ada yang berpendapat bahwa dia
(orang fasik) itu kafir seperti kaum Yahudi dan Nasrani. Ini pendapat
Al Khawarij.

Diantara mereka ada yang menetapkannya dengan kedudukan
diantara dua kedudukan, yaitu kedudukan orang fasik adalah bukan
orang beriman dan bukan kafir. Ini adalah pendapat Al Mu’tazilah
yang mengatakan bahwa orang berbuat dosa-dosa besar kekal di
dalam Neraka dan tidak satupun dari mereka yang akan dikeluarkan
darinya. Ini merupakan ungkapan-ungkapan pelaku bid’ah, padahal Al
Qur'an, hadits, dan [jma’ para sahabat dan Tabi’in yang baik RA telah
menunjukkan hal yang bertentangan dengan hal itu.

Allah SWT berfirman, “Dan kalau ada dua golongan dari
mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan
antara keduanya!...” sampai kepada firman-Nya, “Orang-orang
beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu...” (Qs. Al
Hujuraat [49]: 9-10), maka Allah SWT telah menamakan mereka
orang-orang yang beriman dan menjadikan mereka bersaudara disertai
dengan peperangan, dan sebagian mereka telah menghina sebagian
yang lain.
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Allah SWT berfirman, “..(hendaklah) ia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman.....” (Qs. An-Nisaa® [4]: 92),
apabila dia telah memerdekakan orang yang berdosa maka menurut
kesepakatan ulama dia akan mendapat pahala dari memerdekakannya.

Oleh karena itu para ulama salaf berkata dalam pembukaan
tentang kepercayaan: kami tidak mengkafirkan seorang pun dari Ahli
Kiblat dengan dosanya dan kami tidak pula mengeluarkannya dari
Agama Islam dengan satu perbuatan, dan telah disebutkan adanya
zina, mencuri, dan meminum khamer yang dilakukan manusia pada
zaman Nabi Muhammad SAW dan beliau tidak menghukum mereka
dengan hukum kekafiran dan tidak memutuskan perwalian diantara
mereka dengan orang-orang muslim, akan tetapi beliau mencambuk
pelaku zina dan memotong tangan pencuri.

Rasulullah dalam hal itu telah memohonkan ampunan bagi
mereka dan bersabda, janganlah kalian menjadi teman-teman syetan
atas saudara kalian, dan hukum-hukum islam itu semuanya dibangun
sesuai dasar ini.

Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa Iman mereka (orang-
orang fasik) itu tetap ada sebagaimana sebelum berkurang, karena
iman itu hanya sekedar kepercayaan dan keyakinan yang kuat, serta
iman itu tidak berubah, akan tetapi yang berkurang adalah syariat-
syariat islam yang tidak dijalaninya. Ini adalah pendapat Al Murji'ah,
Al Jahmiyyah, dan orang yang mengikuti jalan mereka.

Ini merupakan pendapat yang bertentangan dengan Al Quran,
hadits, kesepakatan para sahabat dan Tabi’in yang baik RA, Allah
SWT berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang
(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka
Itulah orang-orang yang benar.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 15)
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Juga berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman
ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati
mereka....” sampai kepada firman-Nya, “Iltulah orang-orang yang
beriman dengan sebenar-benarnya.....” (Qs. Al Anfaal [8]: 2-4)

Juga berfirman, “..Maka Perkataan itu menambah keim@nan
mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi penolong
Kami dan Allah.....” (Qs. Aali 'Tmraan [3]: 173)

“...supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan
mereka (yang telah ada).....” (Qs. Al Fath [48]: 4)

“..Maka surat ini menambah imannya, dan mereka merasa
gembira.” (Qs. At-Taubah [9]: 124)

Nabi Muhammad SAW bersabda:
N BRI A s u,./,‘c'.w W 0yl pa OY)
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“Iman itu memiliki tujuh puluh atau enam puluh lebih cabang,
yang paling utama adalah ucapan, 'tidak ada tuhan selain
Allah', dan paling rendahnya adalah menyingkirkan duri dari

Jalanan. »76

Beliau bersabda kepada utusan Abdul Qais:
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PR v k1,53 of
“Aku telah memerintahkan kalian untuk beriman kepada Allah,

tahukah kalian apa itu Iman kepada Allah? Bersaksi bahwa
tiada Tuhan selain Allah dan kalian harus memberikan

7 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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seperlima dari harta  rampasan perang yang kalian
dapatkan.””’

Para ulama salaf telah sepakat bahwa Iman itu adalah ucapan
dan perbuatan, yang terkadang bertambah dan berkurang. Artinya,
Iman itu ucapan dan perbuatan hati, kemudian ucapan lisan dan
perbuatan anggota tubuh.

Adapun ucapak hati berupa membenarkan Allah, para malaik-
Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya dan hari akhir serta segala hal
yang dibawa Rasulullah SAW.

Kemudian manusia dalam hal iman ini beragam, diantara
mereka ada yang telah mempercayainya secara keseluruhan dan tidak
mengetahui perinciannya. Di antara mereka ada yang telah percaya
secara keseluruhan dan terperinci, kemudian diantara mereka ada
orang yang senantiasa menghadirkan iamn dan mengingatnya untuk
keyakinan ini.

Diantara mereka ada yang lalai dan menghindari kehadiran
1aman, dan diantara mereka ada yang melihat kehadiaran iman dengan
apa yang telah Allah SWT sembunyikan dalam hatinya berupa cahaya
dan iman. Diantara mereka ada yang mengharuskannya, berdasrkan
dalil yang menghilangkan syubhat atau taqlid yang kuat.

Kepercayaan (sikap membenarkan) ini harus diitkuti dengan
perbuatan hati yaitu cinta kepada Allah SWT dan kepada Rasul-Nya,
mengagungkan Allah dan Rasul-Nya, mendukung Rasul dan
mengakuinya, takut kepada Allah SWT dan berserah diri hanya
kepada-Nya, dan ikhlas karena Allah serta bertawakkal kepada-Nya,
dan keadaan-keadaan yang lainnya, maka semua perbuatan hati ini
merupakan Iman, yaitu konsekwensi adanya kepercayaan dan
keyakinan.

" Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Keyakinan itu menghasilkan ucapan lisan dan perbuatan hati itu
menghasilakan gerak tubuh berupa shalat, zakat, puasa, ibadah haji,
dan lain sebagainya.

Ketiga, Pendapat pertengahannya yaitu pendapat Ahlus Sunnah
wal Jama'ah, bahwa mereka tidak menghilangkan suatu nama secara
mutlak dan tidak memberikannya secara mutlak. Dia (orang fasik)
adalah orang mumin yang kurang imannya, atau orang mukmin yang
bermaksiat, atau orang mukmin karena ada imannya, dan orang fasik
karena kesombongannya.

Dikatakan: dia bukan orang mukmin sejati, atau bukan orang
yang benar imannya.

Semua penilaian yang telah disebutkan dalam Al Qur'an dan
hadits harus dikaitkan dengan indikasi yang menjelaskan maksudnya.
Diantara kukum-hukum itu ada yang dihasilkan oleh iman saja, seperti
diperbolehkannya memerdekakan hamba sahaya, kafarat, perwalian,
pewarisan, dan lain sebagainya.

Diantaranya juga ada yang dihasilkan oleh pokok (iman) dan
cabangnya, seperti hak pujian, pahala, pengampunan kejahatan-
kejahatan, dan lain sebagainya.

Apabila kamu telah mengetahui kaidah ini maka hadits shahih,
yaitu sabda Nabi Muhammad SAW:
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T3 g
“Seorang penzina tidak akan berzina apabila ketika berzina dia
orang yang beriman, seorang pencuri tidak akan mencuri
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apabila ketika mencuri dia orang beriman, dan seseorang tidak
akan meminum khamer (minuman keras) apabila ketika
meminumnya dia orang beriman, dan dia tidak akan merampas
barang rampasan yang sangat bagus yang mengangkatkan mata
manusia kepadanya (terkagum) apabila ketika merampasnya

dia orang beriman.”’®

Serta tambahan hadits yang diriwayatkan Abu Daud dan At-
Tirmidzi, merupakan tafsiran untuk riwayat yang terkenal.

Maka pertanyaan seseorang, apakah hadits ini telah mencakup
salah satu pendapat para ulama berdasarkan zhahirnya? Adalah lafazh
yang musytarak (ambigu), apabila diperhatikan maka secara zhahir
artinya: bahwa seorang penzina akan menjadi orang kafir dan dia akan
memisahkan imannya secara keseluruhan. Hadits ini tidak dipahami
demikian oleh satupun dari para ulama, hal itu bukan bukan
merupakan pemahaman zhahir hadits, karena sabda Rasullah SAW:

P
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“Telah keluar iman darinya dan diatas kepalanya seperti ada

bayangan.””’

Hadits ini menjadi bukti bahwa iman itu tidak bisa dipisahkan
secara keseluruhan, karena bayangan itu menaungi pemiliknya dan itu
selalu berkaitan dan berhubungan seperti sebuah ikatan.

Sedangkan apabila diperhatikan hanya berdasarkan zhahir dari
hadits itu, sebagaimana yang Insya Allah akan kita tafsirkan, maka itu
benar, karena sesunguhnya para ulama salaf pada umumnya telah
mengakui hadits-hadits ini dan mereka telah menyampaikannya
sebagaimana aslinya, mereka sangat membenci ta’wilan-ta’wilan yang
keluar dari maksud Rasulullah SAW.

78 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
” Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Telah disebutkan adanya kebencian untuk menta’wil hadits
tentang ancaman atau janji di ahkirat dari Sufyan dan Ahmad bin
Hambal RA serta para ulama lainnya, dan Imam Ahmad telah
menyebutkan bahwa hadits seperti ini tidak bisa ditakwilkan dengan
takwilan yang keluar dari zhahir yang dimaksud.

Sedangkan Imam Al Khaththabi serta selainnya telah
memberikan ta’wilan yang sangat dibenci seperti perkataan mereka:
maksud ancaman itu adalah ancaman dan pengusiran tanpa larangan
yang sebenarnya, akan tetapi dia telah berpendapat seperti itu karena
diantara keadaannya dengan keadaan orang yang tidak memiliki iman
terdapat kemiripan dan kedekatan.

Dan perkataan mereka: akan tetapi tidak ada kesempurnaan dan
penyelesaian Iman, syariat-syariatnya, hasil-hasilnya, dan lain
sebagainya, maka semua ta’wilan ini tidak dapat disembunyikan
keadaannya bagi orang yang benar-benar memperhatikannya.

Maka pendapat yang benar adalah harus dikatakan: pembenaran
(kepercayaan) yang memisahkan antara dia dan orang kafir itu sendiri
tidak dapat menghilangkan iman, akan tetapi apabila kepercayaan ini
masih tetap ada pada keadaannya niscaya penganutnya adalah orang
yang membenarkan bahwa Allah SWT telah mengharamkan dosa
besar ini dan telah mengancam atasnya dengan siksaan yang pedih,
dan bahwa Allah SWT akan melihat dan menyaksikan orang yang
melakukannya, dan Allah SWT dengan kemulian-Nya, keagungan-
Nya, ketinggian-Nya, dan kekuasaan-Nya akan memberhentikan
orang yang melakukan dosa besar ini.

Apabila ini benar-benar tergambarkan niscaya dia akan
mencegah keluarnya perbuatan, dan ketika seseorang telah melakukan
kesalahan ini maka baginya harus ada tiga perkara:

Pertama, penentangan kepada aqidah, dia harus percaya bahwa
zhahir ancaman itu tidak sama seperti batinnya, akan tetapi
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maksudnya adalah larangan sebagaimana yang dikatakan kaum Al
Murji*ah.

Kedua, hal ini hanya diharamkan atas yang umum bukan yang
khusus sebagaimana yang dikatakan kelompok Al Ibahiyyah, ataupun
hal lainnya yang merupakan aqidah-aqidah yang keluar dari ajaran
Agama.

Ketiga, lalai dan malas dari pengharaman, keagungan Tuhan dan
siksa-Nya yang pedih. Sedangkan mengikuti syahwat yang dapat
menundukkan konsekwensi Iman, seperti posisi akal bagi orang yang
sedang tidur dan orang mabuk, dan seperti ruh bagi orang yang sedang
tidur.

Telah diketahui bahwa Iman yang sebenar itu tidak menetap
sebagaimana sebelumnya, karena dia tidak bertempat jelas dalam
hati, nama iman ketika diucapkan sesungguhnya itu mengarah kepada
orang yang Imannya masih tetap ada sesuai keadaannya dan masih
melakukan peranannya (konsekwensinya).

Dalam hal ini dia seperti seperti ruhnya orang yang sedang tidur,
sesungguhnya Allah SWT mematikan jiwa-jiwa manusia ketika jiwa
itu mati dan yang belum mati ketika dalam tidurnya. Maka orang yang
tidur itu dan satu sisi dia mati dan dari sist lain dia hidup, begitu pula
orang yang mabuk dan orang yang dihipnotis dari satu sisi dia berakal
(sadar) dan dari sisi lain dia tidak berakal (tidak sadar).

Apabila ada yang mengatakan bahwa orang yang mabuk adalah
tidak berakal, dan jika dia sadar maka akalnya telah kembali, maka
perkataannya benar disertai pengetahuan bahwa dia itu tidak sama
kedudukannya dengan binatang, karena akalnya itu tertutupi
sedangkan binatang itu tidak berakal. Bahkan orang yang marah itu
akan hilang akal dan pikirannya sampai dia kembali tidak marah.

Dalam atsar sahabat RA dikatakan, “Apabila Allah SWT hendak
memberlakukan qadha dan takdir-Nya maka Dia akan merampas
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akal-akal dari orang-orang yang berakal, dan apabila Dia
berkehendak memberlakukan gadha dan takdir-Nya maka Dia akan
mengembalikan akal-akal mereka agar mereka dapat mengambil
pelajaran.”

Jadai, akal yang ada padanya itu menjadi sebab beban kewajiban
yang tidak dirampas, akan tetapi Allah merampas akal demi
kemaslahatan perkara-perkara di Dunia dan Akhirat.

Begitu pula pelaku zina, pencuri, peminum khamer, dan
perampas, Imannya tidak hilang, yang dengan iman itu dia tidak
berhak untuk kekal dalam Neraka dan dengan Iman itu diharapkan
adanya syafaat dan ampunan, dan dengan iman itu dia berhak
melakukan pernikahan dan mendapatkan warisan, akan tetapi tidak
adanya Iman yang dengan itu dia berhak mendapat keselamatan dari
siksaan, dan dengan iman dia berhak dihapuskan kesalahan-
kesalahannya dan diterima ketaatan-ketaatannya, dan mendapat
karunia Allah SWT serta pahala dari-Nya, dan dengan iman itu dia
berhak untuk menjadi orang yang dipuji dan diridhai.

Dengan demikian hadits ini harus dipahami sesuai dengan
zhahir hadits. Wallahu A’lam.

Apakah Hadits Yang Menjelaskan Bahwa Orang Yang
Dalam Hatinya Ada Kesombongan Tidak Akan Masuk Neraka,
Mencakup Kaum Yang Beriman

Syaikhul islam pernah ditanya, tentang makna hadits Nabi
Muhammad SAW:
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“Tidak akan masuk Surga barangsiapa yang di dalam hatinya

terdapat seberat dzarrah (atom) dari kesombongan. »80

Apakah hadits ini dikhususkan untuk orang-orang yang beriman
atau untuk orang-orang kafir? apabila kita katakan dikhususkan bagi
orang-orang yang beriman maka perkataan ini tidak berarti apa-apa,
karena orang-orang yang beriman akan memasuki Surga dengan
keimanan, dan apabila kita katakan dikhususkan bagi orang-orang
kafir maka apakah manfaat hadits ini?

Dia menjawab:

Lafazh hadits dalam kitab shahih:
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“Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat
seberat dzarrah (atom) dari kesombongan dan tidak akan masuk
Neraka orang yang didalam hatinya terdapat seberat dzarrah
(atom) dari Iman.”®!

Maka kesombongan yang bertentangan dengan Iman tidak akan
memasukkan pemeluknya ke dalam surga, sebagaimana dalam firman
Allah SWT, “...Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri
‘dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan
hina.” (Qs. Ghaafir [40]: 60), diantaranya yaitu kesombongan Iblis,
kesombongan Fir’aun, dan selain keduanya yang kesombongannya itu
menghilangkan Imannya, begitu pula kesombongan orang Yahudi dan

¥ HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (91/147,149), Abu Daud dalam
kitab Al Libaas (4091), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang berbuat
kebajikan dan menyambung silaturahim (1998) dan dia berkata:”hasan shahih”,
Tbnu Majah dalam 4! Muqaddimah (59), dan Ahmad 1/399, 312, semuanya dari
riwayat Abdullah bin Mas’ud RA.

81 Lih. Takhrij hadits yang ada sebelumnya.
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orang-orang yang telah disampaikan Allah SWT dengan firman-Nya,
“...Apakah Setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu
(pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu
menyombong; Maka beberapa orang (diantara mereka) kamu
dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 87)

Semua kesombongan itu telah bertentangan dengan Iman yang
wajib, maka barangsiapa yang di dalam hatinya terdapat seberat biji
dari kesombongan dia tidak mengerjakan apa yang diwajibkan Allah
SWT kepada-Nya dan meninggalkan apa yang diharamkan baginya,
akan tetapi kesombongannya itu mendorongnya menentang kebenaran
dan meremehkan orang lain. '

Inilah kesombongan yang telah ditafsirkan oleh Nabi
Muhammad SAW, beliau pernah ditanya dalam kelanjutan hadits,
kemudian ditanyakan: "wahai Rasulullah, bagaiman dengan orang
yang menyukai bajunya dan sandalnya bagus, apakah itu merupakan
kesombongan?" Maka beliau menjawab,

L3 S 2k s oKy Qs g s o N
.‘/f\.-‘Js

“Tidak, sesungguhnya Allah itu indah dan Dia mencintai
keindahan, akan tetapi kesombongan itu adalah menolak

. .82
kebenaran dan menghina orang lain.””

Sombong kepada kebenaran yaitu: menentangnya dan
menolaknya serta meremehkan orang lain, mencaci maki dan
menghinanya. Barangsiapa yang didalam hatinya terdapat seberat
atom dari kesombongan ini maka itu mendorongnya menentang
kebenaran padahal telah diwajibkan untuk mendekatinya. Sementara

82 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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menghina manusia, akan membuatnya menjadi pelaku zhalim dan
meremehkan mereka. Barangsiapa yang telah mempersempit
kebenaran yang wajib dan zhalim kepada manusia, maka dia bukan
termasuk ahli Surga dan dia tidak berhak memasukinya, akan tetapi
dia termasuk orang yang mendapatkan ancaman Allah SWT.

Maka sabda Nabi SAW, “Tidak akan masuk Surga....”
merupakan jaminan, karena dia tidak termasuk Ahli Surga dan tidak
berhak mendapatkannya, akan tetapi apabila dia bertaubat atau dia
memiliki kebaikan-kebaikan yang menghapus dosanya, atau Allah
SWT mengujinya dengan cobaan-cobaan yang Dia akan
menghapuskan kesalahannya dan lain sebagainya, maka hilanglah
efek kesombongan ini yang mencegahnya masuk Surga. Atau Allah
SWT telah mengampuninya dengan kekuasaan rahmat-Nya dari
kesombongan tersebut karena hanya Dia-lah yang berhak
memilikinya.

Karena itu seseorang dan yang lainnya mengatakan dalam hadits
ini bahwa penghapusannya adalah masuk ke dalam surga secara
mutlak yang tidak disertai dengan siksaan, bukan masuk karena
adanya hal yang akan didapatkan oleh orang yang telah masuk Neraka
kemudian dia masuk Surga, karena apabila dikatakan dalam hadits ini
si fulan di Surga atau si fulan termasuk Ahli Surga, maka yang
dipahami adalah bahwa dia akan masuk Surga bukan masuk Neraka.

Apabila ini sudah jelas maka maknanya yaitu: bahwa
barangsiapa yang di dalam hatinya terdapat seberat atom dari
kesombongan maka dia tidak termasuk Ahli Surga, dan tidak akan
memasukinya tanpa siksaan akan tetapi dia berhak mendapatkan
siksaan karena kesombongannya, sebagaimana orang lain berhak
mendapatkannya yaitu para pelaku dosa-dosa besar, bahkan dia akan
disiksa dalam Neraka sesuai kehendak Allah SWT, karena Dia tidak
akan mengkekalkan seseorang yang memiliki kepercayaan (iman) di
dalam Neraka, dan ini sama seperti sabda Nabi Muhammad SAW:
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“Tidak akan masuk Surga orang yang memutuskan tali
83

silaturrahmi’

Begitu pula sabda beliau SAW:
‘.gu Vi 1ies S 1A% Y LA B S ok Y
‘._<.‘.7§>\..J\ | el PENE § patisg 13) ;u,, S

“Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman, dan
kalian tidak beriman sampai kalian saling mencintai, maukah
aku tunjukkan sesuatu kepada kalian yang apabila kalian
melakukannya maka kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah

salam diantara kalian.”*

Demikian pula hadits-hadits tentang janji yang lainnya, dan atas
dasar ini maka hadits itu umum bagi orang-orang kafir dan bagi
orang-orang muslim.

Adapun perkataan seseorang bahwa orang-orang muslim itu
akan masuk Surga dengan keislamannya, maka dikatakan kepadanya,
tidak semua orang muslim akan masuk Surga tanpa siksa, akan tetapi
orang yang mendapat ancaman itu akan masuk Neraka dan akan
menetap di dalamnya sesuai kehendak Allah SWT, padahal mereka
bukan orang-orang kafir, maka seseorang yang bersamanya ada
sesuatu dari Iman, dia memiliki dosa-dosa besar yang telah
menjadikannya masuk Neraka kemudian dia dikeluarkan darinya, baik

¥ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang etika (5984), Muslim dalam
pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung silaturahim (2556/18,
19), Abu Daud dalam kitab Zakat (1696), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang berbuat kebajikan dan menyambung silaturahim (1909) dia berkata,
“Hasan shahih”, dan Ahmad 4/83, 84, semuanya dari riwayat Jabir bin Muth’im
RA.

8 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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dengan syafaat Nabi Muhammad SAW ataupun dengan yang lainnya,
sebagaimana Nabi SAW bersabda,

st P o £ PR
B PR U NV
“Syafaatku untuk para pelaku dosa besar dari umatku. "*’

Sebagaimana dalam kitab Shahih disebutkan bahwa beliau juga
bersabda,
‘e . Gf,/o ‘: .’,,o/ Gzroi
Do) o 555 Jlats i 3 O e JU 2
“Dikeluarkan dari dalam Neraka siapa saja yang dalam hatinya
terdapat seberat dzarrah (atom) dari Iman.*®

Maka seperti ini pula ancaman bagi seorang pembunuh,
penzina, peminum khamer, pemakan harta anak yatim dan pemberi
kesaksian bohong, dan para pelaku dosa-dosa besar lainnya, karena
sesungguhnya mereka itu walaupun bukan orang-orang yang kafir,
akan tetapi mereka juga bukan orang-orang yang dijanjikan dan
berhak mendapatkan Surga tanpa adanya siksaan.

Adapun pendapat Ahlus Sunnah wal Jamaah, bahwa orang-
orang fasik bukanlah orang-orang yang kekal di Neraka, sebagaimana
yang dikatakan kaum Al Khawarij dan Al Mu’tazilah, dan mereka
bukan orang-orang yang sempurna dalam Agama, iman, dan ketaatan,
akan tetapi mereka memiliki kebaikan-kebaikan dan keburukan yang
dengan ini (keburukan) mereka berhak mendapatkan siksaan dan
dengan itu (kebaikan) mereka berhak mendapatkan pahala. Hal ini
telah dijelaskan dalam pembahasannya, Wallahu A lam.

8 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
8 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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MAKNA BID’AH AL MURAZIQAH

Syaikhul islma pernah ditanya tentang bid'ah Al Muraziqah?

Dia menjawab: jamaah ini menisbatkan diri kepada Syaikh
Utsman bin Marzuq dan mengatakan banyak hal yang sangat
bertentangan dengan apa yang sebelumnya, yaitu yang dinisbatkan
kepada madzab Imam Ahmad, yang merupakan pengikut Syaikh
Abdul Wahab bin Abu Al Faraj Asy-Syirazi yang menisbatkan kepada
madzhab Imam Syafi’l tetapi mereka mengatakan pendapat-pendapat
yang bertentangan dengan Madzhab Imam Syafi’l dan Imam Ahmad,
bahkan dengan semua ulama.

Syaikh (guru) mereka ini merupakan Syaikhnya para Ahli ilmi
dan Agama, dia memiliki suri teladan, apabila dia mengatakan satu
pendapat maka dia telah mengetahui bahwa pendapat Imam Syafi’i
dan Ahmad bertentangan dengannya, karenanya harus diutamakan
pendapat Imam Syafi’i dan Ahmad daripada pendapatnya disertai
dengan petunjuk dalil Al Qur’an dan hadits atas perkataan para ulama.
Lalu bagaimana jadinya apabila satu pendapat bertentangan dengan
pendapatnya dan pendapat para ulama serta Al Qur'an dan hadits.

Hal itu seperti perkataan mereka: "kami tidak mengatakan
dengan kepastian", dan kami berkata, "kami bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah namun tidak bias memastikannya",
dan kami mengatakan, "sesungguhnya langit itu berada diatas kami
namun kami tidak bias memastikannya".
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Mereka meriwayatkan Atsar (perkataan sahabat dan tabi’in) dari
Ali RA, sebagian mereka mengangkatnya kepada Ali RA bahwa dia
telah berkata: janganlah kamu berkata secara mutlak, dan Atsar ini
merupakan kebohongan yang besar berdasarkan kesepakatan para
ulama dan Syaikh mereka tidak pernah mengatakan hal ini, akan tetapi
ini adalah bid’ah yang dibuat oleh sebagian pengikutnya setelah
syaikhnya wafat.

Apabila dikatakan kepada salah seorang dari mereka: tidakkah
kamu membrikan kepastian? maka dia menjawab: sesungguhnya
Allah SWT Maha Kuasa untuk merubah kuda ini, dia menyangka
apabila dia jawab dengan kepastian, maka dia telah menafikan
kekuasaan Allah SWT untuk merubahnya, ini adalah kebodohan,
karena sesungguhnya kuda ini adalah kuda yang pasti dalam keadaan
seperti ini, namun Allah Maha Kuasa untuk merubahnya.

Dasar syubhat mereka adalah bahwa para ulama salaf telah
memberi pengecualian dalam Iman, kemudian salah seorang dari
mereka berkata: "aku orang yang beriman Insya Allah".

Ada daerah yang bernama Syam seperti daerah Asqalan yang
Muhammad bin Yusuf Al Faryaabi pernah tinggal di daerah itu, dia
adalah guru (Syaikh) Imam Al Bukhari yang merupakan sahabat
Imam Ats-Tsauri dan dia sangat tegas terhadap kelompok Al
Murji‘ah, dan dia berpendapat adanya pengecualian dalam Iman
seperti pendapat gurunya (Imam Ats-Tsauri) dan ulama terdahulu
lainnya.

Para ulama memiliki tiga pendapat dalam hal pengecualian:

1. Diantara mereka ada yang mengharamkannya seperti
sekelompok dari madzhab Hanafi, dan merecka mengatakan:
barangsiapa yang memberi pengecualian maka dia orang yang
ragu-ragu.
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2. Diantara mereka ada yang mewajibkannya seperti sekelompok
ulama dari Ahli hadits.

3. Diantara mereka ada yang memperbolehkannya atau
mensunnahkannya. Ini adalah pendapat yang paling adil. -

Sesungguhnya pengecualian itu memiliki sisi yang benar. Maka
siapa yang berkata, "Aku Insya Allah orang yang beriman" dan dia
yakin bahwa Iman itu adalah mengerjakan semua kewajiban, dan dia
takut tidak dapat melakukannya, maka itu lebih baik baginya, oleh
karena itu para sahabat RA sangat takut dengan kemunafikan dalam
diri mereka.

Ibnu Abu Mulaikah berkata: aku telah mengetahui tiga puluh
orang dari sahabat Nabi Muhammad SAW yang sangat takut dengan
kemunafikan dalam dirinya. Barangsiapa yang yakin bahwa orang
mukmin sejati itu berhak mendapatkan Surga, kemudian dia
mengecualikannya karena takut Su’ul khatimah maka dia telah benar,
dan ini adalah makna yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA bahwa
telah ditanyakan kepadanya tentang seseorang: apakah kamu orang
yang beriman? Kemudian dia menjawab: ya. Lalu dikatakan
kepadanya: kamu termasuk Ahli Surga. Kemudian dia berkata bahwa
hal itu yang aku harapkan lalu berkata: kenapa kamu tidak
mewakilkan hal pertama (Dunia) sebagaimana kamu telah
mewakilkan hal yang terakhir (Akhirat). Barangsiapa =yang
mengecualikannya karena takut merasa suci atau pujian, ataw
menggatung perkara kepada kehendak Allah maka itu lebih baik
baginya. Juga orang yang memantapkan dengan apa yang diketahui
dalam dirinya berupa kepercayaan maka itu benar.

Maksud dari syubhat mereka adalah pengecualian dalam Iman,
sebagaimana yang dikatakan penduduk Tsaghra Asqalan dan
penduduk yang dekat dari mereka. Pada umumnya mereka adalah
tetangga penduduk Asqalan kemudian banyak dari mereka yang
mengecualikan dalam amalan-amalan Shalih, maka dia berkata: Aku
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sudah Shalat Insya Allah, dan dia takut untuk tidak mengerjakan
shalat sebagaimana yang diperintahkan, penduduk Tsaghra telah
menulis sebuah buku tentang hal itu dan tujuan Syaikh mereka Ibnu
Marzuq adalah untuk mengikuti mereka, baik dia maupun para ulama
sebelumnya tidak ada yang melarang untuk mengatakan apa yang
diketahuinya sudah ada; "ini benar-benar ada secara pasti".

Telah disampaikan oleh sebagian Syaikhnya bahwa dia telah
memberi pengecualian dalam segala hal, Wallahu a’alm, seakan-akan
dia mengecualikan dalam kabar tentang perkara-perkara yang
mengarah kepada firman Allah SWT, “..bahwa Sesungguhnya kamu
pasti akan memasuki Masjidil haram, insya Allah dalam Keadaan
aman.....” (Qs. Al Fath [48]: 27), begitu juga sabda Nabi Muhammad

4 o ] - . 2 &‘ P 0. P
OyarY (S5l els O U
“Dan sesungguhnya kami Insya Allah akan menyusul kalian. 87

Hal yang merupakan kewajiban adalah menyepakati jamaah
umat muslimin, karena perkataan seseorang: mutlak dengan hal itu,
sama seperti perkataannya: "aku bersaksi dengan hal itu", "aku
berpegang teguh dengan hal itu", dan "aku lebih mengetahui hal itu".

Kemudian apabila dia berkata: "aku bersaksi namun tidak bias
memastikannya”, maka dia termasuk orang yang bodoh, dan orang
yang bodoh itu harus dibimbing dan tidak boleh berjalan dengan
kebodohannya serta tidak bertentangan dengan pendapat para ulama
muslimin, karena dengan hal itu dia berbuat bid’ah, kebodohan, dan
kesesatan.

Begitu pula orang-orang yang bodoh dalam perkataannya:
"sesungguhnya aliran Syi’ah Rafidhah tidak diterima taubatnya oleh

87 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Allah SWT", dan mereka meriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW
bahwa beliau bersabda: :

J/.a_,l/ Y f
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“Mencaci maki sahabat-sahabatku adalah dosa yang tidak akan

diampuni. 38

Kemudian Mereka mengatakan: sesungguhnya didalam mencaci
maki para sahabat terdapat hak Bani Adam AS dan tidak akan hilang
dengan bertaubat, dan ini adalah pendapat yang batil berdasarkan dari
dua sisi:

Pertama, bahwa hadits itu bohong menurut kesepakatan para
ulama Ahli hadits dan bertentangan dengan Al Qur'an, Sunnah, dan
Ijma’, karena Allah SWT telah berfirman dalam dua ayat-Nya,
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu....” (Qs. An-
Nisaa' [4]: 48 dan 116)

Dengan ayat ini para ulama Ahlus Sunnah menggugat kepada
Ahli bid’ah yang telah mengatakan: Dia tidak mengampuni pelaku
dosa-dosa besar apabila mereka belum bertaubat, karena Allah SWT
telah berfirman, “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas kepada diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni
dosa-dosa semuanya.....” (Qs. Az-Zumar [39]: 53) |

Ayat ini bagi orang yang telah bertaubat, maka barangsiapa
yang bertaubat niscaya Allah SWT mengampuni taubatnya, walaupun
dosa itu dosa yang paling besar, Dia juga berfirman, “Sesungguhnya
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni

88 Lihatlah kitab: Al Asrar Al Marfu'ah fi Al Akkbar Al Maudhu'ah (223).
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segala dosa yang selain dari (syirik) itu....”, maka ayat ini dalam hak
orang yang tidak bertaubat.

Kedua, apabila hadits ini benar maka maknanya yaitu: bahwa
Allah SWT tidak akan mengampuni bagi orang yang belum bertaubat
darinya (syirik), karena sesungguhnya tidak ada dosa yang lebih besar
dari syirik, dan orang yang musyrik apabila bertaubat niscaya Allah
SWT akan mengampuni dosa syiriknya menurut yang telah disepakati
umat muslimin, sebagaimana Allah SWT berfirman, “..jika mereka
bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka berilah
kebebasan kepada mereka untuk berjalan.....” (Qs. At-Taubat [9]: 5)

Dalam firman-Nya yang lain, “..Maka (mereka itu) adalah
saudara-saudaramu seagama.....” (Qs. At-Taubat [9]: 11)

Telah diketahui berdasarkan Ijma’ bahwa apabila orang kafir
harbi (yang memusuhi islam dan umatnya) telah menghina Nabi-nabi
kemudian dia bertaubat maka niscaya Allah SWT mengampuninya,
karena dia telah terbebas dari hal itu, begitu pula dengan aliran Syi’ah
Rafidhah yang bertaubat telah terbebas dari mencaci maki sahabat
Nabi SAW, apabila telah jelas baginya bahwa perbuatan itu haram dan
memohon ampunan dan merubah apa yang ada sebelumnya, maka
niscaya Allah SWT mengganti kejahatan-kejahatannya dengan
kebaikan-kebaikan.

Hak manusia dalam hal itu mengikuti haknya Allah SWT karena
dia telah terbebas dari hal itu. Apabila Dia menentukan bahwa itu
merupakan hak manusia maka sama kedudukannya dengan orang
yang bertaubat dari menuduh zina dan ghibah (membicarakan
keburukan orang lain), dan ini adalah yang paling jelas dari kedua
pendapat ulama itu, tidak disyaratkan dalam taubatnya itu adanya
kebebasan dari yang dizhaliminya, akan tetapi cukup dengan berbuat
baik kepadanya dalam tempat ghibahnya untuk menghancurkan hal-
hal yang buruk dengan hal yang baik.
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Yang merupakan bid’ah yang sangat diingkari adalah
mengkafirkan kelompok lain dari kelompok-kelompok umat muslimin
serta menghalalkan darah-darah dan harta-harta mereka, sebagaimana
mereka berkata: ini merupakan penanaman yang bid’ah dan lain
sebagainya, maka sesungguhnya hal ini sangat besar karena dua sisi:

Pertama, bahwa golongan lain itu tidak melakukan bid’ah yang
lebih besar dari apa yang ada di golongan yang mengkafirkannya,
akan tetapi bid’ahnya orang yang mengkafirkannya itu lebih salah
atau sejenisnya ataupun tanpanya. Ini adalah keadaan umum para Ahli
bid’ah yang saling mengkafirkan satu sama lain, karena apabila Dia
menentukan bahwa orang berbuat bid’ah itu kafir maka niscaya Dia
mengkafirkan mereka (yang mengkafirkan) dan mereka (yang
dikafirkan), dan apabila Dia menentukan bahwa ahli bid’ah itu tidak
kafir maka niscaya Dia tidak akan mengkafirkan mereka dan juga
mereka. '

Maka adanya salah satu dari dua kelompok yang mengkafirkan
kelompok lain dan tidak mengkafirkan kelompoknya itu merupakan
kebodohan dan kezhaliman, dan mereka itu merupakan orang-orang
yang telah difirnankan Allah SWT, “Sesungguhnya orang-orang
yang memecah belah agama-Nya dan mereka menjadi bergolongan,
tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada mereka...” (Qs. Al
An’aam [6]: 159)

Kedua, apabila Dia telah mewajibkan bahwa salah satu dari dua
kelompok itu telah dikhususkan dengan bid’ah maka para ulama
Ahlus Sunnah tidak dapat mengkafirkan semua yang berkata dengan
perkataan yang salah, karena Allah SWT telah berfirman, “...Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami
bersalah.....” (Qs. Al Baqarah [2]: 286), dan telah disebutkan dalam
hadits shahih bahwa Allah SWT berfirman,

o -
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“Aku telah melakukannya "™

Dia juga berfirman, “...dan tidak ada®® dosa atasmu kepada apa
yang kamu khilaf padanya.....” (Qs. Al Ahzaab {33]: 5), dan telah
diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,
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“Sesungguhnya Allah SWT telah memaafkan kekhilafan dan
lupa atas umatku. ™’

Hadits ini adalah hadits hasan yang diriwayatkan Imam Ibnu
Majah dan Imam yang lainnya.

Para sahabat Nabi SAW dan para ulama muslimin lainnya
sepakat bahwa semua orang yang berkata dengan perkataan yang
salah maka dia tidak dikafirkan karena hal itu, walaupun perkataannya
itu bertentangan dengan Sunnah (hadits), maka mengkafirkan semua
orang yang salah itu bertentangan denga:i Ijma’, akan tetapi para
ulama telah berdebat dalam masalah-masalah pengkafiran dan kami
telah menjelaskannya pada pembahasan yang lain.

Maksudnya disini adalah bahwa tidak semua kelompok yang
menisbatkan kepada salah satu Syaikh tertentu atau kepada Imam dari

¥ HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (126/200), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir (2992), dan An-Nasa'i pada kitab As-Sunan Al Kubra
dalam pembahasan tentang tafsir (11059/1), semuanya dari riwayat Ibnu Abbas
RA.

% Dalam cetakan, “wa la”, dan yang benar adalah apa yang telah kami tetapkan,
Yaitu, “wa laisa™.

' HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang talak (2043) Imam Al Bushiri
berkata dalam Az-Zawa'id, “sanadnya dha'if, karena terdapat kesepakatan
mereka atas dha'ifnya Abu Bakar Al Hadzli”, Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan
7/356, 357, Hakim dalam kitab Al Mustadrak 2/198 dan dia berkata, “Hadits ini
shahih dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim tetapi keduanya tidak
meriwayatkannya” dan Imam Adz-Dzahabi telah sepakat dengannya, Ath-
Thabrani dalam al-Kabir (11274), dan Darul Quthni dalam kitab An-Nudzur
4/171.
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ulama tertentu harus dikafirkan karena perbuatan mereka, akan tetapi
dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW
bersabda:

LRI G c0 05 G387 6 i 550 DG 13y

“Apabila seorang lelaki telah berkata kepada saudaranya:
wahai orang kafir, maka salah satunya telah menentukan

dirinya dengan perkataan itu.”*

Beliau juga bersabda:
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“Orang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak
boleh menzhaliminya dan tidak pula merendahkannya, semua
orang muslim atas orang muslim lainnya itu haram, darahnya,

hartanya, dan kehormatannya.

Beliau juga bersabda:
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“Janganlah kalian saling memutuskan persahabatan, saling

membalaknagi, saling membenci, dan saling dengki, jadilah
kalian hamba Allah yang bersaudara.””*

Beliau juga bersabda:

%2 Takhrij ini telah ada sebelamnya.

% HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung
silaturahim (2564/32).

* HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung
silaturahim (2563/28, 30).
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“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam kecintaan,
kasih sayang, dan perasaan mereka seperti satu jasad, apabila

salah satu anggota tubuhnya sakit maka semua anggota tubuh
lainnya akan ikut merasakan demam dan tidak dapat tidur.””’

Orang-orang yang menisbatkan kepada Ibnu Marzuq tidak boleh
melarang untuk menikahkan orang-orang yang menisbatkan kepada
Imam Al Aufa, karena keyakinan mereka bahwa pengikut Imam Al
Aufa bukan orang yang paling cukup bagi mereka, akan tetapi
makhluk yang paling mulia dimata Allah SWT adalah mereka yang
paling bertagwa, dan dari kelompok manapun mereka semuanya
termasuk dalam makhluk ciptaan Allah SWT, sebagaimana firman-
Nya, “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.....” (Qs. Al
Hujuraat [49]: 13), dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi
muhammad SAW pernah ditanya:
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“Manusia bagaimanakah yang paling mulia? Beliau menjawab,
“Orang yang paling bertagwa diantara mereka. i

Dalam kitab Sunan disebutkan:

% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adab (6011), dan Muslim dalam
pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung silaturahim (2586/66).

% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3353), dan Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan (2378/168), keduanya dari riwayat Abu Hurairah
RA.
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“Tidak ada keutamaan orang Arab atas orang non-Arab (asing)
dan tidak pula orang non-Arab (asing) atas orang Arab, tidak
pula dari orang kulit putih atas orang kulit hitam, dan tidak
pula dari orang kulit hitam atas orang kulit putih kecuali
dengan ketagwaaan, semua manusia dari keturunan Nabi Adam
AS dan Nabi Adam AS diciptakan dari tanah.”’

7 HR. Ahmad 5/411, dan Al Haitsami telah menyebutkannya dalam kitab Majma’
Al Jawa'id 8/87 dan berkata, “Diriwayatkan Imam Ath-Thabrani dalam kitab 4/
Ausath dan Imam Bazzar dengan seperti itu”, dan Imam As-Syuhuti dalam kitab
Ad-Durr Al Mantsur 6/98.
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KITAB TENTANG KEKUASAAN ALLAH

Syaikhul islam (Ibnu Taimiyah) berkata: Orang-orang muslim
dan semua penganut ajaran Agama sepakat bahwa Allah SWT adalah
yang menentukan segala sesuatu, sebagaimana Al Qur'an telah
menyebutkannya dalam ayat yang banyak sekali.

Telah dijelaskan pembahasan tentang penentangan atas orang
yang mengingkari takdir Allah SWT pada pembahasan yang lain,
sebagaimana kami telah menuliskannya dalam kitab “Al Arba'in, Al
Muhashshal, dan dalam syarh Al Ashbahaniyyah serta lain sebagainya,
kami telah membahas apa yang disebutkan Imam Ar-Razi dan ulama
lainnya dalam pembahasan tentang, “Mas’alah Kauni Ar-Rabbi
Qadiran Mukhtaran” dan apa yang terdapat di dalamnya dari banyak
sekali ringkasan yang ini bukanlah tempat pembahasannya.

Pendapat Para Ulama Tentang Kekuasaan Allah

Maksudnya disini yaitu pembahasan antara penganut ajaran
Agama yang mempercayai adanya Rasul-rasul, maka kami katakan
bahwa disini terdapat beberapa permasalahan:

Masalah pertama, Allah SWT menyampaikan bahwa Dia
Maha -Kuasa atas segala sesuatu, dan dalam hal ini para ulama terbagi
kepada tiga pendapat: '

1. Satu kelompok berkata bahwa hal ini bersifat umum dan
termasuk di dalamnya yang dilarang bagi dzat-NYa berupa
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menyatukan antara dua hal yang bertolak belaknag, begitu pula
termasuk dalam apa yang ditentukan-Nya (baca: takdir),
sebagaimana dikatakan oleh satu kelompok, diantaranya Ibnu
Hazm.

2. Satu kelompok berpendapat bahwa hal ini umum yang
dikhususkan, yaitu dikhususkan darinya apa yang tercegah bagi
dzat-Nya, karena walaupun itu merupakan sesuatu maka itu
tidak termasuk dalam apa-apa yang telah ditentukan-Nya,
sebagaimana itu disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dan yang
lainnya, dan kedua pendapat itu salah.

3. Pendapat ini diungkapkan oleh para peneliti pada umumnya,
yaitu bahwa yang dilarang bagi dzat-Nya itu bukan sesuatu apa
pun, walapun mereka adalah berbeda pendapat dalam hal yang
tidak ada, maka sesungguhnya yang dilarang bagi dzat-Nya itu
tidak mungkin dapat dibuktikan diluar dan akal tidak akan bisa
menggambarkannya diluar, akan tetapi pertemuan keduanya
telah ditentukan dalam akal pikiran.

Kemudian hal itu dianggap sebagai yang dilarang adanya diluar
padahal telah dilarang pembuktiannya secara nyata dan
penggambarannya dalam akal pikiran, kecuali hanya dari sisi contoh,
seperti dikatakan: gerakan dan diam telah menyatu dalam sesuatu,
apakah diluar itu memungkinkan untuk menyatunya hitam dan putih
dalam satu tempat sebagaimana gerakan dan diam itu telah menyatu?

Maka dijawab: ini tidak mungkin, maka ditentukanlah
menyatunya pendapat yang mungkin kemudian ditentukan hukum
pelarangannya. Sedangkan menyatunya hitam dan putih dalam satu
tempat maka hal itu sendiri tidak mungkin dan tidak masuk akal, maka
itu bukanlah sesuatu, tidak secara nyata dan tidak pula secara akal
pikiran, dan tidak termasuk dalam firman Allah SWT: "..dan Dia
Maha -Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. Al Hadiid [57]: 2)
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Masalah kedua, bahwa hal yang tidak ada itu bukan merupakan
sesuatu diluar (baca: realita) menurut Jumhur Ulama dan pendapat itu
benar.

Mereka (jumhur ulama) telah menyebutkan bahwa sesuatu itu
adalah hal yang ada. Atas hal ini dikatakan: maka diharuskan bagi-
Nya untuk tidak menjadi yang Maha -Kuasa kecuali atas hal yang ada
dan apa yang tidak Dia ciptakan maka Dia tidak berkuasa atasnya. Ini
adalah pendapat dari sebagian Ahli bid'ah yang berkata: Dia tidak
‘menjadi yang Maha -Kuasa kecuali atas apa yang Dia kehendaki
bukan apa yang tidak Dia kehendaki.

Hal ini dikisahkan dari murid An-Nizham. Orang-orang yang
telah berkata bahwa sesuatu itu adalah hal yang ada merupakan
pendapat para Ahli yang menetapkan adanya takdir, seperti Al Asy'ari
dan yang sepakat dengannya dari para pengikut ulama, baik Imam
Ahmad maupun selainnya seperti A1°Qadhi Abu Ya'la dan Ibnu Az-
Zaghuni serta selain keduanya, mereka mengatakan bahwa Dia Maha -
Kuasa atas apa yang ada.

Maka dikatakan: sesungguhnya mereka telah menetapkan apa-
apa yang tidak ditetapkan dalam ayat. Ayat telah menyebutkan bahwa
kekuasaan-Nya itu atas apa yang ada, sedangkan mereka berkata: Dia
Maha -Kuasa atas apa yang ada dan apa yang tidak ada.

Pembuktiannya adalah bahwa sesuatu itu merupakan nama
untuk apa yang ada secara nyata (bentuknya) dan apa yang
digambarkan dalam akal pikiran. Jadi, apa yang telah ditentukan Allah
SWT dan Dia mengetahui bahwa itu akan menjadi sesuatu dalam
kekuasaan-Nya, ilmu-Nya, dan kitab-Nya, walaupun itu tidak menjadi
sesuatu apa pun diluar-Nya. Termasuk di dalamnya firman Allah
SWT, "Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu
hanyalah berkata kepadunya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia" (Qs.
Yaasiin [36]: 82).
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Kata sesuatu dalam ayat tersebut meliputi makna ini dan itu,
maka Dia Maha -Kuasa atas segala sesuatu yang telah ada dan segala
apa saja yang ada dalam gambaran akal. Apabila Dia
menggambarkannya untuk terjadi maka terjadilah hal itu, tidak ada
sesuatu apa pun yang terkecuali dalam hal itu dan tidak ada sesuatu
apapun yang ditambahkan atas hal itu, sebagaimana Allah SWT
berfirman, "Bukan demikian, sebenarnya Kami -Kuasa menyusun
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna.” (Qs. Al Qiyaamah [75]:
4) ’

Dia juga berfirman: "Katakanlah: "Dialah yang berkuasa untuk
mengirimkan adzab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah
kakimu...." (Qs. Al An'aam [6]: 65), telah disebutkan dalam kitab
Shahih Al Bukhari dan Muslim bahwa ketika ayat itu turun maka Nabi
Muhammad SAW bersabda:
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"Aku berlindung dengan Wajah-Mu."

Kemudian ketika turun kelanjutan ayat-Nya: "..atau Dia
mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling
bertentangan)...." maka beliau bersabda:
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"Kedua hal ini lebih mudah. "¢

Maka Dia Maha -Kuasa atas dua hal yang pertama walaupun
Dia tidak melakukan keduanya, Dia juga berirman: "Dan Kami
turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air

% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4828), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (3065) dan dia berkata: "hasan shahih",
An-Nasa'i dalam sunan Al Kubra, pembahasan tentang tafsir (11164/1), dan
Ahmad 3/309, dan semuanya dari riwayat Jabir bin Abdullah RA dan Hadits ini
tidak disebutkan dalam kitab Shahih Muslim.
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itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa
menghilangkannya.” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 8)

Para Ahli Tafsir mentakan bahwa maksudnya, kami (Allah)
benar-benar berkuasa untuk menghilangkannya (air) sampai kalian
mati dalam keadaan haus, kemudian dihancurkannya peternakan
kalian dan dirobohkannya rumah-rumah kalian. Namun diketahui
bahwa Dia tidak memusnahkannya. Ini seperti firman-Nya, "Apakah
kalian tidak memperhatikan air yang kalian minum?" sampai kepada
firman-Nya: "kamu mengganti rezki (yang Allah berikan) dengan
mendustakan Allah” (Qs. Al Waagqgi'ah [56]: 68-82), ayat ini
menunjukkan bahwa Dia Maha -Kuasa atas apa yang tidak Dia
lakukan.

Karena sesungguhnya Dia telah menyampaikan apabila Dia
berkehendak niscaya Dia jadikan air itu keruh tetapi Dia tidak
melakukannya, contohnya yaitu: "Dan kalau Kami menghendaki
niscaya Kami akan berikan kepada tiap- tiap jiwa petunjuk...." (Qs.
As-Sajdah [32]: 13)

"Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang yang di muka bumi seluruhnya...." (Qs. Yuunus [10]: 99)

"..dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-

bunuhan orang-orang (vang datang) sesudah Rasul-rasul itu...." (Qs.
Al Baqarah [2]: 253)

Sesungguhnya Allah SWT menyampaikan dalam ayat lain
bahwa apabila Dia menghendaki niscaya Dia melakukan segala
sesuatu namun Dia tidak melakukannya. Apabila Allah bukan orang
yang berkuasa niscaya jika Dia berkehendak maka Dia tidak mungkin
dapat melakukannya.
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Perbuatan Manusia Dan Selainnya Masuk Dalam
Kekuasaan Allah

Masalah ketiga, bahwa Allah SWT Maha -Kuasa atas segala
sesuatu, maka termasuk di dalamnya perbuatan-perbuatan hamba-Nya
dan yang lainnya. Mayoritas kelompok Al Mu'tazilah berpendapat
bahwa perbuatan-perbuatan hamba itu tidak dapat dikuasai.

Masalah keempat, bahwa perbuatan-perbuatan-Nya sendiri
termasuk dalam kekuasaa-Nya. Dalil-dalii Al Qur'an telah
menyebutkan hal ini, ini seperti firman-Nya, "Dan tidaklah Tuhan
yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan yang
serupa dengan itu?...." (Qs. Yaasiin [36]: 81)

"Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula)
menghidupkan orang mati?.” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 40)

"Bukan demikian, sebenarnya Kami -Kuasa menyusun (kembali)
jari jemarinya dengan sempurna” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 4) dan
banyak sekali penguat ayat-ayat ini.

Kekuasaan Allah SWT atas suatu bentuk telah disebutkan dalam
contoh firman-Nya, "Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia...." (Qs. Qaaf [50]: 16)

"Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada
seorangpun yang berkuasa atasnya?” (Qs. Al Balad [90]: 5)

Hal itu telah disebutkan dalam Al Qur'an dan Hadits.
Sedangkan dalam Al Qur'an, firman-Nya: "sungguh, jika Kami
mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai kemenangan) Maka
sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di akhirat)” (Qs. Az-
Zukhruf [43]: 41), maka Allah SWT menjélaskan bahwa Dia berkuasa
atas mereka. Ini merupakan dalil atau bukti kekuasaan-Nya atas suatu
bentuk yang dikerjakan, begitu juga Firman-Nya: "...dan kamu sekali-
kali bukanlah seorang pemaksa kepada mereka...." (Qs. Qaaf [50]:
45)
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"Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka" (Qs. Al
Ghasyiyah [88]: 22) dan lain sebagainya.

Secara yang dipahami ayat itu menunjukkan bahwa Tuhan
adalah seorang pemaksa yang berkuasa dan itu harus ada kekuasaan-
Nya atas mereka, begitu juga firman-Nya, "..lalu ia menyangka
bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya)...." (Qs.
Al Anbiyaa’ [21]: 87)

Berdasarkan pendapat Hasan dan ulama salaf lainnya yang
menjadikannya sebagai kekuasaan, hal itu menjadi bukti bahwa Allah
SWT Maha -Kuasa atasnya dan orang-orang sepertinya. Begitu pula
perkataan seseorang yang berwasiat kepada keluarganya: apabila
Allah SWT telah berkuasa atasku (wafat) niscaya Dia akan
mengadzabku dengan adzab yang tidak diberikan kepada manusia lain
sebelumku. Maka ketika mereka membakamya Allah SWT
mengembalikan wujudnya kemudian Allah bertanya kepadanya:
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"Apa yang mendorongmu berbuat demikian? dia menjawab:
rasa takut kepada-Mu wahai Tuhan! Maka Allah SWT
mengampuninya "%

Maka dia merupakan orang yang salah dalam ucapannya:
apabila Allah telah berkuasa atasku niscaya Dia mengadzabku,
sebagaimana yang ditunjukkan dalam hadits.

Sesungguhnya Allah SWT Maha -Kuasa atasnya, akan tetapi

karena ketakutannya dan imannya maka Dia mengampuni kekeliruan
dan kesalahan yang berasal darinya.

* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7506, 7507), dan Muslim
dalam pembahasan tentang taubat (2756/24, 25).
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Dia telah menyampaikan dalil dengan firman-Nya: "Bukankah
Kami menciptakan kamu dari air yang hina?" Sampai kepada firman-
Nya: "lalu Kami tentukan (bentuknya), Maka Kami-lah Sebaik-baik
yang menentukan” (Qs. Al Mursalaat [77]: 20-23), berdasarkan
Pendapat orang yang menjadikannya sebagai kekuasaan, maka
sesungguhnya kekuasaan Allah SWT meliputi semua makhluk-Nya
walaupun Dia juga Maha kuasa untuk menciptakan mereka.

Maka kekuasaan atas ciptaan-Nya adalah kekuasaan atas-Nya
dan kekuasaan atas-Nya adalah kekuasaan atas ciptaan-Nya, telah
disebutkan juga hadits yang tertulis dalam contoh sabda Nabi
Muhammad SAW kepada Abdullah bin Mas'ud RA ketika beliau
melihatnya sedang memukul budaknya:

S e B e 56 &
"Demi Allah, Dia Maha -Kuasa atasmu daripada dirimu atas
budak ini."%

Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang kekuasaan Tuhan
atas apa yang dimiliki hamba-Nya, dan Dia lebih berkuasa atasnya
dari pada hamba-Nya, dan hadits ini juga mengisyaratkan penentapan
kekuasaan seorang hamba.

Para ulama telah berselisih tentang kekuasaan Allah SWT dan
kekuasaan hamba-Nya, satu kelompok berkata: kedua macam tersebut
mencakup adanya perbuatan yang dilakukan oleh pelakunya dan apa
yang dikuasainya, ini adalah pendapat yang paling benar.

Al Qur'an dan hadits juga menyebutkan demikian, yaitu bahwa
semua macam dari kedua kekuasaan tersebut mencakup adanya
perbuataan yang dilakukan oleh penguasanya dan apa yang
dikuasainya sebagai penjelasan atasnya.

1% HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (1659/34, 36).
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Telah dijelaskan sebagian yang menunjukkan hal tersebut dalam
~ kekuasaan Tuhan. Sedangkan kekuasaan hamba, maka Dia
menyebutkan kekuasaan hamba-Nya atas perbuatan-perbuatan tertentu
yang dilakukannya. Pendapat sni sepakat dengan pendapat ulama yang
menetapkan bahwa seorang hamba memiliki kekuasaan, seperti
firman-Nya: "Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu....” (Qs. At-Taghaabun [64]: 16) '

"..Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut
(sebelum keduanya bercampur)'”. Maka siapa yang tidak -Kuasa
(wajiblah atasnya) memberi Makan enam puluh orang miskin...." (Qs.
Al Mujaadalah [58]: 4) |

"..mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau
Kami sanggup tentulah Kami berangkat bersama-samamu." mereka
membinasakan diri mereka sendiri...." (Qs. At-Taubah [9]: 42), dan
sabda Rasulullah SAW:
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"Shalatlah kamu dengan berdiri, apabila kamu tidak mampu

maka dengan duduk, apabila kamu tidak mampu maka dengan
sisimu (berbaring)"®.

Sedangkan yang menjadi penjelas untuk tempat kekuasaan,
maka seperti firman Allah SWT, “Allah menjanjikan kepada kamu
harta rampasan yang banyak yang dapat kamu ambil....” sampai
kepada firman-Nya, “dan (telah menjanjikan pula kemenangan-
kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat
menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya, dan adalah

190" Apa yang ada diantara dua kalimat itu telah dihilangkan dalam cetakan.

12 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tagshiirus Shalat (1117), At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang Shalat (372), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang menegakkan ahalat (1223), dan Ahmad 4/426, semuanya
dari riwayat Imran bin Hushain RA.
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Allah Maha -Kuasa atas segala sesuatu” (Qs. Al Fath [48]: 20-21),
maka ayat itu menunjukkan bahwa mereka mampu mendapatkan yang
pertama dan ini memungkinkan bagi mereka untuk mendapatkannya
pada waktu yang lain.

Ini merupakan kekuasaan atas bentuk yang telah ada, bgitu juga
firman-Nya, “dan Berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat
menghalangi (orang-orang miskin) Padahal mereka (menolongnya)”
sampai kepada firman-Nya, “Mudah-mudahan Tuhan kita
memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik
daripada itu....” (Qs. Al Qalam [68]: 25-32).

Imam Abu Al Faraj telah berkata bahwa tentang firman-Nya,
“...Padahal mereka (menolongnya)” terdapat tiga pendapat:

1. Bahwa mereka menguasai kebun yang mereka miliki sendiri,
Imam Qatadah yang mengatakannya. Aku (Ibnu Taimiyyah)
berkata: itu adalah pendapat Imam Qatadah dan Mujahid,
kemudian Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari keduanya.
Mujahid berkata: mereka mampu menguasai dalam diri mereka
sendiri dan ini yang telah disebutkan Imam Al Baghawi: mereka
menguasai dalam diri mereka sendiri atas kebun mereka dan
buahnya, tidak ada seorangpun yang menghalang diantara
mereka dan kebunnya.

Imam Qatadah berkata, satu kaum telah pergi dipagi hari dan

mereka menuju ke kebun mereka, kemudian mereka mampu
menguasai atas kebunnya dalam diri mereka sendiri.

2. Imam Abu Al Faraj mengatakan pendapat kedua adalah mereka
menolong orang-orang yang miskin. Imam Asy-Sya'bi yang
telah mengatakannya, maksudnya: atas larangan mereka.
Dikatakan: atas pemberian mereka akan tetapi sifat pelit
menghalangi mereka untuk memberi, Wallahu a'lam.
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3. Mereka telah pergi di pagi hari dan menguasai kebunnya atau
mendapatkannya. Ini merupakan pendapat Ibnu Qutaibah.

Menurutku (ibnu Taimiyah): Ayat ini telah mensifati bahwa
mereka telah pergi di pagi hari dengan tujuan menghalangi orang-
orang miskin akan tetapi mereka menolongnya, maka penghalangan
itu kembali kepada tujuan, kemudian mereka pergi dengan keinginan
yang kuat dan kekuasaan akan tetapi Allah SWT melemahkan mereka.

Kemudian pendapat yang mengatakan bahwa merecka menguasai
dalam diri mereka sendiri, atau: mereka mengira bahwa perkara ini
tetap ada sebagaimana sebelumnya.

Apabila demikian niscaya kekuasaan mereka telah sempurna,
akan tetapi mereka mengganti kekuasaannya dengan merusak kebun
mereka sendiri.

Imam Al Baghawi berkata bahwa al hardu menurut bahasa
berarti tujuan, penghalangan, dan kemarahan. Imam Hasan, Qatadah,
dan Abu Al Aliyah mengatakan bahwa maksudnya, dengan sungguh-
sungguh dan perjuangan.

Al Qurthubi, Mujahid, dan Ikrimah berkata: atas perkara yang
menyatu yang telah mereka buat sendiri diantara mereka. Dia (Al
Baghawi) berkata: ini dalam arti tujuan, karena orang yang bertujuan

kepada sesuatu maka dia bersungguh-sungguh untuk menyatukan
perkara itu.

Abu Ubaidah dan Al Qutaibi berpendapat maksudnya, bahwa
mereka pergi di pagi hari atas keinginan mereka sendiri untuk
menghalangi, yaitu untuk melarang orang-orang miskin. Seperti dia
berkata, "Satu tahun telah menghalanginya apabila dalam tahun itu
tidak ada hujan, dan unta telah menghalangiku apabila unta itu tidak
memiliki susu.”
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Imam Asy-Syabi dan Sufyan berkata maksudnya, dengan
kebencian - dan kemarahan dari orang-orang miskin. Dalam tafsir
Imam Al Walibi dari Ibnu Abbas RA, maksudnya dengan kekuasaan.

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Dalam penghalangan terdapat
makna keinginan yang besar, karena sesungguhnya lafazh ini
mencakup makna ini, penghalangan tahun dan unta dengan apa yang
terdapat di dalamnya dari makna kesulitan, begitu pula dalam
kebencian dan kemarahan terdapat kesulitan, maka mereka memiliki
keinginan yang besar untuk mengambil kebunnya dan untuk
menghalangi orang-orang yang miskin, mereka pergi di pagi hari
dengan keinginan ini kemudian mereka dapat menguasainya dan tidak
ada sesuatu yang melemahkan dan melarang mereka, akan tetapi telah
datang perintah dari langit maka itu membatalkan semua rencana
mereka. Ada yang berpendapat bahwa al hardu yaitu: kekesalan dan
kemarahan, Wallahu a'lam.

Yang menguatkan hal ini dan telah jelas dalam permintaannya
bahwa kekuasaan itu terdapat dalam bentuk yang telah ada, firman
Allah SWT, "Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu,
adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dan langit...." sampai
kepada firman-Nya: "...tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami di
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya)
laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum
pernah tumbuh kemarin...." (Qs. Yuunus [10]: 24)

Juga firman-Nya: "...dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa
mereka pasti akan menguasasinya....”" (Qs. Yuunus [10]: 24)

Ayat ini menjelaskan bahwa kalau tidak ada bencana niscaya
perkiraan mereka itu benar dan mereka pasti menguasainya, akan

tetapi ketika telah datang perintah Allah SWT maka jelaslah bahwa
perkiraan itu salah.
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Apabila mereka tidak dapat menguasainya tidak dalam keadaan
tanaman itu selamat dan tidak pula dalam keadaan tanaman itu hancur,
maka Allah SWT tidak akan menyalahkan perkiraan mereka dengan
apa yang Dia telah lakukan berupa penghancuran, dan mereka tidak
pergi untuk mencapainya tetapi mereka mengganti kekuasaan atasnya
(tanaman), itu adalah kekuasaan yang sempurna, maka hilanglah
tanaman itu karena hilangnya tempat yang menerimanya bukan karena
kelemahan dari pelakunnya, dan dalam hal itu Dia berfirman:
"..dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) Padahal mereka
(menolongnya).”” (Qs. Al Qalam [68]: 25)

Allah tidak berfirman bahwa mereka menolong diri mereka
sendiri. Andai seperti apa yang dikatakan orang yaitu menolong diri
mereka sendiri maka maknanya satu. Apabila yang dimaksudkan
tentang keadaan mercka yang menguasai atau tidak ada dalam diri
mereka apa yang menghalangi kekuasaan, seperti sakit dan lemah,
akan tetapi tempat kekuasaannya itu telah dibatalkan seperti orang
yang menguasai atas pemberian dan rezeki akan tetapi dia tidak
memiliki sesuatu.

Firman-Nya, "Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya,
amalan-amalan mereka adalah seperti Abu yang ditiup angin dengan
keras pada suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak dapat
mengambil manfaat sedikitpun dari apa yang telah mereka usahakan
(di dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” (Qs.
Ibrahiim [14]: 18)

Mereka dalam keadaan seperti ini tidak mampu mendapatkan
sesuatu apapun yang telah mereka usahakan. Ini menunjukkan bahwa
mereka selain dalam hal ini mampu mendapatkan apa yang telah
mereka usahakan, begitu pula orang selain mereka mampu
mendapatkan apa yang telah dia usahakan, dan maksud dari yang
diusahakan itu adalah harta.
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Firman-Nya, "Allah membuat perumpamaan dengan seorang
hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak kepada
sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezki yang baik dari Kami,
lalu Dia menafkahkan sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan
secara terang-terangan....”" (Qs. An-Nahl [16]: 75), maka ketika
disebutkan tentang hamba sahaya bahwa dia tidak dapat melakukan
sesuatu dan maksudnya bahwa orang lain tidak seperti itu, bahkan
orang lain dapat melakukan apa yang tidak dapat dilakukan hamba
sahaya itu, ia hanya bias menghasilkan rezeki yang baik yang dikuasai
oleh tuannya dan tuannya itu memilki kekuasaan atas budaknya.

Dengan demikian orang-orang berakal berkata: si fulan ini dapat
melakukan seperti ini dan seperti itu, sementara si fulanah dapat
melakukan seperti ini dan seperti itu, dan kemampuan yang ini tidak
seperti kemampuan yang itu.

Yang menjelaskan hal itn bahwa sang tuan itu merupakan wakil
bagi seorang hamba atas apa yang Allah telah berikan kepadanya, dan
sang tuan itu harus memiliki kemampuan, maka tidak ada orang yang
dapat menjadi tuan kecuali orang yang mampu berusaha dengan
sendirinya, dengan walinya, atau dengan wakilnya, akad serta apa
yang didilakukan itu menjadi milik sang majikan budak. Jadi itu
menunjukkan bahwa budak dikuasakan kepada majikannya.

Nabi Musa AS berkata: "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai
kecuali diriku sendiri dan saudaraku....” (Qs. Al Maa'idah [5]25),
karena dia mampu mengusai atas saudaranya untuk taat kepadanya,
yang berarti menjadi miliknya (baca: dikuasakan ke Musa).

Allah SWT berfirman, ”"..lalu mereka menguasainya?” (Qs.
Yaasiin [36]: 71), dan Dia berfirman: "..dan supaya kamu
mengucapkan: "Maha suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini
bagi Kami Padahal Kami sebelumnya tidak mampu menguasainya.”
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 13), atau: mengaturnya, maka ayat ini

menunjukkan bahwa mereka telah menjadi orang yang mampu
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menguasainya dan mengaturnya atas apa yang Dia tundukkan bagi
mereka, maka itu adalah makna dari firman-Nya: "..lalu mereka
menguasainya?”, dan Allah SWT berfirman: "Maka mereka tidak bisa
mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya.” (Qs. Al
Kahfi [18]: 97), maka ayat itu menunjukkan bahwa apabila mereka
telah melubanginya merarti mereka kuasa atau mampu melubangi, dan
yang melubangi itu bukanlah gerakan tangan-tangan mereka tetapi
Allah yang menjadikan sesuatu berluban, maka ini menunjukkan
bahwa lubang itu merupakan yang dikuasakan kepada hamba.

Demikian pula Al Qur'an menunjukkan bahwa perbuatan-
perbuatan diluar itu merupakan hasil kerja mereka, dan apa yang
menjadi hasil kerja mereka maka itu menjadi kekuasaannya secara
langsung dan sesuai kesepakatan.

Orang yang tidak sependapat dengan hal ini berkata: tidak ada
sesuatu yang diluar tempat kemampuan mereka yang telah menjadi
hasil kerja mereka, dan ini bertentangan dengan Al Quran, Allah
SWT berfirman kepada Nabi Nuh AS, "Dan buatlah bahtera itu
dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami...." dan Dia berfirman:
"Dan mulailah Nuh membuat bahtera...." (Qs. Huud [11]: 37-38),
telah disampaikan bahwa bahtera itu diciptakan berdasarkan buatan
manusia keturunan Nabi Adam AS, dan Allah SWT menjadikan
bahtera sebagai tanda-tanda kebesaran-Nya, maka Dia berfirman,
"Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah
bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh
muatan.” (Qs. Yaasiin [36]: 41)

"Apakah kamu tiada melihat bahwa Allah menundukkan bagimu
apa yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan
perintah-Nya...." (Qs. Al Hajj [22]: 65)

Dia juga berfirman, "...dan menjadikan untukmu kapal dan
binatang ternak yang kamu tunggangi.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 13)
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- Dia juga berfirman, “lbrahim berkata: "Apakah kamu
menyembah patung-patung yang kamu pahat itu ? Padahal Allah-lah

yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu" (Qs. Ash-
Shaffaat [37]: 95-96).

Maka Allah SWT telah menjadikan patung-patung yang dipahat
itu sebagai ketergantungan mereka dan Dia menyampaikan bahwa
Dia-lah yang menciptakan mereka dan apa yang menjadi tempat
bergantungnya, karena huruf "maa" disini bermakna yang, dan
maksudnya yaitu Dia menciptakan apa yang mereka perbuat kepada
patung-patung itu, apabila Dia yang menciptakan apa yang diperbuat
dan di dalamnya terdapat efek perbuatan maka itu menunjukkan
bahwa Dia-lah yang menciptakan perbuatan-perbuatan hamba-Nya.

Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa huruf "maa" adalah
mashdar (infinitive), maka perkataan itu sangat dha 'if sekali.

Allah SWT berfirman, "...dan Kami hancurkan apa yang telah
dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka."
(Qs. Al A'raaf [7]: 137), akan tetapi dihancurkanlah apa yang
dibuatnya dan dibangunnya, sedangkan barang-barang yang terdapat
pada mereka telah dihilangkan sebelum mereka ditenggelamkan, dan
juga Firman-Nya: ".. Dan apa yang telah dibangun mereka"
merupakan dalil bahwa bangunan-bangunan itu merupakan perbuatan
mereka, mereka melakukan bangunan yang ada didalamnya, yaitu
pembuatan, dan seperti firman-Nya: "Apakah kamu mendirikan pada
tiap-tiap tanah Tinggi bangunan untuk bermain-main.” (Qs. Asy-
Syu'araa’ [26]: 128), ayat itu menunjukkan bahwa mereka yang telah
membangun bangunan itu, dengan firman-Nya: "Apakah kamu
mendirikan....” begitu pula firman-Nya, "dan kamu pahat sebagian
dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin."
(Qs. Asy-Syu'araa’ [26]: 149), maka ayat itu sama seperti firman-Nya,
"Ibrahim berkata: "Apakah kamu menyembah patung-patung yang
kamu pahat itu?."” (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 95)
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Juga firman-Nya: "dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu
besar di lembah.” (Qs. Al Fajr [89]: 9), ayat ini menunjukkan bahwa
mereka memotong batu-batu atau memecahkannya.

Termasuk juga firman Allah SWT, "Apabila sudah habis bulan-
bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu...." (Qs.
At-Taubah [9]: 5), maka Dia telah memerintahkan membunuh mereka
dan perintah itu sebenarnya sesuai dengan kemampuan hamba-Nya,
maka ini menunjukkan bahwa pembunuhan itu dikuasakan baginya,
yaitu perbuatan yang dilakukan kepada seseorang kemudian matilah
orang itu, yaitu seperti menyembelih, sebagaimana dalam firman
Allah SWT: "...kecuali yang sempat kamu menyembelihnya...." (Qs.
Al Maa'idah [5]: 5)

Juga firman-Nya: ".janganlah kamu membunuh binatang
buruan...." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95)

Begitu juga firman-Nya, "...Barangsiapa di antara kamu
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang
dibunuhnya...." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95), ayat ini menunjukkan
bahwa binatang buruan itu dibunuh oleh manusia atau orang yang
telah membunuhnya, berbeda dengan firman-Nya, "Maka (yang
sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi
Allahlah yang membunuh mereka....” (Qs. Al Anfaal [8]: 17), maka
ayat ini sama seperti firman-Nya, "...dan bukan kamu yang melempar
ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar...." (Qs. Al
Anfaal [8]: 17), karena sebenarnya pembunuhan mereka itu dapat
dilakukan dengan perkara yang diluar kemampuan mereka, seperti
diturunkannya para Malaikat dan diberikan kegelisahan dalam hati
mereka.

Begitu pula lemparan, maka tidak ada dalam kemampuannya
karena debu-debu telah mengenai semua mata mereka dan hati mereka
menjadi gelisah, maka lemparan yang Allah SWT jadikan itu berada
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diluar kemampuan seorang hamba yang biasa, dan itu adalah
pelemparan yang telah Allah SWT hilangkan darinya.

Imam Abu Ubaid berkata, "Bukan kamu yang telah
memenangkan dan kamu tidak mendapatkannya, akan tetapi Allah
SWT yang telah memenangkanmu dan menolongmu."”

Az-Zajjaj berkata, "Lemparanmu dari debu-debu itu tidak
sampai membutakan mereka atau tidak sampai menghancurkan
mereka dengan cara memenuhi mata tentara yang banyak itu dengan
debu-debu, akan tetapi Allah-lah yang telah melakukannya."

Ibnu Al Anbary menyebutkan: "Kamu tidak melempari hati
mereka dengan kegelisahan ketika kamu telah melempari wajah
mereka dengan debu-debu.Maka hal ini merupakan perkara yang
diluar kemampuannya dan ini merupakan tanda-tanda kebesaran Allah
SWT."

Begitu juga dikatakan: Bahkan Allah SWT hanya menentukan
atas makhluk yang terpisah, yang tidak dapat melakukan perbuatan
yang telah ditentukan baginya, seorang hamba itu hanya akan mampu
atas apa yang dapat dia lakukan dengan sendirinya dan dia tidak
menguasai atas sesuatu yang terpisah darinya, ini adalah pendapat
Imam Al Asy'ari dan bebrapa ulama yang sepakat dengannya seperti
Al Qadhi Abu Ya'la, Ibnu Aqil, Ibnu Az-Zaghuni, dan lain-lainnya.

Juga ada yang berpendapat bahwa seorang hamba dapat
menguasai hal ini dan itu, sedangkan Tuhan tidak menguasai kecuali
atas hal yang terpisah, ini adalah pendapat Al Mu'tazilah.

Adapula yang mengatakan: bahwa keduanya (Tuhan dan
Hamba) itu dapat menguasai atas apa yang bisa dilakukannya kecuali
hal yang terpisah, dan aku (Ibnu Taimiyyah) tidak mengetahui seorang
pun yang telah berkata bahwa keduanya itu dapat menguasai atas hal
yang terpisah dan tidak atas hal yang menyatu.
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Kekuasaan Adalah Ketentuan-Nya Untuk Melakukan
Perbuatan

Masalah kelima: Bahwa kekuasaan itu adalah ketentuan-Nya
untuk melakukan perbuatan. Sementara perbuatan itu ada dua macam:
yang diharuskan bagi-Nya (4! Fi’'lu Al-Laazim/intransitif) dan yang
disampaikan untuk hamba-Nya (4! Fi’lu Al Muta’addifransitif), dan
keduanya itu ada dalam firman Allah SWT, “Dialah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: kemudian Dia
bersemayam di atas ‘arsy...." (Qs. Al Hadiid [57]: 4)

Maka perihal bersemayam, mendatangkan, kehadiran, turun, dan
lain sebagainya merupakan perbuatan-perbuatan yang diharuskan
bagi-Nya dan tidak untuk disampaikan kepada hamba-Nya, tetapi Dia-
lah yang telah menjadikannya untuk dzat-Nya sendiri. Sedangkan
ciptaan, rezeki, mematikan, menghidupkan, memberi, dan
menghalangi, serta petunjuk, pertolongan, penurunan, dan lain
sebagainya, merupakan perbuatan yang disampaikan kepada ciptaan-
Nya.

Para ulama dalam kedua macam ini mempunyai tiga pendapat:

Pendapat pertama: Diantara mereka ada yang tidak menetapkan
adanya perbuatan yang dilakukan oleh penciptanya, tidak perbuatan
yang wajib dan tidak pula perbuatan yang disampaikan untuk hamba-
Nya. Sedangkan yang wajib maka itu telah hilang menurutnya,
sedangkan yang disampaikan untuk hamba-Nya seperti menciptakan
maka dia berkata: yang diciptakan itu adalah makhluk atau berarti
bukan makhluk, ini pendapat Al Jahmiyyah dan Al Mu’tazilah serta
para pengikut mereka seperti Al Asy'ari dan pengikutnya, dan ini
adalah pendapat pertama dari dua pendapat Al Qadhi Abu Ya'la dan
pendapat Ibnu Agil.

Kebanyakan kaum Al Mu’tazilah berkata: ciptaan itu adalah
makhluk. Sedangkan yang lainnya berkata: dia bukan makhluk, akan
tetapi mereka berkata: bahwa ciptaan itu memiliki ciptaan yang lain,
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'sebagaimana dikatakan oleh Ma'mar bin Abbad'®’, dan mereka
menamakannya sebagai Ashhabul Ma'aani Al Mutasalsilah (yang
memilki makna beruntun).

Diantara mereka ada orang yang berpendapat ciptaan itu adalah
keinginan itu sendiri, sebagaimana telah dikatakan oleh sebagian
kaum Al Mu'tazilah dari penduduk Bashrah.

Pendapat kedua, bahwa perbuatan yang melampaui batas-Nya
(yang disampaikan untuk hamba-Nya) itu berdiri dengan sendirinya
tanpa ada perbuatan yang wajib baginya. Maka mereka mengatakan:
ciptaan itu berdiri dengan sendirinya dan dia bukanlah makhluk.
Mereka (Al Mu’tazilah) terbagi kepada dua pendapat;

1. Diantara mereka ada yang menjadikan perbuatan itu sebagai
perbuatan yang hadits (baru/akan rusak).

2. Diantara mereka juga ada yang menjadikannya sebagai
perbuatan yang gadiim (terdahulu/kekal), maka dia mengatakan
bahwa penciptaan dan pembuatan itu kekal dan tidak rusak.
Diantara mereka juga ada yang menjadikan bentuk penciptaan
itu sebagai satu macam yaitu gadiim (kekal) dan makhluk-
makhluk itu adalah bahannya, akan tetapi itu kekal dan tidak
rusak, dan mereka tidak menetapkan adanya Allah SWT yang
turun yang berdii dengan sendirinya dan tidak pula
bersemayam, karena hal ini merupakan hal-hal baru yang akan
rusak dan ini adalah pendapat Al Kalabiyyah, yang berkata:
perbuatan-Nya itu gadiim seperti firman-Nya, sebagaimana telah
dikatakan oleh para pengikut Ibnu Khuzaimah, dan itu adalah
pendapat kebanyakan dari ulama madzhab Hanafi, Hambali,
Maliki, dan Syafi’i.

1 Ma'mar bin Abbad as-Salamy, ia adalah anggota golongan Al Mu’tazilah yang
salah, dia merupakan penduduk Bashrah, pernah tinggal di Baghdad, dan

merupakan penganut Al Qadariyyah yang paling tinggi kedudukannya yang telah
dinisbatkan kepadanya kelompok "Al Ma'mariyyah", dia wafat tahun 215 H.
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Diantara mereka ada yang menjadikan gadiim itu sebagai satu
macam yang anggotanya itu haadits (baru/akan rusak), maka
berdasarkan pendapat ini jadilah perbuatan itu sendiri sebagai yang
dikuasakan.

Sedangkan berdasarkan pendapat yang menjadikannya sebagai
sesuatu tertentu kemudian apabila mereka berkata: gadiim, maka
mereka saling bertentangan dan diharuskan bagi mereka untuk
menjadikan hal yang kekal (gadiim) tertentu sebagai yang dikuasakan,
sedangkan apabila mereka berkata: itu bukanlah yang dikuasakan,
maka mereka pun saling bertentangan, karena perbuatan itu harus
menjadi sesuatu yang dikuasakan, Wallahu a'lam.

Pendapat ketiga, menetapkan adanya kedua macam perbuatan-
Nya yaitu yang wajib bagi-Nya dan yang disampaikan untuk hamba-
Nya sebagaimana telah disebutkan dalam Al Qur'an, maka kita
katakan: sesungguhnya Allah seperti apa yang telah Dia sampaikan
tentang diri-Nya: Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa (hari) kemudian Dia bersemayam diatas Arsy, itu
adalah pendapat ulama terdahulu serta para ulama Ahlul Hadits, dan
itu adalah perkataan orang yang berpendapat bahwa Dia berdiri
dengan Sifat-sifat pilihan-Nya seperti dikatakan oleh para pengikut
Abu Muadz, Zuhair Al Babi, Daud bin Ali, Al Karraamiyyah, dan
kelompok yang selain mereka.

Walaupun Al Karamiyyah berpendapat bahwa sifat Allah turun
dan mendatangkan itu merupakan perbuatan yang menjadikan Dia
ada, dan mereka berkata: Dia yang Maha berkuasa dalam hal
mendatangkan, menyampaikan, menurunkan, dan bersemayam, serta
perbuatan-perbuatan lainnya, sebagaimana Dia telah menyampaikan
tentang diri-Nya sendiri dan ini adalah kesempurnaan.

Para ulama telah menjelaskan pendapat ini bahwa Dia itu
bergerak, sebagaimana telah menyebutkan peperangan Al Karmani
kepada Ahlus Sunnah wal Jamaah. Diantara mereka dinamakan
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Ahmad bin Hambal, Said bin Manshur, Ishaq bin Ibrahim, dan ulama
selain mereka.

Begitu pula Utsman bin Said Ad-Darimy telah menyebutkan
dari Ahlus Sunnah dan dia melarang adanya gerakan bagi Allah SWT,
itu merupakan‘ pendapat Al Jahmiyyah yang para ulama terdahulu
telah mengingkarinya, dan dia berkata: semua yang hidup pasti
bergerak dan apa-apa yang tidak bergerak maka dia tidak hidup.
Sebagian mereka berpendapat apabila pengikut Al Jahmiyyah berkata
kepadamu: "aku kafir kepada Tuhan yang bergerak”, maka
katakanlah: "aku beriman kepada Tuhan yang berbuat dengan apa
yang Dia kehendaki”.

Mereka (Al Jahmiyyah) berkata: barangsiapa yang telah
menjadikan perbuatan-perbuatan ini tidak mungkin dan tidak
dikuasakan baginya, maka dia telah menjadikannya kecuali benda-
benda, karena benda-benda itu walaupun tidak dapat bergerak dengan
sendirinya tetapi dia menerima gerakan dalam gabungan.

Mereka juga berpendapat bahwa Allah SWT tidak menerima hal
itu dengan satu sisi dan tidak mungkin ada gerakan bagi-Nya,
sedangkan gerakan dan perbuatan merupakan sifat kesempurnaan
seperti halnya ilmu, kekuasaan, dan kehendak, maka orang-orang
yang telah menghilangkan sifat-sifat itu berarti telah mengganti sifat-
sifat kesempurnaan, maka begitu pula dengan kelompok Al
Kalabiyyah.

Mereka (Al Kallabiyyah) telah menghilangkan sifat-sifat itu,
apabila dikatakan kepada mereka: apabila Dia bukan merupakan yang
hidup, Yang Maha Mengetahui, yang Maha Mendengar, yang Maha
Melihat, dan yang Maha Berbicara, niscaya Dia harus menjadi yang
mati, yang bodoh, yang bisu, yang buta, dan yang tuli, maka sifat-sifat
kekurangan ini harus dihilangkan dari-Nya, karena Allah SWT telah
menciptakan siapa saja yang hidup, yang dapat mendengar, melihat,
berbicara, dan mengetahui, Dia-lah yang Maha -Kuasa yang bergerak
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maka Dia lebih utama untuk menjadi seperti itu, karena sesungguhnya
semua kesempurnaan yang terdapat dalam makhluk hidup yang
dijadikan alasan merupakan kesempurnaan dari Sang Pencipta yang
mereka menamakan Dia sebagai alasan yang melakukan perbuatan.

Demikian pula kekekalan yang wajib ada pada-Nya lebih
sempurna daripada apa yang akan rusak, maka dilarang adanya
pengkhususan sesuatu yang kurang dengan sesuatu yang sempurna.

Tentang Benda-Benda

.Mereka (Al Kallabiyyah) berpendapat, sedangkan benda-benda
itu tidak dinamakan sesuatu yang hidup dan yang mati. Kami telah
menyebutkan pada pembahasan yang lain tentang jawaban hal ini
dengan beberapa jawaban:

1. Bahwa pendapat mereka: sesungguhnya benda-benda itu tidak
dinamakan sesuatu yang hidup, akan tetapi dinamakan sesuatu
yang mati selama dia dapat menerima kehidupan maka itu
adalah istilah, jika tidak, maka Al Qur'an telah menamakan
benda-benda itu dengan sesuatu yang mati pada ayat lainnya,
seperti dalam firman-Nya, "Dan berhala-berhala yang mereka
seru selain Allah, tidak dapat membuat sesuatu apapun, sedang
berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang, (Berhala-berhala
itu} benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala tidak
mengetahui ' bilakah  penyembah-penyembahnya  akan
dibangkitkan.” (Qs. An-Nahl [16]: 20-21)

' Maka berhala-berhala itu dinamakan dengan benda mati dan itu
adalah batu, dan Dia berfirman, "Dan suatu tanda (kekuasaan

Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami
hidupkan bumi itu...." (Qs. Yaasiin [36]: 33)

2. Kita tidak menerima tentang larangan benda-benda untuk
menerima kehidupan ini, akan tetapi Allah SWT telah
menjadikan benda-benda itu dapat menerima kehidupan, dan
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tidak dilarang penerimaan kehidupan baginya, karena
sesungguhnya Allah SWT telah menjadikan tongkat Nabi Musa
AS sebagai ular yang hidup, maka hal ini menunjukkan bahwa
kayu mungkin untuk menjadi binatang.

Nabi Musa AS ketika sedang mandi dia meletakkan pakaiannya
diatas batu kemudian batu itu lari membawa pakaiannya'®,
Allah SWT telah menghidupkan ikan yang terbakar yang ada
bersamanya dan bersama istrinya, dan telah bertasbih batu
kerikil dan makanan, makanan bertasbih padahal dia dimakan'®,
dan sebuah batu telah mengucapkan salam kepada Nabi
Muhammad SAW'®, dan sebuah batang pohon telah
condong'”’, dan sebuah gunung telah bertasbih bersama Nabi
Daud AS, dan bukti-bukti imi banyak sekali, Allah SWT telah
berfirman: "...dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan
memuji-Nya...." (Qs. Al Israa’ [17]: 44)

. Hendaklah dikatakan, tidak mungkin tidak dapat disifati dengan
kematian kecuali apa yang menerima kehidupan, maka telah
diketahui bahwa apa yang menerima kehidupan itu lebih
sempurna daripada apa yang tidak menerimanya, maka janin
yang ada di dalam perut ibunya apabila ditiupkan kedalamnya
ruh maka itu lebih sempurmna daripada batu, Allah SWT
berfirman: "..Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah
menghidupkan kamu...." (Qs. Al Bagarah [2]: 28)

Janin itu mungkin bias menjadi hidup dalam kehidupan biasa,

berbicara dengan ucapan yang dapat didengar manusia dengan
pendengaran biasa, maka janin itu lebih sempuma daripada batu dan
debu ataupun tanah.

1% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang mandi (278).

19 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang biografi (3579).

1% HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (2277/2).
197 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang biografi (3583).
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Begitu juga dikatakan kepada mereka: Tuhan semesta alam baik
Dia menerima disifati dengan kehidupan, ilmu dan lain sebagainya,
ataupun Dia tidak menerimanya, apabila Dia tidak menerima hal itu
dan tidak disifati dengan sifat tertentu maka Dia itu tidak Buta, Bisu,
dan Tuli.

“Sedangkan apabila dia menerima hal itu dan tidak disifati
dengan sifat tertentu maka apa yang disifati dengan sifat tertentu lebih
sempurna dari-Nya, maka dia menjadikannya selain manusia dan
binatang dan seperti ini pula dikatakan kepada mereka dalam
bermacam perbuatan yang dilakukan-Nya, seperti mendatangkan,
menyampaikan, dan turun, dan jenis gerakan baik menerima hal itu
maupun tidak menerimanya.

Apabila tidak menerimanya maka anggota tubuh yang dapat
menerima gerakan tetapi tidak bergerak itu lebih sempurna darinya,
dan apabila dia menerima gerakan tetapi tidak melakukannya maka
apa yang bergerak itu lebih sempurna darinya, karena gerakan itu
adalah kesempurnaan bagi orang yang bergerak, dan telah diketahui
bahwa siapa saja yang memungkinkan baginya untuk bergerak dengan

“sendirinya maka dia lebih sempumna dari siapa saja yang tidak
mungkin untuk bergerak.

Jadi, hilangnya sandaran mereka, yaitu apabila Allah dapat
menerima gerakan maka Dia tidak dapat terbebas darinya dan
mengharuskan adanya hal-hal baru yang tidak terhitung, kemudian
mereka telah mengakui hilangnya hal itu dan dalam hilangnya itu
terdapat berbagai kekurangan yang tidak terhitung, dan orang-orang
yang menetapkan hal itu berkata: ini adalah kesempumaan.

Sebagaimana para ulama salaf berpendapat bahwa Allah masih
tetap sebagai orang yang berfirman apabila Dia menghendakinya,
Ibnu Mubarak, Ahmad bin Hambal, dan lain-lain juga telah berkata
demikian.
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Imam Al Bukhari telah menyebutkan dari Nu'aim bin Himad RA
bahwa dia berkata: orang yang hidup adalah orang yang dapat
melakukan perbuatan dan orang yang tidak dapat melakukan
perbuatan maka dia bukanlah orang hidup.

Maka telah diketahui kebohongan dari pendapat Al Jahmiyyah
dan lainnya tentang larangan kekalnya perbuatan dan hal-hal yang
baru, sebagaimana telah kami jelaskan dalam pembahasan yang lain.

Maksudnya disini yaitu bahwa mereka (Al Jahmiyyah) tidak
menjadikan Dia sebagai yang Maha -Kuasa atas perbuatan-perbuatan
ini yang merupakan pokoknya, maka menurut pendapat mereka Dia
tidak berkuasa atas segala sesuatu, akan tetapi tidak atas satu hal apa
pun, dan Allah SWT telah berfirman: "dan mereka tidak
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya...." (Qs.
Az-Zumar [39]: 67)

Ibnu Abbas RA berkata yang diriwayatkan dari Imam Al
Waalibi, ayat ini tentang orang-orang yang kafir, sedangkan orang
yang beriman percaya bahwa Allah SWT Maha -Kuasa atas segala
sesuatu, maka dia telah mengagungkan Allah SWT dengan
pengagungan yang semestinya.

Mereka (Al Jahmiyyah) telah menyebutkan tentang firman-Nya,
"Mereka tidak Mengenal Allah dengan sebenar-benarnya...." (Qs. Al
Hajj [22]: 74), padahal mereka tidak mengetahui-Nya dengan
pengetahuan yang sebenar-benarnya dan tidak mengagungkan-Nya
dengan pengagungan yang seharusnya, serta tidak mensifati-Nya
dengan sifat yang sebenarnya, dan Allah SWT telah menyebutkan
kalimat ini dalam tiga tempat: dalam penentangan kepada orang yang
batil, orang-orang musyrik, dan kepada orang yang mengingkari
diturunkannya sesuatu kepada manusia, maka Dia berfirman dalam
surah Al An'aam: "Dan mereka tidak menghormati Allah dengan
penghormatan yang semestinya, dikala mereka berkata: "Allah tidak
menurunkan sesuatupun kepada manusia...." (ayat 91), dan berfirman
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dalam surah Al Hajj: "...Sesungguhnya segala yang kamu seru selain
Allah...." sampai kepada firman-Nya: "mereka tidak Mengenal Allah
dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
kuat lagi Maha Perkasa" (ayat 73-74)

Dia juga berfirman dalam surah Az-Zumar: "dan mereka tidak
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya Padahal
bumi.seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit
digulung dengan tangan kanan-Nya, Maha suci Tuhan dan Maha
Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan" (Ayat: 67).

Telah disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dan
hadits Ibnu Mas'ud RA bahwa seorang pendeta Yahudi berkata kepada
Nabi Muhammad SAW:

280 S{.’o e oS s G £y Bt Josa ¢
‘La_, LS;J‘_) ;LJ‘) (¢.¢\ ‘)& f“““.} JL:J\_, ¢..p\ LSLF
Sl 1J6 UL of J,A:’, AR, \ubuus
o ‘:;, ;;Jsd,,u °';,L:~34:1;4m mdw
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“Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah SWT pada hari
kiamat akan menjadikan langit di atas jari-jari tangan-Nya, dan
bumi diatas jari-jari tangan-Nya, dan gunung-gunung serta
pepohonan diatas jari-jari tangan-Nya, dan air, sungai, serta
- semua ciptaan diatas jari-jari tangan-Nya, kemudian Dia akan
melenyapkan semuanya dan berkata: Aku adalah raja. Ibnu
Mas'ud RA berkata: maka Rasulullah SAW tertawa sebagai
pembenaran atas perkataan pendeta itu kemudian beliau
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membacakan ayat: 'dan mereka tidak mengagungkan Allah

dengan pengagungan yang semestinya’....""%.

Begitu juga disebutkan dalam kitab Shahih Al Bukhari dan
Muslim dari Hadits Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW

* bersabda,

2 J": ., ‘.3 s ./'/.o e o o o.\’ o-/
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"Allah akan memegang bumi dengan tangan-Nya pada hari
kiamat dan melipat langit dengan tangan kanan-Nya, kemudian
berkata: 'Aku adalah Raja diraja, dimanakah raja-raja bumi?’
Kemudian Dia berkata: mana orang-orang yang angkuh? Mana
orang-orang yang sombong?"'%

Demikian pula dari riwayat Ibnu Umar RA:

(o o SAL S i £ e ) 5 B sl
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"Allah SWT akan melipat langit-langit pada hari kiamat

kemudian mengambil semuanya dengan tangan-Nya yang kanan

kemudian berkata: Aku adalah Raja diraja, mana orang-orang
yang angkuh? mana orang-orang yang sombong?"'°

Kemudian dalam lafazh Imam Muslim, Rasulullah SAW
bersabda,

1% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4811), dan Muslim dalam
pembahasan tentang orang-orang munafik (2786/19-21).

1% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang bersikap lemah lembut (6519), dan
Muslim dalam pembahasan tentang orang-orang munafik (2787/23).

% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7412), dan Muslim dalam
pembahasan tentang sifat kaum Munafiq (2788/24).

169



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

i L : e or ” BE/ EAE A4 //// PR E R4 é/ e ,. 2/
Jimd G 4L O 6l W U5 G AL

St K 28 Lo g M A el st aen s 0L
ROVATRY g el H RO TRV R P WA S Wie &
B// t ‘/ \v 4 2 - 4 o ’. }9’ /" /oi/ /. 2 5. o :oi
5.31.94)3\‘_}\0:&‘ JJ.-»)J,?.;_) ?O), 2 ‘CJ"-U ?dj)\.:ac.“cﬂ'\

@

b W G ) e e s 55 s e

A o PR S £ 2 % & se e . T f
& Lo & el oh mlh gy J B AL s Jad

o ok
"Allah SWT yang Maha -Kuasa akan mengambil langit-langit
dan bumi dengan dua tangan-Nya secara keseluruhan, maka
Dia yang menjadi pemegang keduanya dan memperluas
keduanya, kemudian Dia berkata: Akulah Raja diraja, Akulah
yang berkuasa, dan Akulah raja, mana orang-orang yang
angkuh? mana orang-orang yang sombong?!" dan Rasulullah
SAW menoleh ke kanan dan ke kiri beliau sampai aku melihat
ke mimbar dan beliau bergerak dari sesuatu yang paling rendah

dari beliau sampai aku hendak mengatakan: apakah ada sesutu
yang menimpa Rasulullah SAW'?/.

Dalam As-Sunan Auf bin Malik Al Asy'jai RA meriwayatkan,

dia berkata:
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"1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat kaum Munafiq (2788/25).
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“Aku telah bangun pada suatu malam bersama Rasulullah SAW,
maka beliau shalat kemudian membaca surah Al Bagqarah,
beliau tidak melewati ayat tentang rahmat kecuali berhenti
maka beliau memohon kepada-Nya, dan tidak melewati ayat
adzab kecuali berhenti maka beliau berlindung kepada-Nya, Auf
bin Malik berkata: kemudian beliau rukuk sesuai dengan rakaat
. Shalatnya dan berkata dalam rukuknya: "Subhana dzil Jabaruut
wal Malakuut wal Kibriyaa wal adzamah (maha suci Dzat yang
memiliki keperkasaan dan kekuasaan, kesombongan dan
keagungan)", kemudian beliau bersujud seukuran berdirinya,
kemudian beliau berkata dalam sujudnya seperti itu, kemudian
beliau berdiri lalu membaca surah Aali Imraan, kemudian
beliau membaca satu surah demi satu surat.” (HR.Imam Abu
Daud, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi dalam Asy-Syama ‘il.'"?

Maka beliau bersabda dalam hadits ini, "Subhana dzil Jabaruut

wal Malakuut wal Kibriyaa wal adzamah (maha suci Dzat yang
memilki keperkasaan dan kekuasaan, kesombongan dan keagungan)”.

Keempat hal ini merupakan keterangan Allah SWT di dalamnya,

sebagaimana Dia berkata, "Mana raja-raja?! mana orang-orang yang
angkuh?! mana orang-orang yang sombong?!", dan Allah SWT telah
berfirman dalam hadits qudsi:

L ’ . ’/,.’4 . J‘. D’ . J’/’O
REAS VAT P AR TR SR U SR WA

"2 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (873), An-Nasa'i dalam A¢-
Tatbiiq / menggabung kedua tangan dan meletakkannya di antara dua lutut
(1049, 1132), dan Ahmad (6/24).
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"Keagungan adalah sarung-Ku dan kesombongan adalah
selendang-Ku, maka barangsiapa yang telah melepaskan Aku

dari salah satu keduanya niscaya Aku mengadzabnya. w13

Maka hilanglah sifat-sifat mereka yang tidak mengagungkan
Allah SWT dengan pengagungan yang semestinya, karena
sesungguhnya menurut mereka Dia tidak dapat menyentuh sesuatu,
tidak dapat memegangnya, dan tidak dapat juga melipatnya, akan
tetapi semua hal tersebut dilarang bagi-Nya, dan Dia tidak menguasai
atas salah satu pun dari hal itu, mereka juga sebenarmya berkata bahwa
Allah tidak menurunkan sesuatu apapun bagi manusia berdasarkan
dua pendapat: ‘

1. Bahwa penurunan itu terjadi sebenamya dari ketinggian, dan
menurut mereka Allah SWT tidak berada dalam ketinggian,
maka tidak turun dari-Nya sesuatu apapun, dan Dia berfirman,
"..orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada
mereka, mereka mengetahui bahwa Al Qur’an itu diturunkan
dari Tuhanmu dengan sebenarnya...." (Qs. Al An'aam [6]: 114)

Dia juga berfirman, "Kitab (Al Quran ini) diturunkan oleh
Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana" (Qs. Az-Zumar
[39]: 1, Al Jaatsiyah [45]: 2, dan Al Ahqaaf [46]: 2) dan lain
sebagainya.

Perkataan mereka bahwa ciptaan-Nya itu berada dalam makhluk
dan turun dari-Nya adalah pendapat batil, karena Dia berfirman,
"..Al Qur'an itu diturunkan dari Tuhanmu dengan
sebenarnya...." dan tidak menyebutkan hal ini selain dalam Al
Qur'an, dan besi disebutkan secara mutlak dan Dia tidak
berkata: dari-Nya, tapi diturunkan dari pegunungan, adapun

!> HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung tali
silaturahim (2620/136), dan Abu Daud dalam pembahasan tentang pakaian
(4090).
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hujan diturunkan dari langit. Maksudnya yaitu bahwa Dia
menurunkan hujan itu dari awan-awan yaitu mendung,
sebagaima Dia menyebutkannya dalam firman-Nya, "kamukah
yang menurunkannya dari mendung...." (Qs.Al Waagqi'ah [56]:
69)

2. Apabila Al Qur'an diturunkan dari makhluk maka itu
merupakan sifat dan perkataan miliknya, karena apabila sifat itu
dilakukan pada satu tempat tertentu maka hukumnya
dikembalikan kepada tempat itu, dan karena Allah SWT itu
tidak bisa disifati dengan makhluk-makhluk-Nya, apabila Dia
disifati dengan hal itu niscaya Dia merupakan orang yang
bersuara jika Dia telah menciptakan suara-suara, dan Dia orang
yang bergerak apabila Dia telah menciptakan gerakan pada
makhluk lainnya, dan lain sebagainya, sampai seseorang
berkata: telah jelas bahwa kaum Al Jahmiyyah itu tidak
mengagungkan Allah SWT dengan pengagungan yang
semestinya.

Mereka termasuk dalam ayat ini, mereka tidak menetapkan
adanya kekuasaan Allah tidak atas perbuatan dan tidak pula atas
perkataan dengan kehendak-Nya, tidak atas turun-Nya, dan tidak atas
diturunkan sesuatu dari-Nya, maka mereka adalah manusia yang
paling jauh dari kepercayaan kepada kekuasaan Allah SWT padahal
Dia Maha -Kuasa atas segala sesuatu, apabila Dia bukan yang Maha -
Kuasa maka Dia bukanlah yang Maha -Kuat, dan mereka
mengharuskan bahwa Dia itu tidak menciptakan sesuatu apapun, maka
mereka termasuk dalam firman-Nya: "..amat Ilemahlah yang
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah, Mereka tidak
mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha -Kuat lagi Maha Perkasa.” (Qs. Al Hajj [22]: 73-
74) :
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Kelompok Yang Menafikan Sifat Sifat Allah

Mereka (Al Jahmiyyah) menafikan kekuasaan Allah yang
sebenarnya di Dunia, dan pendapat mereka yang sebenarnya yaitu
bahwa Dia menjadi yang Maha -Kuasa setelah Dia belum menjadi
yang Maha kuasa, dan kekuasaan yang mereka tetapkan itu tidak ada
kebenarannya.

~ Ini adalah pokok (dasar) yang penting, barangsiapa yang dapat
menggambarkannya niscaya dia telah mengetahui perkataan-perkataan
batil yang sebenarnya, dan apa yang mengharuskannya dari hal-hal
yang wajib, dia telah mengetahui kebenaran yang dibuktikan
berdasarkan riwayat yang Shahih dan akal yang jelas.

Orang-orang yang sesat di dalamnya ketika mereka
mempersempit dasar ini maka mereka mengharamkan untuk sampai
kepada-Nya (wushul), telah jelas bahwa setiap kali kebenaran-
kebenaran itu terungkap dan setiap kali alasan dan dalil memberikan
haknya berupa kesempurnaan, maka apa yang dibuktikan Al Qur‘an
itu adalah benar dan sesuai dengan akal sehat yang tidak mirip dengan
yang lainnya yang dinamakan akal, dan itu adalah kemiripan yang
tercampur, sebagaimana Imam Mujahid berkata dalam firman Allah
SWT, "Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya
dan mereka menjadi bergolongan...." (Qs. Al An'aam [6]: 159)

Imam Mujahid berkata: mereka (Al Jahmiyyah) adalah penganut
bermacam bid'ah dan syubhat, maka keberadaan mereka dalam

- perkara-perkara bid'ah di dalam syariat sama dengan yang di dalam
akal.

Yang benar yaitu apa yang sesuai dengan syariat dan yang telah
~ jelas di dalam akal, sesungguhnya Allah SWT telah menyampaikan
bahwa Al Qur'an itu diturunkan dari-Nya, dan Al Qur'an merupakan
kitab yang diturunkan dari-Nya, itu merupakan firman-Nya dan
perkataan-Nya, dan bahwa telah kafir orang yang berkata bahwa Al
Qur’an itu perkataan manusia, Dia menyampaikan bahwa Al Qur’an
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adalah perkataan Rasul yang mulia dari Malaikat dan Rasul yang
mulia dari manusia, dan Rasul mengandung siapa yang mengutusnya,
maka Dia menjelaskan bahwa kedua Rasul itu menyampaikan dari-
Nya, tidak menambahkan sesuatu darinya, Dia menyampaikan bahwa
Al Qur'an dijadikan dengan bahasa Arab dan Dia telah berfirman
tentang ayat baru dari Al Qur'an yang diturunkan dari-Nya setelah
turun ayat lain yang lama: "Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al
Qur’an pun yang baru (di-turunkan) dari Tuhan mereka...." (Qs. Al
Anbiyaa’ [21]: 2)

Dia menyampaikan bahwa firman-Nya tertentu memiliki waktu
tertentu pula, sebagaimana firman-Nya: "Maka ketika ia datang ke
tempat api itu ia dipanggil: "Hai Musa” (Qs. Thaaha [20]: 11), Dia
juga berfirman: "Sesungguhnya kami Telah menciptakan kamu
(Adam), lalu kami bentuk tubuhmu, kemudian kami katakan kepada
para malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam"...." (Qs. Al A'raaf
[7]: 11).

Orang-orang yang berpendapat bahwa Al Qur'an itu adalah
makhluk tidak memiliki alasan kecuali apa yang ditunjukkan bahwa
Dia berfirman dengan kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya, dan ini
benar, akan tetapi mereka telah mengkaitkan kepada hal itu bahwa apa
yang dilakukan dengan kehendak-Nya itu tidak berdiri dengan dzat-
Nya, maka mereka telah salah dan mencampur kebenaran dengan
kebatilan. Mereka telah mengkaitkan apa yang difirmankan Al Qur’an
yang sesuai dengan syariat kepada apa yang mereka telah perbuat dari
bermacam bid'ah dan syubhat.

Begitu pula dengan orang-orang yang berpendapat bahwa Al
Qur'an itu gadiim (terdahulu atau lama), maka tidak ada bersama
mereka kecuali apa yang ditunjukkan bahwa Dia berdiri dengan
sendiri-Nya, akan tetapi mereka telah mengkaitkan kepada hal itu
bahwa apa yang berdiri dengan sendiri-Nya tidak disertai dengan
kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya, maka mereka telah salah dalam
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hal itu dan mencampurkan kebenaran dengan kebatilan, dan mereka
menafsirkan firman-Nya: "Sesungguhnya kami menjadikan Al Qur an
dalam bahasa Arab supaya kamu memahami(nya).” (Qs. Az-Zukhruuf
[43]: 3)

Allah menjadikan Al Qur'an sebagai keterangan bagi-Nya
kepada makhluk, mereka berkata: menjadikan berarti menciptakan,
dan mereka berkata: kami telah menjadikannya berarti kami telah
menamakannya, sebagaimana ada dalam firman-Nya, "Dan mereka
menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba
Allah yang Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan...." (Qs.
Az-Zukhruuf [43]: 19), ayat ini sebenarnya dikatakan bagi orang yang
percaya bahwa di dalam sesuatu terdapat sifat yang benar atau batil
apabila sifatnya itu tersembunyi.

Maka dikatakan: disampaikan darinya seperti ini dan tentang Al
Qur’an berbahasa Arab merupakan perkara yang jelas dan tidak butuh
penyampaian, kemudian semua orang yang telah disampaikan bahwa
Al Qur’an itu berbahasa Arab maka Dia telah menjadikannya dengan
bahasa Arab sesuai ungkapan ini, Allah SWT telah mengkhususkan
Al Qur'an dengan menjadikannya berbahasa Arab, karena
sesungguhnya Dia yang telah berfirman dengan Al Qur'an dan Dia
yang menurunkannya, maka Dia menjadikannya Al Qur'an berbahasa
Arab dengan perbuatan yang dilakukan-Nya sendiri yaitu berfirman di
dalamnya, dan Dia telah memilih Al Qur’an untuk Dia berfirman di
dalamnya dengan bahasa Arab daripada lisan-lisan lainnya, dengan
bahasa Arab pula Dia telah menurunkannya.

Oleh karena itu Imam Ahmad berkata: penjadian dari Allah
SWT terkadang menjadi ciptaan dan terkadang bukan menjadi
ciptaan, maka penjadian itu adalah perbuatan dan perbuatan itu
terkadang disampaikan kepada objeknya sebagai penjelasan baginya,
seperti ciptaan atau makhluk.
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Perbuatan itu terkadang menjadi keharusan bagi-Nya walapun
secara bahasa dia memiliki objeknya dan objek itu dilakukan dengan
perbuatan, seperti perkataan/firman, karena itu merupakan perbuatan
yang dilakukan oleh orang yang berbicara dan pembicaraan itu sendiri
terjadi oleh orang yang berbicara, maka Allah SWT menjadikan Al
Qur’an dengan bahasa Arab.

Penjadian itu dilakukan oleh-Nya dan Al Qur'an berbahasa Arab
itu dilakukan oleh-Nya juga, sesungguhnya perkataan itu meliputi dua
hal: pertama, meliputi perbuatan yaitu berbicara, dan kedua, huruf-
huruf yang tersusun serta suara-suara yang dihasilkan dari perbuatan
itu, oleh karena itu maka perkataan terkadang dijadikan sebagai salah
satu macam perbuatan dan terkadang sebagai bagian dari perbuatan,
sebagaimana aku (Ibnu Taimiyyah) telah menjelaskan perkara ini pada
pembahasan lainnya, Wallahu a'lam.

Aku (Ibnu Taimiyyah) telah menyebutkan pada pembahasan lain
bahwa tidak ada seorang pun yang beralasan dengan dalil
pendengaran (Al Qur'an dan Hadits) atau dalil akal atas perkara yang
batil, kecuali dalil itu apabila memberikan haknya dan menerangkan
apa yang dibuktikannya dari apa yang tidak menjadi bukti.

Jadi jelas bahwa dalil itu menunjukkan kepada rusaknya
perkataan orang batil yang membert alasan dengan dalil itu, dan dalil
tersebut adalah untuk penganut kebenaran, bahwa dalil yang benar
maka alasannya juga harus benar, dan kebenaran itu tidak
bertentangan akan tetapi saling membenarkan satu sama lain, Wallahu
A'lam.

Allah SWT Maha -Kuasa selamanya di Dunia dan Akhirat
Masalah keenam, bahwa Allah SWT itu selamanya Maha -
Kuasa di Dunia dan Akhirat, karena Dia-lah yang Maha -Kuasa tetapi
Maha -Kuasa atas apa yang Dia kehendaki, maka Dia masih tetap
sebagai yang berfirman apabila menghendakinya dan terserah
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bagaimana kehendak-Nya, ini adalah pendapat para ulama dan
pemimpin terdahulu seperti Abdullah Ibnu Mubarak dan Ahmad bin
Hambal.

Selanjutnya dia berkata: ada penjelasan dalam kitab Shahih Al
Bukhari dari Said bin jabir RA, bahwa ada seseorang yang telah
bertanya kepada Ibnu Abbas RA tentang firman-Nya: "...dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang"” (Qs. Al Ahzab [33]:
73), "...dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Qs. Al
Fath [48]: 7), "...dan Allah Maha mendengar lagi Maha Melihat" (Qs.
An Nisaa' [4]: 134), maka seakan-akan Dia ada kemudian Dia pergi,
maka Ibnu Abbas berkata: firman-Nya, "dan Allah....", "dan Allah...."
sesungguhnya Allah SWT menerangkan sendiri tentang diri-Nya
dengan hal itu dan menamakan dzat-Nya sendiri dengan hal itu dan
tidak ada seseorang yang dapat menerangkan dzat-Nya, "dan Allah...."
maksudnya yaitu Dia masih tetap seperti itu.

Abdun bin Humaid telah meriwayatkan dalam tafsimya dengan
sanad yang bersambung, dan Ibnu Mundzir juga telah
meriwayatkannya dalam tafsimya, dan lafazh ini adalah riwayat
Abdun.

Selanjutnya dia (Abdun) berkata: maka Dia adalah yang
terdahulu dan yang kekal maksudnya yaitu yang Berdiri sendiri, yang
 Abadi, yang wajib ada dengan sendiri-Nya, yang Maha kaya dari
semua yang selain Dia, dan semua yang selain Dia adalah miskin
kepada-Nya, Dia yang paling berhak dengan kesempurnaan daripada
kemungkinan baru yang fakir, maka Dia ini dilarang untuk berkuasa
atas perkataan dan perbuatan, dan karena yang berdiri Abadi itu tidak
berkuasa atas perbuatan dan perkataan, selanjutnya dia (Abdun)
berkata:

Maksudnya disini bahwa Allah SWT itu Maha Adil tidak
berbuat zhalim, dan Adil-Nya itu berbuat baik kepada ciptaan-Nya,
maka semua yang telah diciptakan-Nya Dia berbuat baik kepada
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hamba-hamba-Nya, oleh karena itu Dia berhak mendapatkan pujian
dalam setiap keadaan, oleh karena itu Dia telah berfirman dalam surah
An-Najm tentang macam-macam kekuasaan-Nya, "Maka kepada
nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu?” (Qs. An-Najm
[53]: 55), maka ayat ini menunjukkan bahwa nikmat-nikmat seperti
menghancurkan umat-umat yang berdusta kepada rasul-rasul, maka
dalam hal itu terdapat bukti atas kekuasaan-Nya, nikmat-Nya, hikmah-
Nya, atas orang-orang yang beriman dan pertolongan-Nya kepada
rasul-rasul, dan pembenaran atas apa yang telah mereka datangkan
dari-Nya, sesungguhnya kebahagian itu ada dalam mengikuti rasul-
rasul sedangkan kesengsaraan ada dalam menentang mereka, dan itu
adalah nikmat yang paling besar.

Begitu pula apa yang telah disebutkan dalam surah Ar-Rahmaan
bahwa semua makhluk itu merupakan tanda-tanda keberadaan-Nya,
darinya Dia menjadikan bukti atas diri-Nya, atas ketauhidan-Nya, dan
atas kekuasaan-Nya, dan lain sebagainya, dan sesungguhnya akan
sampai kepada manusia Iman, ilmu, dan mengingat Tuhannya.

Nikmat ini merupakan nikmat yang paling utama dari apa yang
telah Dia berikan kepada hamba-Nya di Dunia, kemudian setiap
makhluk itu menentukan dan menunjukkan atas nikmat-Nya, dan ini
dengan apa yang ada dalam makhluk-makhluk dari manfaat-manfaat
untuk hamba-hamba-Nya bukan sebagai bukti baginya, karena
sesungguhnya Allah SWT berfirman, "Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu dustakan?” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 13), ketika
Dia telah menyebutkan apa yang disebutkan dalam ayat, Dia juga
berfirman, "Maka kepada nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-
ragu?"

Al Aalaa’ yaitu: nikmat, dan semua nikmat itu merupakan tanda-
tanda-Nya yang menunjukkan diri-Nya sendiri yang suci, yang Esa,
yang -Kuasa, dan makna nama-nama-Nya yang lain, semua itu
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merupakan nikmat tanda-tanda adanya Allah SWT, semua yang
merupakan nikmat-Nya adalah ayat-ayat-Nya, dan hal ini jelas.

Begitu pula semua yang merupakan ayat-Nya adalah nikmat-
nikmat-Nya, karena itu mencakup pengetahuan, petunjuk, dan bukti
atas adanya Allah SWT, kekuasaan-Nya, hikmah-Nya, rahmat-Nya,
dan Agama-Nya, dan petunjuk itu merupakan nikmat yang paling
utama.

Demikian pula di dalamnya terdapat nikmat-nikmat dan
manfaat-manfaat untuk hamba-Nya selain dari bukti, sebagaimana
dalam penciptaan Matahari, Bulan, Awan, Hujan, Binatang, dan
Tumbuhan, sesungguhnya semua ini merupakan tanda kebesaran-Nya,
di dalamnya juga terdapat nikmat yang besar bagi hamba-Nya selain
bukti, yaitu diwajibkannya bersyukur atas nikmat yang ada padanya
dan diwajibkan mengingat atas bukti yang ada di dalamnya, Allah
SWT berfirman, "Dan dia (pula) yang menjadikan malam dan siang
silih berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang
yang ingin bersyukur.” (Qs. Al Furgan [25]: 62)

Dia juga berfirman, "Untuk menjadi pelajaran dan peringatan
bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah).” (Qs. Qaaf
[50]: 8), maka sebenarnya hamba itu mengajak untuk beribadah
kepada Allah SWT dengan seruan bersyukur dan seruan ilmu, karena
hamba itu sesungguhnya telah menyaksikan nikmat Allah SWT
kepadanya, dan itu telah diserukan untuk mensyukurinya, jiwa-jiwa
manusia itu telah dipenuhi dengan cinta kepada orang yang berbuat
baik kepadanya, dan Allah SWT adalah Pemberi Nikmat dan Pemberi
kebaikan maka apa yang ada dalam hamba-hamba-Nya dari nikmat itu
hanya dari-Nya, sebagaimana disebutkan dalam Hadits Nabi
Muhammad SAW:
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"Barangsiapa yang telah berkata apabila dia bangun di pagi
hari: 'Ya Allah tidak ada nikmat yang terdapat padaku atau
pada salah seorang hambaMu kecuali itu hanya dariMu tidak
ada sekutu bagiMu' maka dia telah bersyukur pada hari itu, dan
barangsiapa yang berkata demikian diwaktu sore hari, maka dia
telah bersyukur pada malam itu.” (HR. Abu Hatim Ibnu Hibban
dalam kitab Shahihnya dari hadits Ibnu Abbas RA)''“.

Dalam hadits lain telah disebutkan:
’,‘,‘/".J/o %o, 2, o 27 PRI o7 4o .
RTINS A Tt R WA R O

"Barangsiapa telah berkata: 'segala puji bagi Allah Tuhanku,
aku tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, aku bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allak’.... """’

Allah SWT telah menghinakan orang yang kafir setelah dia
beriman (murtad) sebagaimana Dia berfirman, "Katakanlah:
"Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana di darat
dan di laut...." (Qs. Al An'aam [6]63), maka ayat ini tentang
dibukanya bahaya, sedangkan tentang nikmat maka Dia berfirman:
"Kamu mengganti rezki (yang Allah berikan) dengan mendustakan

1 HR. Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya (858).

115 Telah dikosongkan dalam naskah aslinya.
Hadits ini disebutkan Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id 10/19, 120
dan dia berkata: "telah diriwayatkan Imam Thabrani dan di dalamnya terdapat
Abaan bin Abu lIyasy dia itu matruk (Hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu
orang periwayat dari orang yang dituduh telah melakukan kebohongan dalam
meriwayatkan hadits, ed), dan dalam kitab Kanzul Ummal (3589) dan telah
dikembalikan kepada Ibnu As-Sinni dengan kelanjutan haditsnya.
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Allah” (Qs. Al Waagqgi'ah [56]: 82), maksud rezeki disini adalah
kesyukuranmu, bersyukurlah atas apa yang Allah berikan kepada
kalian, dan penggantian darimu berupa pendustaan kepada-Nya yaitu
meminta dengan macam-macam pemberian, sebagaimana telah
disebutkan dalam Hadits shahih dari Ibnu Abbas RA, dia berkata:

A ’/ ¢ ’f/’/z o . '& .r by s - o ‘. 2 By oy 2
&\ydm&)ww\wmldr)wubww,b
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“Orang-orang di timpan hujan pada zaman Rasulullah SAW,
maka Nabi Muhammad SAW bersabda: 'Diantara manusia ada
yang bersyukur dan diantara mereka ada yang kafir', mereka
berkata: 'ini (hujan) adalah Rahmat Allah SWT' dan sebagian
dari mereka befkata, 'Telah benar bintang anu dan anu’. Tbnu
Abbas berkata: maka turunlah ayat ini: "Maka Aku bersumpah
dengan masa Turunnya bagian-bagian Al Qur’an” sampai
kepada firman-Nya: "Kamu mengganti rezki (yang Allah
berikan) dengan mendustakan Allah.” (Qs. Al Waaqx'ah [56]:
75-82)!1

Juga telah disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abu

Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda,

16 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (73/127).
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"Tidaklah Allah menurunkan keberkahan dari langit melainkan
segolongan dari manusia menjadi orang-orang kafir
dengannya, Allah menurunkan hujan maka mereka berkata:
bintang itu ini dan ini (yang menyebabkan hujan)” dan dalam
lafazh lain miliknya: “dengan bintang ini dan ini(yang
menyebabkan hujan)."""’
Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim disebutkan dari riwayat
Zaid bin Khalid RA, dia berkata: Rasulullah telah shalat subuh
bersama kami pada bekas langit dari suatu malam, kemudian beliau

bersabda,

“te s o "; A., 20
Ju J“.lp gy y AW l)lb?d.UlrSU,Jbbbu”
B Jaky Wt 106 10 BB SIS e ol e 22T
Ukt :J6 oo Oy (5380 587 G B s

J,ﬁb Sage ) "5 B 1087y 1057

“Tahukahkah kalian apa yang dikatakan Tuhan kalian pada
malam ini?” Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya yang
lebih mengetahui.” Zaid berkata: beliau bersabda: “Akan ada
dari umatku orang yang beriman kepada-Ku dan orang yang
kafir, adsapun yang berkata: kita dihujani dengan karunia dan
rahmat Allah SWT, maka ia beriman kepadaku dan kafir kepada
bintang, sedangkan siapa yang berkata: kita dihujani karena

"7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (72/126).
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bulan ini dan itu, maka dia kafir kepadaku dan beriman kepada
bintang. "1

Hal seperti ini banyak sekali disebutkan dalam Al Qur'an dan
Hadits, Allah SWT telah menghinakan orang yang menisbatkan
nikmat-Nya kepada orang lain dan menyekutukan Dia dengannya,
sebagian ulama salaf berkata: hal itu seperti perkataan mereka: "angin
itu sangat sejuk” dan "angin yang menjalankan perahu itu sangat
pintar”.

Oleh karena itu Dia mengaitkan syukur dengan ketauhidan
dalam surah Al Faatihah dan surah yang lainnya, pertamanya syukur
dan pertengahannya tauhid, dan dalam khutbah-khutbah yang
disyariatkan harus ada di dalamnya pujian dan ketauhidan, kedua hal
ini merupakan rukun dalam setiap khutbah, kemudian setelah itu
orang yang berkhutbah (khatib) menyebutkan maksudnya yang sesuai
berupa perintah, larangan, anjuran, ancaman, dan lain sebagainya.

Sabda Rasulullah SAW:

VR PR A PRI RS TRV
“Tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa, tzdak ada
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian.”'"”’

Begitu pula beliau selalu berdzikir setelah shalat:

‘ .’/ L4 ,// / ‘ @ ’ /’/ A’ @ /, ¢
oS W) Sl d falsd Y AR Yy e Y
’dj:,é\,s.h

"* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adzan (846), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (71/125).

' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adzan (844), dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang Shalat (299), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang lupa
(1339), dan Ahmad 2/14.
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“Tidak ada Tuhan selain Allah, dan kami tidak menyembah

kecuali kepada-Nya, orang-orang yang ikhlas baginya Agama

walaupun orang-orang yang kafir telah benci.”'*

Allah SWT memulai firman-Nya dengan pujian dan juga
mengakhiri segala perkara dengan pujian, pertama kali Dia
menciptakan Nabi Adam AS adalah sesuatu yang pertama kali Dia
telah mengucapkan pujian, karena ketika Nabi Adam bersin maka
Allah mengajarkannya dengan ucapan: Alhamdulillah, kemudian
dikatakan kepadanya: semoga Tuhan-Mu mengasihiMu wahai Adam!
yang pertama kali Nabi Adam ucapkan adalah pujian (4/hamdulillah)
dan yang pertama kali dia dengar adalah rahmat (karunia).

Allah SWT mengakhiri semua perkara dengan pujian seperti
firman-Nya, “...dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah
dengan adil dan diucapkan: "Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam.” (Qs. Az-Zumar [39]: 75)

“Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai
keakar-akarnya, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” (Qs.
Al An’aam [6]: 45)

“..dan penutup doa mereka lalah: ‘Alhamdulilaahi Rabbil
‘aalamin” (Qs. Yuunus [10]: 10)

Firman Allah SWT, “..bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di
akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya kepada-Nyalah
kamu dikembalikan....” (Qs. Al Qashash [28]: 70)

Ketauhidan itu merupakan pembuka dan penutup Agama, maka
pertama kali yang diserukan Rasulullah SAW adalah bersaksi bahwa
tiada Tuhan selain Allah sebagaimana beliau telah bersabda,

A [ ] PR °
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120 HR. Ahmad 4/4-5.
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“Aku telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai
mereka bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. "'

Beliau juga telah bersabda kepada Muadz bin Jabal RA:

of st L) paneite 03 L cousn ol 035 gl e
A Js wesa ofy @ Y

“Sesungguhnya kamu akan mendatangi satu kaum dari Ahlul

Kitab, maka hendaklah pertama kali yang kamu serukan kepada

mereka adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah. "%

Beliau mengakhiri semua perkara dengan Tauhid, maka beliau

bersabda dalam hadits shahih yang diriwayatkan imam Muslim dari
Utsman bin Affan RA:

-

Ko Y TR VRN AR A A

“Barangsiapa yang telah mati dan dia mengetahui bahwa tiada

Tuhan selain Allah, niscaya dia masuk surga. "'

Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah RA:
A L P .J/‘, [] -
By st S

“Bisikkanlah orang yang akan mati dari kalian kalimat, 'Tidak
ada Tuhan selain’ (Talgin). "%

Dalam kitab sunan dari hadits Muadz RA:

2! HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (25), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (20/32-36).

'2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1395, 1496), Muslim dalam
pembahasan tentang iman (19/29), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat
(2435, 2522), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakat (1783).

12 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (26/43).

124 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah (917/2).
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“Barangsiapa yang akhir ucapannya 'Tidak ada Tuhan selain
Allah’ niscaya dia masuk Surga.”'”

Dalam kitab Al Musnad:

W) 65 Y il o 1o W Y s (BY
)

“Sesungguhnya alcu akan mengajarkan satu kalimat yang tidak

dikatakan seorang hamba ketika dia mati kecuali dia
menemukan ruhnya itu sebagai ruh kalimat tersebut. '*°

Itu adalah kalimat yang telah disampaikan Nabi SAW kepada
pamannya ketika dia wafat.

Maka Allah SWT telah menjadikan siang dan malam berganti
bagi orang yang hendak mengingat-Nya atau hendak bersyukur
kepada-Nya, maka Dia mengingatkan ayat-ayat yang menetapkan
adanya ilmu dan iman, apabila seseorang telah mengetahui nikmat
Allah SWT maka dia bersyukur atas nikmat-Nya dan kedua hal itu
diharuskan, maka ayat-ayat (tanda) dan nikmat itu keduanya
diharuskan, apa yang merupakan nikmat maka merupakan tanda-tanda
kebesaran-Nya, dan apa yang merupakan ayat-ayat-Nya maka itu
merupakan nikmat-Nya.

Begitu pula syukur dan mengingat Allah keduanya itu
diharuskan, karena orang bersyukur itu sesungguhnya dia bersyukur
dengan memuji-Nya, taat, dan melaksanakan apa yang telah
diperintah-Nya, dan itu terjadi dengan mengingat apa yang menjadi

12 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (Fathul Bari 3/109), dan
Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah (3116).
126 HR. Ahmad 1/28, 37 dari riwayat Umar bin Khaththab RA.
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bukti atas tanda-tanda Allah SWT berupa nama-nama-Nya dan pujian-
pujian-Nya, berupa perintah dan larangan-Nya, maka dia memuji-Nya
dengan kebaikan, dan taat dalam perintah-Nya itu merupakan syukur,
dalam kedua hal itu harus ada mengingat kepada-Nya, dan orang yang
mengingat-Nya apabila dia mengingat tanda-tanda-Nya maka dia akan
mengetahui apa yang ada di dalamnya berupa nikmat dan kebaikan,
maka ayat-ayat-Nya itu umum untuk semua makhluk-Nya, yaitu
kebaikan, nikmat, dan kebajikan.

Maka semua yang telah diciptakan Allah SWT merupakan
nikmat bagi hamba-hamba-Nya, Dia Maha Baik dan ditangan-Nya
terdapat kebaikan, dan kebaikan berada ditangan-Nya, dalam Doa
qunut disebutkan:

PP TV AN S
ASE w2

“Dan kami memuji kepadaMu dengan semua kebaikan. "'*’

Dalam Doa 4! Istiftah disebutkan:
o oa00 - of & LAY P J/./

“Dan kebaikan berada di kedua tangan-Mu sedangkan
keburukan tidak kembali padaMu. "%

Segala Hal Yang Diciptkan Allah Memiliki Hikmah

Semua yang telah diciptakan Allah SWT terdapat hikmah di
dalamnya, seperti dalam firman-Nya, “...(Begitulah) perbuatan Allah

yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu....” (Qs. An-Naml
[27]: 88)

127 Kitab Kanzul Ummal (21969) dan telah dikembalikan kepada Ibnu Abu Syaibah
RA.

12 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir (771/201), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang doa (3422), dia berkata, “Hasan shahih”, dan An-
Nasa'i dalam 4! Iftitah (897, semumanya dari riwayat Ali bin Abu Thalib RA.
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Dia juga berfirman, “Yang membuat segala sesuatu yang Dia
ciptakan sebaik-baiknya....” (Qs. As-Sajdah [32]: 7), Dia-lah Allah
SWT yang Maha Kaya akan semesta alam, maka hikmah itu meliputi
dua hal:

| Pertama, hikmah itu kembali kepada-Nya dan Dia mencintainya
dan meridhainya.
Kedua, kembali kepada hamba-hamba-Nya yaitu nikmat yang
ada pada mereka, mereka senang dengannya dan menikmatinya, dan
nikmat ini ada dalam hal-hal yang telah Dia perintahkan dan ciptakan.

Sedangkan dalam hal-hal yang telah diperintahkan, maka
sesungguhnya Dia mencintai dan meridhai ketaatan, Dia senang
kepada taubatnya orang yang bertaubat lebih besar daripada
senangnya orang Yyang menemukan kembali perbekalan dan
kendaraannya setelah hilang dan berputus asa.

Sebagaimana Dia memiliki benci yang lebih besar dari
kebencian hamba-hamba-Nya, dan benci-Nya itu adalah jika seorang
hamba melakukan apa yang diharamkan atasnya, maka Dia membenci
apabila seorang hamba melakukan apa yang dilarang-Nya, dan Dia
senang apabila hamba-Nya bertaubat dan kembali kepada apa yang
Dia perintahkan, ketaatan itu akibatnya adalah kebahagian Dunia dan
Akhirat dan itulah yang disukai seorang hamba yang taat, maka dalam
perintah-Nya itu terdapat ketaatan yang akibatnya sangat mulia
kembali kepada-Nya dan kepada hamba-hamba-Nya, maka ada di
dalamnya hikmah bagi-Nya dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya.

Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang beriman,
sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat
menyelamatkanmu dari adzab yang pedih? (yaitu) kamu beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu
ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan
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(memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah
‘adn, Itulah keberuntungan yang besar. Dan (ada lagi) karunia yang
lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan
yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada
orang-orang yang beriman.” (Qs. Ash-Shaff [61]: 10-13)

Dalam Jihad terdapat akibat yang terpuji bagi manusia di Dunia
dan dia menyukainya, yaitu pertolongan dan kemenangan, sedangkan
di Akhirat baginya surga dan di dalamnya terdapat penyelamatan dari
Neraka, dan Allah SWT berfinan pada permulaan surah,
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh.” (Qs. Ash-Shaff [61]: 4), maka Dia
menyukai hal itu dan di dalamnya terdapat Hikmah yang kembali
kepada Allah SWT dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya, yaitu nikmat
yang sampai kepada mereka di Dunia dan Akhirat, begitu juga semua
yang diperintah Allah SWT, ciptaan yang telah Dia ciptakan sebagai
hikmah yang kembali kepada-Nya dan Dia menyukainya, dan Dia
ciptakan sebagai rahmat bagi hamba-hamba-Nya yang mereka dapat
mengambil manfaatnya.

Para ulama ketika membicarakan tentang alasan penciptaan dan
hikmahnya, maka semua golongan telah membicarakannya sesuai
dengan ilmu mereka, mereka mendapat satu sisi kebenaran, sementara
sisi-sisi lainnya tersembunyi.

Pada umumnya seperti inilah apa yang telah diperselisihkan para
ulama di dalamnya, mereka mendapatkan sebagian kebenaran dan
meninggalkan sebagian lainnya, begitu pula dengan orang-orang
lainnya. Kebatilan yang murni itu jelas bagi manusia, bahkan ia harus
tumbuh dengan sesuatu dari kebenaran, oleh karena itu para ulama
masih tetap berselisih kecuali orang yang telah diberi rahmat oleh
Tuhan-Mu, karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
beriman kepada semua kebenaran, dan mereka membenarkan semua
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golongan yang di dalam ucapannya itu terdapat kebenaran, maka
mereka datang dengan kejujuran dan membenarkannya serta tidak
berselisih.

Pendapat Ahli Kalam Tentang Hikmah

Menurut para Ahli Kalam terdapat tiga pendapat dari tiga
golongan yang terkenal, dan semua golongan itu telah disepakati oleh
sebagian ulama dari pengikut empat madzhab, pengikut Abu Hanifah,
Malik, Syafi’i, dan Ahmad:

Pendapat pertama, pendapat yang melarang adanya hikmah,
mereka beralasan bahwa hal itu akan mengakibatkan kepada
kebutuhan. Artinya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki bukan
karena hikmah.

Mereka ini menetapkan bagi-Nya kekuasaan dan kehendak, dan
Dia berbuat dengan apa yang dikehendaki-Nya. Ini adalah
pengagungan, dan mereka melarang adanya hikmah karena mereka
mengira bahwa hikmah itu mengharuskan adanya kebutuhan, dan ini
adalah pendapat Imam Asy’ari, para pengikutnya, dan ulama yang
sepakat dengan mereka seperti Al Qadhi Abu Ya’la, Ibnu Az-Zaghuni,
Al Juwaini, Al Baji, dan yang lainnya, dan pendapat ini aslinya
merupakan pendapat Jahm bin Shafwan dan para pengikutnya dari
golongan Al Mujbirah.

Para filosof memiliki pendapat yang lebih keliru dari ini, yaitu:
bahwa apa yang terjadi berupa siksaan jiwa dan bahaya lainnya tidak
mungkin dapat dilawan.

Mereka beralasan bahwa Allah mewajibkan dengan dzat-Nya,
dan semua yang terjadi itu merupakan keharusan-keharusan dzat-Nya.
Jika mereka mengatakan bahwa Dia mewajibkan dengan kekuasaan-
Nya dan kehendak-Nya ketika Dia ingin melakukannya niscaya
mereka sudah mendapatkannya.
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Mereka juga mengatakan bahwa keburukan yang terjadi di alam
semesta kebanyakan disertai dengan adanya kebaikan, dan ini benar,
akan tetapi ini menuntut adanya sang pencipta yang telah
menciptakannya sebagai hikmah yang diketahui, yang diterima, dan
tidak dihitung, sebab jika tidak, maka perkataannya masih tetap lemah
walaupun disertai dengan pemanfaatan kedua hal ini. Maka tentang
pendapat semua golongan itu terdapat satu macam dari kebenaran dan
satu macam dari kebatilan.

Adapun pendapat para imam, bahwa Allah SWT memiliki
hikmah dalam semua yang Dia telah ciptakan, bahkan dalam hal itu
Dia memiliki hikmah dan rahmat (karunia).

Pendapat kedua, —dari Ahli kalam—, bahwa Allah SWT
menciptakan dan memerintahkan karena hikmah yang kembali kepada
hamba-hamba-Nya, yaitu Dia menjadikan manfaat dan kebaikan bagi
mereka, maka Dia tidak menciptakan, dan tidak memerintahkan
kecuali untuk hal itu.

Ini adalah pendapat Al Mu’tazilah dan yang lainnya, kemudian
diantara mereka ada yang berkata dalam hal perincian hikmah, dia
mengingkari kekuasaan dan meletakkan bagi Tuhannya syariat berupa
keadilan dan melampauni batas, dan ini adalah pendapat Al
Qadariyyah.

Diantara mereka ada yang mengakui adanya al gadar (takdir)
dan berkata: Allah SWT memiliki hikmah yang tersirat dari kita, dan
ini merupakan pendapat Ibnu Aqil dan ulama-ulama lain yang
menetapkan adanya takdir, maka mereka menyepakati Mu’tazilah
dalam penetapan hikmah yang kembali kepada makhluk-Nya akan
tetapi bersamaan dengan itu mereka mengakui adanya takdir.

Pendapat ketiga, pendapat ulama yang menetapkan adanya
hikmah yang kembali kepada Allah SWT akan tetapi yang sesuai
dengan ilmu-Nya. Mereka beralasan bahwa Allah menciptakan
makhluk untuk menyembah-Nya, memuja-Nya, memuji-Nya, dan
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mengagungkan-Nya, maka mereka termasuk makhluk-makhluk
ciptaan-Nya. Sehingga orang yang mendapatkannya mengira bahwa
dia adalah makhluknya, adapun yang tidak mendaptaknnya maka dia
bukan makhluknya.

Mereka berkata: ini adalah hikmah yang dimaksud, dan itu
nyata. Berbeda halnya hikmah yang ditetapkan Al Mu’tazilah, karena
mereka menetapkan hikmah sebagai manfaat hamba-hamba-Nya,
kemudian berkata: Allah menciptakan apa yang telah Dia ketahui
tidak akan bermanfaat bagi ciptaan-Nya akan tetapi membahayakan
baginya, maka mereka (Al Mu’tazilah) saling bertentangan, dan kita
telah menetapkan hikmah yang telah Dia ketahui akan terjadi maka itu
benar terjadi, yaitu ma’rifat hamba-hamba yang beriman kepada-Nya,
pujaan mereka hanya bagi-Nya, pujian mereka hanya bagi-Nya, dan
pengagungan mereka hanya kepada-Nya, hal ini terjadi pada orang-
orang yang beriman.

Mereka (ulama dalam pendapat ketiga) berkata: Allah SWT
terkadang menciptakan siapa yang membahayakn bagi makhluk-Nya
untuk kemanfaatan yang lainnya, dan melakukan sedikit keburukan
untuk memberikan banyak kebaikan, agar menjadi hikmah, seperti
turunnya hujan menjadi manfaat bagi hamba-hamba-Nya walaupun
mencakup bahaya untuk sebagian yang lainnya.

Mereka juga berkata: dalam penciptaan orang-orang kafir dan
penyiksaan mereka terdapat pelajaran, perjuangan, dan kemaslahatan
bagi orang-orang yang beriman. Pendapat ini dipilih Al Qadhi Hazim
bin Al Qadhi Abu Ya’la, dia telah menyebutkannya dalam kitab
“Ushuluddin” yang telah dia tulis atas kitab Muhammad bin Al
Haisham Al Karami.

Mereka (ulama dalam pendapat ketiga) berkata: firman Allah
SWT, “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56), ayat itu
dikhususkan bagi orang yang melakukan ibadah. Ini merupakan
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pendapat satu golongan dari ulama salaf dan Khalaf (klasik dan
modern).

Mereka berkata: maksud hal itu adalah barangsiapa yang
melakukan ibadah (pengabdian) maka dia merupakan makhluk-Nya,
dan barangsiapa yang tidak melakukan ibadah maka dia bukanlah
makhluk-Nya.

Dari Sa'id bin Musayyab RA, dia menjelaskan maksudnya, Aku
(Allah SWT) tidak menciptakan orang yang akan menyembah-Ku
melainkan untuk menyembah-Ku.

Begitu pula Adh-Dhahhak, Al Farra’, dan Ibnu Qutaibah
berkata: ucapan ini khusus bagi orang yang taat kepada-Nya. Adh-
Dhahhak berkata lagi, maksudnya bagi orang-orang yang beriman,
dan ini adalah pendapat Al Karamyah sebagaimana yang telah
disebutkan Muhammad bin Al Haisham, dia berkata: hal itu
ditunjukkan oleh firman Allah SWT yang sebelumnya, “Maka
berpalinglah kamu dari mereka....” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 54),
kemudian Allah SWT berfirman, “Dan Aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku"” (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: 56), maksudnya orang-orang beriman yang
mendapatkan manfaat dari dzikir (menginggat Allah).

Mereka (ulama dalam pendapat ketiga) berkata: itu merupakan
tujuan yang dimaksud dan nyata, karena ibadah itu hanya dilakukan
oleh orang-orang beriman. Pendapat ini merupakan pilihan Abu Bakar
bin Ath-Thayyib, Al Qadhi Abu Ya’la, dan ulama lainnya yang
mengatakan bahwa Allah tidak berbuat karena ada alas an.

Mereka berkomentar: pendapat Al Qadhi Abu Ya’la dan ini
dalam artian khusus bukan umum, karena orang yang dungu, anak-
anak kecil, dan orang-orang yang hilang akalnya (gila) tidak termasuk
dalam ayat ini walaupun mereka juga manusia, begitu pula orang-
orang kafir yang keluar dari maksud ayat ini dengan dalil firman-Nya,
“Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
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kebanyakan dari jin dan manusia....” (Qs. Al A’raaf [7]179), maka
barangsiapa yang diciptakan untuk merugi dan sebagai isi Neraka
maka dia tidak diciptakan untuk beribadah kepada-Nya.

Menurutku (Ibnu Taimiyyah): Pendapat kelompok Al
Karamiyah dan yang sepakat dengan mereka walaupun lebih jelas
daripada pendapat Al Jahmiyyah dan Al Mu’tazilah dalam hal
penetapan hikmah Allah SWT, dan pendapat mereka dalam tafsir ayat
itu sekalipun sebagian ulama salaf sepakat, maka itu tetap saja
pendapat yang lemah dan bertentangan dengan pendapat Jumhur
Ulama, karena ayat itu menunjukkan maksudnya adalah hanya hal
umum Yyang zhahir serta menerangkan Kketerangan yang tidak
menuntut pertentangan. '

Jika maksudnya itu hanyalah orang-orang yang beriman maka
tidak ada perbedaan antara mereka dan malaikat, karena semuanya itu
telah melaksanakan apa yang telah diciptakan bagi mereka, dan tidak
disebutkan manusia dan jin secara umum, tidak pula disebutkan
malaikat, padahal ketaatan dan ibadah itu terjadi dari malaikat bukan
dari kebanyakan manusia dan jin.

Demikian pula sesungguhnya kontek ayat itu mencakup bahwa
ini merupakan hinaan dan keburukan bagi mereka yang tidak
menyembah Allah SWT, karena Allah SWT telah menciptakannya
untuk sesuatu tetapi dia tidak melaksanakan apa yang diciptakan
baginya, oleh karena itu Allah SWT memperjelas dengan firman-Nya,
“Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak
menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan.” (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: 57)

Maka penetapan ibadah dan pelarangan hal ini menunjukkan
bahwa Allah SWT menciptakan mereka untuk beribadah dan Dia
tidak menghendaki dari mereka apa-apa yang dikehendaki majikan
dari pembantunya berupa membantu mereka dengan rezeki dan
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makanan, oleh Kkarena itu Dia berfirman setelahnya, “Maka
sesungguhnya untuk orang-orang zhalim ada bagian (siksa) seperti
bahagian teman mereka (dahulu)....” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 59),
maksudnya yaitu orang-orang kafir yang sebelum mereka,
mendapatkan bagian dari siksaan, dan ini adalah ancaman bagi yang
tidak menyembah kepada-Nya dari kalangan manusia dan jin. Allah
SWT telah menyebutkan ancaman setelah ayat ini dari permulaan ayat
sampai terakhimya yang mencakup ancaman bagi orang yang tidak
menyembah kepada-Nya.

Dia telah menyebutkan siksa-Nya bagi mercka di dunia dan
akhirat, maka Allah SWT berfirman pada permulaan surah Adz
Dzaariyaat, “Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat”
sampai kepada firman-Nya, “Sesungguhnya apa yang dijanjikan
kepadamu pasti benar. Dan Sesungguhnya (hari) pembalasan pasti
terjadi.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 1-6)

Kemudian Dia menyebutkan firman-Nya, “Sesungguhnya kamu
benar-benar dalam Keadaan berbeda pendapat, dipalingkan
daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) orang yang dipalingkan.” (Qs.
Adz-Dzaariyaat [51]:8-9)

Kemudian Dia menyebutkan ancaman pada hari kiamat dengan
firman-Nya, “Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (yaitu)
orang-orang yang terbenam dalam kebodohan yang lalai, mereka
bertanya: "Bilakah hari pembalasan itu?" (hari pembalasan itu) ialah
pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka.” (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: 10-13)

Kemudian Dia menyebutkan janji-Nya bagi orang-orang yang
beriman dengan firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang

bertaqwa itu berada dalam taman-taman (surga) dan mata air-mata
air” sampai kepada firman-Nya, “Dan di bumi itu terdapat tanda-
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tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin. [dan (juga)
pada dirimu sendiri, maka Apakah kamu tidak memperhatikan?]'%,
dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa
yang dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan langit dan bumi,
Sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi)
seperti Perkataan yang kamu ucapkan.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]:
15-23)

Kemudian Allah menyebutkan cerita-cerita orang yang beriman,
yang imannya itu memberikan manfaat baginya dan orang kafir yang
kemudian diadzab karena kekafirannya. Allah SWT menyebutkan
cerita Nabi Ibarahim AS dan Nabi Luth AS serta adzab-adzab kaum
mereka, lalu Dia berfirman, “Dan Kami tinggalkan pada negeri itu
suatu tanda bagi orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih.
Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika
Kami mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang
nyata.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51): 37-38), maksudnya yaitu dalam
cerita Nabi Musa AS juga terdapat tanda.

Inilah pendapat kebanyakan ulama dan diantara mereka ada
ulama yang tidak menyebutkan selain Nabi Musa AS seperti Abu Al
Faraj.

Adapula yang mengatakan bahwa itu merupakan sambungan
atas firman-Nya, “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi orang-orang yang yakin”, “dan juga pada Musa....”
namun pendapat ini lemah, karena cerita kaum Fir’aun dan kaum Aad
merupakan bagian cerita kaum Nabi Luth AS, dan di dalamnya
disebutkan Nabi-nabi serta para pengikut dan penentang mereka,
maka ayat itu menunjukkan adanya penetapan kenabian dan balasan

bagi orang-orang yang taat dan orang-orang yang bermaksiat.

12 Apa yang ada diantara dua kalimat itu telah dihilangkan dalam cetakan.
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Sedangkan firman Allah SWT, “dan di bumi....”, “dan (juga)
pada dirimu sendiri....”, maka ayat itu adalah tanda-tanda kebesaran
sang pencipta yaitu Allah SWT, karena sesungguhnya ayat itu tidak
dipisahkan antara penyambung dan yang disambungnya seperti
kebanyakan perkataan ini, padahal sebelumnya tidak diperbolehkan
adanya athaf (sambungan) baginya, yaitu firman Allah SWT, “Dan
Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang
takut kepada siksa yang pedih,” 1alu Dia berfirman, “dan dalam kaum
Aad....”, “dan dalam kaum Tsamud....”, lalu Allah menyebutkan
bahwa Dia membangun - langit dengan tangan-Nya dan
menghamparkan bumi, menjadikan dari setiap sesuatu berpasangan
agar kalian mengambil pelajaran.

Maka ketika Allah menjelaskan tanda-tanda yang menunjukkan
atas adanya kewajiban beriman dan beribadah kepada-Nya, maka Dia
memerintahkan hal itu kemudian berfirman, “Maka segeralah kembali
kepada (mentaati) Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi
peringatan yang nyata dari Allah untukmu. Dan janganlah kamu
Mengadakan Tuhan yang lain disamping Allah....” (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: 50-51), kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa
mereka orang-orang yang berdusta merupakan jenis dari orang yang
sebelum mereka supaya Rasul tidak putus asa dan orang-orang yang
beriman bersabar atas apa yang menimpa mereka dari hinaan orang-
orang kafir, maka Allah berfirman, “Demikianlah tidak seorang
Rasulpun yang datang kepada orang-orang yang sebelum mereka,
melainkan mereka mengatakan: 'Dia adalah seorang tukang sihir
atau seorang gila. Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang
dikatakan itu. sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui
batas'." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 52-53)

Maka semua ini mencakup perintah bagi manusia dan jin untuk
taat dan beribadah kepada-Nya serta taat kepada rasul-Nya, hak
mendapat akibat (imbalan) di dunia dan akhirat bagi orang yang
melaksanakannya, maka apabila setelah itu Dia berfirman, “Dan aku
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tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari
mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku
makan.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56-57)

Maka ayat ini sesuai dengan yang sebelumnya yaitu beribadah
kepada-Nya, maksudnya yaitu orang-orang yang Aku telah
perintahkan, sesungguhnya aku menciptakan mereka untuk beribadah
kepada-Ku dan Aku tidak menghendaki dari mereka kecuali itu, tidak
rezeki dan tidak pula makanan.

Kemudian apabila dikatakan: Allah SWT tidak menghendaki hal
itu kecuali hanya orang-orang yang beriman, maka ini bertentangan
dengan apa yang ada sebelumnya, maksudnya dalam surah ini, ini
menjadi halangan bagi orang yang tidak menyembah kepada-Nya
yaitu orang yang telah Allah hinakan dan jadikan buruk.

Dengan kata lain dia berkata: Engkau tidak menciptakanku
untuk beribadah dan taat kepada-Mu, jika Engkau menciptakanku
untuk hal itu niscaya aku menjadi penyembah kepadaMu, akan tetapi
Engkau hanya menciptakan mereka saja untuk beribadah kepada-Mu,
dan aku diciptakan untuk kafir dan musyrik kepada-Mu, mendustai
rasul-Mu dan menyembah syetan serta menaatinya, dan aku telah
melakukan apa yang telah Engkau ciptakan bagiku untuknya,
sebagaimana orang-orang yang beriman telah melakukan apa yang
telah Engkau ciptakan bagi mereka untuknya (syetan), maka tidak ada
dosa bagiku dan aku tidak berhak mendapatkan siksa, maka perkataan
ini dan sejenisnya telah mengharuskan siksa bagi yang mengatakan
pendapat ini.

Sedangkan firman Allah SWT terbebas dari hal seperti ini, akan
tetapi merekalah yang mengatakan hal ini, karena Allah SWT Maha

Berbuat atas apa yang Dia kehendaki, mereka berkata: jika Allah
SWT menghendaki mereka untuk menaati-Nya niscaya Dia
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menjadikan mereka orang-orang yang taat, sebagaimana Dia telah
menjadikan orang-orang yang beriman.

Kelompok Al Qadariyah berkata: Allah tidak menghendaki dari -
mereka kecuali ketaatan, akan tetapi Dia tidak menjadikan mereka itu
sebagai orang-orang yang taat, bahkan kehendak itu berarti perintah,
maka Dia memerintahkan kedua golongan itu (manusia dan jin) untuk
taat,”maka satu golongan menyembah-Nya dengan memperbaharui
keinginan dan ketaatan mereka, dan satu golongan lain bermaksiat
dengan memperbaharui keinginan dan ketaatan mereka.

Para ulama telah mengetahui kebohongan pendapat kelompok
Al Qadariyah dari sisi bahwa Allah SWT adalah sang pencipta segala
sesuatu, Tuhannya dan Pemiliknya, apa yang Dia kehendaki pasti
terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi, maka
tidak ada dalam kepemilikan Allah kecuali apa yang Dia kehendaki,
dan tidak ada dalam kepemilikan-Nya itu sesuatu kecuali dengan
kekuasaan-Nya, ciptaan-Nya, dan kehendak-Nya, sebagaimana itu
ditunjukkan oleh dalil Al qur'an dan Hadits, serta akal.

Ini merupakan pendapat pengikut Qatibah dan para ulama
Muslimin serta masyarakatnya, yaitu madzhab Ahlus Sunnah, maka
karena hal ini mereka telah berlaku adil dalam penafsiran ayat tersebut
dengan adanya pengkhususan, karena mereka tidak mungkin dapat
menggabungkan antara Iman kepada Al Qadar (kekuasaan-Nya) dan
antara penciptaan mereka untuk beribadah kepada-Nya, maka tidak
ada dari mereka ibadah kepada-Nya, mereka malah berkata:
barangsiapa yang di masukkan ke dalam neraka maka dia tidak
diciptakan untuk beribadah kepada-Nya.

Kemudian orang yang mengatakan bahwa Allah telah
menciptakan makhluk supaya orang-orang yang beriman dari mereka
menyembah kepada-Nya, maka dia telah mengikuti jalan ajaran ini.

200



Kitab Iman

Pendapat Yang Menafikan Hikmah

Sedangkan ulama yang menafikan adanya hikmah seperti Imam
Asy’ari dan para pengikutnya, Al Qadhi Abu Bakar, Abu Ya’la dan
lain-lain, maka dasar mereka adalah: bahwa Allah SWT tidak
menciptakan sesuatu karena sesuatu, maka Dia tidak menciptakan
seorang pun tidak untuk beribadah kepada-Nya dan tidak pula untuk
yang lainnya.

Menurut mereka di dalam Al Qur'an tidak ada huruf /am kay
dengan arti untuk, akan tetapi dalam Al Qur'an terdapat huruf lam al
aqibah yang berarti akibat akhir, seperti firman-Nya, “Maka
dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya Dia menjadi
musuh dan Kesedihan bagi mereka....” (Qs. Al Qashash [28]: 8),
begitu juga mereka berkata dalam firman-Nya, “Dan sesungguhnya
Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan
manusia....” (Qs. Al A’raaf [7]: 179), mereka mengartikannya: maka
akibat untuk mereka adalah Neraka Jahannam dan akibat untuk orang-
orang yang beriman adalah Ibadah, tanpa adanya tujuan dari Sang
Pencipta untuk menciptakan mereka tidak untuk ini dan tidak untuk
itu, akan tetapi Dia hendak menciptakan semua yang diciptakan-Nya
bukan untuk sesuatu yang lain, maka ini adalah pendapat mereka yang
melarang adanya hikmah, dan itu pendapat yang sangat lemah karena
beberapa alasan:

1. Bahwa huruf lam al aqibah (berarti akibat) yang di dalamnya
tidak dimaksudkan perbuatan untuk mendapatkan akibat, maka
sesungguhnya itu terjadi dari orang bodoh atau orang lemah,
maka orang yang bodoh itu seperti firman-Nya, “Maka
dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya Dia
menjadi musuh dan Kesedihan bagi mereka....”’ Fir’aun tidak
mengetahui akan akibat ini, dan orang yang lemah itu seperti
perkataan mereka: lahirkanlah untuk kematian dan bangunlah
untuk keruntuhan, maka sesungguhnya mereka mengetahui
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akibat ini, akan tetapi mereka adalah orang lemah untuk
melawannya dan Allah SWT Maha -Kuasa atas mereka, maka
tidak boleh dikatakan bahwa perbuatan-Nya itu seperti
perbuatan orang bodoh yang lemah.

2. Bahwa Allah SWT menghendaki tujuan ini dengan kesepakatan,

+~maka ibadah yang diciptakan bagi makhluk agar dia
melakukannya adalah bertujuan kepada-Nya dengan
kesepakatan, mereka nmenerima bahwa Allah SWT
menghendakinya dan adanya huruf lam al aqibah itu bukan
berarti Dia menghendaki akibat.

Mereka juga beralasan: Dia menciptakan mereka dan
menghendaki perbuatan-perbuatan mereka serta hendak menyiksa
mereka atas hal itu, maka semua yang terjadi merupakan tujuan untuk-
Nya akan tetapi menurut mereka Dia sebenarnya tidak melakukan satu
tujuan untuk satu tujuan lain, karena perbuatan yang ingin dijadikan
alasan mengharuskan adanya kebutuhan, pendapat ini adalah yang
paling lemah diantara pendapat lemah lainnya, dan orang-orang
tertentu telah berkata seperti jawaban ini.

Kelompok lain berpendapat bahwa itu secara umum, akan tetapi
maksud ibadah itu adalah penyembahan-Nya bagi mereka, dan
kesucian-Nya bagi mereka, dan terbatasnya kekuasaan dan kehendak-
Nya di dalam diri mereka, bahwa Dia mengarahkan mereka kepada
apa yang Dia ciptakan bagi mereka berupa kebahagian dan
kesengsaraan, ini adalah jawaban Zaid bin Aslam RA dan sebagian
kelompok lainnya, dan ini adalah pendapat kedua dalam tafsir ayat
tersebut.

Makna Firman Allah “Dan Aku Tidak Menciptakan Jin dan
Manusia Melainkan Supaya Mereka Mengabdi Kepada-ku”

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari zaid bin
Aslam RA tentang firman-Nya, “Dan aku tidak menciptakan jin dan
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manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: 56)

Dia (Ibnu Juraij) berkata, maksudnya Allah memenuhi mereka
dengan kebahagian dan kesengsaraan.

Wahab bin Munabih berkata, maksudnya Allah memenuhi
mereka dengan ketaatan dan kemaksiatan. Ini persis seperti pendapat
yang dalam tafsiran sabda Nabi Muhammad SAW:

o o ‘4, 27 3 )./J)
il de Wy 245 S

“Setiap bayi yang dilahirkan dalam keadaan suci."'*°

Maksudnya adalah dalam keadaan yang telah dituliskan Allah
SWT untuknya berupa kebahagian dan kesengsaraan, sebagaimana
satu kelompok telah mengatakan demikian dan diantara mereka adalah
Ibnu Mubarak dan Ahmad bin Hambal dalam salah satu riwayatnya.

Juga telah dikatakan kepada Imam Malik: penganut Al Qadar
telah membatah kami dengan hadits ini, maka dia menjawab: jawablah
mereka dengan akhir ayat itu, yaitu firman-Nya, “Allah lebih
mengetahui dengan apa yang telah mereka perbuat”, jawaban ini bisa
digunakan sebagai jawaban bagi orang yang mengingkari ilmu,
sebagaimana yang digunakan kepada kelompok yang terdahulu, yang
mereka dikenal dengan nama Al Qadariyyah dalam bahasa Imam
Malik.

Sampai dia ingin mengatakan bahwa siapa yang menafsirkan
ayat ini, “...mereka mengabdi kepada-Ku” maksudnya adalah apa
yang Dia penuhi atas mereka dan apa yang Dia tentukan atas mereka
dari kebahagian dan kesengsaraan, dan sesungguhnya itu merupakan
makna hadits tersebut, karena mereka telah menjadikan makna

130 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Al Qadar (6599, 6600), dan Muslim
dalam pembahasan tentang Al Qadar (2658/23, 24).
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“..mereka mengabdi kepada-Ku” dengan artian: mereka menerima
kehendak dan ketentuan-Ku, maka jadilah mereka orang-orang yang
menyembah dan mengabdi kepada-Ku, supaya berlaku bagi mereka
hikmah dan kehendak-Ku yang mereka tidak keluar dari hukum dan
ketentuan-Ku. Maka ini adalah makna yang benar dalam Dzat-Nya
walaupun Al Qadariyyah mengingkarinya.

MTPengin’gkaran mereka kepada hal itu menjadikan mereka sebagai
Ahlul bid’ah, akan tetapi Allah SWT Maha Pencipta segala sesuatu,
apa yang Dia kehendaki maka pasti terjadi dan apa yang tidak Dia
kehendaki maka tidak akan terjadi, disebutkan dalam ucapan
isti'aadzah (memohon perlindungan) Nabi Muhammad SAW
bersabda,

L 23 0 0 ¥ 5 G55l 3 D81 S 3
"y w; g w e L d oIS ;,;f Ay f;s', Sl
e

“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna
yang kebaikan dan keburukan tidak akan dapat melampauinya
dari kejahatan yang Dia ciptakan dan Dia bebaskan, dan aku
berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
kemarahan-Nya, siksaan-Nya, dan kejahatan hamba-hamba-
Nya. "1

Kalimat-kalimat-Nya yang sempurna yang Dia gunakan untuk
menciptakan segala sesuatu sebagaimana Dia berfirman,
“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu
hanyalah berkata kepadanya: 'Jadilah!' Maka terjadilah ia.” (Qs.
Yaasiin [36]: 82), kebaikan dan keburukan tidak akan dapat

31 HR. Ahmad 3/419, dan Malik dalam 4/ Muwaththa® dalam pembahasan tentang
syi'ar (10).
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melampauinya, dan seseorang tidak akan keluar dari ketentuan yang
ditentukan, dan apa yang Dia tuliskan baginya di Lauhul Mahfuzh
tidak dapat melangkahinya, dan makna ini telah ditunjukkan Al
Qur'an dalam surah lain seperti firman-Nya, “Dan sesungguhnya
Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan
manusia....” (Qs. Al A’raaf [7]: 179), juga firman-Nya, “..niscaya
mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah
menghendaki....” (Qs. Al An’aam [6]: 111)

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?; bahwa yang
demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh).
Sesungguhnya yang demikian itu Amat mudah bagi Allah.” (Qs. Al
Hajj [22]: 70)

Firman-Nya tentang sihir, “...dan mereka itu (ahli sihir) tidak
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali
dengan izin Allah....” (Qs. Al Bagarah [2]: 102)

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk
(memeluk agama) Islam. Dan Barangsiapa yang dikehendaki Allah
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi
sempit...."” (Qs. Al An’aam [6]: 125) dan lain sebagainya.

Akan tetapi firman-Nya, “Dan aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku."” (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: 56), Dia tidak menghendaki dengan ayat itu makna
yang mereka maksudkan dan katakan tentangnya, bahwa makhluk-
makhluk itu semuanya dibawah kekuasaan-Nya, kesucian-Nya dan
hikmah-Nya, maka semua makhluk termasuk dalam makna ini dan
tidak terlepas dari makhluk itu sesuatu tentang makna ini, Dia telah
berfirman, “Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani
Adam supaya kamu tidak menyembah syetan? Sesungguhnya syetan
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itu adalah musuh yang nyata bagi kamu, dan hendaklah kamu
menyembah-Ku....” (Qs. Yaasiin [36]: 60-61)

Juga firman-Nya, “Dan orang-orang yang menjauhi Thaghut
(vaitu) tidak menyembah-Nya dan kembali kepada Allah, bagi mereka
berita gembira....” (Qs. Az-Zumar [39]: 17)

: “...dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah
(berkata): 'Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya'..."” (Qs.
Az-Zumar [39]: 3)

Allah SWT juga berfirman, “Dan mereka menyembah selain
daripada Allah apa yang tidak dapat mendatangkan kemudharatan
kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan....” (Qs. Yuunus [10]:
18)

Maka ayat seperti ini dan sejenisnya banyak sekali disebutkan
dalam Al Qur'an, Allah SWT tidak menghendaki tentang beribadah
kepada-Nya kecuali Ibadah yang telah dipen'ﬂtahkan Rasul-rasul-Nya,
yaitu menyembah kepada-Nya dan tidak ada sekutu bagi-Nya,
sedangkan orang-orang yang musyrik itu tidak menyembah Allah
SWT akan tetapi mereka menyembah syetan dan apa yang mereka
serukan selain Allah SWT, baik mereka menyembah para malaikat,
Nabi-nabi, ataupun orang-orang shalih, atau patung-patung dan
berhala-berhala yang dibuat, maka orang-orang yang musyrik telah
menyembah selain Allah SWT sebagaimana Allah SWT telah
menyampaikan hal itu.

“Maka bagaimana dikatakan bahwa semua manusia dan jin telah
menyembah Allah SWT karena ketentuan Allah berlaku atas mereka?
dan perbedaannya jelas antara ibadah mereka kepada Allah SWT yang
dilakukan dengan keinginan, pilihan, dan keikhlasan kepada-Nya dan
ketaatan kepada Rasul-Nya, dan antara mereka menyembah-Nya dan
membatasi dalam diri mereka kehendak-Nya, maka ibadah mereka
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menjadi kepada selain Allah SWT, yaitu kepada syetan dan patung-
patung yang merupakan kekuasaan-Nya.

Ini persis seperti pendapat yang dikatakan orang-orang yang
tertinggal: aku kafir kepada Tuhanku yang bermaksiat, maka dia
menjadikan semua yang terjadi sebagai ketaatan, sebagaimana dia
menjadikan mereka beribadah kepada Allah SWT karena mereka
termasuk dibawah kehendak-Nya, sebagian guru (syaikh) mereka
berkata tentang iblis: apabila dia bermaksiat dengan satu perkara maka
dia telah menaati kehendak-Nya, akan tetapi mereka adalah kelomok
Al Mubahiyyah yang gampang menghilangakan satu perkara.

Sedangkan Zaid bin Aslam, Wahab bin Munabih, dan ulama
lainnya RA, sesungguhnya mereka sangat memperhatikan hal seperti
ini dan merupakan ulama-ulama yang paling besar pengagungannya
kepada perintah dan larangan, janji dan ancaman, akan tetapi mereka
bertujuan menentang orang-orang yang berdusta dengan kekuasaan-
Nya, yaitu orang-orang yang berkata bahwa Allah menghendaki apa
yang tidak terjadi dan menjadikan apa yang tidak Dia kehendaki,
pendapat mereka yang sebenarnya yaitu: bahwa Allah tidak berkuasa
atas penyembahan mereka dan pemalingan mereka ada dibawah
kehendak-Nya, maka mereka hendak membatalkan perkataan orang-
orang yang berdusta itu dan sangat baik apa yang mereka kehendaki!
Akan tetapi perkataannya adalah apa yang dimaksudkan dalam ayat
tersebut.

Pendapat kelompok Al Ibahiyyah itu persis seperti pendapat
orang yang mengatakan bahwa orang yang arif apabila telah
menyaksikan kehendak-Nya niscaya hilang darinya cacian, dan
apabila dia menyaksikan hikmah yang berarti kehendak-Nya maka
dia tidak membuat baik dan membuat buruk sebabnya, dan perkataan
lain seperti ini persis dengan perkataan orang-orang musyrik yang
berkata, “...Jika Allah menghendaki, niscaya Kami dan bapak-bapak
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Kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) Kami
mengharamkan barang sesuatu apapun....” (Qs. Al An’aam [6]: 148)

Sebagaimana hal ini telah dijelaskan, dan Allah SWT
menerangkan bahwa adanya kekuasaan-Nya yang terdahulu itu benar,
akan tetapi itu adalah yang dijalani seorang hamba bukan yang
menjadi fitrah baginya, sebagaimana Nabi Muhammad SAW
bersabda,
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“Semua anak manusia dilahirkan dalam keadaan suci, maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani,
ataupun Majusi, sebagaimana seekor binatang melahirkan
seekor anak tanpa cacat, apakah kalian melihat padanya itu ada

bagian yang telah terpotong?.”'**

Maka Nabi Muhammad SAW telah menjelaskan dengan
perumpamaannya bahwa binatang itu telah dilahirkan dengan sehat
kemudian dipotong (disembelih), maka penyembelihan itu telah
ditentukan baginya, begitu pula seorang hamba, dia dilahirkan dengan
fithrahnya yang suci kemudian dia dirusak dengan Yahudisme dan
Nasranisme, dan hal itu telah dituliskan akan terjadi.

Orang yang berpendapat seperti ini sesunggguhnya dia
mengatakannya untuk menerangkan mengapa mereka diciptakan bagi-
Nya. Satu golongan yang menafsirkan ibadah dengan perkara yang
terjadi secara umum setujulkepada makna ini dan itu bukan ibadah
yang diperintahkan melalui lisan-lisan para rasul-Nya, maka dalam
tafsir Ibnu Abu Thalhah yang dikaitkan kepada Ibnu Abbas RA

132 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Al Qadar (6599), dan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar (2658/22, 24).
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adalah: maksudnya kecuali agar mereka mengakui Allah dengan
beribadah kepadan-Nya baik dengan suka maupun terpaksa, dan
peribadatan ini seperti firman-Nya, “..Padahal kepada-Nya-lah
menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan
suka maupun terpaksa....” (Qs. Aali Tmraan [3]: 83)

“Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di
langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun
terpaksa....” (Qs. Ar-Ra’ad [13]: 15)

Sedangkan golongan yang membenci telah menafsirkan bahwa
itu merupakan pemberlakuan hikmah kekuasaan-Nya, maka sama
seperti pendapat sebelumnya. Pendapat yang benar adalah
sesungguhnya itu merupakan usaha mereka untuk meraih hikmah-Nya
yang telah ditentukan tanpa ada pilihan mereka, seperti penerimaan
mereka ketika mendapat musibah-musibah, dan usaha mereka atas
hukum-hukum yang mereka benci yang telah disyariatkan, maka
setiap orang harus berusaha untuk meraih hikmah yang ditentukan dan
disyariatkan. Ini adalah makna yang benar dan telah dijelaskan pada
pembahasan selain ini, akan tetapi maknanya itu bukan ibadah.

Begitu pula sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya
kecuali supaya mereka tunduk dan patuh kepada-Ku. Mereka
berpendapat bahwa makna ibadah secara bahasa yaitu tunduk dan
patuh, semua makhluk dari jin dan manusia tunduk kepada ketetapan
Allah SWT dan patuh kepada kehendak-Nya. Seseorang tidak punya
kauasa atas dirinya sendiri, yang keluar dari apa yang Dia ciptakan.

Ibnu Al Faraj telah menyebutkan perkataan Ibnu Abbas RA ini,
dia berkata: penjelasan hal ini adalah firman Allah SWT, “Dan
sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang
menciptakah mereka, niscaya mereka menjawab: "Allah"....” (Qs. Az-
Zukhruf [43]: 87), maka ayat ini sesuai dengan orang yang
berpendapat bahwa maksudnya, kecuali supaya mereka mengetahui,
sebagaimana yang akan dijelaskan, mereka yang mengaku bahwa
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Allah SWT adalah penciptanya maka mereka tidak mengakuinya
karena keterpaksaan, berbeda halnya dengan keislaman dan kepatuhan
mereka kepada-Nya maka itu telah terjadi dengan - terpaksa.
Sedangkan pengakuan itu sendiri merupakan fithrah atasnya dan
mengusahakannya dengan sukarela.

Ada yang mengatakan bahwa pendapat keempat yaitu: Ibnu Abu
Hatim meriwayatkan dari Zaidah dari As-Suddi, “Dan aku tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku"” (Qs. Adz-Dzaariyaat [S1]: 56), dia berkata (As-Suddi):
maksudnya Allah SWT menciptakan mereka untuk beribadah, maka
ibadah itu ada ibadah yang bermanfaat dan yang tidak memberikan
manfaat, “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: Siapakah
yang menciptakan langit dan bumi, niscaya mereka menjawab:
"Allah"....”” (Qs. Az-Zumar [39]: 38), ini adalah ibadah dari mereka
yang tidak bermanfaat karena mereka musyrik dan makna ini benar,
akan tetapi orang yang musyrik itu menyembah syetan dan apa yang
telah Allah sebutkan bahwa dia tidak menyembah kepada-Nya. Hanya
sekedar pengakuan kepada sang Pencipta itu tidak dinamakan
beribadah kepada Allah SWT ditambah lagi dia musyrik kepada-Nya,
akan tetapi dia dikatakan sebagaimana Allah SWT berfirman, “Dan
sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan
dalam Keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan-
sembahan lain).” (Qs. Yuusuf [12]: 106), maka keimanan mereka
kepada Allah SWT diikuti dengan kesyrikan kepada-Nya. Sedangkan
ibadah, dalam hadits disebutkan:

S5 A

‘u.s,.ﬂpr;,;_s,.nu”tf,m fuf o 3,8
Bl o 45 3 fes s 4 0B o

“Allah SWT berfirman: Aku adalah Dzat yang paling tidak
membutuhkan sekutu apapun, barangsiapa melakukan suatu
perbuatan yang dengannya dia menyekutukan Aku dengan yang
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lainnya maka Aku terlepas darinya, dan semua perbuatan itu
untuk yang telah dia sekutukan. '

Jadi, ibadahnya orang-orang musyrik walapun mereka telah
menjadikan sebagiannya untuk Allah SWT maka tidak akan diterima
sesuatu apapun darinya, bahkan semuanya itu untuk yang mereka
sekutukan, mereka tidak menjadi orang yang menyembah Allah SWT,
seperti inilah perkataan ulama yang berpendapat bahwa maksudnya,
kecuali supaya mereka disatukan, sedangkan orang yang beriman
maka dia disatukan dalam kekusahan dan kesenangan, sedangkan
orang kafir maka dia disatukan dalam kesusahan dan adzab, tanpa
kenikmatan dan kesenangan, penjelasannya ada dalam firman-Nya,
“Maka apabila mereka naik kapal mereka berdoa kepada Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya...."” (Qs. Al Ankabuut [29]:
65).

Pendapat kelima: Ibnu Abu Hatim telah menyebutkannya dari
Ibnu Juraij, dia berpendapat bahwa maksudnya, supaya mereka
mengetahui. Ini diriwayatkan dari Qatadah dan Imam Al Baghawi
menyebutkannya dari Mujahid.

Dia (Qatadah) berkata dari Mujahid, maksudnya kecuali supaya
mereka mengetahui.

Qatadah mengatakan bahwa ini adalah pendapat yang baik,
karena jika Allah tidak menciptakan mereka Niscaya mereka tidak
mengetahui keberadaan-Nya dan keEsaan-Nya, dan dalilnya yaitu
firman Allah SWT, “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada
mereka: 'Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?’, niscaya
mereka menjawab: 'Allah’....” (Qs. Az-Zumar [39]: 38)

Ada yang berpendapat bahwa makna ini benar. Sementara
perihal Allah SWT diketahui dengan ciptaan-Nya itu berarti bahwa

133 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4202), dan Ahmad 2/301.
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penciptaan-Nya merupakan syarat dalam pengetahuan mereka, bukan
berarti ma’rifat yang merupakan tujuan diciptakannya mereka. Ini
sama dengan pendapat As-Suddi, karena sesungguhnya ini adalah
pengakuan umum bahwa mereka musyrik di dalamnya, sebagaimana
firman-Nya, “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka....” (Qs. Al A’raaf [7]:
172), akan tetapi itu bukanlah ibadah.

Maka keempat pendapat ini, pendapat yang mengatakan bahwa
ayat itu umum, menafsirkannya dengan ibadah yang umum bagi.
manusia dan jin, dan meyakini apabila menafsirkannya dengan ibadah
yang diketahui, yaitu taat kepada Allah dan taat kepada rasul-Nya,
maka itu harus dilakukan mereka namun mereka tidak melakukannya,
dia hendak menafsirkannya dengan ibadah yang dikerjakan dan dia
mengira apabila menafsirkannya dengan ibadah yang tidak dilakukan
berate itu seperti pendapat kaum Al Qadariyyah, yaitu bahwa Allah
menciptakan mereka untuk beribadah namun kemudian mereka
bermaksiat kepada-Nya tanpa ada kehendak-Nya dan ketentuan-Nya.

Mereka ingin berpaling dari pendapat Al Qadariyyah namun
mereka terhalang, dia menafsirkannya dengan apa yang tidak Allah
maksud, sebagaimana yang telah dialami kebanyakan ulama dalam
ayat-ayat yang dihujat oleh para Ahli bid’ah secara zhahir saja, seperti
hujatan kaum syi’ah Ar-Rafidhah dengan firman-Nya, “...dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki....”
(Qs. Al Maa'idah [5]: 6), tentang membasuh bentuk kedua kaki, maka
kamu melihat orang-orang yang bertentangan dengan mereka
menyebutkan pendapat-pendapat yang lemah, yang ini berkata:
disertai dengan sekelilingnya, dan pendapat-pendapat yang lemah
lainnya, begitu pula apa yang mereka katakan dalam sabda Nabi
Muhammad SAW,

”
, 2 So= G -
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“Maka Nabi Adam telah mendebat Nabi Musa’"'**
Begitu juga contoh hadits yang lainnya.

Pendapat yang keenam, walaupun Abu Al Faraj tidak
menyebutkan di dalamnya kecuali hanya empat pendapat, akan tetapi
ini merupakan pendapat Jumhur muslimin: bahwa Allah SWT
menciptakan mereka untuk beribadah kepada-Nya yaitu perbuatan
yang diperintahkan kepada mereka, oleh karena itu umat muslim yang
terdahulu dan yang sekarang beralasan dengan ayat ini sesuai makna
tersebut, sampai dalam nasehat, peringatan, dan cerita-cerita mereka,
sebagaimana dalam cerita Ibrahim bin Adham: bukan untuk ini Aku
menciptakan dan bukan dengan ini Aku perintahkan.

Juga dalam percakapan Israiliyat: wahai anak Adam Aku
menciptakanmu untuk menyembah-Ku maka janganlah kamu
bermain-main dan Aku telah mencukupi rezekimu maka janganlah
kamu bosan, maka mintalah kepada-Ku niscaya kamu akan
menemukan-Ku, apabila kamu telah menemukan-Ku maka kamu telah
mendapatkan segala sesuatu, dan apabila kamu kehilangan-Ku maka
kamu telah kehilangan segala sesuatu dan Aku mencintaimu daripada
segala sesuatu. Ini merupakan Atsar (perkataan sahabat Nabi) yang
diucapkan Ali bin Abu Thalib RA dan ulama terdahulu lainnya, maka
mereka telah menyebutkan bahwa Ali bin Abu Thalib RA telah
berkata: melainkan supaya Aku menyuruh mereka untuk menyembah
kepada-Ku dan Aku menyeru mereka untuk beribadah kepada-Ku.

Mereka berkata: itu diperkuat dengan firman Allah SWT,
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya....” (Qs. Al Bayyinah [98]:
5), juga firman-Nya, “....Padahal mereka hanya disuruh menyembah
Tuhan yang Esa...."” (Qs. At-Taubah [9]: 31), pendapat ini merupakan

13 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Al Qadar (66014), dan Muskim
dalam pembahasan tentang Al Qadar (2652/13-15).
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pilihan Imam Az-Zajjaz dan ulama lainnya, dan ini telah diketahui
riwayatnya dari Mujahid dengan sanad yang kuat.

Ibnu Abu Hatim berkata: Abu Said Al Asyaj menceritakan
kepada Kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Syibl, dari
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, “dan aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Qs. Adz-
Dzaaﬁyaat [51]: 56), maksudnya supaya Aku menyuruh mereka dan
melarang mereka. Begitu juga diriwayatkan dari Rabi’ bin Anas, dia
berkata: maksudnya Aku (Allah) tidak menciptakan keduanya
melainkan untuk beribadah.

Yang menunjukkan hal ini seperti firman-Nya, “Apakah
manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa
pertanggung jawaban)?” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 36), maksudnya
yaitu tidak diperintah dan tidak dilarang, dan firman-Nya,
“Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): 'Tuhanku tidak
mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu....” (Qs. Al
Furqan [25]: 77), maksudnya yaitu jika bukan karena ibadahmu, juga
firman-Nya, “Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur
dan beriman ?....”" (Qs. An-Nisaa' [4]: 147), dan firman-Nya, “Hai
golongan jin dan manusia, Apakah belum datang kepadamu Rasul-

rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu
ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepadamu kepada
pertemuanmu dengan hari ini?...” sampai kepada firman-Nya,
“...sedang penduduknya dalam Keadaan lengah’ (Qs. Al An’aam [6]:
130-131)

Juga firman-Nya, “Bukankah aku telah memerintahkan
kepadamu Hai Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syetan?
Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu, dan
hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus” (Qs.
Yaasiin [36]: 60-61) dan ayat-ayat selanjutnya.
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Jin telah berkata ketika mereka mendengar Al Qur'an, “Hai
kaum Kami, Sesungguhnya Kami telah mendengarkan kitab (Al
Qur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan
Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan
kepada jalan yang lurus. Hai kaum Kami, terimalah (seruan) orang
yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya....” (Qs. Al
Ahqaaf [46]: 30-31), dan ayat selanjutnya.

Jin berkata, “Dan Sesungguhnya diantara Kami ada orang-
orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, Maka mereka itu benar-
benar telah memilih jalan yang lurus” (Qs. Al Jin [72]: 14) dan ayat
lain seterusnya.

Allah SWT berfirman dalam surah lain, “Hai manusia,
sembahlah Tuhanmu....” (Qs. Al Baqarah [2]: 21), “Hai manusia,
bertakwalah kepada Tuhanmu....”” (Qs. Al Hajj [21]: 1), maka Allah
SWT telah memerintahkan mereka dengan apa yang Dia ciptakan bagi
mercka dan mengutus rasul-rasul kepada manusia dan jin, Nabi
Muhammad SAW diutus ole-h-Nya kepada kedua golongan itu, dan
beliau membacakan Al Qur'an kepada jin.

Diriwayatkan bahwa ketika Rasulullah SAW membacakan surah
Ar-Rahmaan kepada jin, “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah
yang kamu dustakan?” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 13), maka mereka
berkata: tidak ada sesuatu apapun dari nikmat-Mu wahai Tuhan kami

- yang kami dustakan, maka segala puji bagiMu'*.

Inilah makna yang dimaksudkan ayat itu secara mutlak, itu yang
dipahami oleh Jumhur umat Muslimin dan mereka berhujah dengan

ayat ini, mereka mengakui bahwa Allah SWT menciptakan mereka
untuk menyembah-Nya bukan untuk mempersempit hak-Nya.

1% HR. At-Tirmidzi dalam kitab tafsir (2291) dan dia berkata, “hadits ini gharib
(aneh)”.
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Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari

Muadz bin Jabal RA bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,
oBf G0 &1 106 e o v G Ui S g
o 150 Y AN of e B B G op iJ6
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“Wahai Muadz, tahukah kamu apa hak Allah SWT atas hamba-
hamba-Nya? dia menjawab: 'Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui,’ beliau bersabda, 'Sesungguhnya hak Allah atas
hamba-hamba-Nya adalah mereka harus menyembah-Nya dan
tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, tahukah kamu apa hak
hamba-hamba atas Allah SWT apabila mereka telah
melaksanakan hal itu? aku menjawab, 'Allah dan rasul-Nya
- lebih mengetahui', beliau bersabda: ‘Sesungguhnya hak mereka
atas-Nya adalah Dia tidak akan mengadzab mereka’.”'*®

Dalam kitab Al Musnad disebutkan dari riwayat Ibnu Umar RA
bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

Dy e Y B A B Bl (6 03 ol L
A Lo 1 o S0 B0 iy ) b &5 )
N “Aku telah diutus dengan pedang diantara waktu dekat dengan

hari kiamat sampai Allah SWT disembah dan tidak ada sekutu

bagi-Nya, dan telah dijadikan rezekiku dibawah banyangan

136 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad (2856), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (30/48-51).
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tombakku, dan telah dijadikan kehinaan dan kerendahan atas
orang yang menentang perintahku, barangsiapa yang

menyerupai suatu kaum maka dia termasuk dari kaum itu.”*’

Para ulama dalam pembahasan ini memiliki dua pendapat: '

Pertama, pendapat ulama Ahlus Sunnah yang menetapkan
adanya Al Qadar (takdir atau kekuasaan).

Kedua, pendapat yang menafikan hal itu, maka pendapat
mengenai ayat ini menjadi tujuh pendapat dan mengenai hikmah ada
lima pendapat.

Adapun Ahlus Sunnah yang menetapkan adanya Al Qadar maka
mereka berkata: firman-Nya, “Dan aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: 56), tidak mengharuskan adanya ibadah dari mereka,
sebagaimana telah dikatakan oleh para pengikut pendapat-pendapat
yang terdahulu ini, tidak mengharuskan hilangnya yang ditentukan
untuk yang ada dalam milik-Nya itu apa yang tidak Dia kehendaki
atau Dia menghendaki apa yang tidak terjadi.

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh kaum Al Qadariyyah,
apabila Allah SWT berkehendak maka pasti terjadi dan apa yang tidak
Dia kehendaki maka tidak akan terjadi. Berarti apa yang tidak terjadi
itu tidak Dia kehendaki, maka apa yang tidak terjadi dari ibadah itu
Dia tidak menghendakinya dan makna ini benar.

Kemudian juga mengatakan bahwa apa yang Dia ciptakan bagi
mereka maka Dia harus berkehendak untuk menciptakannya. Jadi, apa
yang tidak Dia kehendaki untuk menciptakan hal ini maka Dia tldak
akan menciptakannya bagi mereka.

37 HR. Ahmad 2/50, 92.
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Dasar kesalahan dari kedua golongan itu adalah mereka mengira
bahwa apa yang mereka lakukan untuk-Nya telah Allah SWT
kehendaki terjadinya.

Sementara satu golongan berpendapat bahwa Allah telah
berkehendak untuk menciptakannya, dan satu golongan lain
mengatakan bahwa Allah SWT menghendaki terjadinya dari mereka,
dengan artian bahwa Dia memerintabkan mereka untuk
melakukannya, apa yang menurut mereka bahwa Allah SWT memiliki
kehendak dalam perbuatan-perbuatan hamba-hamba-Nya kecuali
perintah dan mereka bermaksiat atas perintah-Nya, oleh karena itu
mereka berkata: terjadilah apa yang tidak Dia kehendaki dan Dia
menghendaki apa yang tidak terjadi.

Sebagaimana perkataannya: mereka melakukan apa yang Dia
larang dan meninggalkan apa yang Dia perintahkan, dan makna ini
benar apabila maksudnya adalah.perintah yang telah disyariatkan,
akan tetapi kaum Al Qadariyyah yang menafikan Al Qadar tidak
mengatakan bahwa Allah SWT berkehendak kecuali dengan artian
perintah, maka menurut mereka apa yang bukan merupakan ketaatan
dari perbuatan-perbuatan hamba-Nya dan apa yang tidak Dia
kehendaki, maka sesungguhnya Dia tidak menciptakannya bagi
mereka, apabila Allah tidak menciptakannya maka Dia tidak

 menghendakinya, karena sesungguhnya apa yang Dia kehendaki untuk’
diciptakan niscaya Dia akan menciptakannya menurut kesepakatan
umat muslimin.

Kelompok Al Qadariyyah tidak berselisih dalam masalah ini,
mereka tidak berselisih dalam hal apa yang Allah kehendaki untuk
dilakukan niscaya Dia melakukannya, dan bahwa Allah Maha -Kuasa
untuk melakukan apa yang Dia kehendaki untuk melakukannya, akan
tetapi menurut mereka perbuatan-perbuatan hamba tidak termasuk
dalam ciptaan-Nya, tidak juga dalam kekuasaan-Nya, tidak dalam
kehendak-Nya, dan tidak pula dalam kehendak-Nya untuk dilakukan,

218



Kitab Iman

akan tetapi kehendak yang berkaitan dengan hal itu hanya dalam
artian perintah saja, maka mereka mengatakan bahwa Allah
menciptakan mereka untuk beribadah kepada-Nya supaya mereka
melakukannya, Dia telah memerintahkan mereka dengan ibadah itu,
apabila mereka tidak melakukannya maka itu sama kedudukannya
dengan berpaling dari perintah-Nya.

Sedangkan orang-orang yang menetapkan adanya Al Qadar
(kekuasaan-Nya) mengatakan: sesungguhnya apa yang Dia kehendaki
pasti tejadi dan apa yang tidak Dia kehendaki maka tidak akan
terjadi, Dia-lah Allah SWT Maha pencipta segala sesuatu, “Jikalau
(Tuhanmu) menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang
satu....” (Qs. Huud [11]: 118)

“..Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-
bunuhan....” (Qs. Al Bagarah [2]: 253)

“..Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak
mengerjakannya....” (Qs. Al An’aam [6]: 112), dan ayat lain
sejenisnya, apabila Allah SWT menciptakan mereka untuk ibadah
yang telah diperintahkan tetapi mereka tidak melakukannya maka Dia
telah menghendaki itu terjadi, karena apabila Dia menghendakinya
terjadi niscaya dia menjadikannya, akan tetapi Dia memerintahkan
mereka dengan hal itu dan Dia menyukai supaya mereka
melakukannya, Allah ridha mereka melakukannya dan menghendaki
mereka melakukannya, dengan kehendak syariat yang menuntut
perintah-Nya untuk beribadah.

Dari sini maka jelaslah makna ayat itu, sesungguhnya firman
Allah SWT, “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56),
ayat itu persis dengan firman-Nya, “..dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur” (Qs. Al Baqarah [2]: 185)
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Juga firman-Nya, “...Demikianlah Allah telah menundukkannya
untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah kepada hidayah-Nya
kepada kamu....” (Qs. Al Hajj [22]: 37)

Juga firman-Nya, “...supaya harta itu jangan beredar di antara
orang-orang Kaya saja di antara kamu....” (Qs. Al Hasyr [59]: 7)

113

Firman-Nya, “..(Allah menjadikan yang) demikian itu agar
kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya Allah

Maha mengetahui segala sesuatu” (Qs. Al Maa'idah [5]: 97)

Firman-Nya, “Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan
seperti itu pula bumi....”" (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 12)

Begitu pula firman-Nya, “Dan Kami tidak mengutus seseorang
Rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah....” (Qs. An-Nisaa’
[4]: 64), maka Allah SWT tidak mengutus seorang Rasul kecuali
untuk ditaati, kemudian Rasul itu ada yang telah ditaati dan ada yang
telah ditentang. '

Begitu pula Allah SWT telah menciptakan mereka untuk
menyembah kepada-Nya, kemudian ada dari mereka yang telah
menyembah-Nya dan ada pula yang tidak menyembah-Nya, dan hal
seperti ini banyak sekali disebutkan dalam Al Qur'an yang
menerangkan bahwa Allah SWT melakukan apa yang dilakukan-Nya
supaya mereka mengagungkan-Nya dan berlaku adil, mereka tidak
berbuat zhalim, dan supaya mereka mengetahui apa yang merupakan
sifat-Nya dan hal lain yang telah diperintahkan Allah kepada hamba-
hamba-Nya, cinta-Nya bagi mereka dan ridha mereka kepada-Nya,
dan di dalamnya ada kebahagian mereka, kesempurnaan mereka,
kemaslahatan mereka, dan kemenangan mereka apabila mereka telah
melakukannya, kemudian dari mereka ada yang melakukannya dan
dari mereka ada yang tidak melakukannya.
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Allah SWT tidak mengatakan bahwa Dia melakukan yang
pertama supaya Dia melakukan yang kedua, dan tidak pula untuk
melakukan yang kedua kepada mereka, maka Dia tidak menyebutkan
bahwa Dia menciptakan mereka untuk menjadikannya orang-orang
yang menyembah-Nya, karena sesungguhnya apa yang Dia dilakukan
dari sebab-sebab ketika Dia melakukan yang merupakan tujuan-
tujuan, maka wajib bagi-Nya melakukannya tanpa terkecuali dan
tercegah bagi-Nya melakukan satu perkara untuk melakukan perkara
kedua kalinya, Dia tidak melakukan perkara yang kedua, akan tetapi
Dia menyebutkan bahwa Dia melakukan yang pertama supaya mereka
melakukan yang kedua setelahnya.

Maka jadilah mereka orang-orang yang melakukan untuk-Nya,
mercka pun mendapatkan kebahagian karena perbuatan mereka
sendiri. Begitu juga apa yang Dia cintai dan Ridhai bagi mereka, maka
mereka mendapatkan apa yang Dia cintai dan apa yang mereka cintai
juga, sebagaimana telah dijelaskan bahwa semua yang Dia ciptakan
dan perintahkan tujuannya sangat dicintai Allah SWT dan hamba-
hamba-Nya, dan di dalamnya terdapat hikmah bagi-Nya dan rahmat
(karunia) bagi hamba-hamba-Nya.

Maka apa yang telah Allah SWT ciptakan bagi mereka ini
apabila mereka telah melakukannya niscaya di dalamnya terdapat apa
yang Dia cintai dan apa yang mereka cintai, akan tetapi mereka tidak
melakukannya maka mereka berhak mendapatkan apa yang berhak
didapatkan oleh orang yang bermaksiat, yang menentang perintah-Nya
dan meninggalkan perbuatan yang karenya diciptakan, yaitu berupa
siksa di dunia dan akhirat.

Allah SWT telah menghendaki ibadah itu dilakukan dari orang
yang melakukannya, maka Dia menjadikan mereka sebagai orang-
orang yang menyembah dan orang-orang muslim dengan kehendak-
Nya dan petunjuk-Nya, serta dijadikan kepada mereka cinta kepada
keimanan sebagaimana Allah SWT berfirman, “..tetapi Allah
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menjadikan kamu 'cinta’ kepada keimanan dan menjadikan keimanan
itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka Itulah orang-orang
yang mengikuti jalan yang lurus” (Qs. Al Hujuraat [49]: 7), maka
mereka menginginkan ibadahnya itu sebagai ciptaan dan perintah
yang Dia perintahkan kepada mereka, dan juga ciptaan yang
menjadikan mereka sebagai orang-orang yang melaksanakannya.

Golongan yang kedua, Allah SWT tidak berkehendak
menciptakan mereka sebagai orang-orang yang menyembah kepada-

Nya walaupun Dia telah memerintahkan mereka dengan ibadah,
Wallahu Subhanahu A’lam.

Tentang Perincian Makna Kehendak, Izin, Al Kitab, Al Hikam
(Hikmah), 4! Qadhaa’ (Ketentuan), A¢-Tahrim (Pengharaman), Dan
Lain Sebagainya

Syaikh Ibnu Taimiyyah pernah ditanya: tentang perincian
dari makna “Al Iraadah” (kehendak), “Al Idzn” (izin), “Al Kitab”,
“Al Hikam” (hikmah), “Al Qadhaa’” (ketentuan), “At Tahrim”
(pengharaman), dan lain sebagainya, yaitu yang merupakan masalah
Agama yang telah sesuai dengan kecintaan Allah SWT, ridha-Nya,
dan perintah-Nya yang telah disyariatkan, dan apa yang merupakan
ciptaan Allah yang sesuai dengan kehendak-Nya untuk menciptakan?

Dia menjawab:

Alhamdulillah, perkara-perkara yang disebutkan ini yaitu A/
Iradah, Al Idzn, Al Kitab, Al Hikam, Al Qadhaa’, At Tahrim, dan lain
sebagainya, sama seperti halnya perintah, pembangkitan dari kubur,
dan pengutusan rasul yang di dalam Al Qur'an terbagi kepada dua
macam:

Pertama, yang berhubungan dengan perkara-perkara Agama
yang disukai Allah SWT dan diridhai-Nya, para penganutnya diberi
pahala dan dimasukkan ke dalam Surga, Allah SWT menolong
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mereka di kehidupan dunia dan akhirat, dan mereka ditolong oleh
hamba-hamba Allah dari golongan wali-wali-Nya yang bertaqwa,
pelindung-Nya yang mendapat kemenangan, dan hamba-hamba-Nya
yang shalih.

Kedua, yang Dberhubungan dengan kejadian-kejadian
penciptaan yang Allah SWT telah menguasainya dan meridhainya dan
termasuk di dalamnya orang beriman, orang kafir, kebaikan dan
keburukan, penghuni surga dan neraka, wali-wali Allah dan musuh-
musuh-Nya, dan orang yang taat kepada-Nya yang dicintai Allah
SWT dan mereka juga mencintai-Nya, Allah SWT beserta malaikat-
Nya bershalawat kepada mercka, dan orang-orang yang bermaksiat
kepada-Nya yang dibenci Allah SWT dan Dia marah kepada mereka,
mereka dilaknat oleh Allah SWT dan oleh orang-orang yang melaknat
mereka.

Maka barangsiapa yang memperhatikan hal itu dari sisi ini
niscaya dia menyaksikan kebenaran tentang adanya penciptaan, dia
melihat segala sesuatu sebagai ciptaan Allah SWT, diatur dengan
kehendak-Nya, disucikan dengan hikmah-Nya. Apa yang Allah SWT
kehendaki niscaya terjadi walapun manusia tidak menghendakinya
dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi walaupun
manusia menghendaki.

Tidak ada yang dapat menghalangi hukum-Nya dan tidak ada
yang dapat menentang perintah-Nya, dia melihat bahwa Allah SWT
adalah Tuhan segala sesuatu dan Pemiliknya, milik-Nya penciptaan
dan perintah, dan semua yang selain-Nya tunduk kepada-Nya, diatur
dan ditundukan oleh-Nya, dia tidak memiliki kekuasaan untuk
memberikan bahaya dan manfaat atas dirinya, tidak pula kematian,
kehidupan, dan tempat kembali, bahkan dia hanyalah hamba yang
fakir kepada Allah SWT dari segala sisi dan Allah SWT Maha Kaya
darinya, sebagaimana Dia Maha Kaya dari semua makhluk-Nya,
kesaksian dalam dirinya ini benar, akan tetapi ada satu kelompok yang
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telah meringkasnya dan mereka adalah Al Qadariyyah Al Majusiyyah,
ada juga satu kelompok yang telah berhenti padanya dan mereka itu
adalah Al Qadariyyah Al Musyrikiyyah.

Sedangkan kelompok yang pertama, mereka adalah orang-orang
yang mengaku bahwa dari makhluk-makhluk itu terdapat apa yang
tidak berhubungan dengan kekuasaan Allah SWT, kehendak-Nya, dan
ciptaan-Nya seperti perbuatan-perbuatan hamba-Nya, kesalahan
mereka adalah mengingkari ilmu Allah yang kekal dan kitab-Nya
yang terdahulu dan mereka merupakan golongan Al Qadariyyah yang
pertama kali ada dalam umat ini, maka para sahabat dan ulama
terdahulu telah menentang mereka dan juga terbebas dari mereka.

Sedangkan kelompok yang kedua merupakan yang paling buruk
dari mereka, yaitu kelompok-kelompok dari kalangan Ahli Ahklak,
Iradah, tasawuf, kefakiran, dan yang sejenisnya, mereka menyaksikan
hakikat ini dan berpendapat bahwa Allah SWT adalah Sang Pencipta
segala sesuatu, maka Dia-lah pencipta perbuatan hamba-hamba-Nya
dan yang menghendaki semua ciptaan, kemudian setelah itu mereka
tidak membedakan antara iman dan kafir, antara pengetahuan dan
kemungkaran, antara hak dan batil, antara orang yang biberi petunjuk
dan orang yang sesat, antara orang yang pintar dan orang yang bodoh,
antara Nabi dan yang mengaku Nabi, antara wali Allah dan musuh-
Nya, antara yang diridhai Allah dan yang dibenci-Nya, antara yang
disukai Allah dan yang dilaknat-Nya, antara adil dan zhalim, antara
kebaikan dan kejahatan, antara perbuatan calon penghuni surga dan
penghuni neraka, dan tidak antara orang-orang yang baik dan orang-
orang yang jahat, mereka menyaksikan ciptaan-ciptaan yang
terkumpul di dalamnya berupa ketentuan-Nya yang terdahulu,
kehendak-Nya yang penuh, kekuasaan-Nya yang menyeluruh, dan
ciptaan-Nya yang umum, maka mereka menyaksikan yang tergabung
diantara makhluk-makhluk-Nya dan menjadikan umum perbedaan
antara keduanya, maka jadilah mereka seperti orang-orang yang
dikatakan dengan firman Allah SWT, “Maka Apakah patut Kami
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menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang
berdosa (orang kafir) atau Adakah kamu (berbuat demikian):
Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?” (Qs. Al Qalam [68]:
35-36)

Juga dengan firman-Nya, “ [Patutkah Kami menganggapl 3
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih sama
dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? patutkah
(pula) Kami menganggap orang- orang yang bertakwa sama dengan
orang-orang yang berbuat maksiat? ” (Qs. Shaad [38]: 28)

Firman-Nya, “Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu
menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih...."'%* (Qs. Al
Jaatsiyah [45]: 21).

“.dan telah sempurnalah Perkataan Tuhanmu yang baik
(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka....”
(Qs. Al A’raaf [7]: 137)

Termasuk juga sabda Nabi Muhammad SAW,
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“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna
yang kebaikan dan keburukan tidak akan dapat melampauinya

dari kejahatan yang Dia ciptakan, Dia perbuat, dan Dia

138 Dalam cetakan, “4panaj’alu” (maka apakah kami menjadikan), dan yang benar
adalah yang telah kami tetapkan yaitu, “Am Naj’alu”.
13 Seperti ini di dalam aslinya.

225



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

bebaskan, dari kejahatan yang diturunkan dari langit dan yang
naik di dalamnya, dari kejahatan apa yang Dia perbuat di bumi
dan apa yang keluar darinya, dari kejahatan fitnah malam dan
siang hari, dan dari kejahatan semua orang yang datang di
malam hari kecuali orang itu datang dengan membawa

kebaikan wahai yang Maha Pengasih.”'*

Maka kalimat-kalimat yang tidak bisa dilampaui kebaikan dan
keburukan bukan merupakan perintah dan larangan-Nya yang
disyariatkan, karena orang-orang yang jahat menentang perintah dan
juga larangan-Nya, akan tetapi kalimat itu adalah yang menjadikan
adanya alam semesta, sedangkan kalimat-kalimat Agama yang
meliputi perintah dan larangan-Nya yang disyariatkan, maka itu
seperti kitab-kitab Allah SWT yaitu: Taurat, Inzil, Jabur, dan Al
Qur'an, Allah SWT berfirman, “..dan Al Qur 'an menjadikan orang-
orang kafir Itulah yang rendah. Dan kalimat Allah Itulah yang
tinggi....” (Qs. At-Taubah [9]: 40)

Nabi Muhammad SAW telah bersabda:

B kS, s L,
“Dan kalian telah menghalalkan kemaluan-kemaluan mereka
(perempuan) dengan kalimat-kalimat Allah SWT. '

Sedangkan firman-Nya, “Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu
(Al Qur an) sebagai kalimat yang benar dan adil....” (Qs. Al An’aam
[6]: 115), ayat ini bersifat umum untuk kedua macam tersebut.

~ Sedangkan hari kebangkitan dengan arti yang pertama, maka
seperti dalam firman Allah SWT, “Maka apabila datang saat

149 Takhrij ini telah ada sebelumnya.

4l HR. Muslim dalam pembahasan tentang Haji (1218/147), Abu Daud dalam
pembahasan tentang manasik haji (1905), Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang manasik haji (3074), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang manasik haji
2/48, dan Ahmad 5/73.
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hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) itu, kami
datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan
yang besar....” (Qs. Al Israa’ [17]: 5)

Sedangkan dengan arti yang kedua seperti dalam firman-Nya,
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul
di antara mereka....” (Qs. Al Jumuah [62]: 2)

Juga firman-Nya, “Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka
seorang Rasul dari kalangan mereka....” (Qs. Al Baqarah [2]: 129)

“dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
Thaghut itu....” (Qs. An-Nahl [16]: 36)

Sedangkan pengutusan/pengiriman dengan arti yang pertama
maka seperti dalam firman-Nya, “..bahwa Kami telah mengirim
syetan-syetan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung
mereka berbuat ma'siat dengan sungguh-sungguh? (Qs. Maryam [19]:
83)

Juga firman-Nya, “dan Kami telah meniupkan angin untuk
mengawinkan (tumbuh-tumbuhan)....” (Qs. Al Hijr [15]: 22).

_ Kemudian dengan arti yang kedua seperti dalam firman-Nya,
“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya...."” (Qs.
Nuh [71]: 1)

Juga firman-Nya, “Sesungguhnya Kami telah mengutusmu
(Muhammad) dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan....” (Qs. Al Baqarah [2]: 119)

Juga firman-Nya, “Dan Tanyakanlah kepada Rasul-rasul Kami
yang telah Kami utus sebelum kamu....” (Qs. Az-Zukhruuf [43]: 45)
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Juga firman-Nya, “Dan Kami tidak mengutus (dari)'#?

seseorang Rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah....” (Qs.
An-Nisaa' [4]: 64)

Firman-Nya, “Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun
sebelum kamu melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwa tidak
ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, Maka sembahlah Aku olehmu
sekalian"” (Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 25)

Begitu juga firman-Nya, “Sesungguhnya Kami telah mengutus
kepada kamu (hai orang kafir Mekkah) seorang rasul, yang menjadi
saksi kepadamu, sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang
Rasul kepada Fir'aun. Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, lalu
Kami siksa Dia dengan siksaan yang berat” (Qs. Al Muzzammil [73]:
15-16).

Tentang Kaum Yang Mengatakan bahwa Kehendak Itu
Adalah Kehendak Allah Swt Pada Masa Yang Telah Lampau Dan
Masa Yang Akan Datang

Syeikh Ibnu Taimiyyah permnah ditanya tentang kaum yang
berkata: kehendak itu adalah kehendak Allah SWT pada masa yang
telah lampau dan masa yang akan datang, sedangkan kaum yang lain
berkata: kehendak-Nya itu ada pada masa yang akan datang bukan
masa yang telah lampau, manakah yang benar?

Maka dia menjawab:

Masa lampau itu telah berlalu dengan kehendak Allah SWT dan
masa yang akan datang tidak akan terjadi kecuali Allah SWT
menghendakinya, maka barangsiapa yang berkata tentang masa yang
telah lampau, sesungguhnya Allah SWT menciptakan langit apabila
Dia menghendaki dan Allah SWT mengutus Nabi Muhammad apabila

142 Apa yang ada diantara dua kalimat itu telah dihilangkan dalam cetakannya.
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Dia menghendaki, maka dia telah salah. Sedangkan barangsiapa yang
berkata: Allah SWT menciptakan langit dengan kehendak-Nya dan
mengutus Nabi Muhammad dengan kehendak-Nya, dan lain
sebagainya, maka dia itu benar. :

Barangsiapa yang berpendapat bahwa telah ada sesuatu di muka
bumi tanpa kehendak Allah SWT, maka dia telah salah. Sedangkan
barangsiapa yang mengatakan bahwa apa yang Allah kehendaki pasti
terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki maka tidak akan terjadi,
maka dia itu benar, semua yang sudah ada itu secara mutlak dengan
kehendak Allah SWT.

Jadi, secara mutlak Allah menciptakan langit dengan kehendak-
Nya dan secara mutlak juga Dia mengutus Nabi Muhammad dengan
kehendak-Nya, manusia yang ada secara mutlak telah Allah ciptakan
dengan kehendak-Nya dan jika Allah berkehendak untuk merubah
satu makhluk dari satu keadaan menjadi keadaan yang lain, maka Dia
Maha -Kuasa atas hal itu, apa yang telah Dia ciptakan itu secara
mutlak dengan kehendak-Nya. Jika Allah SWT berkehendak untuk
merubahnya niscaya secara mutlak Dia merubahnya dengan
kehendak-Nya, Wallahu a’lam.

Tentang Kebaikan Dan Keburukan Apakah Keduanya
Berasal Dari Allah?

Tentang Jamaah yang berselisih dalam hal hukum Allah SWT
dan ketentuan-Nya yang baik dan buruk, diantara mereka ada yang
berpendapat bahwa yang baik itu dari Allah SWT dan yang buruk itu
dari manusia?

Syaikh Ibnu Taimiyyah menjawab:

Menurut Madzhab Ahlus Sunnah wal Jamaah bahwa Allah SWT
itu adalah sang pencipta segala sesuatu, Tuhannya dan Pemiliknya,
tidak ada Tuhan selain Dia dan tidak ada Pencipta selain Dia, apa
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yang Dia kehendaki niscaya terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki
niscaya tidak akan terjadi dan Allah SWT Maha -Kuasa atas segala
sesuatu, Maha Mengetahui akan segala sesuatu dan hamba
diperintahkan untuk taat kepada-Nya, taat kepada rasul-Nya, dia
dilarang dari bermaksiat kepada-Nya dan maksiat kepada rasul-Nya,
apabila dia taat maka itu adalah nikmat, apabila dia bermaksiat maka
dia berhak menerima kehinaan dan siksa, Allah SWT memiliki hujjah
atasnya, sementara dia (manusia) tidak memilki hujah atas Allah
SWT, semuanya itu diciptakan dengan hukum Allah SWT, ketentuan-
Nya, kehendak-Nya, dan kekuasaan-Nya.

Namun Allah SWT mencintai dan memerintahkan ketaatan,
Allah SWT memberi pahala kepada orang-orang yang melakukannya
dan Dia memuliakan mereka, Dia membenci maksiat dan
melarangnya, memberikan siksaan kepada orang-orang yang
melakukannya dan menghinakan mereka.

Apa yang didapatkan seorang hamba yang berupa nikmat maka
Allah-lah yang telah memberinya dan apa yang dia dapatkan berupa
keburukan maka itu dikarenakan dosa-dosa dan kemaksiatannya,
sebagaimana firman Allah SWT, “Dan apa saja musibah yang
menimpa kamu Maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu
sendiri....” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 30)

Firman-Nya, “Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari
Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, Maka dari
(kesalahan) dirimu sendiri....” (Qs. An-Nisaa® [4]: 79), maksudnya
yaitu apa yang kamu dapatkan dari khisbun (kemewahan)'®,
pertolongan, dan petunjuk, maka Allah-lah yang memberikan nikmat
itu kepadamu, sedangkan apa yang menimpamu dari kesedihan,

kehinaan, dan keburukan, maka itu disebabkan dosa-dosa dan

> Maksudnya yaitu tambahan dan berkah. Lihat. 41 Mishbah Al Munir, pada entri:
khashiba.
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kesalahanmu sendiri, dan segala sesuatu diciptakan dengan kehendak
Allah SWT, kekuasaan-Nya, dan ciptaan-Nya, maka seorang hamba
harus beriman kepada hukum dan ketentuan Allah SWT, dan dia harus
melaksanakan syariat Allah dan perintah-Nya.

Maka barangsiapa yang berpendapat dengan mengikuti Al
Qadariyyah dan menentang adanya perintah, larangan, janji, dan
ancaman Allah SWT, maka dia sama seperti orang-orang yang
musyrik, barangsiapa yang percaya kepada perintah dan larangan
Allah dan mendustakan hukum dan ketentuan-Nya maka dia sama
seperti orang-orang Majusi, barangsiapa yang beriman kepada hal ini
dan itu, apabila berbuat baik dia memuji Allah SWT dan apabila
berbuat jahat dia memohon ampunan Allah SWT, dan dia mengetahui
bahwa hal itu dengan hukum dan ketentuan Allah SWT, maka dia
adalah orang-orang yang beriman, karena Nabi Adam AS ketika telah
berbuat dosa lagsung bertaubat maka Allah SWT menjauhkannya dari
dosa dan memberinya petunjuk.

Sedangkan iblis itu sombong dan berpaling maka Allah SWT
melaknatnya dan menjauhkannya, maka barangsiapa yang bertaubat
niscaya dia adalah keturunan Nabi Adam AS dan barangsiapa yang
menentang dan sombong kepada ketentuan-Nya, maka dia adalah
iblis. Maka orang-orang yang bahagia itu mengikuti ayah mereka dan
orang-orang yang sengsara itu mengikuti musuh mereka, yaitu iblis.

Kita memohon kepada Allah SWT semoga Dia memberi kita
petunjuk kepada jalan-Nya yang lurus, jalan orang-orang yang telah
Dia berikan nikmat kepada Nabi-nabi, orang-orang yang jujur, para
syuhada, dan orang-orang yang shalih.

Tentang Hadits Nabi SAW

Syaikh Ibnu Taimiyyah pernah ditanya tentang hadits Nabi
SAW,
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“Sesungguhnya Allah SWT menggenggam dua genggaman
(mematikan dua orang) kemudian Dia berkata: ini untuk surga

dan aku tidak peduli, semnmatar ini untuk neraka dan aku tidak
peduli.”

Apakah hadits ini benar? apakah Allah SWT mematikannya

sendiri atau Dia memerintahkan salah satu malaikat untuk
memantikannya?

Juga hadits yang lain:
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“Bahwa ketika Allah SWT menciptakan Nabi Adam maka Dia
memperlihatkan kepadanya keturunannya dari kanan dan kiri
kemudian, Dia berkata: mereka akan masuk neraka dan aku

tidak peduli dan mereka akan masuk surga dan aku tidak
peduli.” Hadits ini ada dalam kitab Hadits Shahih.

Ibnu Taimiyah menjawab: Ya, makna ini sangat terkenal dari

Hadits Nabi Muhammad SAW dari beberapa sisi seperti dalam kitab
Al Muwaththa®™ Imam malik, Sunan Abu Daud dan An-Nasa'i, dan
yang lainnya dari riwayat Muslim bin Yasar dan dalam satu lafazh
dari riwayat Nu'aim bin Rabi'ah, bahwa Umar bin Khaththab RA
pernah ditanya tentang ayat ini, “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka....” (Qs.
Al A’raaf [7]: 172), maka Umar menjawab: dari Rasulullah SAW, dan
dalam satu lafazh lain: aku mendengar Rasulullah SAW pemah
ditanya tentang ayat itu, maka Rasulullah SAW bersabda,
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“Sesungguhnya Allah telah menciptakan Nabi Adam kemudian
Dia mengusap sulbinya (tulang rusuk) dengan tangan kanan-
Nya maka keluarlah darinya keturunan, kemudian Dia
berfirman: Aku telah menciptakan mereka untuk surga dan
dengan perbuatan penghuni surgalah mereka akan berbuat,
kemudian Dia mengusap sulbinya maka keluarlah darinya
keturunan, maka Dia berkata: Aku telah menciptakan mereka
untuk neraka dan dengan perbuatan penghuni nerakalah
mereka akan berbuat.” Lalu seorang lelaki berkata, "Wahai
Rasulullah, lalu untuk apa kita beramal?", maka Rasulullah
SAW bersabda, ‘“Sesungguhnya Allah SWT apabila telah
menciptakan  seseorang  untuk  surga, maka  Dia
mempergunakannya dengan perbuatan penghuni surga sampai
dia wafat dengan perbuatan dari perbuatan-perbuatan
penghuni surga kemudian Dia memasukkannya ke dalam surga,
dan .apabila Dia telah menciptakan seseorang untuk neraka
maka Dia mempergunakannya dengan perbuatan penghuni
neraka sampai dia wafat dengan perbuatan dari perbuatan-
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perbuatan penghuni neraka, kemudian Dia memasukkannya ke

dalam neraka.”'*

Dalam Hadits Hakam bin Sufyan, dari Tsaabit, dari Anas bin
Malik RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
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“Sesungguhnya Allah SWT mewafatkan seseorang kemudian
Dia berkata: masuklah ke surga dengan rahmat-Ku, dan

mematikan yang lain kemudian Dia berkata: masuklah ke
neraka dan aku tidak peduli.””'®

Hadits ini serta sejenisnya di dalamnya terdapat dua
pembahasan:

Pertama, ketentuan-Nya yang terdahulu, yaitu bahwa Allah
SWT telah mengetahui penghuni surga dari penghuni neraka sebelum
mereka mengetahui perbuatan-perbuatan, dan adalah ini kebenaran
yang wajib dipercayai, akan tetapi para ulama seperti Imam Malik,
Syafi’i, Ahmad menyebutkan bahwa barangsiapa menentang hal ini
maka dia kafir, akan tetapi wajib beriman bahwa Allah SWT telah
mengetahui apa yang akan terjadi semuanya sebelum itu terjadi, wajib
beriman dengan apa yang Dia sampaikan bahwa Dia telah menetapkan

¥ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang sunah (4703), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (3075) dan dia berkata, “Hadits ini kasan”,
Malik dalam A/ Muwaththa' dalam pembahasan tentang Qadar 2/898(2), dan
Ahmad 1/44, 45,

> HR. Abu Ya’la dalam musnadnya (3422), Al Haitsami telah menyebutkannya
dalam Majma’ Az-Zawa'id 7/189, dia berkata, “diriwayatkan Abu Ya’la dan
dalam sanadnya ada Hakam bin Sanan Al Baahili, Abu Hatim berkata:
menurutnya dan menurut kebanyakan mereka dia itu tidak kuat sanadnya dan dia
menempatkannya sebagai orang yang benar karena haditsnya ditulis, sedangkan
Jumhur Ulama telah mendha'ifkannya, dan perawinya yang lain adalah perawi
yang shahih”.
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hal itu dan Dia menyampaikan hal itu sebelum terjadi, sebagaimana
dalam kitab Shahih Muslim dari riwayat Abdullah bin Umar RA
bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Sesungguhnya Allah telah menentukan ketentuan-ketentuan
ciptaan-ciptaan-Nya sebelum Dia menciptakan langit dan bumi
sejak 15000 tahun lamanya, dan Arsy’-Nya berada diatas

air »146

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan lainnya dari riwayat Imran
bin Hushain RA bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,
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“Allah itu sudah ada dan tidak ada sesuatupun selain-Nya,
Arsy’-Nya berada diatas air dan Dia telah menuliskan dalam
Adz-dzikr (lauh al mahfuzh) segala sesuatu, dan Dia telah
menciptakan langit dan bumi.” Dalam redaksi lain, "kemudian
Dia menciptakan langit dan bumi.”'*’

" Dalam kitab Musnad dari riwayat Irbadh bin Sariyah RA bahwa
Nabi Muhammad SAW bersabda:
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146 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Al Qadar (2653/16).
47 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan turun wahyu (3191).
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“Sesungguhnya aku telah dituliskan disisi Allah SWT sebagai
penutup Nabi-Nabi dan sesungguhnya Nabi Adam merupakan
orang yang terlempar ke muka bumi, dan aku akan kabarkan
kepada kalian hal yang pertama dari itu, doa ayahku Nabi
Ibrahim, kabar gembira Nabi Isa, dan mimpi ibuku, ketika
melahirkanku dia telah melihat bahwa telah keluar darinya

- . = - v . 4
cahaya yang menyinari istana-istana Negeri Syam."'*

Dalam Hadits Muyassarah Al Fajr RA, aku berkata:
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“Wahai Rasulullah, sejak kapan engkau telah ditetapkan

sebagai Nabi?" dalam redaksi lain: "Kapankah engkau

dijadikan Nabi?" Beliau bersabda, “Sejak Nabi Adam AS di

antara ruh dan jasad.”'*

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim disebutkan dari
riwayat Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW telah
meyampaikan kepada kami dan beliau adalah orang yang paling jujur
dan dapat dipercaya:
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18 YHR. Ahmad 4/127-128.
149 HR. Ahmad 5/59.
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“Sesungguhnya penciptaan salah satu dari kalian itu
dikumpulkan dalam perut ibunya selama empat puluh hari
sebagai air mani (sperma), kemudian menjadi segumpal darah
seperti itu, kemudian menjadi segumpal daging seperti itu,
kemudian diutus kepada malaikat maka dia diperintahkan
dengan empat kalimat, maka dikatakan: tuliskanlah rezekinya,
perbuatannya, ajalnya, dan termasuk orang sengsara atau
bahagia, kemudian ditiupkannya ruh” beliau bersabda, “Demi
Dzat jiwaku yang berada ditangan-Nya, atau beliau bersabda:
dan demi Dzat yang tiada tuhan selain Dia, sesungguhnya salah
satu dari kalian akan melakukan perbuatan penghuni surga
sampai tidak ada diantara dia dan diantara surga itu kecuali
sejengkal, maka Al Kitab (ketentuan-Nya) telah mendahuluinya,
kemudian dia melakukan perbuatan penghuni neraka maka dia
dimasukkan ke neraka. ">

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim dari riwayat Ali bin
Abu Thalib RA, dia berkata: kami bersama Rasulullah SAW ditempat
pemakaman (Bagqi' Al Ghargad) pada satu jenazah, beliau bersabda,
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150 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan turunnya wahyu (3208),
dan Muslim dalam pembahasan tentang Al Qadar (2643/1).
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“Tidak ada salah satu dari kalian kecuali telah dituliskan
tempatnya di surga dan di neraka” Maka mereka berkata:
"wahai Rasulullah, kalau begitu kenapa kita tidak bergantung
kepada takdir dan meninggalkan amal?" Beliau bersabda,
"Beramalah sesungghuna setiap sesuatu telah dimudahkan
sesuai apa yang telah diciptakan baginya, adapun orang yang -
termasuk penghuni kebahagian (surga) niscaya dia akan
dimudahkan jalannya untuk perbuatan penghuni kebahagian
dan sedangkan orang yang termasuk penghuni kesengsaraan
(neraka) maka dia akan dimudahkan jalannya perbuatan
penghuni kesengsaraan.” kemudian beliau membacakan firman
Allah SWT, “Adapun orang yang memberikan (hartanya di
Jjalan Allah) dan bertakwa, Dan membenarkan adanya pahala
yang terbaik (surga), Maka kami kelak akan menyiapkan
baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang
bakhil dan merasa dirinya cukup, Serta mendustakan pahala
terbaik, Maka kelak kami akan menyiapkan baginya (jalan)
yang sukar” (Qs. Al-Lail [92]: 5-10)"*!

Dalam hadits shahih telah disebutkan:

3! HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Al Qadar (6605), dan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar (2647/6).
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“Bahwa telah dikatakan kepada Nabi SAW: wahai Rasulullah,
apakah Allah telah mengetahui siapa penghuni surga dari
penghuni neraka, maka beliau menjawab, 'ya', maka dikatakan
kepada beliau: 'lalu untuk apa kita beramal’? beliau bersabda,
“Beramallah kalian, sesungguhnya setiap sesuatu dimudahkan
untuk melakukan sesuai dengan apa telah diciptakan

baginya. 132

Nabi SAW menerangkan bahwa Allah SWT telah mengetahui
penghuni surga dan penghuni neraka, Dia telah menuliskannya dan
Allah melarang manusia untuk membicarakan ketentuan ini ini, dan
menyerukan beramal. Maka beliau bersabda, “Semuanya dimudahkan
untuk melakukan apa yang sesuai dengan yang telah diciptakan
baginya.” :

Orang yang termasuk penghuni kebahagian itu dimudahkan
jalannya untuk melakukan perbuatan penghuni kebahagian dan orang
yang termasuk penghuni kesengsaraan itu dimudahkan jalannya untuk
perbuatan penghuni kesengraaan, dan ini merupakan sebaik-baiknya
penjelasan hadits tersebut.

Allah Menjadikan Sebab Untuk Sesuatu

Itu dikarenakan Allah SWT telah mengetahui perkara-perkara
sebagaimana yang Dia tetapkan dan Dia telah menjadikan segala
sesuatu dengan sebab-sebab yang menjadikannya, maka Dia
mengetahui bahwa itu akan terjadi dengan sebab-sebab tersebut,

132 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Al Qadar (6596), dan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar (2649/9).

239



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sebagaimana Dia mengetahui bahwa anak ini dilahirkan baginya
dengan cara menggauli istrinya kemudian menjadikannya hamil.

Jika dia berkata: apabila Allah telah mengetahui bahwa aku akan
dilahirkan maka tidak perlu adanya persetubuhan, maka dia orang
yang paling bodoh, karena Allah SWT telah mengetahui apa yang
akan terjadi dengan apa yang ditentukan-Nya dari persetubuhan.

Begitu pula apabila dia telah mengetahui bahwa Allah SWT
menumbuhkan baginya tanaman dengan air yang disiiraminya dan biji
'yang dia tanam, jika dia berkata: apabila Dia telah mengetahui itu
akan terjadi maka tidak perlu ada penanaman, maka dia adalah orang
yang bodoh dan sesat, karena Allah SWT telah mengetahui itu akan
terjadi dengan perantaranya.

Begitu pula apabila dia telah mengetahui bahwa perut ini
dikenyangkan dengan makan dan dikembungkan dengan minum, dan
orang ini mati dengan dibunuh, maka harus ada sebab-sebab yang
telah Allah ketahui bahwa perkara-perkara ini akan terjadi dengan
adanya sebab-sebab itu.

Begitu pula apabila dia telah mengetahui bahwa yang ini akan
menjadi orang yang bahagia di akhirat dan yang ini akan menjadi
orang yang sengsara di akhirat, kita telah mengatakan hal itu,
dikarenakan dia melakukan perbuatan orang-orang yang sengsara,
maka Allah telah mengetahui bahwa dia akan sengsara dengan
perbuatan ini.

Apabila dikatakan: dia orang yang sengsara, tetapi dia tidak
melakukan perbuatanya maka perkataan ini batil, karena Allah SWT
tidak akan memasukkan seseorang ke dalam neraka kecuali karena
dosanya, sebagaimana Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku pasti akan
memenuhi neraka Jahannam dengan jenis kamu dan dengan orang-
orang yang mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya.” (Qs.
Shaad [38]: 85)
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Allah SWT telah bersumpah bahwa Dia akan mengisinya
dengan iblis dan para pengikutnya, barangsiapa yang mengikuti iblis
maka dia telah bermaksiat kepada Allah SWT, dan Allah SWT tidak
akan menyiksa seorang hamba atas apa yang telah Dia ketahui bahwa
dia akan mengetahui Allah sampai dia mengetahui-Nya.

Oleh karena itu ketika Nabi Muhammad SAW telah ditanya
tentang anak-anak kecil dari orang-orang yang musyrik, maka beliau
SAW menjawab,
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“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui atas apa yang telah

mereka perbuat. »133

Maksudnya yaitu bahwa Allah SWT mengetahui apa yang akan
mereka lakukan jika mereka besar (baligh), dan telah diriwayatkan
bahwa pada hari kiamat akan diutus kepada mereka seorang Rasul,
barangsiapa yang mentaatinya maka dia masuk surga dan barangsiapa
yang menentangnya maka dia masuk neraka, maka jelaslah apa yang
telah Allah ketahui dalam diri mereka dari ketaatan dan kemaksiatan.

Begitu pula surga, Allah SWT telah menciptakannya bagi orang
yang beriman dan taat kepada-Nya, barangsiapa yang telah Dia
tentukan untuk menjadi mereka niscaya Allah SWT memudahkannya
untuk beriman dan taat, barangsiapa yang berkata: aku akan masuk
surga baik aku beriman ataupun aku kafir apabila Allah telah
mengetahui bahwa aku termasuk penghuni surga, maka dia adalah
orang yang berpaling dari Allah SWT dalam hal itu, karena Allah
SWT telah mengetahui bahwa dia akan memasukinya dengan iman,
apabila tidak ada iman bersamanya maka ini tidak termasuk orang
yang telah Allah ketahui bahwa dia akan masuk surga, akan tetapi
orang yang tidak beriman melainkan dia kafir, maka sesungguhnya

133 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1383, 1384).
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Allah telah mengetahui bahwa dia adalah penghuni neraka bukan
penghuni surga.

Oleh karena itu Allah SWT telah memerintahkan manusia untuk
berdoa dan memohon pertolongan kepada-Nya dan dengan sebab-
sebab yang lainnya. Barangsiapa yang berkata: aku tidak akan berdoa
dan tidak akan meminta karena aku pasrah kepada ketentuan-Nya,
maka dia juga orang yang salah, karena Allah SWT telah menjadikan
doa dan permohonan sebagai sebab-sebab supaya manusia
mendapatkan ampunan-Nya, petunjuk-Nya, rezeki-Nya, dan juga
pertolongan-Nya.

Apabila Dia menentukan kebaikan untuk seorang hamba maka
dia mendapatkannya dengan doa, tanpa doa dia tidak akan
mendapatkan kebaikan, dan apa yang telah ditentukan dan diketahui
Allah SWT dari keadaan-keadaan hamba-hamba-Nya dan siksa-siksa
mereka maka sesungguhnya Allah SWT menetukannya dengan sebab-
sebab yang menyesuaikan ketentuan-ketentuan-Nya kepada waktu-
waktunya, tidak ada sesuatu di dunia dan akhirat kecuali dengan sebab
dan Allah SWT yang Maha menciptakan sebab-sebab dan akibat-
akibatnya.

Berpegang Pada sebab Adalah Syirik, Berpaling Dari Sebab
Adalah Penodaan Terhadap Syariat

Oleh karena itu sebagian ulama berkata: berpegang pada sebab-
sebab itu merupakan kesyrikan dalam tauhid dan berpaling dari sebab-
sebab merupakan kekurangan dalam akal, dan penentangan kepada
sebab-sebab secara keseluruhan merupakan penodaan terhadap
syariat. Hanya berpeganngan kepada sebab-sebab itu tidak
mewajibkan akibat-akibat, karena hujan itu apabila turun dan
menyirami biji maka itu tidak cukup untuk menjadikan tumbuhan,
akan tetapi harus ada angin yang diatur dengan izin Allah SWT dan
harus ada pemalingan manfaatnya, maka harus ada syarat-syarat yang
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sempurna, hilangnya halangan-halangan dan semuanya itu tentu
dengan hukum Allah SWT dan ketentuan-Nya, begitu pula seorang
anak tidak akan dilahirkan hanya dengan sekedar menjatuhkan sperma
di kemaluan perempuan, bahkan berapa banyak orang yang telah
menjatuhkannya dan tidak dijadikan anak baginya, maka harus dengan
kehendak Allah SWT untuk menciptakannya. Jadi, perempuan
dijadikan hamil dan menjaga anak di dalam rahimnya, semua yang
menjadikan penciptaannya itu sempurna adalah adanya syarat-syarat
dan hilangnya halangan-halangan.

Begitu pula perkara akhirat tidak sekedar dengan perbuatan
manusia akan mendapatkan kebahagian, akan tetapi itu adalah sebab,
oleh karena itu Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Sesungguhnya tidak akan masuk surga salah seorang dari
kalian dengan perbuatannya”, mereka bertanya: "tidak pula
engkau wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Tidak pula aku,
hanya saja Allah SWT mencurahkan rahmat dan karunia-Nya

kepadaku. ***

Allah SWT berfirman, “...masuklah kamu ke dalam suurga itu
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan” (Qs. An-Nahl [16]: 32),
maka huruf ba (di) disini berarti sebab-sebab, maksudnya yaitu
disebabkan perbuatan kalian, yang telah dihilangkan Nabi Muhammad
SAW adalah huruf ba Al Muqabalah, sebagaimana dikatakan: aku
telah membeli ini dengan ini, atau perbuatan itu bukanlah pengganti
dan harga yang cukup untuk masuk surga, akan tetapi harus ada maaf
(ampunan) dari Allah SWT, karunia-Nya, dan rahmat-Nya, maka

'** HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang orang sakit (5673), dan Muslim
dalam pembahasan tentang orang-orang munafiq (2816/72-78).
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dengan ampunan-Nya dihilangkan kejahatan-kejahatan, dengan
rahmat-Nya dia melakukan kebaikan-kebaikan dan dengan karunia-
Nya dilipat gandakanlah berkah-berkah.

Kelompok Yang Keliru Dalam Memahami Qadar
Dalam keadaan ini maka telah sesat dua kelompok manusia:

Pertama, kelompok orang-orang yang beriman kepada
ketentuan-Nya dan mereka mengira bahwa itu cukup dalam
mendapatkan satu maksud, maka mereka menolak sebab-sebab yang
disyariatkan dan perbuatan-perbuatan yang shalih, karena itu mereka
mentakwilkan perkaranya hingga kafir kepada kitab-kitab Allah SWT,
rasul-rasul-Nya, dan Agama-Nya.

Kedua, kelompok orang-orang yang meminta pahala dari Allah
SWT, seperti halnya pekerja meminta bavaran kepada orang yang
mempekerjakannya, mereka berpegangan dengan apa yang ada di
sekeliling mereka, kekuataan dan perbuatan mereka, sebagaimana
raja-raja memintanya, mereka itu orang-orang yang bodoh dan sesat,
karena sesungguhnya Allah SWT tidak menyuruh hamba-hamba-Nya
dengan apa yang disuruhkan kepada mereka karena kebutuhan-Nya,
Dia tidak melarang mereka dari apa yang telah dilarang atas mereka
karena Dia pelit kepadanya, akan tetapi Allah memerintahkan mereka
dengan apa yang di dalamnya terdapat kemaslahatan bagi mereka dan
melarang mereka atas apa yang di dalamnya terdapat kerusakan bagi
mereka, sesungguhnya Dia-lah Allah SWT sebagaimana Dia telah
berfirman dalam hadits qudsi:

2
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“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan bisa
membahayakan-Ku (bahaya) lalu kalian membahayakan-Ku,
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dan kalian tidak akan bias memberi manfaat kepada-Ku lalu

kalian memberikan manfaat kepada-Ku. #1353

Seorang raja apabila dia memerintahkan bawahan-bawahannya
dengan satu perkara maka dia memerintahkan mereka karena
kebutuhannya kepada perkara itu, dan mereka melakukannya dengan
kekuatan yang tidak diciptakan kepada mereka maka mereka meminta
balasan atas hal itu.

Allah SWT Maha Kaya atas semesta alam, apabila mereka
berbuat baik niscaya berbuat baik itu untuk mereka sendiri dan apabila
mereka berbuat buruk maka itu juga untuk mereka sendiri, bagi
mereka pahala atas kebaikan yang telah mereka perbuat dan bagi
mereka juga dosa atas keburukan yang telah mereka perbuat
“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih Maka (pahalanya)
untuk dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat,
Maka (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-
mu menganiaya hamba-hamba-Nya” (Qs. Fushshilat [41]: 46).

Dalam hadits qudsi yang shahih telah disebutkan bahwa Allah
SWT berfirman,
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%5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung
silaturahim (2577/55).
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“Wahai  hamba-hamba-Ku,  sesungguhnya Aku telah
mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku sendiri dan Aku telah
menjadikannya haram diantara kalian maka janganlah kalian
berbuat zhalim, wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian
berbuat salah pada malam dan siang hari, Aku pun akan
mengampuni dosa-dosa semuanya dan Aku tidak peduli, maka
mohonlah ampunan kepada-Ku niscaya Aku mengampuni
kalian, wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua adalah orang
yang sesat kecuali orang yang telah Aku berikan petunjuk
kepadanya maka mohonlah petunjuk kepada-Ku niscaya Aku
memberi kalian petunjuk, wahai hamba-hamba-Ku, kalian
semua adalah orang yang lapar kecuali orang yang telah Aku
berikan makanan, maka mintalah makanan kepada-Ku niscaya
Aku memberi kalian makanan, wahai hamba-hamba-Ku,
sesungguhnya kalian tidak akan bias membahayakan-Ku lalu
kalian membahayakan-Ku dan kalian tidak akan bias
membrikan manfaat kepada-Ku maka kalian meminta manfaat
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kepada-Ku, wahai hamba-hamba-Ku, jika orang pertama, orang
yang terakhir, dari kalangan manusia dan jin dari, kondisi
mereka seperti hati seorang yang paling bertagwa dari kalian
niscaya itu tidak menambah sesuatu apapun dari kerajaan-Ku,
wahai hamba-hamba-Ku, jikalau orang pertama, orang yang
terakhir, manusia, dan jin dari kalian, kondisi mereka seperti
hati seorang yang paling busuk dari kalian niscaya itu tidak
mengurangi sesuatu apapun dari kerajaan-Ku, wahai hamba-
hamba-Ku, jika orang pertama, orang yang terakhir, manusia,
dan jin dari kalian telah berkumpul dalam satu tempat
kemudian mereka memohon kepada-Ku maka Aku memberikan
kepada setiap manusia dari mereka masalahnya niscaya itu
tidak mengurangi sesuatu apapun dari kerajaan-Ku, kecuali
sebagaimana berkurangnya lautan yang dicelup sebuah jarum,
wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya itu adalah perbuatan-
perbuatan kalian yang Aku anugerahkan kepada kalian
kemudian Aku akan mengevaluasi kalian atas perbuatan-nya,
maka barangsiapa yang telah mendapatkan kebaikan hendaklah
dia memuji Allah SWT dan barangsiapa yang telah
mendapatkan selain itu maka janganlah dia menyalahkan

kecuali dirinya sendiri.””**°

Allah SWT dengan kekayaan-Nya akan semesta alam telah

menciptakan mereka dan mengutus seorang Rasul kepada mereka,
yang menerangkan apa yang membahagiakan dan apa yang
menyengsarakan mereka. Kemudian Dia memberi petunjuk dengan
izin-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang beriman atas kebenaran

telah mereka perselisihkan di dalamnya, maka Allah

menganugerahkan kepada mereka iman dan amal shalih.

1% HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat keba_]lkan dan menyambung
silaturahim (2577/55).
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Semua kebaikan yang mereka dapatkan itu dari usaha mereka
dan selain usaha mereka itu dengan karunia-Nya. Begitu pula pahala
dan imbalan itu merupakan karunia-Nya, walaupun Dia telah
mewajibkan atas diri-Nya sendiri, sebagaimana Dia telah
mengharamkan zhalim atas dirinya sendiri dan Dia menjanjikan hal
itu sebagaimana dalam firman-Nya, “...Tuhanmu Telah menetapkan
atas Diri-Nya kasih sayang....” (Qs. Al An’aam [6]: 54)

Juga firman-Nya, “..dan kami selalu berkewajiban menolong
orang-orang yang beriman....” (Qs. Ar-Ruum [30]: 47), maka itu
nyata dan tidak terkecuali, wajib ada dengan hukum kewajiban-Nya
dan janji-Nya, karena makhluk-makhluk itu tidak dapat mewajibkan
sesuatu apapun atas Allah SWT atau mengharamkan sesuatu apapun
atas-Nya, akan tetapi mereka lebih lemah dan lebih sedikit dari hal itu,
semua nikmat dari-Nya itu adalah karunia dan semua siksa dari-Nya
itu adalah keadilan, sebagaimana yang telat. disebutkan dalam hadits

sebelumnya:
(o 357 b G ‘.S.,y ‘._Q ‘,Q\m P w

Yy 38 05 15 555 s

“Sesungguhnya itu adalah perbuatan-perbuatan kalian yang
Aku  anugerahkan kepada kalian kemudian Aku akan
menevaluasi kalian atas perbuatannya, maka barangsiapa yang
telah mendapatkan kebaikan hendaklah dia memuji Allah SWT
dan baran:gsiapa yang telah menemukan selain itu maka

»”

janganlah dia menyalahkan kecuali dirinya sendiri.

Dalam hadits shahih disebutkan:
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“Sebaik-baiknya permohonan ampun hendaknya seorang
hamba mengatakan: 'Ya Allah Engkaulah Tuhanku tiada Tuhan
selain Engkau, Engkau telah menciptakanku dan aku adalah
hamba-Mu, aku berada dibawah janji-Mu dan ancaman-Mu
sesuai kemampuanku, aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan yang telah aku perbuat, aku kembali kepada-Mu
dengan nikmatMu yang ada padaku dan aku bertaubat dengan
dosaku maka ampunilah aku, karena tidak ada yang
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau', barangsiapa yang
mengucapkannya di pagi hari dengan penuh keyakinan
kemudian dia mati pada malam harinya niscaya dia masuk

surga. 137

Maka sabda belian, “Aku tunduk kepada-Mu dengan nikmat-Mu
yang ada padaku, dan aku tunduk dengan dosaku.” Itu merupakan
pengakuan kepada nikmat Allah SWT dan dosa seorang hamba.

Sebagaimana sebagian ulama salaf berkata: sesungguhnya aku
bangun di pagi hari antara nikmat yang diturunkan dari Allah SWT
kepadaku dan antara dosa yang naik dariku kepada Allah SWT, maka
aku hendak menjadikan adanya syukur untuk nikmat dan adanya
istighfar untuk dosa.

Maka barangsiapa yang telah menentang perintah-Nya,
larangan-Nya, janji-Nya, dan ancaman-Nya karena melihat kepada

17 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6323), Abu Daud dalam kitab
Al adab (5070), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (3393) dan dia
berkata, “Hadits ini hasan gharib”, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa
(3872), dan Ahmad 4/122, 125, semuanya dari riwayat Syadad bin Aus RA.
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ketentuan-Nya, maka dia telah sesat, dan barangsiapa yang telah
meminta satu kejadian dengan perintah dan larangan-Nya karena
menentang kepada ketentuan-Nya, maka dia telah sesat, akan tetapi
orang yang beriman itu seperti firman-Nya, “Hanya Engkaulah yang
kami sembah, dan Hanya kepada Engkaulah kami meminta
pertolongan.” (Qs. Al Faatihah [1]: 5), maka kita menyembah Allah
SWT karena mengikuti perintah-Nya dan meminta pertolongan
kepada-Nya karena beriman kepada ketentuan-Nya, telah disebutkan
dalam hadits shahih bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Seorang mu’min yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah
SWT daripada seorang mu’min yang lemah, dan masing-masing
ada kebaikannya, perhatikan atas apa yang bermanfaat bagimu,
dan mohonlah pertolongan kepada Allah, dan janganlah kamu
bermalas-malasan, apabila kamu ditimpa sesuatu maka
Jjanganlah berkata: ‘seandainya saja aku berbuat seperti ini
niscaya akan menjadi seperti ini dan seperti itu', akan tetapi
katakanlah, 'ketentuan Allah SWT dan apa yang Dia kehendaki
maka Dia melakukannya', karena sesungguhnya kata

. . 1
‘seandainya’ itu membuka perbuatan syetan.” 38

Maka Nabi Muhammad SAW telah memerintahkannya dengan
dua perkara: hendaklah dia berusaha atas apa yang bermanfaat
baginya dan itu adalah contoh perintah, yaitu ibadah yang berarti taat

18 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Al Qadar (2664/34), dan Ibnu Majah
dalam Muqaddimah (79), keduanya dari riwayat Abu Hurairah RA.
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kepada Allah SWT dan rasul-Nya, dan hendaklah dia memohon
pertolongan kepada Allah SWT dan itu meliputi iman kepada
ketentuan-Nya bahwa tidak ada kekuasaan dan kekuatan kecuali oleh
Allah SWT, bahwa apa yang Dia kehendaki pasti terjadi dan apa yang
tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi.

Barangsiapa yang telah mengira bahwa dia taat kepada Allah
SWT tanpa pertolongan-Nya sebagaimana yang diakui kaum Al
Qadariyyah dan Al Majusiyyah, maka dia telah menentang ketentuan
Allah SWT yang sempurna dan kehendak-Nya yang tiada batas serta
ciptaan-Nya untuk segala sesuatu.

Barangsiapa yang telah mengira bahwa dia menentukan atas apa
yang dia inginkan dan Allah SWT memudahkan hal itu baginya maka
Dia-lah yang terpuji, baik dia sepakat dengan perintah syariat atau
bertentangan, maka dia telah menentang Agama Allah SWT dan
mendustakan kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, janji-Nya, dan
ancaman-Nya, dia berhak menerima kemarahan-Nya dan siksaan-Nya
yang lebih berat dari apa yang berhak diterima orang pertama.

Karena seorang hamba terkadang telah menginginkan apa yang
Dia cintai, Dia ridhai, Dia perintahkan kepadanya, dan apa yang
mendekatkannya kepada Allah SWT, dan terkadang dia telah
menghendaki apa yang dibenci Allah SWT, yang tidak diperbolehkan
oleh-Nya, dan yang dimurkai-Nya, Dia telah melarangnya dan
menyiksa orang yang melakukannya, maka setiap dari kedua hal ini
Allah SWT telah memudahkan baginya, sebagaimana Nabi

Muhammad SAW bersabda:
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“Beramalah, segala sesuatu dimudahkan sesuai dengan apa
yang telah diciptakan baginya, sedangkan orang yang termasuk
penghuni kebahagian niscaya dimemudahkan jalan untuk
perbuatan penghuni kebahagian, sedangkan orang yang
termasuk penghuni kesengsaraan maka dimemudahkan jalan

perbuatan penghuni kesengsaraan. " ?

Allah SWT berfirman, “Barangsiapa menghendaki kehidupan
sekarang (duniawi), Maka kami segerakan baginya di dunia itu apa
yang kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki dan kami
tentukan baginya neraka jahannam, ia akan memasukinya dalam
keadaan tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki
kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh
sedang ia adalah mukmin, Maka mereka itu adalah orang-orang yang
usahanya dibalasi dengan baik. kepada masing-masing golongan baik
golongan Ini maupun golongan itu kami berikan bantuan dari

kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat
dihalangi” (Qs. Al Israa® [17]: 18-20)

Juga firman-Nya, “Adapun manusia apabila Tuhannya
mengujinya lalu dia dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan,
Maka dia akan berkata: 'Tuhanku Telah memuliakanku'. Adapun bila
Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya Maka dia berkata:
'Tuhanku menghinakanku', Sekali-kali tidak (demikian)....” (Qs. Al
Fajr [89]: 15-17)

Allah SWT telah menerangkan bahwa tidak semua orang yang
telah Dia berikan cobaan di dunia berarti Dia menghinakannya, akan
tetapi Dia menguji hamba-Nya dengan bermacam kebahagian dan
musibah, maka orang yang beriman menjadi orang yang sabar dan
bersyukur, maka sabar dan syukur ini menjadi baik baginya,

' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4949), Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar (2647/6).
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sebagaimana dalam hadits shahih telah disebutkan bahwa Nabi SAW
bersabda,
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“Allah SWT tidak akan menentukan satu ketentuan bagi orang
yang beriman melainkan itu baik baginya, dan kebaikan itu
tidak untuk siapapun kecuali untuk orang yang beriman, apabila
dia mendapatkan kebahagian lalu dia bersyukur, maka itu
menjadi kebaikan baginya, dan apabila dia telah ditimpa
musibah lalu dia bersabar, maka itu menjadi kebaikan

baginya. "%

Sedangkan orang yang munafik itu selalu keluh kesah lagi kikir,
sebagaimana dalam firman-Nya, “Sesungguhnya manusia diciptakan
bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia
berkeluh kesah, Dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir,
kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, yang mereka itu tetap
mengerjakan shalatnya, Dan orang-orang yang dalam hartanya
tersedia bagian tertentu, Bagi orang (miskin) yang meminta dan
orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta)”
sampai kepada firman-Nya, “Mereka itu (kekal) di surga lagi
dimuliakan” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 19-35)

Hikmah Membaca Surah Al Faatihah

Ketika seorang hamba dimudahkan atas apa yang ft\idak
bermanfaat baginya, bahkan membahayakannya dari bermaksiat

1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zuhud (2999/64), dan Ahmad 4/332,
333 dari riwayat Shuhaib bin Sanan RA. ,
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kepada Allah, sombong, dan keras kepala, dia telah bertujuan
beribadah dan taat kepada Allah SWT dan berbuat amal shalih,
kemudian hal itu tidak kunjung datang kepadanya, maka dia
diperintahkan dalam setiap shalatnya untuk mengatakan, “Hanya
Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan” (Qs. Al Faatihah [1]: 5), satu hadits shahih
menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Allah SWT berfirman: Aku telah membagi shalat diantara-Ku
dan diantara hamba-Ku setengah-setengah, setengahnya untuk-
Ku dan setengahnya untuk hamba-Ku, apabila dia berkata,
'Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam' maka Dia
berkata: 'hamba-Ku telah memuji-Ku', dan apabila dia berkata,
'Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.' Maka Dia berkata,
'hamba-Ku telah memuja-Ku', apabila dia berkata, 'Yang
menguasai di hari Pembalasan' maka Dia berkata, 'hamba-Ku
telah mengagungkan-Ku', apabila dia berkata, 'Hanya
Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah
kami meminta pertolongan' maka Dia berkata, 'ini antara Aku
dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia pinta’,
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kemudian apabila dia berkata, 'Tunjukilah kami jalan yang
lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesat’ maka Dia berkata, 'mak itu.
semua untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang dia

pinta’. »l6l

Sebagian ulama salaf berkata bahwa Allah SWT telah
menurunkan seratus kitab dan juga empat kitab, Dia mengumpulkan
ilmu-Nya dalam keempat kitab-Nya yaitu: Taurat, Injil, Zabur, dan Al
Qur’an, dan semua kitab itu ada dalam Al Qur'an, dan ilmu Al Qur'an
ada dalam A/ Mufashshal (surah surah yang pendej), dan ilmu A/
Mufashshal ada dalam Al Faatihah, dan ilmu Al Faatihah ada dalam
firman-Nya, “Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan” (Qs. Al Faatihah [1]:
5)

Maka setiap perbuatan yang dilakukan seorang hamba dan tidak
dijadikan ketaatan dan ibadah kepada Allah SWT, tidak pula amal
shalih, maka perbuatan itu batil, karena sesungguhnya dunia itu
dilaknat, dilaknat dengan apa yang ada di dalamnya kecuali apa yang
dimaksudkan kepada Allah SWT, walaupun dengan perbuatan itu dia
mendapatkan kedudukan dan harta, maka tujuan orang yang punya
kedudukan itu sama seperti Fir’aun dan tujuan orang yang mempunyai
harta itu sama seperti Qarun.

Allah SWT telah menyebutkan dalam surah Al Qashash tentang
cerita Fir’aun dan Qarun dengan pelajaran yang ada di dalamnya bagi
orang-orang yang berakal.

Setiap perbuatan yang tidak ditentukan Allah SWT atas seorang

hamba maka perbuatan itu tidak akan terjadi dan tidak akan manfaat,
maka apa yang tidak dilakukan karena Allah SWT niscaya tidak akan

16! HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat (395/38).
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terjadi dan apa yang tidak terjadi baginya tidak akan bermanfaat dan
tidak akan kekal, oleh karena itu Allah SWT memerintahkan hamba-
Nya untuk mengucapkan, “Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan
Hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan.” (Qs. Al
Faatihah [1]: 5)

Bagi seorang hamba dalam hal yang ditentukan Allah SWT
terdapat dua keadaan, satu keadaan sebelum ketentuan-Nya dan satu
keadaan setelahnya, maka sebelum ditentukan hendaklah dia meminta
pertolongan kepada Allah SWT, bertawakkal dan berdoa kepada-Nya,
kemudian apabila Dia telah menentukan ketentuan bukan dengan
perbuatan-Nya  hendaklah dia bersabar atasnya ataupun
meridhakannya, apabila ketentuan itu dengan perbuatan-Nya maka itu
adalah nikmat dan hendaklah dia memuji Allah SWT atas hal itu,

- apabila itu adalah dosa maka hendaklah dia memohon ampunan
kepada-Nya atas dosa itu.

Bagi seorang hamba dalam hal yang diperintahkan juga terdapat
dua keadaan, satu keadaan sebelum melakukannya, yaitu keinginan
untuk berbuat dan meminta pertolongan kepada Allah SWT atas
perbuatan itu, dan satu keadaan setelah melakukannya, yaitu
memohon ampunan dari dosa dan bersyukur kepada-Nya atas nikmat
yang Dia berikan kepadanya, Allah SWT berfirman, “Maka
Bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan
mohonlah ampunan untuk dosamu....” (Qs. Ghaafir [40]: 55)

Allah SWT telah memerintahkannya untuk bersabar atas
musibah yang ditentukan dan untuk memohon ampunan kepada-Nya
dari dosa, walaupun permohonan ampunan semua hamba itu
tergantung kepada-Nya, karena sesungguhnya kebaikan-kebaikan
orang yang baik itu adalah keburukan-keburukan orang yang jahat,
dan Allah SWT berfirman, “.jika kamu bersabar dan bertakwa,
Maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut
diutamakan.” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 186), dan Nabi Yusuf AS berkata,
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“...Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, Maka
sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
berbuat baik.” (Qs. Yuusuf [12]: 90)

Maka dia (Nabi Yusuf As) menyebutkan kesabaran 1tu atas
musibah-musibah dan ketaqwaan itu dengan meninggalkan kesedihan-
kesedihan, Nabi Muhammad SAW bersabda:

;"L;it GHWA| br, D Y, J&b L aEly GlAiS Gl;;’fﬂ
\:0} ‘ ‘/- J.suﬂ) ‘A{)‘A{U&wg‘)}y»

o I rd rard

uU:...J!JL’;‘CZJJJub ¢ Job o

“Berusahalah atas apa yang bermanfaat bagimu dan mohonlah
pertolongan kepada Allah serta janganlah kamu bermalas-
malasan, dan apabila kamu ditimpa sesuatu maka janganlah
berkata: 'seandainya saja aku berbuat seperti ini niscaya akan
menjadi seperti dan seperti itu', akan tetapi katakanlah:
'ketentuan Allah SWT dan apa yang Dia kehendaki maka Dia
melakukannya', karena sesungguhnya kata ‘seandainya’ itu

membuka perbuatan syetan. »162

Beliau telah memerintahkan apabila seseorang ditimpa musibah-
musibah hendaknya dia melihat kepada ketentuan-Nya, dan tidak
berandai-andai atas perbuatan yang telah berlalu, akan tetapi dia
mengetahui bahwa apa yang menimpanya itu bukan untuk
menyalahkannya dan apa yang Dia salahkan itu bukan untuk
menimpakan musibah, maka lihatlah kepada ketentuan-Nya ketika
mendapatkan musibah-musibah dan mohonlah ampunan-Nya ketika
berbuat dosa, Allah SWT berfirman, “Tiada suatu bencanapun-yang
menimpa di bumi dan (Tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan
telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum kami

162 Takhrij ini telah ada sebelumnya.

257



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

menciptakannya, sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
berduka cita kepada apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu

Jjangan terlalu gembira kepada apa yang diberikan-Nya kepadamu....’
(Qs. Al Hadiid [57]: 22-23)

Dia juga berfirman, “Tidak ada suatu musibah pun yang
menimpa seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang
beriman kepada Allah niscaya dia akan memberi petunjuk kepada
hatinya....” (Qs. At-Taghaabun [64]: 11)

Algamah dan yang lainnya berkata: yaitu seseorang yang
ditimpa musibah kemudian dia mengetahui bahwa itu dari Allah SWT
maka dia ridhai dan menerimanya, Wallahu A’lam.

Apakah Allah Memberi Kesesatan Dan Petunjuk?

- Syaikh Ibnu Taimiyah pemah ditanya, apakah Allah SWT
memberi pentunjuk dan kesesatan?

Ibnu Taimiyah menjawab: Sesungguhnya semua yang ada dalam
alam ini adalah makhluk, Allah SWT telah menciptakannya dengan
kehendak-Nya dan ketentuan-Nya, apa yang Dia kehendaki pasti
terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki niscaya tidak akan terjadi,
Dia-lah Allah SWT yang memberi dan menghalangi, menggenggam
dan mengangkat, menghinakan dan memuliakan, menjadikan kaya
dan miskin, memberi kesesatan dan memberi petunjuk, menjadikan
bahagia dan sengsara, memberikan kerajaan bagi orang yang Dia
kehendaki dan melepaskannya dari orang yang Dia kehendaki,
menenangkan hati orang yang Dia kehendaki untuk masuk Islam dan
menjadikan hati orang yang Dia kehendaki sempit seakan-seakan dia
naik ke langit.

Allah SWT yang membalikkan hati manusia dan tidak ada hati
dari hamba-hamba-Nya melainkan itu berada diantara dua jari dari
jari-jari tangan-Nya yang Maha Pengasih, apabila Dia berkehendak
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untuk membangunnya niscaya Dia membangunnya dan apabila Dia
berkehendak untuk menghilangkannya niscaya Dia
menghilangkannya, Dia-lah Allah SWT yang mencintakan Iman
kepada orang-orang yang beriman dan menghiasinya dalam hati
mereka serta membencikan kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan
kepada mereka, maka mereka adalah orang-orang yang beruntung.

Dia-lah Allah yang menjadikan orang muslim sebagai seorang
muslim dan orang yang shalat sebagai orang yang mendirikannya,
Nabi Ibarahim AS berkata, “Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua
orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau....” (Qs. Al
Bagarah [2]: 128), dia juga berkata, “Ya Tuhanku, jadikanlah Aku dan
anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat....” (Qs.
Ibrahiim [14]: 40)

Allah SWT berfirman, “Dan kami jadikan di antara mereka itu
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami
ketika mereka sabar...."”" (Qs. As-Sajdah [32]: 24)

Juga firman-Nya, “Dan kami jadikan mereka pemimpin-
pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka....” (Qs. Al Qashash
[28]: 41)

Firman-Nya, “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh
kesah lagi kikir. Apabila dia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah,
Dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir.” (Qs. Al Ma’aarij
[70]: 19-21)

Juga firman-Nya, “Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan
dan petunjuk wahyu kami....” (Qs. Huud [11]: 37), dan firman-Nya,
“Dan mulailah Nuh membuat bahtera....” (Qs. Huud [11]: 38).

Maka bahtera itu merupakan hasil buatan keturunan Nabi Adam
AS dan Allah SWT telah menyampaikan bahwa Dia juga telah

menciptakannya dengan firman-Nya, “Dan kami ciptakan untuk
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mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu” (Qs. Yaasiin
[36]: 42) ’

Juga firman-Nya, “Dan Allah menjadikan bagimu rumah-
rumahmu sebagai tempat tinggal dan dia menjadikan bagi kamu
rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu
merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu
kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta
dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu
pakai) sampai waktu (tertentu)” (Qs. An-Nahl [16]: 80), maka
semuanya ini merupakan hasil buatan dari keturunan Nabi Adam AS.

Allah SWT juga berfirman, “Ibrahim berkata: "Apakah kamu
menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? padahal Allah-lah
yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu.” (Qs. Ash-
Shaffaat [37]: 95-96), kata “maa” disini berarti al-ladzi (yang),
barangsiapa yang menjadikannya sebagai mashdar maka dia salah,
akan tetapi apabila manusia telah menciptakan patung-patung yang
dipahat sebagaimana dia telah menciptakan produk, pakaian, dan
bangunan, maka itu menunjukkan bahwa Allah SWT adalah Maha
Pencipta semua orang yang membuat dan hasil buatannya, Allah SWT
berfirman, “..barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka
dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-
Nya, Maka kamu tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpun yang
dapat memberi petunjuk kepadanya.” (Qs. Al Kahfi [18]: 17)

Begitu juga firman-Nya, “Barangsiapa yang Allah menghendaki
akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan
dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang
dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya
sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit....” (Qs. Al
An’aam [6]: 125), Dia-lah Allah SWT yang Maha Menciptakan
segala sesuatu, Tuhannya, dan Pemiliknya, dan dalam apa yang telah
Dia ciptakan terdapat hikmah yang besar bagi-Nya, nikmat yang
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memuaskan, serta rahmat yang umum dan yang khusus, dan Dia tidak
ditanya tentang apa yang Dia lakukan tetapi merekalah yang akan
ditanya, bukan hanya sekedar kekuasaan-Nya dan kesucian-Nya akan
tetapi karena kesempurnaan ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, rahmat-Nya,
dan juga hikmah-Nya.

Maka sesungguhnya Allah SWT adalah yang paling adil dari
orang-orang yang adil dan yang paling pengasih dari orang-orang
yang mengasihi, Dia mengasihi hamba-hamba-Nya lebih dari orang
tua kepada anaknya, dan Dia telah menjadikan segala sesuatu baik
dalam penciptaannya, Dia berfirman, “Dan kamu lihat gunung-
gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan
sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat
dengan kokoh tiap-tiap sesuatu....” (Qs. An-Naml [27]: 88)

Dia telah menciptakan segala sesuatu dengan sebab-sebabnya,
sebagaimana Dia berfirman, “...dan apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya....” (Qs. Al Baqarah [2]: 164)

Dia juga berfirman, “...lalu kami turunkan hujan di daerah itu,
Maka kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-
buahan....” (Qs. Al A’raaf [7]: 57)

“Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan....” (Qs. Al Maa'idah
[6]: 16).

Maksud Baik Allah Dalam Menciptakan Makhluk

Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang kehendak
baik Allah SWT untuk menciptakan makhluk dan manusia, apakah
Dia menciptakan karena alasan atau tanpa alasan?

Apabila dijawab: tanpa alasan maka itu sia-sia dan apabila
dijawab: karena alasan, apabila kalian berpendapat sesungguhnya
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alasannya itu masih tetap ada, maka yang dijadikan alasannya itu pun
harus tetap ada, apabila kalian katakan: sesungguhnya alasannya itu
rusak, maka itu juga harus mempunyai alasan, dan hal yang berturut-
turut itu tidak mungkin (mustahil).

Dia Menjawab:

Segala puji bagi Allah, ini adalah masalah besar dari sekian
banyak masalah-masalah besar yang telah dibicarakan oleh manusia,
yang paling besar cabang dan bagiannya, yang paling banyak syubhat
dan pembahasannya, karena masalah ini mempunyai kaitan dengan
sifat-sifat Allah SWT, nama-nama-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya,
dan hukum-hukum-Nya yang berupa perintah, larangan, janji, dan
ancaman.

Semua itu termasuk dalam ciptaan-Nya dan perintah-Nya, maka
semua yang ada di alam semesta telah berkaitan dengan masalah ini,
karena semua makhluk itu berkaitan dengannya dan berkaitan dengan
Sang Pencipta yaitu Allah SWT, begitu pula dengan semua macam
syariat-Nya yang berupa perintah, larangan, janji, dan ancaman, telah
berkaitan dengan masalah ini, juga berkaitan dengan masalah
ketentuan-Nya dan perintah-Nya dan dengan masalah sifat-sifat dan
perbuatan-perbuatan-Nya, ini adalah kumpulan semua ilmu manusia,
maka ilmu fiqih yang berupa perintah dan larangan juga berkaitan
dengannya.

Para ulama telah membicarakan tentang alasan hukum-hukum
syariat, perintah, dan larangan-Nya, seperti perintah untuk bertauhid,
jujur, adil, shalat, zakat, puasa, dan haji, dan larangan dari syirik,
dusta, zhalim, dan dengki, apakah Dia memerintahkan hal itu karena
adanya hikmah, maslahat, dan alasan yang menuntut hal itu? atau itu
hanya sekedar kehendak dan keinginan-Nya? apakah Dia menjadikan
syariat sebagai alasan dengan arti yang menyeru dan yang diutus atau
dengan arti tanda dan ciri-ciri? apakah ada hikmah jika Dia melarang
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dari tauhid, jujur, dan adil, serta memerintahkan kesyrikan, dusta, dan
zhalim atau tidak?

Ulama telah membicarakan tentang sucinya Allah SWT dari
zhalim, apakah Dia terbebas darinya disertai dengan ketentuan-Nya
atas hal itu? atau zhalim itu dilarang bagi-Nya dan tidak mungkin
terjadi?

Mereka juga membicarakan tentang kecintaan Allah SWT,
ridha-Nya, marah-Nya, dan murka-Nya, apakah itu berarti kehendak-
Nya? Atau itu adalah pahala dan siksaan yang diciptakan? Atau sifat-
sifat ini lebih khusus dari kehendak-Nya?

Mereka juga telah berselisih dalam hal-hal yang terjadi di muka
bumi dari kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan, apakah Dia
menghendakinya, menyukainya, dan meridhainya seperti Dia
menyukai dan menghendaki semua yang terjadi? atau itu terjadi tanpa
kekuasaan dan kehendak-Nya, dan Dia tidak mampu memberi
petunjuk orang yang sesat dan tidak juga menyesatkan orang yang
diberi petunjuk? atau itu terjadi dengan ketentuan dan kehendak-Nya?
dalam milik-Nya itu tidak ada hal yang tidak Dia kehendaki dan bagi-
Nya hikmah yang luas dalam semua ciptaan-Nya, Dia membenci,
tidak suka, dan murka kepada orang yang melakukannya, Dia tidak
menyukai kerusakan, tidak meridhai kekafiran untuk hamba-Nya, dan
Dia tidak menginginkan kehendak agama yang meliputi cinta-Nya dan
ridha-Nya, kehendak-Nya itu adalah kehendak penciptaan yang
meliputi apa yang telah Dia tentukan dan tetapkan. Cabang-cabang
dari dasar ini banyak sekali dan pembahasan ini tidak cukup untuk
menjelaskan semuanya.

Maka untuk menguatkan dasar (pokok) ini dan timbul syubhat
(kesamaran) di dalamnya, manusia dalam hal itu terbagi kepada tiga
ketentuan-Nya yang disebutkan dalam pertanyaan dari seseorang,
setiap ketentuan itu telah dikatakan oleh kelompok-kelompok dari
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keturunan Nabi Adam AS baik orang-orang muslim ataupun bukan
muslim.

Ketentuan pertama, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa
Dia menciptakan makhluk-makhluk dan memerintahkan perintah-
perintah tidak karena alasan, tidak untuk menyerukan, dan tidak pula
utusan, akan tetapi Dia melakukan hal itu untuk sekedar kehendak-
Nya dan mengeluarkan keinginan-Nya, dan ini adalah pendapat
kebanyakan orang yang menetapkan adanya Al Qadar (ketentuan) dan
menisbatkannya kepada perkataan atau sunnah dari Ahli kalam, fiqih,
dan lain-lainnya.

Kelompok dari para pengikut Imam Malik, Syafi’i, Ahmad, dan
yang lainnya berpengangan pada pendapat itu, beitu juga Imam
Asy’ari dan pengikutnya, dan kebanyakan ulama Ahli Qiyas dalam
ilmu fiqih madzhab Azh-Zhahiriyyah seperti Ibnu Hajm dan ulama
sepertinya.

Diantara alasan mereka adalah bahwa apabila Dia menciptakan
ciptaan karena alasan, maka ciptaannya itu kurang sempurna tanpa
alasan itu dan menjadi sempurna dengan alasan itu, sesungguhnya
baik adanya atau tidak adanya alasan itu sama saja bagi-Nya atau
adanya itu lebih utama bagi ciptaan-Nya, apabila menurut perkataan
yang pertama maka Dia tercegah untuk melakukannya karena hal itu,
dan apabila menurut yang kedua maka telah ditetapkan bahwa adanya
alasan itu lebih utama bagi ciptaan-Nya, maka itu menjadi sempurna
dengan adanya alasan dan sebelumnya ciptaan-Nya itu kurang
sempurna.

Diantara alasan mereka juga adalah apa yang telah disebutkan
orang yang bertanya bahwa alasan itu lama (qadim) maka yang
dijadikan alasannya pun harus terdahulu, karena alasan yang benar
walaupun qadim (lama) atas yang dijadikan alasannya dalam ilmu dan
tujuan, sebagaimana dikatakan: pertamanya pikiran dan terakhirmya
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adalah perbuatan, dan pertamanya penjelasan maka akhirnya adalah
pendapat.

Dikatakan: bahwa dengan alasan yang benar maka seseorang
telah berbuat, maka tidak ada keraguan bahwa alasan itu adanya
terakhir, barangsiapa yang melakukan satu perbuatan untuk
mendapatkan satu permintaan dan dia memintanya dengan perbuatan
itu, maka permintaan itu didapat setelah adanya perbuatan, apabila dia
telah menentukan bahwa permintaannya yang berarti alasan itu gadim
(ada sejak dahulu) maka perbuatannya pun gadim menurut perkataan
yang pertama.

Apabila dikatakan: sesungguhnya Allah SWT berbuat karena
alasan-Nya yang gadim (ada sejak dahulu), maka diharuskan bagi-Nya
untuk tidak menjadikan sesuatu kejadian apapun yang bertentangan
dengan kesaksian, dan apabila dikatakan: sesungguhnya Dia
melakukan karena alasan yang baru (haadits lawan dari gadim), maka
harus ada dua alasan:

1. Alasan itu harus merupakan tempat berlakukannya hal-jal baru,
karena apabila alasan terpisah darinya dan hukum dari alasan
itu tidak kembali kepadanya, maka keadaannya yang lebih
utama daripada tidak adanya adalah tidak mungkin, dan apabila
telah ditentukan bahwa hukumnya telah kembali kepadanya dari
alasan itu maka itu merupakan hal yang baru, maka dengan itu
dijadikanlah hal-hal baru.

2. Hal itu mengharuskan adanya keterkaitan karena dua sisi;
pertama, alasan baru yang dipinta dengan melakukan perbuatan
juga merupakan kejadian (baru) yang dijadikan Allah SWT
dengan ketentuan-Nya dan kehendak-Nya, apabila itu tidak
disertai adanya alasan niscaya sia-sia sama seperti yang telah
dijelaskan.

Apabila karena adanya alasan maka kembali kepada pembagian
di dalamnya, kemudian apabila semua yang telah Dia adakan baru itu
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karena alasan dan alasannya itu merupakan apa yang Dia buat baru,
maka hal-hal baru (kejadian)itu harus berkaitan.

Kedua, bahwa alasan itu baik sebagai tujuan untuk alasan itu
sendiri maupun untuk alasan yang lain, apabila bertujuan untuk alasan
itu sendiri maka tidak mungkin terjadinya, karena apa yang Allah
SWT kehendaki bagi-Nya mampu melakukannya dan tidak perlu
diakhirkan kejadiannya.

Sedangkan apabila tujuannya itu karena alasan maka ini tidak
seseual pembahasan, dan menuntut adanya keterkaitan. Inilah hujah-
hujah dari orang yang menafikan adanya alasan dalam perbuatan-
perbuatan Allah SWT dan hukum-hukum-Nya.

Ketentuan kedua, pendapat yang menjadikan alasan teleologi
(adanya tujuan akhir) itu gadim (ada sejak dahulu) sebagaimana dia
menjadikan alasan perbuatan (ilat fa'iliyah) itu juga ada sejak dahulu
(qadim), itu dikatakan oleh sekelompok orang-orang muslim yang
akan disebutkan penjelasannya.

Sebagaimana juga dikatakan oleh para ahli filsafat yang
berpendapat bahwa alam itu gqadim (ada sejak dahulu), dan dasar
pendapat mereka yang sebenarnya yaitu: bahwa pendapat yang
menjadikan adanya alam itu merupakan alasan yang sempurna, yang
dijadikan alasannya itu tidak boleh diakhirkan darinya.

Alasan-alasan mereka yang paling besar adalah pendapat
mereka bahwa semua perkara yang dikatakan itu Allah-lah sebagai
subjeknya (pembuatnya), apabila telah ada sekarang maka objeknya
juga harus ada sekarang, karena alasan yang sempurna itu tidak
mengakhirkan apa yang menjadi alasannya. Apabila yang dijadikan
alasan itu adanya terakhir maka semua syarat perbuatan itu belum ada
pada waktu sekarang. Kita hanya mengartikan alasan yang sempurna
apabila menuntut adanya alas an.
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Apabila telah ditentukan bahwa yang dijadikan alasannya itu
berbeda maka alasan itu tidak sempurna, dan apabila alasan itu tidak
sempurna padahal itu merupakan semua perkara yang dikatakan dalam
perbuatan, yaitu yang meliputi secara sempuma untuk adanya
perbuatan dan merupakan syarat-syarat perbuatan yang mengharuskan
adanya perbuatan, apabila semuanya itu tidak ada sekarang maka
dengan sebab itu harus ada objek setelahnya, yang berasal dari proses
sebab yang baru. Jika tidak demikian, maka harus dilakukan
penjelasan kepada salah satu sisi yang mungkin tidak jelas, apabila
disana terdapat sebab yang baru maka pendapat dalam hal baru itu
sama seperti dalam hal baru yang pertama dan menuntut hal yang
berturut-turut atau pengunggulan tanpa ada yang diunggulkan.

Mereka mengatakan bahwa pendapat tentang menafikan alasan
yang sempurna yang menuntut adanya objek itu diharuskan, baik
secara berturut-turut ataupun dengan pembenaran tanpa ada yang
dibenarkannya.

Kemudian banyak dari mereka yang menetapkan adanya alasan
yang terakhir untuk satu perbuatan padahal alasan itu sendiri adalah
perbuatan, akan tetapi mereka saling bertentangan, karena mereka
menetapkan adanya alasan yang terakhir bagi Allah dan juga
menetapkan adanya alasan yang terakhir bagi perbuatan-Nya, dan
dengan ini mereka berkata: Dia tidak memiliki kehendak akan tetapi
Dia yang mewajibkan dengan dzat-Nya bukan sebagai subjek dengan
pilihan-Nya, dan perkataan mereka ini batil dari beberapa sisi alasan:

Diantaranya yaitu harus dikatakan, pendapat ini mengharuskan
Allah SWT untuk tidak menjadikan sesuatu dan semua yang terjadi itu
terjadi tanpa adanya pelaku yang menjadikan, telah diketahui bahwa
kebatilan pendapat ini lebih jelas daripada kebatilan hal yang berturut-
turut (keterkaitan) dan dari kebatilan pengunggulan tanpa ada yang
diunggulkan, hal itu dikarenakan bahwa alasan yang sempurna yang
mengharuskan adanya apa yang dijadikan alasannya selalu berkaitan
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dengan yang dijadikan alasannya, dan sesuatu apapun yang dijadikan
alasan tidak boleh diakhirkan dari alasannya, maka semua kejadian
yang terjadi itu tidak boleh ada dari alasan yang sempurna ini, dan
disana tidak ada kemungkinan-kemungkinan yang berasal darinya
melainkan Allah SWT yang wajib ada dengan sendiri-Nya yang
mereka namakan sebagai alasan yang sempurna. Apabila adanya
kejadian-kejadian yang berasal dari-Nya tidak mungkin dan disana
tidak ada yang menjadikannya selain Dia, maka itu harus terjadi tanpa
ada pelaku yang menjadikannya.

Demikian pula apabila telah ditentukan bahwa ada yang lain
yang telah menjadikannya, apabila itu adalah Allah SWT maka
pendapatnya sama seperti pendapat dalam wajib yang pertama. Dasar
pendapat mereka yaitu: bahwa Allah SWT itu merupakan alasan yang
sempurna yang mengharuskan adanya kaitan dengan apa yang
dijadikan alasannya, maka berdasarkan pendapat mereka tidak boleh
dikeluarkan pendapat bahwa alasan yang sempumna itu baru, baik
dengan perantara maupun tanpa perantara, karena perantara itu apabila
merupakan sebab yang mengharuskan adanya Allah maka itu ada
sejak dahulu bersama-Nya, maka keluarnya kejadian-kejadian dari
perentara itu tidak mungkin, dan apabila perantara itu baru maka
pendapat di dalamnya sama seperti pendapat dalam hal yang lainnya.

Apabila telah ditentukan bahwa pelaku yang menjadikan
kejadian-kejadian itu bukanlah Allah SWT, maka itu adalah
kemungkinan yang salah atas jawaban yang mewajibkan hal itu,
kemudian apabila dikatakan: Dia-lah yang menjadikannya, maka Dia
merupakan bagian dari kejadian-kejadian, dan apabila dikatakan: Dia
ada sejak dahulu, maka bagi-Nya alasan yang sempura yang
mengharuskannya, dan pada waktu itu tidak mungkin ada kejadian-
kejadian dari-Nya, karena sesungguhnya hal yang mungkin itu tidak
ada dan tidak ada sesuatu dari sifat-sifat dan perbuatan-perbuatannya
kecuali dari Allah SWT, apabila telah ditentukan terjadinya kejadian-
kejadian dari hal mungkin yang ada sejak dahulu dengan alasan
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sempurna yang ada sejak dahulu pula, maka dikatakan: apakah terjadi
di dalamnya sebab yang menuntut kejadian atau tidak?

Apabila dijawab: tidak terjadi sebab, maka diharuskan adanya
pengunggulan tanpa ada yang diunggulkan, sedangkan apabila
dikatakan: terjadi sebab, maka diharuskan hal yang berturut-turut
sebagaimana sebelumnya.

Alasan kedua, yang menjelaskan batilnya pendapat mereka yaitu
harus dikatakan: kandungan alasannya, bahwa apabila kandungan
alasannya belum ada kemudian alasan itu ada sejak dahulu (qadim),
maka diharuskan berturut-turut atau pengunggulan tanpa ada yang
diunggulkan, dan hal berturut-turut menurut kalian diperbolehkan,
karena sesungguhnya dasar pendapat mereka yaitu: sesungguhnya
kejadian-kejadian ini berturut-turut satu demi satu dan sesungguhnya
pergerakan planet itu mewajibkan persiapan bagian-bagian untuk
mengambil manfaat gambaran-gambaran yang terjadi dari alasan yang
terdahulu, baik kalian telah mengatakan bahwa itu adalah akal yang
melakukannya, atau itu adalah hal wajib yang keluar darinya dengan
perantara akal-akal, ataupun perantara-perantara yang lain.

Apabila hal berturut-turut itu boleh menurut kalian maka tidak
ada halangan terjadinya kejadian-kejadian tanpa ada alasan yang
menuntutnya, walaupun menuntut hal yang berturut-turut, akan tetapi
ini lebih baik menurut syariat dan akal daripada perkataan kalian,
dikarenakan syariat menyampaikan bahwa Allah SWT telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa dan inilah yang
disepakati oleh para penganut ajaran Agama, orang-orang Muslim,
Yahudi, dan Nasrani.

Apabila dikatakan: sesungguhnya Dia menciptakannya dengan
sebab yang baru (haadits) sebelum hal itu, maka lebih baik dari
perkataan kalian yaitu: sesungguhnya ciptaan Allah SWT itu gadiim

(ada sejak dalhulu) dan kekal bersama-Nya menurut syariat dan itu
lebih utama menurut akal, karena menurut akal tidak ada bukti yang
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menunjukkan bahwa planet ini gadiim (ada sejak dahulu) sampai
syariat menentangnya.

Alasan akal ini menujukkan bahwa Allah tidak menjadikan
sesuatu kecuali dengan sebab yang baru (yang akan rusak). Apabila
dikatakan: sesungguhnya langit dan bumi diciptakan Allah SWT
dengan apa yang terjadi sebelumnya, maka dalam alasan akal kalian
tidak ada yang menentang hal ini.

Alasan ketiga, dikatakan: terjadinya kejadian setelah kejadian
lain tanpa ada akhirnya, baik hal itu mungkin menurut akal maupun
tidak mungkin, apabila menurut akal tidak mungkin maka kejadian-
kejadian itu harus memiliki pengantar (premis), sebagaimana pendapat
itu dikatakan oleh Ahli kalam, dan pendapat mereka batil berdasarkan
pendapat bahwa pergerakan planet itu gadiim, sedangkan apabila hal
itt mungkin maka memungkinkan adanya kejadian yang telah
dijadikan Allah SWT seperti langit dan bumi yang tergantung kepada
kejadian-kejadian sebelum itu, sebagaimana yang kalian katakan
tentang apa yang yang terjadi di alam ini; dari binatang, tumbuhan,
benda-benda, hujan, awan, dan lain sebagainya, maka itu
membuktikan batilnya pendapat kalian atas dua ketentuan.

Kemudian dikatakan: adakalanya kalian menetapkan adanya
hikmah dan tujuan yang dimaksud bagi yang menciptakan alam
ataupun tidak menetapkannya, apabila kalian tidak menetapkannya
maka pendapat kalian batil menurut adanya penetapan alasan yang
memiliki akhir, dan batil pula apa yang kalian sebutkan dari hikmah
Allah SWT dalam penciptaan binatang dan makhluk-makhluk lainnya.

Demikian pula alam sendiri membatilkan pendapat ini, karena
hikmah yang ada dalam alam ini adalah perkara yang tidak dapat
dihitung dan dijumlah, seperti kejadian yang dijadikan Allah SWT
dari nikmat-Nya, rahmat-Nya, waktu kebutuhan makhluk kepada-Nya,
seperti menjadikan hujan diwaktu musim dingin sesuai kebutuhan,
dan menjadikan bagi manusia alat-alat yang dia butuhkan sesuai
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kebutuhannya, dan lain sebagainya yang disini bukan tempat
pembahasannya.

Apabila kalian telah menetapkan bagi-Nya hikmah yang
dimaksud dengan istilah kalian yaitu alasan yang memiliki akhir,
maka secara otomatis kalian harus menetapkan bahwa bagi Allah
SWT kehendak dan keinginan, karena pendapat bahwa Allah
melakukan seperti ini untuk hikmah seperti ini tanpa ada
kedudukannya sebagai orang yang berkehedak untuk hikmah tersebut
maka itu telah menggabungkan antara dua pertentangan atau lawan.

Para ahli filsafat adalah orang yang paling banyak menentang,
oleh karena itu mereka menjadikan ilmu adalah alam, dan alam adalah
kehendak, dan kehendak adalah ketentuan, dan lain sebagainya,
sebagaimana telah dijelaskan pembahasan tentang mereka pada
pembahasan yang lain.

Ketentuan ketiga, bahwa Allah SWT telah melakukan
perbuatan-perbuatan dan memerintahkan perintah-perintah untuk
hikmah yang terpuji, maka ini merupakan pendapat kebanyakan
manusia dari kaum Muslimin dan yang bukan muslimin, dan pendapat
dari kelompok para pengikut Imam Abu Hanifah, Syafi’i, Malik,
Ahmad, kelompok dari para Ahli kalam yaitu Al Mu’tazilah, Al
Karramiyyah, Al Murji‘ah, dan lain sebagainya, dan pendapat
kebanyakan ulama dari para Ahli Hadits, Tasawwuf, Ahli Tafsir, dan
juga kebanyakan para Ahli filsafat yang terdahulu dan kebanyakan
dari ulama yang terakhir mereka seperti Abu Barakat dan ulama
sepertinya, akan tetapi mereka itu berbeda-beda pendapat:

Diantara mereka ada yang berkata bahwa hikmah yang dicari itu
diciptakan terpisah dari Allah SWT, demikian pula sebagaimana itu
dikatakan pendapat dari Al Mu’tazilah, Syi’ah, dan yang sepakat
dengan mereka, dan mereka berkata: hikmah dalam perbuatan itu
adalah kebaikan Allah kepada makhluk ciptaan-Nya, dan hikmah
dalam perintah itu adalah penggantian bagi para mukallaf dengan
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pahala, mereka juga berkata: sesungguhnya berbuat baik kepada yang
lain itu adalah kebaikan yang terpuji dalam akal, maka Dia
menciptakan makhluk untuk hikmah yang tidak kembali kepadanya
ini terdapat hikmah-hikmah di dalamnya, dan penciptaan itu tidak
dijadikan dengan perbuatan dan kaitan.

Maka para ulama berkata kepada mereka: kalian adalah orang
yang bertentangan dalam pendapat ini, karena berbuat baik kepada
orang lain itu terpuji karena kedudukannya hikmah itu akan kembali
kepada orang yang melakukannya dan dia dipuji karenanya, baik
untuk menyempurnakan dirinya dengan hal itu ataupun untuk
tujuannya yang berupa pujian dan pahala dengan hal itu, ataupun
untuk keringanan dan rasa sakit yang dia dapatkan dalam dirinya
maka sakit itu dilawan dengan berbuat baik, ataupun kenikmatannya,
kesenangannya, dan kebahagiannya dengan berbuat baik, karena jiwa
yang mulia itu akan senang, bahagia, dan menikmati dengan kebaikan
yang dilakukannya kepada orang lain.

Maka berbuat baik kepada orang lain itu sangat terpuji karena
orang yang berbuat baik itu akan merasakan hikmah kembali
kepadanya yang dia dipuji karena perbuatan-perbuatan baiknya itu,
sedangkan apabila dia menentukan bahwa adanya atau tidak adanya
berbuat baik itu sama saja bagi orang yang melakukannya, maka dia
tidak mengetahui bahwa perbuatan seperti ini dianjurkan baginya,
bahkan seperti ini dianggap sia-sia menurut orang-orang yang berakal.

Semua orang yang melakukan suatu perbuatan tetapi tidak ada
kenikmatan, maslahat, dan manfaat bagi dirinya dari berbagai sisi,
tidak sekarang dan tidak juga nanti, maka perbuatan itu sia-sia dan dia
bukan orang yang terpuji dengan hal ini, dan kalian telah beralasan
bahwa perbuatan-perbuatan Allah itu terbebas dari sia-sia tetapi kalian
berada dalam sia-sia, maka sesungguhnya sia-sia itu adalah perbuatan
yang di dalamnya tidak ada maslahat, manfaat, dan faedah yang
kembali kepada orang yang melakukannya, oleh karena itu Allah
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SWT dan rasul-Nya serta orang-orang yang berakal tidak
memerintahkan kepada seseorang untuk berbuat baik kepada orang
lain, memberinya manfaat, dan lain sebagainya kecuali dalam hal itu
terdapat manfaat dan maslahat baginya, dan jika tidak, maka perintah
Allah SWT kepada suatu perbuatan itu niscaya tidak akan kembali
kepada-Nya nikmat, kebahagian, manfaat, dan kesenangan dengan
berbagai sisi apapun, tidak sekarang dan tidak pula nanti.

Perdebatan Sekte Al Mu'tazilah Dan Sekte Lainnya Tentang
Baik Dan Buruk Menurut Akal

Dari pembicaraan ini timbul perdebatan antara kelompok Al
Mu’tazilah dan yang lainnya serta yang sepakat dengan mereka dalam
masalah berbuat baik dan berbuat buruk menurut akal, maka sekte Al
Mu’tazilah telah menetapkan hal itu dan golongan selain mereka serta
yang sepakat dengan mereka dari para pengikut Abu Hanifah, Malik,
Syafi’i, Ahmad, Ahli Hadits, dan yang lainnya.

Mereka telah menceritakannya dari Abu Hanifah sendiri,
sedangkan Al Asy’ariyyah menentang hal itu dan juga yang sepakat
dengan mereka dari para pengikut Malik, Syafi’i, Ahmad, dan yang
lainnya, dan kedua golongan itu telah sepakat bahwa baik dan buruk
itu apabila ditafsirkan dengan perbuatan yang bermanfaat bagi orang
yang melakukannya dan sesuai baginya, juga dengan perbuatan yang
berbahaya bagi orang yang melakukannya dan merugikannya, maka
hal itu dapat diketahui dengan akal sebagaimana dapat diketahui
dengan syariat.

Salah seorang dari mereka telah mengira bahwa baik dan buruk
yang diketahui menurut syariat itu keluar dari hal ini, hal ini
sebenarnya tidak demikian, akan tetapi semua perbuatan yang
diwajibkan dan disunnatkan oleh Allah SWT itu bermanfaat bagi
orang yang melakukannya dan menjadi maslahat bagi mereka, dan
semua perbuatan yang dilarang Allah SWT itu berbahaya bagi
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pelakunya dan menjadi kerusakan bagi mereka, pujian dan pahala
yang berurutan atas ketaatan kepada syariat itu juga bermanfaat bagi
orang yang melakukannya serta menjadi maslahat baginya, sedangkan
hinaan dan siksaan yang berurutan atas bermaksiat kepada-Nya itu
juga berbahaya bagi pelakunya dan menjadi kerusakan baginya.

Sekte Al Mu’tazilah menetapkan kebaikan dalam perbuatan-
perbuatan Allah SWT bukan dengan artian hikmah yang kembali
kepada-Nya, dan orang yang menentang mereka ketika telah yakin
tidak ada kebaikan dan keburukan dalam perbuatan kecuali hikmah
yang kembali kepada orang yang melakukannya maka mereka
menentang hal itu, mereka beralasan: keburukan itu terhalang dalam
hak Allah SWT, dan semua perbuatan yang ditentukan
kemungkinannya maka itu adalah kebaikan.

Tidak ada perbedaan menurut mereka antara apa yang dilakukan
dengan apa yang dilakukan lainnya, dan mereka telah menetapkan
kebaikan dan keburukan yang darinya tidak akan kembali hikmmah
kepada orang yang melakukannya dan dia berdiri dengan sendirinya,
padahal menurut mereka dia itu tidak berdiri dengan sendirinya, tidak
ada sifat, tidak perbuatan, dan tidak pula yang lainnya, walaupun
mereka telah berselisih.

Kemudian mereka telah mengambil analogi atas apa yang
dijadikan baik dan buruk dari hamba-Nya, maka mereka mewajibkan
atas Allah SWT apa yang diwajibkan atas hamba-Nya, dan
mengharamkan bagi-Nya dari jenis apa yang diharamkan atas hamba-
Nya. Mereka menamakan hal itu dengan keadilan dan hikmah disertai
pendeknya akal mereka tentang pengetahuan hikmah-Nya dan
keadilan-Nya.

Mereka tidak menetapkan bagi-Nya kehendak yang umum, tidak
pula ketentuan yang sempurna, maka mereka tidak menjadikan Allah
SWT sebagai yang Maha -Kuasa atas segala sesuatu, dan mereka tidak
berkata: apa yang Allah kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak
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Dia kehendaki tidak akan terjadi, tidak mengakui bahwa Dia sang
pencipta segala sesuatu dan menetapkan bagi Allah SWT kezhaliman
yang telah Dia bebaskan dari diri-Nya sendiri, karena sesungguhnya
Dia telah berfirman, “Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang
shalih dan ia dalam keadaan beriman, Maka ia tidak khawatir akan
perlakuan yang tidak adil (kepadanya) dan tidak (pula) akan
pengurangan haknya” (Qs. Thaaha [20]: 112)

Maksudnya yaitu: ia tidak takut untuk dizhalimi, maka dia
menanggung kejahatan-kejahatan orang lain dan tidak mengurangi
kebaikan-kebaikannya, Allah SWT juga berfirman, “Keputusan di
sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak menganiaya
hamba-hamba-Ku.” (Qs. Qaaf [50]: 29)

Nabi SAW bersabda dalam Hadits tentang A/ Bithaaqah (kartu
catatan) yang diriwayatkan Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan yang
lainnya:
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“Dia akan mendatangkan seseorang dari umatku pada hari
kiamat, maka disebarkan kepadanya sembilan puluh sembilan
catatan, setiap catatan sepanjang mata memandang, maka
dikatakan kepadanya: ‘apakah kamu mengingkari sesuatu dari
ini?' Maka dia menjawab, 'tidak wahai Tuhan,’ maka dikatakan
kepadanya: 'apakah kamu memiliki halangan? apakah kamu
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memiliki kebaikan?' Maka dia menjawab: 'tidak wahai Tuhan,’
maka Dia berkata: 'Tentu, sesungguhnya bagimu ada kebaikan
disisi Kami dan sesungguhnya sekarang tidak ada kezhaliman
bagimu’ beliau bersabda, “Maka dikeluarkanlah baginya kartu
(Al Bithaaqah) yang di dalamnya bertuliskan: aku bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah, kemudian diletakkanlah kartu
itu dipiring neraca dan catatan-catatan dipiring neraca yang
lain, maka melesetlah catatan-catatan itu dan beratlah piring

neraca kartunya itu. "'

Nabi Muhammad SAW telah menyampaikan bahwa dia tidak
dizhalimi, akan tetapi dia diberi pahala atas apa yang dia lakukan dari
tauhidnya, sebagaimana Allah SWT berfirman, “Barangsiapa yang
mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.” (Qs. Al
Zalzalah [99]: 7-8). ’

Mayoritas mereka, yang menamakan diri sebagai Adaliyyah
berpendapat bahwa barangsiapa telah melakukan satu dosa besar maka
dihilangkanlah semua kebaikannya dan dia kekal di dalam neraka,
maka inilah yang telah dinamakan Allah SWT dan rasul-Nya sebagai
kezhaliman tetapi mereka menyifati Allah SWT dengan kezhaliman
itu padahal mereka mengaku bahwa Allah SWT itu terbebas dari
kezhaliman, dan mereka menamakan pengkhususan Allah SWT atas
orang yang Dia kehendaki dengan rahmat-Nya, karunia-Nya, dan
ciptaan-Nya yang terdapat hikmah di dalamnya bagi-Nya sebagai
kezhaliman.

¥ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman (2639) dan dia berkata,
“Hadits ini hasan gharib”, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4300),
dan Ahmad 2/213.
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Masalah-masalah ini telah dijelaskan dalam pembahasan yang
lain, akan tetapi kita telah menjelaskannya berdasarkan kumpulan
dasar-dasar pendapat para ulama dalam pembahasan ini.

Sekte Al Mu’tazilah dan yang sepakat dengan mereka dari sekte
Syi’ah telah mewajibkan atas Allah SWT untuk melakukan kepada
setiap hamba-Nya dengan apa yang lebih maslahat baginya di dalam
agama, dan mereka telah berselisih dalam hal kewajiban yang lebih
maslahat di dunia, dan madzhab mereka: bahwa Allah SWT tidak
mampu untuk melakukan kemaslahatan Agama bersama makhluk-Nya
selain apa yang Dia lakukan, dan Dia tidak menentukan untuk
memberi petunjuk kepada orang yang sesat dan tidak mampu pula
menyesatkan orang yang mendapatkan petunjuk.

Sedangkan semua kelompok yang mengatakan dengan alasan
dari para ulama fiqih, Ahli Hadits, sufi, dan Ahli kalam, seperti Al
Karramiyyah, para ahli filsafat dan lainnya, tidak menyepakati mereka
dalam hal ini, bahkan mereka mengatakan bahwa dia melakukan apa
yang dilakukan Allah SWT untuk hikmah yang Dia ketahui dan
hamba-hamba-Nya atau sebagian hamba-Nya telah mengetahui
hikmah-Nya yang diberikan kepada mereka dan terkadang mereka
tidak mengetahuinya, dan masalah-masalah umum yang Dia lakukan
itu Dia jadikan hikmah dan rahmat-Nya yang umum seperti
pengutusan Nabi Muhammad SAW, sebagaimana Allah SWT
berfirman, “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (Qs. Al Anbiyaa® [21: 107),
maka sesungguhnya pengutusannya itu merupakan nikmat yang besar
atas hamba-Nya dan di dalamnya terdapat hikmah untuk sang pencipta
dan rahmat untuk hamba-hamba dari-Nya. -

Sebagaimana Dia berfirman, “Sungguh Allah Telah memberi
karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus
diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa)
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mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al hikmah....”
(Qs. Aali Tmraan [3]: 164)

Begitu juga firman-Nya, “Dan Demikianlah Telah kami uji
sebahagian mereka (orang-orang kaya) dengan sebahagian mereka
(orang-orang miskin), supaya (orang-orang yang Kaya itu) berkata:
"Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah
Allah kepada mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah lebih
mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)?" (Qs.
Al An’aam [6]: 53)

Juga firman-Nya, “Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang
rasul, sungguh Telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul.
apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang
(murtad)? barangsiapa yang berbalik ke belakang, Maka ia tidak
dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur” (Qs.
Aali 'Tmraan [3]: 144)

Juga firman-Nya, “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang
Telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran....” (Qs. Ibrahiim [14]:
28) mereka berkata: dia adalah Nabi Muhammad SAW.

Bantahan Atas Perkataan Bahwa Terkadang Diutusnya
Rasul Merugikan Sekolompok Manusia Seperti Kaum Musyrik
Dan Ahli Kitab

Apabila seseorang telah berkata: sekelompok dari manusia telah
dibahayakan dengan diutusnya rasul seperti orang-orang musyrik dan
Ahlul kitab yang mendustakannya, maka atas hal ini terdapat dua
jawaban: :

Jawaban Pertama, bahwa Allah SWT telah memberikan
manfaat kepada mereka sesuai dengan kemungkinan, sesungguhnya
Dia telah melemahkan kejahatan yang telah mereka perbuat,
seandainya tidak ada risalah dengan menunjukkan alasan-alasan dan
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tanda-tanda yang ditumbuhkan dalam hati mereka dan dengan
berjihad dan pajak yang menakuti mereka dan menghinakan mereka
sampai kejahatan mereka menjadi sedikit, dan barangsiapa dari
mereka yang membunuhnya maka dia mati sebelum panjang umurnya
dalam kekafiran kemudian dibesarkanlah kekafirannya, maka hal itu
dilakukan sebagai pengurangan untuk kejahatannya.

Rasul-rasul-Nya telah diutus dengan menyampaikan
kemaslahatan-kemaslahatan dan  menyempurnakannya,  dan
menghapuskan kerusakan-kerusakan serta memperkecilnya sesuai
dengan kemungkinan.

Jawaban Kkedua, bahwa bahaya yang dia dapatkan itu
merupakan perkara yang wajar disamping manfaat yang dia dapatkan,
seperti hujan yang manfaatnya umum apabila dengan hujan itu Dia
merobohkan sebagian rumah-rumah, atau mengurung sebagian orang-
orang yang melakukan perjalan (musafir) dan orang-orang yang
bekerja seperti Al Qashshaariin'® dan lain sebagainya, apa-apa yang
manfaat dan maslahatnya umum itu merupakan kebaikan yang
bertujuan dan rahmat yang dicintai walaupun hujan itu
membahayakan sebagian manusia, dan jawaban ini merupakan
jawaban dari sekelompok orang-orang Muslim, Ahli Kalam, Ahli
figih, dan ulama lainnya dari madzhab Hanafi, Hambali, dan yang
lainnya, dan dari Al Karramiyah dan Sufiyah, dan itu merupakan
jawaban dari kebanyakan para Ahli filsafat.

Mereka berkata: semua bahaya yang Dia jadikan dalam alam ini
maka di dalamnya harus ada hikmah, Allah SWT berfirman,
“...(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap
sesuatu....” (Qs. An-Naml [27]: 88)

184 Jamak dari Al Qashshaar, yaitn orang yang memendekkan pakaian atau
memutihkannya, Lihatlah Al Mishbah Al Munir, pada kata Qashshara.
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Juga firman-Nya, “Yang membuat segala sesuatu yang dia
ciptakan sebaik-baiknya....” (Qs. As-Sajdah [32]: 7), dan bahaya yang
menghasilkan hikmah yang dicari itu tidak menjadi keburukan secara
mutlak, jika itu buruk maka itu dinisbatkan kepada orang yang
mendapatkan keburukan, oleh karena itu tidak disebutkan dalam
firman Allah SWT dan dalam sabda Nabi Muhammad SAW
hubungan keburukan itu sendiri kepada Allah SWT, akan tetapi Dia
tidak menyebutkan keburukan kecuali atas salah seorang dari tiga sisi:
baik keburukan itu termasuk dalam makhluk-makhluk secara umum,
apabila itu termasuk dalam keumuman berarti menunjukkan umumnya
ketentuan, kehendak, dan ciptaan-Nya, dan mengandung hal yang di
dalamnya ada hikmah yang berkaitan dengan hal yang umum, atau
keburukan itu dihubungkan kepada sebab orang yang melakukannya,
ataupun orang yang melakukan keburukan itu dihilangkan.

Maka yang pertama (keburukan yang termasuk dalam makhluk-
makhluk secara umum) itu seperti firman-Nya, “Allah menciptakan
segala sesuatu....” (Qs. Az-Zumar [39]: 62), dan firman-Nya yang
lain, termasuk dalam pembahasan ini yaitu nama-nama Allah SWT
yang bersangkutan seperti Yang Maha memberi dan melarang, yang
Maha memberi bahaya dan manfaat, yang Maha menghinakan dan
memuliakan, yang Maha merendahkan dan meninggikan, maka nama
yang Maha melarang itu tidak dibiarkan sendiri dari lawannya, dan
tidak pula yang Maha memberi bahaya dari lawannya, karena kaitan
keduanya itu menunjukkan hal yang umum, dan semua yang ada
dalam alam ini berupa rahmat, manfaat, dan maslahat, maka itu
merupakan karunia Allah SWT, dan apa yang ada dalam alam ini
selain hal itu maka itu merupakan keadilan Allah SWT, maka dari
setiap nikmat itu ada karunia dan dari kesengsaraan itu ada keadilan,
sebagaimana disebutkan dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim
bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,
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“Tangan kanan Allah itu penuh, tidak akan surut karena nafkah
(pemberian-Nya), dermawan di malam dan siang hari, tidakkah
kalian melihat apa yang telah Dia nafkahkan semenjak
menciptakan langit dan bumi? Sesungguhnya tidak surut apa
yang ada di tangan kanan-Nya, dan pada tangan-Nya yang lain

terdapat keadilan yang merendahkan dan menaikkan. " o

Maka beliau telah menyampaikan bahwa pada tangan-Nya yang
kanan ada kebaikan kepada ciptaan-Nya, dan tangan-Nya yang lain di
dalamnya ada keadilan dan timbangan yang selalu turun dan naik,
maka penurunan dan penaikan itu merupakan keadilan-Nya, dan
kebaikan-Nya kepada ciptaan itu merupakan karunia-Nya.

Sedangkan menghilangkan orang yang melakukan (sebab yang
ketiga), maka itu seperti perkataan jin, “Dan Sesungguhnya kami tidak
mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) apakah keburukan yang
dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka
menghendaki kebaikan bagi mereka.” (Qs. Al Jin [72]: 10)

Firman Allah SWT, “(yaitu) jalan orang-orang yang Telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (Qs. Al
Faatihah [1]: 7), dan ayat-ayat yang lainnya.

Kemudian menghubungkan keburukan kepada sebabnya (sebab
yang kedua), maka itu seperti firman Allah SWT, “Dari kejahatan
makhluk-Nya.” (Qs. Al Falaq [113]: 2)

15 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4684), dan Muslim dalam
pembahasan tentang zakat (993/37).
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Firman-Nya, “..dan Aku bertujuan merusakkan bahtera itu,
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap
bahtera.” (Qs. Al Kahfi [18]: 79)

Bersamaan dengan  firman-Nya, “..Maka  Tuhanmu
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya
dan mengeluarkan simpanannya itu....” (Qs. Al Kahfi [18]: 82)

Juga firman-Nya, “Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah
dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, Maka dari
(kesalahan) dirimu sendiri....”" (Qs. An-Nisaa' [4]: 79)

“Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami Telah menganiaya
diri kami sendiri....” (Qs. Al A’raaf [7]: 23)

“Dan Mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan
Uhud), padahal kamu Telah menimpakan kekalahan dua kali lipat
kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata:
"Darimana datangnya (kekalahan) ini?"” Katakanlah: "Itu dari
(kesalahan) dirimu sendiri”....” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 165) dan ayat
lain sebagainya.

Oleh karena itu, tidak ada dari nama Allah SWT yang baik
(Asmaul Husna) itu nama yang mengandung keburukan, akan tetapi
Dia menyebutkan keburukan pada objek-objeknya, seperti firman-
Nya, “Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya
Aku-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, Dan bahwa
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih.” (Qs. Al
Hijr [15]: 49-50)

Juga firman-Nya, “...Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-
Nya, dan Sesungguhnya dia adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (Qs. Al A’raaf [7]: 167)
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Firman-Nya, “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya dan [bahwa sesungguhnya Allah Maha
Pengampun]'® lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 98)

“Sesungguhnya  adzab  Tuhanmu  benar-benar keras,
Sesungguhnya Dia-lah yang menciptakan (makhluk) dari permulaan
dan menghidupkannya (kembali). Dia-lah yang Maha Pengampun
lagi Maha Pengasih.” (Qs. Al Buruuj [85]: 12-14), maka Allah SWT
menerangkan bahwa adzab-Nya benar-benar pedih dan bahwa Dialah
yang Maha pengampun lagi Maha pengasih.

Nama “Al Muntagim” (yang Memberi pembalasan) itu bukan
merupakan Asmaul Husna yang ditetapkan dari Nabi Muhammad
SAW, akan tetapi disebutkan dalam Al Qur'an karena adanya kaitan
seperti firman-Nya, “..Sesungguhnya kami akan memberikan
pembalasan kepada orang-orang yang berdosa’ (Qs. As-Sajdah [32]:
22)

Juga firman-Nya, “...Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, lagi
mempunyai pembalasan” (Qs. Ibrahiim [14]: 47)

Hadits Nabi SAW tentang Asmaul Husna yang di dalamnya
disebutkan nama A/ Muntaqim maka telah disebutkan dalam lafazhnya
yaitu:

RN = A I

“Yang Maha Baik, yang Maha menerima taubat, yang Maha
memberi pembalasan, yang Maha Pemaaf, yang Maha
Pemurah.”

Menurut para ulama itu bukan merupakan hadits Nabi
Muhammad SAW, akan tetapi ini telah disebutkan oleh Walid bin

'% Dalam cetakan, “Wa Innahu laghafuurun”, dan yang benar adalah apa yang
telah kami tetapkan, yaitu, “Wa Annallaha Ghafuurun.”
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Muslim dari Sa'id bin Abdul Aziz atau dari sebagian guru-gurunya,
oleh karena itu tidak ada seorangpun yang meriwayatkannya dalam
kitab-kitab hadits yang terkenal kecuali Imam At-Tirmidzi'®’, dia
meriwayatkannya dari Walid bin Muslim dengan lafazhnya.

Sedangkan yang lainnya telah meriwayatkan dengan perbedaan
dalam nama-nama, dan dalam penyusunannya itu dia menerangkan
bahwa ini bukanlah sabda Nabi Muhammad SAW, semua yang
meriwayatkan hadits ini adalah dari Abu Hurairah RA, kemudian dari
Al A’raj, kemudian dari Abu Zinad, mereka tidak menyebutkan
perincian nama-nama-Nya, akan tetapi mereka menyebutkan sabda
Nabi Muhammad SAW:
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“Sesunggguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama,
seratus kurang satu, barangsiapa yang telah menghitungnya
niscaya dia masuk surga.”’

Maka seperti inilah para pemilik kitab hadits shahih
meriwayatkannya seperti Imam Al Bukhari, Muslim, dan selain
keduanya'®®, akan tetapi telah diriwayatkém jumlah nama-nama itu
dari riwayat lain dari hadits Muhammad Ibnu Sirin dari Abu Hurairah
RA dan diriwayatkan Imam Ibnu Majah'®, dan sanadnya dha'if

17 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (3507) dan dia berkata,
“Gharib”.

'® HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6410), Muslim dalam
pembahasan tentang dzikir dan doa (2677/5), dan Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang doa (3860).

' HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa (3861), Al Bushiri berkata
dalam kitab A4z-Zawa'id, “Tidak ada seorangpun dari para ulama Ahli hadits
yang meriwayatkan jumlah Asmaul Husna dari sisi ini dan tidak juga dari sisi
yang lain selain Ibnu Majah dan At-Tirmidzi. Disertai dengan pendahuluan dan
penutup, dan riwayat At-Tirmidzi adalah suatu yang lebih benar dalam kitab itu:
dia berkata, “Dan sanad riwayat Ibou Majah itu dha'if, karena dha'ifnya Abdullah
bin Muhammad.”
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(lemah), para Ahli hadits telah mengetahui bahwa itu bukanlah sabda
Nabi Muhammad SAW, dan tidak ada tentang jumlah nama-nama
Allah SWT dari Nabi Muhamm<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>